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KEPALA PUSAT BAHASA 

Kebijaksanaan pembinaan dan pengembangan kebudayaan nasio­
nal dalam berbagCli seginya selalu Jisebutkan dalam setiap GBHN . Berda­
sarkan perumusannya kit a mengetahui bahwa masalah kebahasaan dan 
kesastraan merupakan salah satu unsur pendukung kebudayaan nasional 
yang perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana sehingga 
tujuan akhir pembinaan dan pengcmbangan bahasa dan saslra Indonesia 
dan daerah dapat dicapai . Tujuan akhir pembinaan dan pengembangan 
ilU , anlara lain, adalah meningkalkan mutu kemampuan menggunakan 
bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
Untuk mencapai tujuan itu, perlu dilakukan berbagai kegiatan 
kebahasaan dan kesastraan, seperli (1) pembakuan ejaan , tata bahasa, dan 
perislilahan: (2) penyusunan berbagai kamus bahasa Indonesia dan kamus 
bahasa daerah serta kamus istilah dalam berbagai ilmu; (3) penyusunan 
buku-buku pedornan; (4) penerjernahan karya kebahasaan dan buku acuan 
serla karya sastra daerah dan karya saslra dunia ke dalarn bahasa Indone­
sia; (5) penyuluhan bahasa Indonesia melalui berbagai media, antafll. lain 
melalui televisi dan radio; (6) pengernbangan pusat informasi kebahasaan 
dan kesastraan rnelalui inventarisasi, penelitian, dokumentasi, dan 
pembinaan jaringan informasi kebahasaan; dan (7) pengembangan tenaga, 
bakat dan prestasi dalam bidang bllhasa dan sastra melalui penlltaran, 
sayernbara mengarang, serta pemberian hadiah penghargaan . 
iv 
Untuk keperluan itu , Pusat Bahasa dan Balai Bahasa sebagai 
UPT-nya di tingkat propinsi memiliki tugas pokok melaksanakan berba­
gai kegiatan kebahasaan dan kesastraan yang bertujuan meningkatkan 
mutu pemakaian bahasa Indonesia yang baik dan benar, serta mendorong 
pertumbuhan dan peningkatan apresiasi masyarakat terhadap sastra 
Indonesia dan daerah. 
Saiah satu putusan Kongres Bahasa Indvnesia VII Tahun 1998 
mengamanatkan perlunya diterbitkan berbagai naskah yang berkaitan 
dengan bahasa dan sastra . Untuk melaksanakan putusan kongres tersebut , 
Balai Bahasa Ujung Pandang melaksanakan kegiatan penerbitan buku 
kebahasaan dan kesastraan yang salah satu di antaranya berbentuk bunga 
rampai, terutama untuk memenuhi berbagai keperluan pembinaan dan 
pengembangan bahasa dan sastra Indonesia dan daerah. khususn ya dalam 
mengatasi kurangnya sarana pustaka kebahasaan di daerah. Itulah se­
babnya kepada para penyusun naskah Bunga Rampal Hasi! Pelle/itian 
Bahasa dan Sastra , nama terbitan ini, saya sampaikan terima kasih dan 
penghargaan yang setinggi-tingginya. 
Bunga Rampai Hasil Penelitian Bahasa dall Saslra ini mudah­
mudahan dapat memberikan manfaat bagi peminat bahasa dan sastra serta 
masyarakat pada umumnya. Untuk penyempurnaan bunga rampai ini 
dikemudian hari, kritik dan saran pembaca sangat kami harapkan. 
Akbirnya, kepada pimpinan Balai Bahasa Ujung Pandang beserta 
seluruh staf yang telab mengelola penerbitan bunga rampai ini, saya 
ucapkan terima kasih . 
Jakarta, Desember 2000 	 Dr. Hasan Alwi 
Kepala Pusat Bahasa 
v 
PRAKATA 
BUllga Rampai Hasz! Pellelrt!an Bahasa dan Sastra Inl merupa­
kan himpunan hasil penelitian kebahasaan dan kesastraan yang dilakukan 
oleh tenagil tcknis Balai Bahasil Ujung Pilndang. Tujuh tulisan yang 
ditampilkan, empat penelitian membabas masaJah bahasa dan tiga 
tulisiln mengetcngahkan masalah sastra. Seicngkapnya ketujuh penclitian 
yang dimaksud adalah (1) Frase Verba Bahasa Makassar Dialek Lakiung 
(Drs. Adnan U smar. M .Hum.\ (2) Preposisi BahFl a Bugis (Drs. Abdul 
Kadir Mulya); (3) Alih Kode Bahasa Indonesia-Bahasa Makassar Dialck 
Bantae ng (D rs . Mustamin Basran, M .Hum.); (4) Medan Makna Rasa 
dalam Bahilsa To raja (Drs. Adri); (5) Struktur dan N ilai Budaya Saslra 
Bugis Meongpalo Karellae (Drs. Jemmain); (6) Mantra Cenn!ngrara 
dalam Masyarakat Bugis (Drs . Haruddin); (7) Nilai-nilai Budaya dalam 
Sinrilik Kappalak Tallung Batua (Drs. Nasruddin). 
Selaku Kepala Balai Bahasa, kami sampaikan ucapan terima 
kasih kepada Kepala Pusat Bahasa, Departemen Pendidikan Nasional, 
Dr. Hasan Alwi, yang telah memberikan bimbingan dan izin meneliti 
kepada para tenaga teknis Balai Bahasa Ujung Pandang sampai dengan 
terbitnya Bunga Rampa! Hasil Peneht!an Bahasa dall Saslra in!. Selan­
jutnya, kepada para penulis naskah dan editor serta staf adrninistrasi Balai 
Bahasa Ujung Pandang yang telah membantu terwujudnya penerbitan ini 
kami ucapkan terima kasih. 
VI 
Kami harapkan Bunga Rampaz Hasil Peneluiall Bahasa dall 
Sastra ini membawa manfaat dalam upaya membina dan mengembangkan 
bahasa dan sastra Indonesia dan daerah . 
Drs. Zainuddin Hakim, M.Hum. 
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Balai Bahasa Ujung Pandang 
1. Pendahuluan 
1.1 Latar Belakang 
Bahasa Makassar DiaJek Lakiung terrnasuk salah satu bahasa dae­
rah yang rnerniliki kategori kata verba atau kata kerja . Kategori kata kerja 
dapat rnenyatakan suatu perbuatan atau laku (Keraf, 1984: 64), atau kata 
yang dapat menyatakan suatu proses terjadinya peristiwa dan keadaan 
terjadinya suatu perbuatan atau hal. Kata yang terrnasuk kategori verba 
dapat dipakai sebagai perintah (Tarigan, 1988:64). 
Verba bahasa Makassar Dialek Lakiung rnernegang peranan yang 
sangat penting karen a ia dapat berpengaruh atas hadir atau tidaknya suatu 
konstituen dalarn klausa dan dalarn kalimat. Misalnya, kehadiran konsti­
tuen berupa nomina atau frase nomina sebagai pendarnping dapat berfungsi 
subjek., objek, atau komplemen. Hal itu menunjukkan suatu gejala bahwa 
verba bahasa Makassar berpotensi berbeda berdasarkan jumlah norruna 
atau frase norruna yang menjadi konstituen pendarnpingnya. Konstituen­
konstituen pendarnping verba dapat diJihat pada kalimat berikut. 





(2) Ammolongngi jangang i Badollahi . 
'Menyembelih-ia ayam si Badollahi' 
(Badollahi menyembelih ayam .) 
Verba ammempo 'duduk' pada kalimat (1 ) mewajibkan hadirnya 
konstituen pronomina persona ketiga tunggal i yang berarti 'ia , dia' dan 
frase nomina andikna 'adiknya' sebagai pendampingnya. Pro nomina per­
sona i memiliki hubungan yang erat dengan verba daripada hubungan 
verba dengan frase nomina andikna. Oleh sebab itu, frase nomina itu da­
pat dilesapkan sehingga kalimat (1) menjadi ammempoi 'dudui ia ' (Ia 
duduk) . Berbeda halnya dengan verba ammolong 'menyembelih' pada ka­
limat (2) mewajibkan hadirnya konstituen pronomina persona ketiga 
tunggal i yang berarti ' ia. dia', nomina jangang 'ayam' dan frase nomina i 
Badollahi 'si Badollahi '. Pronomina persona ketiga tunggal i berpotensi 
bergerak ke posisi belakang nomina jangang 'ayam ' yang menjadi sasaran 
tindakan . Perpindahan pronomina itu membuat kalimat (2) bervariasi 
menjadikan kalimat (2a) Ammolong jangangngi i badollahi 'Menyembelih 
ayam ia si Badollahi ' (Badollahi menyembel ih ayam) . 
Konstruksi ammempoi yang berarti 'duduk ia' (Ia duduk dan 
konstruksi ammolongngi yang berarti 'menyembelih ia ' (Ia menyembelih) 
terdiri atas verba ammempo 'duduk' , ammolong 'menyembelih , memo­
tong', dan pronomina persona tunggal i 'ia, dia'. Ketidakhadiran prono­
mina i dalam kalimat (1) dan (2) menghasilkan konstruksi yang tidak lazim 
dalam bahasa Makassar Dialek Lakiung sebagai berikut. 
(l)a*. Ammempo andikna. 
'Duduk adiknya' 
(Adiknya duduk .) 
(2)a*. Ammolong jangang i Badollahi . 
'Menyembelih ayam si Badollahi ' 
(Badollahi menyembelih ayam.) 
Dengan demikian, kehadiran pronomina persona tunggal i yang mendam­
pingi verba pada kalimat (1) dan (2) termasuk unsur morfologi lingkup 
kata, afiks ataukah termasuk unsur isntaksis lingkup frase atau klausa? 
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Pronomina persona i menampakkan gejala ketidakterikaitan yang 
erat pada verba. Pronomina ini berpotensi berpindah posisi dari belakang 
verba ke belakang nomina jangang 'ayam' sehingga terbentuk konstruksi 
ammolong jangangngi 'ia menyembelih ayam' dalam konstruksi: 
(3) Ammolong jangangngi i Badollahi. 
'Menyembelih ayam-ia si Badollahi' 
(Badollahi menyembelih ayam.) 
Selanjutnya, konstruksi seperti bangung turuk 'bangun turut' (belok, ber­
belok) dan konstruksi bangung teUerek 'bangun cepat' merupakan kon­
struksi yang sarna ataukah konstruksi yang berbeda tatarannya? 
Konstruksi bangLmg turuk terdiri atas komponen bangung 
'bangun' dan turuk 'turut'. Keduanya berkombinasi secara erat sehingga 
tidak berpeluang untuk diisolasi dengan unsur bahasa yang lain seperti ko 
yang berarti 'kamu' menjadi bangungko lUruk 'bangun karnu turut' . Akan 
tetapi, konstruksi bangung letterek 'bangun cepat' perpaduan konstituen­
konstituennya agak longgar. Hal itu menyebabkan kedua konstituennya 
berpotensi untuk disela/diisoJasi dengan unsur bahasa yang lain seperti ko 
'karnu' menjadi bangungko tetterek 'bangun karnu cepat'. Dengan demi­
kian , perilaku kedua konstruksi tersebut menimbulkan keraguan, yaitu 
apakah keduanya termasuk ke dalam lingkup tataran morfologi kategori 
verba majemuk ataukah termasuk ke dalam lingkup tataran sintaksis kate­
gori frase verba? 
Dalam bahasa Makassar Dialek Lakiung. konstituen-konstituen 
frase verba dapat berupa verba dengan verba, atau verba dengan nonverba . 
Misalnya konstruksi (1) jappa mange 'jalan pergi', (2) Ian telterek 'lari 
cepat'. dan (3) lumpak anngalle 'lompat mengambil' .. 
Frase (1) terdiri atas verba intransitif jappa 'jalan' dan mange 
'pergi', sedangkan frase (2) terdiri atas verba intransitif lumpak 'lompat' 
dan verba transitif anngalle 'mengambil' sebagai konstituennya. Akan 
tetapi, frase (3) terdiri atas verba intransitif lari 'lari' dan adjektiva tetterek 
'cepat'. Frase-frase tersebut di atas masing-masing memiliki inti berupa 
verba intransitif mange 'pergi' dan lari 'lari' untuk frase verba (1) dan (2) 




Bertolak pada latar belakang yang telah dikemukakan di atas, 
penelitian ini mencoba menelaah struktur frase verba . Untuk itu, masalah 
struktur frase itu dirumuskan dalam bentuk pertanyaan berikut ini . 
1) Kategori kat a apa saja yang menjadi konstituen pemadu verba untuk 
membentuk frase verba bahasa Makassar Dialek Lakiung? 
2) Bagaimana perilaku sintaksis posisi konstituen pemadu verba dalam 
konstruksi frase verba? 
3) Transformasi apa saja yang terjadi dalam konstruksi frase verba bahasa 
Makassar Dialek Lakiung? 
1.3 Ruang Lingkup Penelitian 
Frse verba sebagai salah satu satuan sintaksis keberadaannya 
pada posisi batas antara bidang morfologi dan bidang sintaksis. Dengan 
demikian, hal itu dapat memunculkan permasalahan yang cukup rumit. 
Oleh sebab itu, dibutuhkan pembatasan . 
Pembatasan ruang lingkup penelitian ini hanya mencakupi kate­
gori kat a yang berpotensi menjadi konstituen pewatas verba, posisi konsti­
tuen pewatas verba yang berfungsi sebagai inti frase verba dan fungsi frase 
verba dalam konstruksi klausa atau dalam konstruksi kalimat. Selain itu, 
pembatasan ruang lingkup juga mencakupi jenis transformasi yang dapat 
terjadi dalam konstruksi frase verba. 
1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.4.1 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan ihwal frase verba. 
Deskripsi itu meliputi pemerian konstituen-konstituen pembentuk frase 
verba, posisi konstituen yang berfungsi sebagai pewatas atau atribut verba 
yang menjadi inti frase, fungsi-fungsi frase verba dalam tataran klausa at au 




1.4.2 Manfaat Penelitian 
HasiJ penelitian ini sekurang-kurangnya dapat memperkaya kha­
zanah karya Jinguistik bahasa Makassar khususnya dan karya Iinguistik 
nusantara pada umumnya. Manfaat lain peneJitian ini adalah untuk me­
nambah wawasan pemakai dan penikmat bahasa Makassar. SelaiD itu, hasil 
penelitian ini dapat menjadi referensi daJam rangka pembinaan dan pe­
ngembangan bahasa Makassar dan dapat menjadi bahan masukan daJam 
penyusunan tata bahasa Makassar, baik tata bahasa pedagogis maupun tata 
bahasa teoritis. Kedua tata bahasa itu dapat menunjang kurikuJum muatan 
JokaJ. 
1.5 Kerangka Teori 
DaJam penelitian ini diterapkan teori Jinguistik transformasi ge­
neratif standar yang telah diperluas. Teori versi ini memperhitungkan seca­
ra eksplisit hubungan gramatikaJ konstituen-konstituen suatu konstruksi 
seperti frase, klausa , atau kalimat dalam kaidah sintaksisnya. Hubungan 
gramatikaJ iru memegang peranan penting daJam struktur sintaksis suatu 
bahasa. Suatu konstruksi yang memiliki kategori konstituen yang sama 
berpotensi untuk menimbulkan perbedaan sekurang-kurangnya perbedaan 
makna. Perbedaan makna dapat terjadi karena faktor perbedaan posisi 
konstituen-konstituennya. Perbedaan itu dapat dijelaskan oleh fungsi-fungsi 
gramatikal di antara konstituen-konstituennya. SeJain itu, teori transforma­
si versi tersebut tetap bersifat abstrak dan dalam penerapannya reJatif Jebih 
praktis dan cukup bermanfaat bagi peneliti di Jokasi penelitian karena 
dapat memberikan penekanan terhadap jenjang analisis (Daly et al., 
1981:iii). Selanjutnya, kaJimat dapat dianaJisis atas beberapa bagian fung­
sionaJ secara serentak berdasarkan hakikat bahasa yang bersangkutan. 
Buku acuan yang dipakai sebagai rujukan adalah karya DaJy et 
al. , 1981 dan karya Bickford et al. , 1991. SelaiD itu, juga digunakan buku­
buku teori transformasi generatif yang relevan sebagai penunjang daJam 
anal isis data untuk memperoJeh deskripsi yang diharapkan, seperti karya 
Radford, 1981, 1988 dan karya Huddleston 1988. 
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1.6 Metode dan Teknik 
1.6.1 Metode 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Metode itu bertujuan untuk "melukiskan secara sistematis 
fakta atau karakteristik populasi tertentu atau bidang tertentu secara faktual 
dan cermat" (Issac dan Michael, 1981 :40). Metode tersebut membuat gam­
baran, lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai data, sifat­
sifat, serta hubungan fenomena-fenomena yang diteliti (Djadjasudarman, 
1993:8). 
Sebelum pengumpulan data bahasa yang dibutuhkan sebagai 
bahan analisis terlebih dahulu dilakukan pengamatan pustaka. Kegiatan ini 
dimaksudkan untuk memperoleh prinsip-prinsip dan konsep-konsep dasar 
yang relevan dengan masalah yang diteliti. Pengamatan pus taka meliputi 
buku-buku teks dan hasil-hasil penelitian yang berkaitan dengan topik 
penelitian. Selanjutnya, dilakukan pengumpulan data bahasa baik di lokasi 
bahasa sasaran maupun lewat naskah bahasa Makassar. 
1.6.2 Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dibantu dengan 
teknik-teknik pemerolehan data sebagai berikut. 
1) Elisitasi 
Elisitasi digunakan untuk memancing pemakaian bahasa penutur 
asli yang dijadikan informan dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan 
terarah tentang verba dan frase verba. Informan diharapkan memberikan 
reaksi berupa ujaran atau jawaban yang berkaitan dengan masalah frase 
verba. Teknik ini bermanfaat dalam pengumpulan data bahasa karen a 
peneliti atau pengumpul data dapat memperoleh data bahasa sebanyak­
banyalcnya dalam waktu yang relatif singkat. 
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2) Analisis Dokumentasi 
Data yang tersebar dalam bahasa tulis diambil dari naskah-naskah 
bahasa Makassar dengan cara membaca sambil mencatat setiap konstruksi 
yang dicurigai frase verba. Selanjutnya, dilakukan pengartuan data bahasa 
yang masuk kategori frase verba . 
3) Pertemuan Sosial 
Peneliti mengikuti pertemuan-pertemuan sosial yang terjadi dalam 
masyarakat penutur bahasa Makassar. Dalam hal itu, peneliti mengamati 
bentuk-bentuk dan pola-pola penggunaan konstruksi frase verba yang di­
pakai oleh penutur. Konstruksi yang tergoJong frase verba diambil kemu­
dian dikartukan . 
4) Pencatatan Tambahan 
Pencatatan tambahan diamksudkan untuk menampung data baha­
sa yang muncul , baik pada waktu mengumpulkan data maupun ketika 
menganalisis data. Data bahasa yang berkaitan erat dengan konstruksi frase 
verba dicatat untuk melengkapi data bahasa yang telah ada. 
1.7 Sumbcr Data 
Populas i penelitian ini adalah penutur bahasa Makassar Dialek 
Lakiung . Jumlah penutur dialek itu cukup banyak da..!l. tersebar luas pada 
berbagai daerah sehingga populasi penuturnya sulit diteliti satu per satu 
dalam waktu yang relatif singkat. Sehubungan dengan itu, dipilih empat 
informan sebagai sampel yang dapat mewakili populasi. Informan yang 
dipilih itu mewakili beberapa kriteria antara lain (1) penutur asli bahasa 
Makassar Dialek Laklung, (2) dapat membedakan pemakaian bahasanya 
yang benar dan pemakaian yang salah, (3) berusia antara 20 tahun sampai 
65 tahun, dan (4) mempunyai waktu yang cukup jika mereka dibutuhkan . 
Data bahasa yang berupa bahasa bentuk lisan diambil dari infor­
man . Data lisan dilengkapi dengan data bahasa bentuk tulisan sebagai 
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bahan analisis . Data bahasa bentuk tulisan diambil dari buku teks 
dan naskah bahasa Makassar seperti Sastra Sinrilik Mak.assar karya 
P. Parawansa et at. , (1992) , Makasarsche Chrestomathie dan Makassar­
sche Hollandsh Woordenbook masing-masing karya B.F. Matthes (1883 
dan 1989), dan Sastra Makassar Klasik karya Syamsul Rijal et at., (1993). 
1.8 Prosedur Analisis 
Analisis data bahasa dalam risalah penelitian ini merujuk pada 
pengumpulan dan pengelompokan bahan-bahan yang didapat dari peneli­
tian di lapangan sebagai dasar untuk membuat analisis linguistik . Data 
yang terkumpul diperiksa untuk memperoleh data yang sahih. Data yang 
sahih diklasifikasi berdasarkan kategori kata yang menjadi konstituen 
pemadu verba dalam konstruksi frase verba . Kemudian, data itu ditetapkan 
kaidah struktur frasenya . Kaidah struktur frase itu direalisasikan dalam 
bentuk penanda frase. 
Langkah selanjutnya adalah menentukan posisi pewatas atau atri­
but dan fungsi frase verba dalam konstruksi klausa atau kalimat serta me­
nentukan fungsi konstituen-konstituen frase verba. Sesudah itu, dilakukan 
pemerian transformasi yang terjadi dalam konstruksi frase verba. 
2. Analisis Kontituen Frase Verba 
2.1 Frase 
Pada hakikatnya, satuan gramatikal terdiri atas konstituen­
konstituen yang tersusun secara teratur menurut suatu pola tertentu yang 
dimiliki oleh bahasa Makassar sebagai salah satu bahasa pengungkap ide 
penutumya . Konstituen-konstituen itu memiliki hubungan harmonis antara 
satu dengan lainnya. Konstituen dalam satuan gramatikal juga merupakan 
satuan yang lebih kecil. Misalnya, konstituen kalimat adalah klausa, kon­
stituen frase adalah kata, konstituen kata adalah morfem, dan konstituen 
morfem adalah fonem . 
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Frase merupakan satuan linguistik yang secara potensial sebagai 
paduan dua kata atau lebih yang tidak memiliki ciri-ciri klausa (Elson dan 
Pickett, 1983:73). Satuan linguistik itu tersusun dari dua buah kata atau 
lebih, atau terdiri atas sebuah kata yang dapat diperluas secara opsional 
(Cook, 1969:91-92). Samsuri (1985:93) mengemukakan bahwa frase ada­
lah salUan sintaksis terkecil yang merupakan pemadu kalimat yang terdiri 
atas satu kata , seperti ahmad, terdiri atas bentukan, seperti hari ini, atau 
terdiri atas sebuah kata dan bentukan, seperti Ahmad, membaca buku, hari 
ini . Dalam hubungan ini, Ramlan (1981:121--122) mengemukakan bahwa 
frase adalah satuan gramatikal yang terdiri dari dua kata atau lebih yang 
tidak melampaui batas fungsi. Maksudnya. frase itu selalu berada dalam 
satu funfsi gramatikal, seperti fungsi subjek, predikat, obJek. at au ki;'t:' ­
rangan. 
Frase sebagai satuan sintaksis keberadaannya pada pinggir batas 
antara bidang morfologi dan bidang sintaksis. Oleh sebab ilU, dapat dita­
rik suatu simpulan bahwa frase adalah satuan sintaksis ter keL- il \ang terdiri 
atas sebuah kata yang seeara potensial dapat diperluas, tidak memiliki eiri­
eiri klausa dan eiri-ciri kata maJemuk serta tidak melampaui batas sebuah 
fungsi gramatikal subjek, peredikat, objek, atau keterangan . 
Kata-kata seperti tobok' tikam', dan sakri 'samping ' masing · 
masing memiliki makna leksikal. Apabila kedua kata tersebut diderel"an 
seeara linear dapat memuneulkan konstruksi tobok sakri 'tikam dar: 
samping (menikam seeara sembunyi, penakut). Konstruksi ini terdir i 
atas komponen lObok dan sakri . Keduanya tidak berpotens i untuk diiso­
lasi oleh unsur bahasa yang lain dan tidak berpeluang dipennutasikan 
posis i komponen-komponennya tanpa mengubah maknanya. Selain itu, 
kemp nen-komponennya tidak berpeluang untuk didampingi pewatas satu 
per am. Jika konstruksi itu diberi pewatas atau atribut, pewatas itu harus 
bersifat menjelaskan atau mewatasinya seeara keseluruhan. Akan tetapi, 
konstruksi seperti aklampa akboya 'pergi meneari' terdiri atas dua 
konstituen, yaitu kata aklampa 'pergi' dan akboya 'meneari'. Konstituen­
konstituennya berpotensi diisolasi oleh unsur bahasa yang lain, seperti 
sinampek 'sebentar' atau tetterek 'eepat' . Pengisolasian itu dapat menun­
eulkan konstriksi seperti aklampa sinampek akboya 'pergi sebentar 
meneari' atau aklampa tetterek akboya 'pergi eepat meneari'. Selanjutnya, 
konstruksi lari tetterek 'Iari cepat' terdiri atas konstituen kata lari 'Iari' 
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berpotensi untuk dipermutasikan posisinya dengan konstituen tetterek 
menjadi tetterek lari 'cepat lari' . 
Konstruksi tobok sakri dan aklampa akboya serta lari tetterek 
menarnpakkan perilaku yang berbeda. Konstruksi tobok sakri bersifat 
morfologis, sedangkan konstruksi akalampa akboya dan lari tetterek ber­
sifat sintaksis. dengan demikian, konstruksi tobok sakri termasuk kategori 
kata majemuk lingkup verba majemuk. Akan tetapi, konstruksi aklampa 
akboya dan lari tetterek termasuk kategori sintaksis lingkup frase verba. 
Frase verba aklampa akboya 'pergi mencari' dalarn klausa eroki 
aklampa akboya jukuk 'mau-ia pergi mencari ikan' (ia mau pergi mencari 
ikan) terdiri atas verba aklampa 'pergi' dan akboya 'mencari'. Verba 
intransitif aklampa berfungsi sebagai pewatas, sedangkan verba transitif 
akboya 'mencari' berfungsi sebagai inti frase. Frase verba lari tetterek ' Iari 
cepat' terdiri atas verba lari 'Iari' dan adjektiva tetterek 'cepat'. Verba 
intransitif lari berfungsi sebagai inti frase, sedangkan adjektiva tetterek 
yang mendahuluinya berfungsi sebagai pewatas . Berdasarkan kesamaan 
dan ketidaksamaan distribusi kategori kata yang menjadi inti frase, frase 
dapat diklasi fi kasi atas beberapa jenis, seperti frase verba, nomina, adjek­
tiva, adverbia, numeralia , dan frase preposisi dalam bahasa Makassar. 
Frase verba adalah frase yang intinya berupa verba. Konstituen­
kon tituen pemaduanya memiliki distribusi yang sarna dengan kategori ver­
ba . Menurut Tarigan (1989: 127), frase verba adalah modifikatif yang ber­
hulukan atau berintikan verba. Pengubahan-pengubaghannya dapat berupa 
adjektiva, auxiliary (modal), dan negatif. Kridalaksana (1985: 134) menge­
mukakan bahwa frase verba ada yang terdiri atas verba dengan verba, atau 
verba dengan kategori lain , yaitu adverbia at au preposisi gabungan. Selan­
jutnya, Alwi et al. (1993 :173) mengemukakan bahwa frase verba adalah 
satuan bahasa yang terbentuk dari dua kata atau lebih dengan verba seba­
gai intinya, tetapi bentuk ini tidak merupakan klausa. Sehubungan dengan 
itu, mange ammempo 'pergi duduk' dalam konstruksi klausa tulusukmi 
mange ammempo ri dallekanna 'terus sudah ia pergi duduk di depannya' 
(ia terus pergi duduk di depannya) terdiri atas verba mange 'pergi' dan 
ammempo 'duduk' . Verba intransitif mange berfungsi sebagai pewatas dan 
verba intransitif ammempo 'duduk' berfungsi sebagai inti frase. Dengan 










Struktur frase tersebut eli atas dapat eligarnbarkan dalam bentuk diagram 






Vd Af Vd 
I I I 
V It Prf V it 
I I I 
mange am- mempo 
2.2 Struktur Konstituen 
Frase verba bahasa Makassar Dialek Lakiung sebagai satuan sin­
taksis terkecil (untuk mengungkapkan pikiran), tidak hanya merupakan 
untaian kata-kata sebagai konstituennya, tetapi juga memiliki struktur 
konstituen. Konstituaen dan struktur konstituen memegang peranan yang 
cukup penting dalam suatu konstruksi frase. Struktur konstituen frase 
verba dapat dilihat dalam kalimat berikut ini. 
(1) Attannga parampi sallang na nicinik eroka siagang 
'Tengah lapangan nanti kelak, kita lihat mau Prt dengan 
teaya. 
tidak mau Prt. ' 
(Kelak di tengah medan laga kita melihat yang mau dengan yang tidak 
mau.) 
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Frase verba nicinik eroka 'dilihat yang mau' terdiri atas verba, 
adverbia moditas, dan partikel. Verba transitif nicinik sebagai sutu satuan 
dan adverbia erok 'mau, akan ' berpadu dengan erat dengan partikel a 
membentuk satu satuan. Dengan demikian , frase verba nicinik eroka 
memilik dua buah satuan sebagai konstituennya, yairu nicinik dan eroka. 
Satuan ini merupakan struktm konstituen frase verba tersebut. Satuan­
satuan frase itu dapat di lihat dalam kalimat berikut. 
(1 )a . Attannga parampi sallang, na [FV [nicinik] [eroka]] siagang teaya. 
Konstituen nicinik terbentuk dari sebuah kata dan konstituen eroka 
[erbentuk dari dua buah kata . Partikel a dan adverbia erok membentuk satu 
kesaruan yang erat hUbungannya . Oleh sebab itu , pertikel ini tidak dapat 
disatukan dengan verba nicinik menjadi nicinika dalam konstruksi nicinika 
erok pada kalimat (1) dan (la) di atas. Konstituen-konstituen itu berpadu 
membentuk struktur konstituen frase verba nicinik eroka. Contoh lain 
dapal dilihat pada kalimat berikut ini. 
(2) [FV [Appiwali kana] [tommi]] i Badollahi teajak. 
'Membalas kata jugalah i Badollahi tidak mau saya' 
(I Badollahi menyahut, saya tidak mau.) 
Frase verba akbala-bala appaenteng 'berencana membangun' 
dalam konstruksi Akbala-bala appaenteng ballak anne taunga anakna 
'Anaknya berencana membangun rumah tahun ini' terdiri atas verba 
akbala-bala 'berencana' dan appaenteng 'membangun' mendirikan'. 
Verba intransitif akbala-bala berfungsi sebagai modifier terhadap verba 
transitif appaenteng yang berfungsi sebagai inti. Hubungan gramatikal 
konstituen-konstituennya dapat diformulasikan dalam penanda frase 
berikut. 
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V [Mod] V [1] 
~ ~ 
Af V Red Af Vd 
I I I I 
Prf V It Prf Vtr 
I I I I 
Ak- bala-bala appa- enteng 
2.3 Penanda frase 
Penanda frase atau diagram pohon (frase diagram) merupakan 
media untuk menunjukkan bagian di dalam bagian di dalam suatu kata , 
frase , klausa, atau kalimat yang tepat dan cocok bersama-sama membentuk 
konstruksi yang lebih besar. Kata-kata dapat berkombinasi antara satu 
dengan lainnya membentuk struktur konstituen yang lebih besar yang 
biasa disebut frase, frase-frase berkombinasi antara satu dengan lainnya 
membentuk strukrur konstituen yang lebih besar, seperti klausa. Selanjut­
nya, klausa-klausa berkombinasi membangun suatu struktur konstituen 
yang lebih besar, seperti kalimat. Kalimat-kalimat berkombinasi antara 
satu dengan lainnya membangun struktur konstituen yang lebih besar lagi 
seperti paragraf atau wacana . Sehubungan dengan hal itu, frase verba 
appowa/i kana tong mi 'menyahut jugalah' dalam konstruksi "Appowali 
kana tong mi mangger..a I rate ballak" 'ayahnya juga menyahutlah dari atas 
rumah' (Ayahnya menyahut jugalah di atas rumah), dapat diformulasikan 
menjadi : 
FV -- > V Adv Prt 

V -- > Prf Vd 

Dengan demikian, frase tersebut dapat digambarkan dalam bentuk diagram 












Ap- powali kana tong rm 
2.4 Konstituen Pemadu Verba 
Verba merupakan konstiruen berpotensi menjadi inti dalam suatu 
konstruksi frase verba . Verba yang berpotensi menjadi inti dapac didam­
pingi oleh kategori kata lain. Bahkan, verba yang berfungsi inti dapat di­
dampingi oleh verba lain yang menjadi modifier. Konstiruen pendamping 
verba dalam konstruksi frase verba terdiri atas beberapa kategori kata . 
Kategori kata pemadu verba diuraikan secara berturut-rurut berikut ini. 
2.4.1 Partikel 
Partikel termasuk dalam kelompok kata rugas. Menurut Alwi et ai. 
(1993 : 322--345), kata rugas terdiri atas preposisi, konjungtor, inrterjeksi, 
artikel, dan partikel berdasarkan perannya dalam frase, klausa, atau kali­
mat. 
Kata tugas merupakan salah satu ketegori kata yang tidak memi­
lilG makna leksikal. Makna kata itu ditenrukan oleh keterkaitannya dengan 
katalain dalam konstruksi yang lebih besar seperti frase, !clausa, atau 
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kalimat. Dengan demikian, kata tugas hanya memiliki makna gramatikal 
yang tugasnya untuk membuat kata lain berperan dalam konstruksi frase 
atau dalam konstruksi kalimat. Dalam hal itu , pertikel sebagai salah satu 
bagian dari kat a tugas juga tidak memiliki makna leksikal , tetapi memeliki 
makna gramatikal berdasarkan keterkaitannya dengan kata lain. 
Dalam bahasa Makassar Dialek Lakiung , partikel biasanya tidak 
berpeluang diderivasi atau pun diinfleksikan . Berbeda halnya dengan kate­
gori kata lainnya seperti nomina, adjektiva, atau verba dapat mengalami 
derivasi . Verba seperti menteng 'berdiri ' dan nomina ballak 'rumah ' 
dapat mengaiami perubahan bentuk dan perubahan kategori , misalnya 
bentuk ammenteng 'berdiri', ripaenteng 'dibuat berdiri', ripaentengang 
'didirikan , dibangunkan', dan pammentengang 'tempat berdiri ' . Selanjut­
nya , nomina ballak 'rumah' dapat mengalami perubahan bentuk dan peru­
bahan kategori, misalnya bentuk akballak 'berumah ' , dan pakballakang 
'tanah perumahan, tanah tempat mendirikan rumah '. Akan tetapi, partikel 
seperti mi, a, dan ji tidak berpeluang mengalami perubahan bentuk dan 
tidak menurunkan kategori kata yang lain, seperti halnya nomina, verba , 
atau adjektiva . Dalam distribusinya, partikel berpotensi berpadu dengan 
verba untuk membentuk frase verba. Perpaduan antara verba dengan 
partikel dalam konstruksi frase verba dapat dilihat pada contoh berikut ini 
(1) 	[FV Ammenteng mil i anrong pasusuna . 
'Berdiri lah ia ibu penyusuinya' 
(Ibu susunyalinang pengasuhnya berdiri .) 
(2) [VF 	 Akje/mek mata mil i tau a ri kale ballakna purinanna. 
'Berurai air mata lah ia orang Prt di bodi rumahnya pamannya' 
(Orang berurai air matalah di rumah pamannya .) 
(3 ) [FV appowa/i kana mil nenekna irate ri ballak. 
'Menjawab kata lah neneknya di atas dari rumah' 
(Neneknya menyahut dari atas rumah.) 
(4) [FV 	 Sidallekang mil i andikna siagang purinanna. 
'Berhadapan lah ia adiknya dengan pamannya' 
(Adik dan pamannya bersemuka.) 
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(5) [FV Bajiki mempoa] bajikanngangi akjappa-jappaya . 
'Baik duduk Prt lebih baik berjalan-jalan' 
(Duduk baik, lebih baik berjalan-jalan.) 
Frase verba ammenteng mi 'berdirilah', akjeknek mata mi 'ber­
urai air matalah', appowa/i kana mo 'menyahutlah', sidallekang mi 'ber­
hadapan baiklah, bersemukalah' , dan mempoa 'duduk ' serta akjappa­
jappaya 'berjalan-jalan' masing-masing terbentuk dari verba ammenteng 
'berdiri', akjeknek mala 'ber,lrai air mata', uppowali kana 'menyahut' , 
sidaliekang 'berhadapan, bersemuka ', empo 'duduk' , serta jappa-jappa 
'jalan-j alao ' dan partikel mo, mi, a sebagai konstituennya. Penyisipan 
semi vokal y terjadi karena pertemuan vokal yang sarna pada dua morfem 
yang berbeda. Dengan demikian, frase verba tersebut di atas dapat diru­
muskan sebagai berikut. 
FV -- > V Prt 

V -- > Prt Vd 

Struktur frase verba ammenteng mi dapat diformulasikan dalam 












Verba bahasa Makassar termasuk kategori kata yang biasanya 
tidak berpeluang didampingi oleh kata-kata yang menyatakan kadar atau 
menyarakan tingkat intensitas, seperti kata dudu, sikali, atau sannak yang 
berarti 'sangat, terlalu, amat, sekali'. Konstruksi seperti assambila sikali 
'melempar sekali, melempar sangat' , dan sannak sibuntuluk ammoterek 
'sangat bertemu kembali ' tidak Iazim dan tidak gramatikal. 
Verba tidak dapat didampingi oIeh partikel seperti di , ke, daTi, 
lebih, sangat, atau agak (Krldalaksana, 1986:49). Selain itu, verba tidak 
dapat bergabung dengan kata-kara yang menyatakan makna kesangatan 
seperti sangat atau sekali (Alwi el at., 1993 :93--96). 
Dalam bahasa Makassar, verba tidak dapat didampingi oleh pre­
posisi . Konstruksi seperti ri maW 'di membeli', ri lumpak 'di lompat' tidak 
lazim dan tidak gramatikal. 
Verba bahasa Makassar berpotensi berpadu dengan verba lainnya 
untuk membentuk konstruksi yang lebih besar daripada kata. Verba seperti 
naung 'turun ' dan ambulltuli 'menjemput menemui ' dapat berpadu men­
jadi naung ambuntuli 'turun menemui' dalam konstruksi klausa ki naung 
ambuntuli samposikalinnu 'kamu turun menemui sepupu satu kalimu' 
merupakan sebuah frase yang bertipe endosentrik . Frase tersebut memiliki 
distribusi yang sarna dengan salah satu konstituennya, yaitu konstituen 
ambuntuli . Hal itu tarnpak dalam penjajaran distribusi konstituennya 
sebagai berikut. 
(6)a. 	 Ki [FV naung ambuntuli] samposikalinnu. 
'Kamu turun menemui sepupu satu kalimu ' 
(Anda sebaiknya turun menemui sepupu satu kali Anda.) 
(6)b. 	 Ki ambuntuli samposikalinnu. 
'Kamu menemui sepupu satu kalimu' 

(Anda menemui sepupu satu kali Anda.) 

(6)c, * 	 Ki naung amuntuli samposikalinnu. 
'Kamu turun menemui sepupu satu kali Anda.) 
(Kamu turun menemui sepupu satu kali Anda.) 
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Frase verba naung ambuntuli 'turun menemui, turun menjemput' 
teridi atas verba intransitif naung 'turun' dan verba transitif ambuntuli 
'menemui, menjemput' sebagai konstituennya. Verba intransitif naung ber­
fungsi sebagai modifier, sedangkan verba transitif ambuntuli berfungsi 
sebagai inti frase verba. Selanjutnya, pelesapan konstituen ambuntuli 
menyebabkan konstruksi (6)c* tidak berterima karena tidak lazim dan tidak 
gramatikal. 
Contoh lain: 
(7) 	 Bajik ambangungko naik na nu [FV mange apparuru]. 
'Baik bangunkau naik dan kamu pergi berkemas' 
(Sebaiknya kamu bangun kemudian pergi berkemas.) 
(8) 	 Tulusukmako [FV mange ammempo] ri dallekanna . 
'Terus saja kamu pergi duduk di depannya' 
(Kamu terus saja pergi duduk di depannya.) 
(9) 	 Tea lalokik [FV aklampai naung] anne ri kammaya. 
'Jangan sekali-kau pergi turun 1m waktu' 
(Jangan sekali-kali kamu pergi turun sekarang ini.) 
(10) 	 Apaji na massing [FY nisuro aklampa] ri tau toana. 
Akhirnya ia masing-masing disuruh pergi oleh orang tuanya' 
(Akhirnya mereka masing-masing disuruh pergi oleh orang 
tuanya.) 
Frase verba mange apparuru 'pergi berkemas' dan mange 
ammpempo 'pergi duduk' masing-masing teridri atas verba intransitif 
mange 'pergi' , apparuru 'berkemas', dan ammempo 'duduk' sebagai 
konstituennya . Selanjutnya, frase verba aklampai naung 'pergi turun' dan 
frase verba nisuro aklampa 'disuruh pergi' masing-masing terdiri atas 
verba intransitif aklampai 'pergi', naung 'turun', dan verba transitif 
nisuro 'disuruh' dan verba intransitif aklampa 'pergi' sebagai konstituen­
nya . Oengan demikian, kaidah struktur frase-frase verba tersebut dapat 
diformulasikan sebagai berilcut. 
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FV V V 
V Prf Vd 
V it V d { Vtr 
Struktur frase verba' nisura akZampa dapat diformulasikan dalam 








Af V d 
I I I I 





Numeralia atau kata bilangan termasuk salah satu kategori kata 
yang menyatakan jumlah benda (Keraf, 1984:76) atau kategori kata yang 
menyatakan kuantitas suatu bentuk atau hal. Kategori kata itu dapat 
digunakan untuk menghitung banyaknya maujud dan konsep (Alwi et at., 
1993:301). Dengan demikian, numeralia sebagai salah satu kategori kata 
dapat menyatakan jumlah atau kuantitas sesuatu dan menyatakan konsep 
atau hal. 
Dalam bahasa Makassar Dialek Lalciung, verba berpotensi didam­
pingioleh numeralia tertentu dalam konstruksi frase verba. Numeralia 
yang dapat mendampingi verba biasanya numeralia pokok tak tentu. 
Numeralia itu mengacu pada suatu yang tidak pasti jumlahnya atau 
banyaknya. Frase verba yang salah satu konstituennya berupa numeralia 
tak tentu dapat dilihat pada contoh berikut. 
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(11) Karuenna rno [FV ammoterek ngaseng rno] anrong tau a. 
'Sorenya lah pulang semua lah ibu orang' 
(Pada sore harinya , para pemuka masyarakat pulang.) 
(12) 	 [FV Nakana ngaseng rno] belana, sikakdek bajikna 
'Berkata semua lah temannya, alangkah baiknya 
ka niakja nuerang pole, kere bajikangang 
karena ada 	 kaubawa pula, mana yang lebik baik 
[enaya. 
dari yang tidak ada' 

(Temannya semua berkata, alangkah baiknya karena ada yang 

kaubawa, mana yang lebih baik ada daripada tidak ada.) 

(13) Lekbaki niak sekre alto na [FV sirapakkang ngaseng] 




(Setelah itu. pada suatu har i mereka t-erempat bersernuka semua.) 

(14) [F\ 	 Anllyamba llgaseng Ina] anrong tau a . 
. Menyembah semua lab ibu orang' 
(Pemuka masyarakat bersujud sembah semua.) 
Frase verba arnrnoterek ngaseng mi 'kembali semualah' terdiri atas 
verba intransitif ammoterek 'pulang, kembali' , numeralia tidak tentu nga­
seng 'semua' dal partikel mi se agai konstituennya (11 ,. Kemudian. faIse 
verba nakana Ilgaseng ma 'berkata semualah', dan sirapakkang ngaseng 
'bersemuka semua' masing-mas ing terdiri atas verba intransitif nakana 
'berkata', ngaseng 'semua', dan partikel mo (12) dan verba intransitif 
sirapakkang 'bersemuka', serta numeralia tidak temu ngaseng 'semua' 
sebagai konstituennya (13). Akan tetapi, frase verba annyomba ngaseng 
rno 'menyembah semualah', terdiri atas verba transitif annyornba 'men­
yembat'l', numeralia tidak tentu ngaseng 'semua', dan partikel rno sebagai 
konstituennya. Oleh karena itu, frase verba tersebut di atas dapat diformu­
lasikan sebagai berikut. 
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FV V Nutt (Prt) 

V CPrt) Vd (Sut) 

Struktur frase verb:!, ammoterek ngaseng mo ' dapat digambarkan 








Af Vd Nutt 
I I 
Prf V d it 
I I 
Ang- moterek ngaseng mo 
2.4.4 Adjektiva 
Adjektiva termasuk salah satu kategori kata yang memiliki peran­
an yang cukup penting daJam bahasa Makassar. Kategori kata itu ada yang 
dapat mendampingi verba da1am konstruksi frase verba . Adjektiva yang 
dapat mendampingi verba biasanya adjektiva yang berfungsi memberikan 
keterangan tentang situasi verba seperti adjektiva tetterek 'cepat' dalam 
konstruksi tetterek sikaLi Lari 'cepat sekali lari' . Berbeda halnya dengan 
adjektiva , seperti eja 'merah' atau Lompo 'besar' tidak berpeluang untuk 
mendampingi verba dalam konstruksi frase verba. Oleh sebab itu , kon­
struksi seperti eja jappa 'jaJan merah', dan Lompo ammoLong 'besar memo­
tong', atau jappa eja 'meraj jalan' dan ammoLong Lompo 'memotong besar' 
tidak 1azim digunakan dan tidak gramatikal. 
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Adapun adjektiva yang berpotensi mendampingi verba dalam 
konstruksi frase verba dapat dilihat pada contoh berikut. 
(15) 	 Mingka teakik tayangiak [FV lintak battu.]. 
'Tetapi, jangan-anda tunggu-saya cepat datang' 
(A1can tetapi, Anda jangan menunggu saya datang cepat.) 
(16) 	 [FV Tetterek sikali jappa] anak-anaka anjo. 
'Cepat 	 sekali jalan anak-anak itu' 
(Anak-anakl itu sepat sekali berjalan.) 
(17) 	 [FV Dodong mi lari] jaranga anne. 
'Tidak kuat sudah lari kuda ini' 

(Kuda ini sudah tidak kuat lari.) 

Frase verba lintak battu 'cepat datang' terdiri at as adjektiva lintak 
'cepat' dan verba intransitif battu 'datang' sebagai konstituennya (15). 
Selanjutnya" frase verba tetterek sikali jappa 'cepat sekali berjaJan' dan 
frase verba dodong mi lari 'sudah tidak kuat lari' masing-masing terdiri 
atas verba intransitif jappa 'berjalan', adjektiva tetterek 'cepat, adverbia 
sikali 'sekali, amat' (16) dan verba intransitif lari 'lari', adjektiva dodong 
'lemah, tidak kuat', partikel mi (17) sebagai konstituennya. Dengan demi­
kian, frase verba tersebut di atas dapat diformulasikan sebagai berikut. 
FV -- > FA V 

FV --> A (Adv) (Prt) 

V --> Vd 

Vd --> V it 

Struktur frase verba tetterek sikali jappa dapat digambarkan 







A Adv V dit 
I I I 
Teaerek sikali jappa 
2.4.5 Nomina 
Nomina dilihat dari segi semantis merupakan kategori kata yang 
"mengacu pada manusia, binatang, benda, dan konsep atau pengetian" 
(Alwi, et aZ., 1993:239). Nomina digolongkan atas nomina umum 
(common noun), nomina nama diri (propernoun) , dan pronoun 
(Huddleston, 1986:229--231). Nomina umum atau nomina nama jenis 
mencakup nomin bukan nama diri, sedangkan nomina nama diri menca­
kup nomina nama diri orang tertentu nomina nama diri bukan orang. 
Dalam bahasa Makassar Dialek Lakiung, nomina berpotensi 
mendampingi verba dalam konstruksi frase verba. Nomina yang biasa 
muncul mendampingi verba dalam konstruksi frase verba termasuk 
nomina yang dapat menyatakan waktu, tempat, atau arah, misalnya nomina 
aUo 'hari' dan banngi 'malam'. Kemunculan nomina ini dalam konstruksi 
frase verba terlihat pada contoh di bawah ini. 
(18) [FY Amminawang boko tommi] i Mannyarang. 
'Mengikut belakang jugalah i Mannyarang' 
(1 Mannyarang mengikut jugaJah dari belakang .) 
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(19) Ammabangung mako naik anak, [FV tinro allonu] sinrapik 
'Bangunlah naik anak , tidur siangmu bersambung 
tinro banginu. 
tidur malammu ' 
(Anak bangunlah, tidur siangmu bersambung dengan tidur 
malammu.) 
(20) [FV Nasamballe tannga banngi] tedonna nenekna. 
'Disembelih tengah malam kerbaunya neneknya' 
(Kerbau neneknya disembelih tengah malam.) 
(21) [FV Aklampa kalauki] tedonna sumpaeng ri karuenga. 
'Pergi barat kerbaunya tadi pada sore' 
(Kerbaunya pergi ke barat tadi sore.) 
Frase verba amminawang boko tong mi 'mengikut jugalah dari 
belakang ' terdiri atas verba transitif amminawang 'mengikut' , nomina 
boko 'belakang', adverbia tong yang berarti 'juga' , dan partikel mi sebagai 
konstituennya. Frase verba nasamballe tonnga banngi 'disembelih tengah 
malam ' terdiri atas verba transitif nasamballe 'disembeJih' dan nomina 
tannga banngi 'tengah malam' sebagai konstitucnnya . Selanjutnya, Frase 
verba tinTo allonu 'tidur siangmu ' dan frase verba aklampa kalauk 'pergi 
ke barat' masing-masing terdiri atas verba intransitif tinro 'tidur ' , nomina 
allo 'siang ' , dan pronomina posesif nu 'mu ' dan verba intransitif aklampa 
'pergi ' dan kalauk 'ke barat' sebagai konstituennya. Dengan demildan, 
Frase verba tersebut di atas dapat diforrnulasikan sebagai berikut. 
FV -- > V N (Pos) (Adv) (Prt) 
V -- > (Prt) Vd 
Vd -- > { 
vtr 
V it 
Struktur Frase verba amminawang boko tong mi dapat digambar­







Prt V it 
Ang- minawang boko tong mi 
2.4.6 Adverbia 
Adverbia merupakan salah satu kategori kata yang dapat men­
dampingi "adjektiva, numeralia, atau preposisi dalam struktur sintaksis" 
(Kridalaksana, 1986 :79) . Kategori kat a itu dapat digunakan untuk "mene­
rangkan unsur atau bagian kalimat yang berfungsi sebagai predikat, baik 
yang berupa verba, adjektiva, nomina, maupun numeralia" (Aiwi, et al., 
1993 :218(. 
Adverbia dalam bahasa Makassar berpotensi mendampingi verba 
dalam konstruksi frase verba. Ada beberapa adverbia yang dapat berpadu 
dengan verba untuk membentuk frase verba. Adverbia-adverbia itu sebagai 
berikut. 
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1) Adverbia erok 'mau, ingin' 
Adverbia erok dapat berarti 'mau, ingin' berpotensi mendampingi 
verba dalam konstruksi frase verba, misalnya konstruksi erok nipinawang 
'mau diikuti , ingin diikuti' terdiri atas adverbia erok 'mau, ingin' dan ver­
ba instransitif nipinawang 'diikut , diturut' sebagai konstituennya. Perpa­
duan kata erok dan nipinawang dalam konstruksi frase verba menyatakan 
suatu keinginan yang terdapat pada verba yang menyertai adverbia itu . 
Contoh lain: 
(22) [FV Erok ritannang] i karaeng ri tu Gowaya . 
"Mau dipasang ia raja oleh orang Gowa ' 
(la mau diangkat raja oleh orang Gowa. ) 
(23 ) Tau [FV eroq ammoterek ngaseng] ri ballakna. 
'Orang mau kembali semua ke rumahnya' 
(Orang mau kembali semua ke rumahnya .) 
(24) [FV Erok lOdong antama] . 
'Mau juga masuk' 

(Mau juga masuk .) 

(25) [FV Erok La akgauk] makik anne na tena doek. 
'Mau akan pesta kita ini tetapi tidak ada uang' 
(Kita ini sudah mau berpesta, tetapi tidak ada uang.) 
Frase verba erok ritannang 'mau dipasang , ingin diangkat ' terdiri 
atas adverbia erok 'mau ' ingin' dan verba transitif ntannang 'diangkat , 
dipasang' sebagai konstituennya. Sebaliknya, frase verba erok ammoterek 
ngaseng 'mau pulang semua' teridri atas adverbia erok dan verba intransi­
tif ammoterek 'kembali, pulang'; dan numeralia tidak tentu ngaseng 
'semua' sebagai konstituennya. 
Adapun frase verba erok lOdong antama 'ingin juga masuk' dan 
frase verba erok La akgauk 'mau berpesta ' atau melakukan suatu perbuat­
an ' masing-masing terdiri atas adverbia erok . Adverbia ini (erok) diiringi 
oleh adverbia lOdong 'juga; adverbia La 'akan' , intransitif antama 'masuk ' 
dan akgauk 'berpesta', melakukan suatu perbuatan' sebagai konstituennya . 
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Adverbia erok secara linear dalarn konstruksi frase verba erok 
todong antama disusul oleh adverbia (odong . Posisi adverbia todong tidak 
berpeluang dipennutasikan menjadi todong erok antama. Konstruksi iill 
tidak lazim dan tidak grarnatikal dalarn bahasa Makassar. Berbeda halnya 
dengan adverbia La berpotensi mendahului adverbia erok menjadi La erok 
dalarn konstruksi frase verba La erok akgauk 'akan melakukan sesuatu' 
seperti yang dinyatakan oleh verba yang didarnpinginya. Adverbia La selalu 
mendahului verba dalam konstruksi frase verba . Hal itu dapat dilihat pada 
contoh berikut. 
(26) E, padanggang [FV La akkutaknang] ak anne . 
'He, pedagang akan bertanya say a ini. 
(He, pedangan saya ini akan bertanya.) 
(27) [FV La ammoterek ngaseng mi assuLuk] karaenga . 
'Akan kembali semua lah keluar bangsawan' 
(Semua bangsawan akan keluar kembali.) 
(28) Nampangku [FV La sicinik] sampo sikaLingku. 
'Baru-aku akan bertemu sepupu satu kaliku ' 
(Aku baru kal i ini akan bert emu sepupu sekaliku.) 
2) Adverbia tulis 'selalu' senantiasa' 
Adverbia tuli yang berarti 'selalu , senantiasi' dalarn distribusinya 
berpotensi mendarnpingi verba, baik verba instransitif maupun verba 
transitif dalam konstruksi frase verba. Konstruksi seperti tuli assare 'selalu 
memberi' terd iri atas adverbia tuLi 'selalu' dan verba transitif assare 
'memberi' sebagai konstituennya. Perpaduan antara adverbia tuli dan verba 
assare menyatakan suatu tindakan atau perbuatan yang terjadi berulang­
ulang. 
Contoh lain: 
(29) Anne karaenga [FV tuli naparipakmaild] bainena i Basa. 
'lni raja selalu memperhatikan istrinya si Baso' 
(Raja selalu memperhatikan istri si Baso.) 
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(30) 	 Kamuaminjo waktua tu panritaya [FV tuli assarei] 
'Bagitulah waktu orang kiyai selalu memberikan 
lukmuk anne tu mappaarasanga. 
lemah lembut ini orang masyarakat' 

(Begitulah pada waktu itu, para kiyai selalu memberikan lemah­

lembut pada masyarakat.) 

(31) 	 Anngapai [FV tuti anngarruk] alia banngi anakna i Kebo . 
'Mengapa selalu menangis hari malarn anaknya si Bebok' 
(Mengapa anak si Kebo selalu menangis siang malarn.) 
Frase verba tuli naparipakmaiki 'selalu memperhatikan' teridri 
atas adverbia tuti 'selalu' dan verba transitif naparipakmaiki 'memperhati­
kan' sebagai konstituennya. Hal yang sarna dalam frase verba tuti assarei 
'selalu memberikan' juga terdiri at as adverbia tuli dan verba transitif 
assarei 'memberikan' sebagai konstituennya. Akan tetapi, frase verba tuli 
anngarruk 'selalu menangis' terdiri at as adverbia (Uli dan verba intransitif 
anngarruk sebagai konstituennya. 
3. Adverbia tong 'juga 
Adverbia tong yang berarti 'juga' dilihat dari segi distribusinya 
berpotensi mendarnpingi verba dalam konstruksi frase verba. Konstruksi 
seperti amminawang tong mi 'mengikut jugalah ' terdiri atas verba 
intransitif amminawang 'mengikut ' , adverbia tong 'juga', dan partikel mi 
yang berarti 'Iah' sebagai konstituennya. Perpaduan konstituen-konstituen 
itu dalam konstruksi frase verba menyatakan suatu perbuatan atau tindakan 
kesetaraan. Contoh lain perpaduan antara verba dengan adverbia tong 
sebagai berikut. 
(32) 	 [FV Appowati kana tong mil manggena i rare baliak. 
'Menjawab kata juga lah ayahnya di atas rwnah' 
(Ayahnya menyahut jugalah dari atas rumah.) 
(33) 	 [FV Anngarruk tong mil pole anakna i rare baliak. 
'Menangis juga lah pula anaknya di atas rumah' 
(Anaknya menangis jugalah di atas rumah.) 
29 

(34) [FV Ammenteng tong mi] irate anronna . 
'Berdiri juga lah di atas ibunya' 

(Ibunya berdiri jugalah di atas.) 

(35) [FV Ammolong tong mi] tedong sikayu manggena. 
'Memotong juga lah kerb au seekor ayahnya' 
(Ayahnya memotong jugalah seekor kerbau .) 
Frase verba appowali kano tong mi 'menyahut jugalah', 
anngarruk tong mi 'menangis jugalah ' . dan ammentong tong mi 'berdiri 
jugalah' masing-masing terdiri atas verba intransitif appowali kana 
'menyahut ' , anngarruk 'menangis' , ammenteng 'berdiri ' , adverbia tong 
'juga ' , dan partikel mi ' Iah' sebagai konstituennya . SeJanjutnya, frase 
verba ammolong tong mi 'memotong jugalah' terdiri atas verba transitif 
ammolong 'memotong' , adverbia tong 'juga', dan partikel mi ' lah' . 
Selain adverbia tong, juga terdapat adverbia todong yang berarti 
'juga ' pula' dapat mendampingi verba . Perpaduan antara adverbia ini 
(todong) dengan verba dapat memunculkan konstruksi frase verba , seperti 
erok todong antama 'mau juga masuk ' . Frase verba ini terdiri atas adver­
bia erok 'mau, ingin' , todong 'juga, pula' , dan verba intransitif antama 
'masuk' sebagai konstituennya. 
4) Adverbia tojeng 'sungguh, benar' 
Adverbia tojeng yang berarti ' sungguh' benar' dalam distribusinya 
berpotensi untuk medampingi verba. Perpaduan antara adverbia ini (to­
jeng) dengan verba memunculkan konstruksi frase verba seperti battu 
tojeng 'datang betul '. Frase ini terdiri atas verba intransitif battu 'datang ' 
dan adverbia tojeng 'sungguh, benar, betul' sebagai konstituennya. Con­
toh lain perpaduan antara verba dengan adverbia tojeng sebagai berikut. 
(36) [FV Sisaklak tojeng pi] ulwina. 
'Berpisah sungguh nanti kepalanya' 





(37) FV Battu tojeng mil purinanna ri Bantaeng. 
'Tiba sungguh lah sudah pamannya di Bantaeng' 
(Pamannya sudah tiba di Bantaeng .) 
(38) E, padanggang [FV La akkutaknang] ak anne akkusissing 
'Hai, pedagang akan beratnya saya mi mengusut 
tojeng-tojeng passuroanna karaenga. 
sungguh-sungguh perintahnya raja' 
(He, pedagang , saya akan menanyakan dengan sungguh-sungguh 
tentang perintah raja .) 
Frase verba sisakLak tojeng pi 'nanti sungguh-sungguh (betul­
betul) berpisah' terdiri atas verba intransitif sisakLak 'berpisah ', adverbia 
tojeng sungguh , 'betul', dan pi yang berarti ' nanti' sebagai konstituennya. 
Akan tetapi , frase verba akkusissing tojeng-tojeng 'mengusut sungguh­
sungguh' terdiri atas verba transitif akkusissing 'mengusut' dan adverbia 
berulang tojeng-tojeng 'sungguh-sungguh ' sebagai konstituennya . 
5) Adverbia lekbak 'sudah, pernah' 
Adverbia Lekbak berarti 'sudah, pernah' dalam distribusinya ber­
potensi untuk mendampingi verba. Perpaduan antara adverbia Lekbak 
dengan verba, baik verba intransitif maupun verba transitif dapat memun­
culkan kontruksi frase verba, misalnya Lekbak jaik 'sudah dijahit' . Frase 
verba iuni teridri atas adverbia Lekbak dan verba transitif jaik 'jahit ' seba­
gai konstituenny. Contoh lain perpaduan antara adverbia Lekbak dengan 
verba sebagai berikut. 
(39 ) Inai [FV Lekbak antamaJ ri ballakna neneknu. 
'Siapa sudah masuk di rumahnya nenekmu' 
(Siapa pemah masuk di rumah nenekmu?) 
(40) Taena mo na [FV Lekbak mange] ri pasaraka nasabak garringi . 
'Tidak lagi ia sudah pergi ke pasar karena sakit' 
(Ia tidak pemah lagi pergi ke pasar karena sakit.) 
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(41) Inai [FV lekbak ammolong] bembe ri rawanganna pokok kayu 
'Siapa sudah menyembelih kambing di bawahnya pohon kayu 
lompoa anjo. 
besar itu' 
(Siapa sudah menyembelih kambing di bawah pohon kayu besar 
itu?) 
(42) Lipak [FV lekbakjaik] naballi i Kebok. 
'Sarung sudah jahit ia beli si Kebo' 
(Sarung sudah dihait dibeli si Kebo .) 
Frase verba lekbak antama 'sudah masuk, pernah masuk' dan 
frase verba lekbak mange 'sudah pergi' masing-masing terdiri atas adver­
bia lekbak dan verba intransitif antama serta mange sebagai konstituennya. 
Selanjutnya, frase verba lekbak ammolong 'sudah menyembeli' terdiri atas 
verba transitif ammolong dan advebia lekbak sebagai konstituennya . 
6) Adverbia attanngang 'sedang 
Adverbia attanngang 'sedang' dalam distribusinya berpeluang 
untuk mendampingi verba, sepeni pada konstruksi attanngang appilajarak 
'sedang belajar' . Kontruksi ini terdiri atas adverbia attanngang 'sedang' 
dan verba intransitif appilajarak 'belajar' sebagai konstituennya. Per­
paduan kedua konstituen ini menyatakan suatu perbuatan atau tindakan 
sedang terjadi at au berlangsung. Contoh lain perpaduan antara adverbia 
attanngang dengan verba dapat dilihat dalam kalimat berikut. 
(43) Tau [FV attanngang ammenteng] nasuro ammempo. 
'Orang sedang berdiri dia suruh duduk' 
(Orang sedang berdiri dia suruh duduk.) 
(44) Jai anak-anak [FV attanngang akjeknek] ri binangaya 
'Banyak anak-anak sedang mandi di sungai 
nabattu abbaya. 
lalu datang banjir' 
(Banyak anak-anak sedang mandi di sungai lalu banjir datang.) 
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Frase verba attanngang menteng 'sedang berdiri' terdiri atas 
adverbia attanngang 'sedang' dan verba intransitif menteng 'berdiri' 
sebagai konstituennya. Hal yang sarna, frase verba attanngang akjeknek 
'sedang mandi' juga terdiri atas adverbia attanngang dan verba instransitif 
akjekne 'mandi' . Selain itu, adverbia attanngang dapat juga berpadu 
dengan verba transitif dalam konstruksi frase , misalnya attanngang 
ammaca 'sedangmembaca ' dan attanngang assmballe 'sedang menyem­
belih' masing-masing terdiri atas adverbia attanngang dan verba trnasitif 
ammaca 'membaca ' dan assamballe 'menyembelih ' sebagai konstiruennya . 
2.5 Posisi Pewatas 
Urutan kata dalam tataran frase suatu bahasa sering mencerminkan 
urman kata dalam tataran klausanya . Bahasa yang verbanya mendahului 
objek, kata yang berfungsi inti frase cenderung mendahului konstituen 
yang berfungsi modifiernya. Hal itu hanya merupakan kecenderungan 
umum dan biasanya tidak bersifat mutlak . Maksudnya, bahasa yang bojek­
nya didahului oleh verba, konstituen yang berfungsi inti frase ada kalanya 
mendahului modifiernya. Sebaliknya, bahasa yang objeknya mendahului 
verbanya, konstituen yang menjadi modifier cenderung mendahului konsti­
tuen yang menjadi inti frase . 
. Frase verba bahasa Makassar Dialek Lakiung sebagai bahasa yang 
objeknya terletak di belakang verba memperlihatkan gejala yang tidak 
secara konsisten mendahului modifiernya. Hal itu tarnpak pada frase verba 
berikut ini . 
(45 ) Mingka teakik tayangiak lintak battu. 
Tetapi , jangan anda menunggu saya cepat datang. 
(Akan tetapi, Anda jangan menunggu saya datang cepat.) 
(46) La moterek ngaseng mi assuluk anrong taua. 
'Akan pulang semua lah keluar ibu orang 
(Para pemuka masyarakat akan keluarlah kembali.) 
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(47) Karuennamo ammoterek ngaseng mi anrong taua. 
'Sorenyalah kembali semua lah ibu orang' 
(Pada sore harinya pemuka masyarakat kembali semua .) 
Frase verba lintak bauu 'cepat datang (datang cepat)' modifiernya 
mendahului inti frase . Akan tetapi, frase ammoterek ngaseng mi 'kembali 
semualah' modifiernya terletak pada posisi belakang inti frase. Di samping 
itu , frase verba la moterek ngaseng mi 'akan pulang semualah' konstituen 
yang berfungsi inti, yaitu verba ammoterek 'pulang , kembali' diapit oleh 
modifiernya . 
2.5.1 Pewatas Mendahului Inti 
Verba yang berfungsi sebagai inti dalam kosntruksi frase berpo­
tensi mendahului konstituen yang menjadi modifiernya. Konstituen yang 
berfungsi modifier dalam konstruksi frase verba terdiri atas beberapa kate­
gori kata . 
1) Adverbia 
Adverbia sebagai pemadu verba dalam konstruksi frase verba 
berpotensi menempati posisi depan verba. Konstruksi seperti erok todong 
antama 'mau jugalah masuk', adverbia erok todong 'mau jugalah' dalam 
distribusinya mendahului verba antama 'masuk' . Adverbia lainnya yang 
dapat menempati posisi depan verba antara lain la 'akan'. tuli ' selalu'. 
silalonna 'baru', silalonna lekbak 'baru saja' , tea tidak', tena 'tidak ada' . 
atau altanngang 'sedang'. Hal itu tampak pad a contoh berikut. 
(48) [FV Silalonna lekbak akraga] ri tompokna biseanna. 
'Baru saja bennain raga di atasnya perahunya' 
(Ia baru saja bermain raga di atas perahunya .) 
(49) Mingka [FV taena niak akkale] kamma njo. 
'Akan tetapi, tidak ada ada mampu seperti itu . 
(Akan tetapi , tidak ada yang mampu seperti itu .) 
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(49) Kammaminjo wattua tu panritaya [FV tuti assarei. 
'Begitulah waktu itu orang ahli/kiyai selalu memberikan 
lukmuk anne ri tu makparasanganga lukmuk 
Lemah lemmbut ini pada orang masyarakat lemah lembut 
salukmuk-lukmukna. 
selembut -lembutnya' 
(Begitulah pada waktu itu, kiyai/orang ahli selalu memberikan 
fatwa yang lemah-lembut kepada masyarakat.) 
(50) Tau [FV tea anjama terasak] burakne kammaya anjo. 
'Orang tidak mau bekerja keras laki-laki seperti itu' 
(Orang tidak mau bekerja keras laki-laki seperti itu.) 
Adverbia sUalonna lekbak, tuti, taena, dan tea masing-masing 
dalam konstruksi frase verba silalonna lekbak akraga 'baru sekali (saja) 
bermain raga' tuti assarei 'selalu memberikan', taena niak akkulle 'tidak 
ada mampu', dan tea anjama terasak 'tidak mau bekerja keras' menempati 
posisi depan verba yang menjadi inti frase . 
Adverbia taena 'tidak ada' dalam konstruksi frase verba biasanya 
didampingi oleh lebih dari sebuah verba, sedangkan adverbia tea 'tidak 
mau' berpeluang didampingi oleh sebuah verba. Oleh sebab itu, konstruksi 
seperti taena akkulle 'tidak ada mampu' atau taena anngaUe 'tidak ada 
mengambil' tidak lazim. Akan tetapi, konstruksi tea anngaUe 'tidak mau 
mengambil' lazim dalam pemakaian dan gramatikal. 
2) Adjektiva 
Adjektiva sebagai pemadu verba dalam konstruksi frase verba ber­
potensi menempati posisi depan verba. Konstruksi seperti tetterek sikali 
battu 'cepat sekali datang' frase adjektiva mendahului verba instransitif 
battu datang' yang menjadi inti frase verba. Perhatikan contoh berikut. 
(51) [FV Dodong sikali akjappa] tedonga anjo. 
'Lamban sekali berjaJan kerbau itu' 
(Kerbau itu lamban sekali berjalan.) 
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(52) 	 Mingka teakik tayangiak [FV lintak battu] ruanngallo 
'Akan tetapi, jangan-anda tunggu-saya cepat datang dua hari 
tallunngallo anne. 
tiga hari ini. 
(Akan tetapi, Anda jangan menunggu saya dua tiga hari ini.) 
(53) 	 Taena mo na [FV gassing anjama] ka garringi. 
'Tidak lagi ia kuat bekerja karena sikit ' 
(Ia sudah tidak kuat bekerja karena sakit. ) 
Frase adjektiva dodong sikali 'lamban sekaJi ' , adjektiva lintak 
'cepat', dan gassing 'kuat ' , dalam konstruksi frase verba dodong sikali 
akjappa 'lamban sekali berjalan ' lintak battu 'sepal datang' , dan gassing 
anjama 'kual bekerja' masing-masing terletak pada posisi depan verba 
instransitif akjappa 'berjalan' , battu 'datang ', dan anjama 'bekerja'. 
Adjektiva yang dapat berpadu dengan verba dalam konstruksi fra­
se verba terbatas jumlahnya . Adjektiva seperti eja 'merah', lompo 'besar', 
luarak 'luas ' atau kebok 'putih' tidak lazim berpadu dengan verba. Kon­
struksi seperti eja Ian 'merah lari', lompo akjeknek 'besar mandi ' , 
luarak akjappa ' luas berjalan' atau ribbak kebok 'terbang putih ' tidak 
lazim dan tidak berterima. 
Selain adjektiva menempati posisi depan verba, juga terdapat 
adjektiva yang berpotensi menempati posisi belakang verba yang menjadi 
inti frase verba . Konstruksi seperti sidallekang bajik 'berhadapan baik' 
terdiri atas verba intransitif sidallekang 'berhadapan, bersemuka ' dan 
adjektiva bajik 'baik' sebagai konstituennya. 
3) Verba 
Verba dapat berpadu sesama verba dalam konstruksi frase verba. 
Dalam distribusinya, verba yang berfungsi inti frase biasanya didahului 
oleh verba yang berfungsi modifier. Konstrulcsi seperti naung ambuntuli 
'turun menemui , turun menjemput' terdiri atas verba intransitif naung 
'turun' dan verba transitif ambuntuli 'menemui, menjemput ' sebagai 
konstituennya. Verba transitif sebagai inti frase didahului oleh modifiernya 




(54) [FV Tulusuk mi naik ammempo] i Kebok ri dallekanna manggena. 
'Terus lah naik duduk i Kebok di depannya ayahnya' 
(Kebok terus naik duduk di depan ayahnya .) 
(55 ) Bajik ambangungko naik anak, na nu [FV rr.ange apparuru). 
'Baik bangun kau naik anak , dan kau pergi berkemas' 
Baiklah anak , engkau bangun, kemudian pergi berkemas. ) 
(56 ) Jaianngang mo basa Indonesia [FV antama ancampuri] 
'Lebih banyak lah bahasa Indonesia masuk mencarnpuri 
basa Aiangkasaraka. 
bahasa Makassar' 
(Telah banyak bahasa Indonesia masuk ke dalam bahasa 
Makassar.) 
Verba instransitif naik 'naik' dan mange 'pergi' dalam distribusi­
nya masing-masing menempati posisi depan verba instransitif ammempo 
'duduk' dan akparuru 'berkemas ' yang menjadi inti frase verba naik am­
mempo 'naik duduk' dan mange akparuru 'pergi berkemas'. Selanjutnya, 
verba intransitif antarr.a 'masuk' mendahului verba transitif ancampuri 
'mencampuri ' . 
2.5.2 Inti Mendahului Pewatas 
Verba yang berfungsi inti dalarn konstruksi frase verba selain 
dapat didahului oleh pewatas, juga berpeluang mendahului pewatas . Kon­
stituen-konstituen yang berfungsi pewatas dalarn konstruksi frase verba 
yang didahului oleh inti terdiri atas beberapa kategori kata. 
1) PartikeI 
Partikel sebagai pemadu verba dalarn konstruksi frase verba 
berpotensi menempati posisi belakang verba . Konstruksi seperti aklumpak 
'melompat ', partikel mi yang berarti 'lah' terletak pada posisi belakang 
verba yang menjadi inti frase, yaitu verba aklumpak 'melompat'. 
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Contoh lain: 
(57) 	 [FV Nialle mol ragana i Bundu ri purinanna. 
'Diambaillah raganya i Bundu oleh pamannya' 
(Raga Bundu diambil oleh Pamannya.) 
(58) [FV Ammolerek mil ayana, anrong kalena, siagang 
'Kembali lah 	 ayahnya, ibu kandungnya , dan 
singkamma {U mangantaraka. 
para orang mengantar ' 
(Ayah, ibu kandungnya, dan orang yang mengantar kembali.) 
(59) 	 [FV Aakjeknek mala mil laua ri kale ballakna. 
'Berair mata lah orang di diri rumahnya' 
(Orang menangis di rumah utamanya.) 
(60) Na [FV nirakbang mo] jerakna, na [FV nitannangi mol 
'Dan dipagar lah kuburnya, dan dipasangi lah 
timboa. 
loteng' 
(Dan, dipagarlah keburnya, dan dipasangilah loteng .) 
Verba transitif nialle 'diambil', nirakbang 'dipagar ' , dan nitan­
nangi 'dipasangi' dalam konstruksi frase verba nialle mo, nirakbang mo, 
dan nitannangirno mendahului partikel rno yang menjadi pewatasnya. 
Selanjutnya, verba intransitif ammoterek dan akjeknek mata dalam kon­
truksi frase verba ammoterek mi dan akjeknek mata mi mendahului parti­
kel rni yang menjadi pewatasnya. Hal ini menunjukkan bahwa partikel rno 
dan mi sebagai pemadu verba cenderung menempati posisi belakang verba 
yang diwatasinya. 
2) Numeralia 
Numeralia sebagai pemadu verba dalam konstruksi frase verba 
berfungsi sebagai pewatas (modifier) terhadap verba yang menjadi inti 
frase. Dalam distribusinya, ada numeralia tertentu dapat menempati posisi 
belakang verba. Numeralia yang berpotensi menempati posisi belakang 
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verba adalah numeralia tidak tentu ngaseng yang berarti' semua' . 

Konstruksi seperti tama ngaseng 'masuk semua', numeralia tidak tentu 





(61) [FV Lari ngaseng mi] anak-anaka napakamma mallak. 
'Lari semua lah anak-anak karena takut' 
(Anak-anak lari semua karena takut.) 
(62) Lekbaki barikbasakna mo [FV battu ngaseng mi] warisika 
'Setelah paginya lah datang semua lah ahli waris 
naritawai mo ri anakna kalia. 
dibagikan lah oleh anaknya kadi. 
(Keesokan harinya ahli waris datang semua , lalu dibagikanlah 
masing-masing oleh anak kadi .) 
(63) Para [FV annyomba ngaseng mo] anrong taua. 
'Semua menyembah semua lah ibu orang 
(Para pemuka masyarakat menyembahlah semua.) 
(64) [FV Nisidakkai ngaseng mi] gurua ri anakna kalia. 
'Disedekahi semua lah guru oleh anaknya kadi. 
(Guru disedekahi semua oleh anak kadi .) 
Verba intransitif lari 'lari' dan battu 'datang' dalam distribusinya 
masing-masing mendahului numeralia tidak tentu ngaseng 'semua' dan 
partikel mi. Demikian juga halnya, verba transitif annyomba 'menyembah' 
dan nisidakkai 'disedekahi' mendahului numeralia tidak tentu ngaseng 
'semua' dan partikel mo. 
Numeralia tidak tentu ngaseng tidak berpeluang untuk mendahului 
verba yang menjadi inti frase. Konstruksi seperti ngaseng battu 'semua 
datang' atau ngaseng annyomba 'semua menyembah' tidak lazim dan tidak 
gramatikal. Di samping itu, numeralia tentu, seperti rua' dua' , 
sampulo 'sepuluh', atau ruampulo lima 'dua puluh lima' menampakkan 
gejala tidak berpotensi untuk mendampingi verba dalam konstruksi frase 
verba. Oleh sebab itu, konstruksi seperti ammolong tallungkayu jangang 
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'memotong tiga ekor ayam' menunjjukkan bahwa frase numeralia tallu 
kayu 'tiga ekor' lebih erat hubungannya dengan nomina jangang 'ayam' 
daripada dengan verba ammo long 'memotong'. Dengan demikian, frase 
numeralia tallu (ng)kayu tidak menjadi konstituen verba ammo long , tetapi 
ia merupakan konstituen frase nomina tallu (ng)kayu jangang 'tiga ekor 
ayam'. 
3) Nomina 
Nomina dapat berpadu dengan verba dalam konstruksi frase verba. 
Dalam distribusinya, nomina berpe\uang untuk hadir pada posisi belakang 
verba yang menjadi inti frase. Dalam hal ini, nomina yang dapat hadir 
pada posisi belakang verba adalah nomina, yang cenderung menunjukkan 
atau menyatakan arah atau waktu. Misalnya dalam konstruksi aklekko kairi 
'belok kiri', nomina kairi 'kiri' tertetak pada posisi belakang verba in­
transitif aklekko 'belok'. Verba aklekko menjadi inti frase verba aklekko 
kairi. 
Contoh lain: 
(65) 	 [FV Annarrusuk timbo rang] ko ri dallekang ballakna i Bundu 
'Terus selatan kamu di depan rumahnya i Bundu 
punna erok ko mange ri ballakna i Mannyingarak. 
'kalau mau kamu pergi ke rumahnya i Mannyingarak' 
(Kamu terus ke selatan di depan rumah Bundu kalau mau ke 
rumah Mannyingarak.) 
(66) 	 Anngapai na [FV anngarruk barikbasak karueng] anakna i Kebo. 
'Mengapa ia menangis pagi sore anaknya i Kebo. ' 
(Mengapa anak i Kebo menangis pagi sore?) 
(67) 	 Teako [FV aklekko kanang] ri pannyingkukuka anjo. 
'Jangan kami berbelok kanan di tingungan itu' 
(Kamu jangan belok kanan di tikungan itu.) 
Verba intransitif annarrusuk 'terus' dalam konstruksi frase verba 
annarrusuk timborang 'terus ke selatan' mendahului nomina timbo rang 
'selatan'. Nomina ini menyatakan suatu arah. Selanjutnya, verba intransitif 
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anngarruk 'menangis' dalam konstruksi frase verba anngarruk barikbasak 
karueng 'menangis pagi sore' mendahului frase nomina barikbasak 
karueng 'pagi sore'. Frase nomina ini menyatakan waktu terjadinya suatu 
perbuatan at au tindakan. 
2.6 Fungsi Frase Verba 
Frase verba bahasa Makassar Dialek Lakiung dapat dilihat dari 
segi penjajaran antara frase dengan frase lainnya yang membentuk suatu 
klausa atau kalimat dan dari segi hubungan antara konstituen-konstituen 
yang membentuk suatu frase. Penjajaran antara frase dengan frase yang 
membentuk klausa atau kalimat dalam hal ini biasa disebut stuktur luar 
at au external structure, sedangkan hubungan antara konstituen-konstituen 
yang membentuk frase biasa disebut struktur dalam atau internal 
structure. 
Frase verba dilihat dari struktur luar, yaitu dalam kaitannya de­
ngan struktur konstituen-struktur konstituen lainnya dalam suatu konstruk­
si, seperti klausa atau kalimat memiliki fungsi tertentu. Fungsi frase verba 
dapat dilihat dalam kalimat berikut. 
(68) [FY Lampaji akboya] kayu andikna. 
'Pergi Prt . mencari kayu adiknya' 
(Adiknya pergi mencari kayu api.) 
(69) [FY Ammolong tong ml] tedong sikayu purinanna. 
'Menyembelih juga lah kerb au seekor pamannya' 
(Pamannya menyembelih jugalah seekor kerbau.) 
(70) [FY Akjeknek mata mil taua ri kale ballakna gallaranga. 
'Berair mata lah orang di bodi rumahnya gallarang' 
(Orang berurai air matalah di rumah utama gallarang.) 
(71) [FY Anngarruk tong mi pole] anakna irate ballak. 
'Menangis juga lah pula anaknya di atas rumah' 
(Anaknya menangis juga pulaJah di atas rumah.) 
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Kalimat (68 dan 69) masing-masing terdiri atas riga satuan fung­
sional . satuan fungsional kalimat (68) terdiri atas frase verba lampa ji 
akboya 'pergi saja mencari', nomina kayu 'kayu' dan frase nomina 
andikna 'adiknya' dan satuan fungsional kalimat (69) terdiri atas frase 
verba ammolong tong mi 'menyembelih jugalah', frase nomina tedong 
sikayu 'kerbau satu ekor' , dan purinanna 'pamannya'. Akan tetapi , kali­
mat (70 dan 71) masing-masing memiliki dua satuan fungsional yang bersi­
fat wajib dan sebuah satuan fungsional yang bersifat opsional. 
Satuan fungsional kalimat (70) terdiri atas frase verba akjeknek 
mata mi 'berurai air matalah' frase nomina taua 'orang (itu) , , dan frase 
preposisl ri kale ballakna gallaranga 'di rumah mama gallarang'. 
Demikian juga halnya kalimat (71) terdiri atas frase verba anngarruk tong 
mi 'menangis jugalah ', frase nomina anakna 'anaknya ' , dan frase preposisi 
ri rate ballak 'di atas rumah' . 
Frase verba dalam kalimat (68--71) dilihat dari segi hubungannya 
dengan nomina atau frase nomina yang mendampinginya berfungsi seba­
gai predikat kalimat. Nomina kayu 'kayu' dan frase nomina cedong sikayu 
'kerbau sam ekor ' berfungsi sebagai objek, sedangkan frase nomina 
andikna 'adiknya' dan purinanna 'pamannya' berfungsi sebagai subjek 
(68 dan 69) . 
Adapun frase nomina taua 'orang' (70) dan anakna 'anaknya ' (71) 
berfungsi sebagai subjek dalam hubungannya dengan frase verba akjeknek 
mata mi 'berurai air matalah ' dan anngarruk tong mi pole 'menangis juga 
pulalah'. Frase preposisi ri kale ballakna gallaranga 'di ruman utama 
gallarang' dan ri rate ballak 'di atas rumah' berfungsi sebagai keterangan. 
Oleh sebab itu, kaidah struktur frase kalimat (69-72) dapat dirurnuskan 
sebagai berikut. 
K -- > DV (FN[O] FN[Su] FP) 

KP -- > Pre FN 

FN -- > N (Pos) (Nu) (Pj) (Prt) 

FV -- > (Adv) (Prt) (Adv) 

Struktur frase kalimat (69) dapat digambarkan dalam bentuk 
penanda frase berikut. 
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K 
FV FN [0] FN [Su] 
~ ~ A 








Ang molong tong mi tedong si kayu purina {11}na 
Verba dilihat dari segi hubungannya dengan kategori kata lain atau 
dengan sesama verba yang menjadi konstituen frase verba berfunsi 
sebagai inti frase. Frase verba seperti antama ancampuri 'masuk mencam­
puri ' dalam kalimat. Jaiyangamo basa Indonesia [FV antama ancampuri] 
basa Mangkasaraka 'Bahasa Indonesia telah banyak masuk ke dalam 
bahasa Makassar' terdiri atas konstituen antama 'masuk' dan ancampuri 
'mencampuri ' . Jib dilihat dari segi hubungan internalnya, konstituen 
verba transitif ancampuri berfungsi sebagai inti frase, sedangkan konsti­
tuen verba intransitif antama yang mendampinginya berfungsi sebagai 
modifier. OJeh sebab itu, frase tersebut dapat dirumuskan kaidah struktur 
frasenya menjadi : . 
FV -- > V it [Mod] (V tr [1] 
V 
-- > Prf Vd 
V d it 
Vd --> { V d tr 
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Struktur frase verba antama ancampuri dapat digarnbarkan dalam 




V it [Mod] V tr [1] 
~ ~ 

Af Vd Af Vd Af 
I I I I I 
Prf Vd it Prf Vd tr Suf 
I I 
Ang- tama ang- campuru -i 
3. Transformasi dalam Frase Verba 
Komponen transformasi mempunyai kaidah-kaidah transformasi 
yang dapat memodifikasi struktur dalaman atau deep structure menjadi 
struktur lahir atau surface structure. struktur dalamanlbatin dihasilkan oleh 
komponen dasar. Komponen dasar itu merrtiliki kaidah struktur frase, 
leksikon, dan filter atau penyaring. Filter atau penyaring mengontrol 
penempatan leksikal dalam suatu konstruksi . 
3.1 Transformasi Dasar 
Trans formas i dasar merupakan suatu perubahan yang mungkin 
dilakukan terhadap pemarkah frase . Transformasi itu terdiri atas transfor­
masi pemindahan (permutation) , pelesapan (delition) , penggantian 
(substitution), dan penambahan (adjunction) (Daly et ai. , 1981 :75--80). 




Frase verba bahasa Makassar Dialek Lakiung sebagai salah satu 
satuan konstituen berpotensi mengalami beberapa macam transformasi. 
Transformasi itu dibedakan berdasarkan situasi konstituen-konstituen pem­
bentuknya. 
1) Transfonnasi Pemindahan 
Transformasi pemindahan termasuk karegori transformasi yang 
dapat mengubah urutan posisi konstituen-konstiruennya. Transformasi itu 
memindahkan posisi suaru konstituen dari saruan bagian konsrruksi ke 
posisi lain atau memindahkan posisi sam bagian kons truksi ke po,is i yang 
lain. 
Adjektiva letterek 'cepat' dalam konstruksi frase verba berpotensi 
untuk mengalami proses pemindahan p isi , yaitu pemindahan d ri pos i i 
belakang ke posisi depan ver a. Proses pemindahan itu dapat di lihar dalam 
contoh berikur. 
(72)a. Eroki andikna [FV battu tetterek]. 
'Mau ia adiknya datang cepat ' 
(Adiknya akan datang cepat.) 
= = = Pemi ndahan = = = > 
(72)b. Eroki andikna [FV refCerek battu] 
, M au ia adiknya cepat dalang ' 
(Adiknya akan datang cepat) 
Strukrur Lahir 
Frase verba banu tetterek 'datang c pat' dan fa e verba tetterek 
battu 'cepat datang' masing-masi ng dapat diformulasikan sebagai berikur. 
a. FV --> V A 
b. FV -- > A V 






1 2 ==> 2 

Kondisi: Pemindahan adjektiva bersifat opsionaJ Transfonnasi kedua frase 
verba tersebut di atas dapat digambarkan dalam bentuk penanda frase 
berikut. 
Bentuk asal Bentuk turunan 
FV ==> FV 
~ ~ 

V A A V 
I I I IBattu tetterek tetterek battu 
2) Transformasi Penambahan 
Penambahan atau adjunction merupakan suatu proses transforma­
si yang memasukkan konstituen baru ke dalam pemarkah frase. Unsur itu 
ditambahkan pada simpai atau node yang telah ada. Penambahan itu dapat 
berupa penambahan di sebelah kiri (left sister adjunction), penambahan di 
sebelah kanan (right sister adjunction), dan penambahan anak (daughter 
adjunction) (Daly et al. 1981 :75--80). 
Penambahan konstituen dalam frase verba bahasa Makassar dapat 
berupa penambahan di sebelah kiri konstituen yang berfungsi inti frase. 
Proses penambahan itu dapat dilihat dalam contoh berikut. 
(73)a. 	 Karuennamo [FV ammoterek mi] anrong taua. 
'Sorenya sudah kembali lah ibunya orang Prt. ' 
(Pemuka masyarakat kembalilah setelah sore.) 
Struktur Batin 
Penambahan N u = = = > 
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(73)b. 	 Karuenna mo [FV ammoterek ngaseng mil anrong taua. 
'Sorenya sudah kembali semua lah ibunya orang Prt . 
(Pada sore harinya pemuka masyarakat kembalilah semua .) 
Strulctur Lahir 
Frase verba ammoterek mi 'kembalilah' dan frase verba ammo­
terek ngaseng mi 'kembali semualah' dapat dirumuskan kaidah struktur 
frasenya menjadi : 
a. 	 FV v Prt 
b. 	 FV V Nutt Prt 
Kaidah transformasi frase-frase itu dapat diformulasikan menjadi 
V 	 Prt 

2 ===> Nutt 2 

Kondisi : Perrambahan numeralia tidak terrtu bersifat opsional. Transfor­
masi kedua fraseverba tersebut di atas dapat digarnbarkan dalam bentuk 
penanda Erase berilcut. 
Bentuk 	asal Bentuk turunan 
FV ==> FV 
~ 	~ 














Ang- moterek ml ang- moterek ngaseng mi 
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Selain penambahan di sebelah kiri konstituen yang berfungsi inti 
frase, juga dapat terjadi penambahan di sebelah kanan verba. Penambahan 
itu dapat dilihat pad a contoh berikut. 
(74)a. [FV Silalanna akraga] ri tampakna biseanna. 
'Baru bermain raga di atasnya perahunya' 
(Ia baru bermain raga di atas perahunya.) 
(74)b. [FV SUalanna lekbak akraga] ri tampakna biseanna . 
'Baru sudah bermain raga di atasnya perahunya' 
(Ia baru saja selesai bermain raga di atas perahunya .) 
(75) 	 Antu jama-jamang kammaya [FV akkullei appabattu] wassele. 
'Itu pekerjaan seperti Prt dapat mendatangkan hasil' 
(Pekerjaan semacam itu dapat mendatangkan hasil.) 
Struktur Batin 
- - - Penambahan Adv Neg == == == > 
(75)a. 	 Antu jama-jamang kammaya [FV taena akkullei appabattu 




(Pekerjaan semacam itu tidak dapat mendatangkan hasil.) 

Struktur DangkaJ 
= = = Pelesapan -i = = = > 
(75)b. 	 Antujama-jamang kammaya [FV tena akkulle appabattu] 




(pekerjaan semacam itu tidak dapat mendatangkan hasil.) 

= = = Pelesapan V Prt = = = > 
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(75)c. 	 Antu jama-jamang kammaya [FY tena akkulle appabattu] 




(Pekerjaan semacam itu tidak dapat mendatangkan hasil.) 

Struktur Lahir 
Frase verba akkullei appabattu 'dapat mendatangkan' dan taena 
akkulle appabattu 'tidak: dapat mendatangkan' dapat dirumuskan kaidah 
struktur frasenya menjadi: 
a. FV V V 
b. FV Adv V V 

V 
 Prf V d (Suf) 
Kaidah transformasi frase-frase itu dapat diformulasikan me11Jadi : 
ang- Vd Suf ang- Vd 
1 2 3 4 5 6 7 ==> Adv Neg 2 3 5 6 7 
Transformasi kedua frase tersebut di atas dapat digambarkan 
dalam bentuk penanda frase berikut. 
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Bentuk Dasar Bentuk Turun' 
==> FV 
~ 














Ak- ladle -I appa- battu taena ak- kulle appa- battu 
3} Tnmsformasi Pelesapan 
Pelesapan merupakan suatu proses transfonnasl yang melesapkan 
konstituen atau bagian konstituen dalam pemarkah frase Pelesapan bagian 
konstituen frase verba tampak dala contoh beri1.'llt. 
(77) a. 1 lalang biliki akmode i Kebok [FV la paruru mange] 
'Di dalam kamar bersolek i Kebok akan siap pergi 
ri pakbuntmganga. 
ke pengantin PIt. ' 





S truktur B atin 
Penambahan Af ===> 
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(77) b. I lalang biliki akmode i Kebok [FV la appanmJ mange] 
'Di dalarn kamar bersolek i Kebok akan bersiap pergl 
n pakbuntinganga. 
ke pengantin Prt ' 






=== Pelesapan Af ==> 
(77) c. I lalang biliki akmode i Kebok [FV la pparnro mange] 
'Di dalam kamar bersoplek 1 Kebok akan bersiap pergi 
ri pakbuntinganga. 
(Di dalam kamar i Kebok bersoleic, bersiap-siap akan pergi ke 
pesta perkawinan) 
Struktur Lahrr 
Frase verba La apparoru mange 'akarJ siap pergi', la apparoru 
mange 'akan berslap pergi' , dan la pparuru mange 'akan bersiap pergi ' 
dapat dirumuskarJ kaidah struktur kaidah struktur frasenya menjadi: 
a. FV ~ Adv V V 
b. FV ~ Adv ang- V V 
c. FV ~ Adv ng- V 
Kaidah transfonnasi frase-frase itu dapat difonnulasikan menjadi 
Adv ang- V V 
1 2 3 4 5 ==> 345 




Transformasi frase verba to apparuru man, ,> ( ! . . 
mange dapat digambarkan d' iam bem..:!. penand a frase 'eri k.u . 
= = = Substitusi Nutt d ngan Ad\ = = = > 
(78)b. 	 Karuennamo [FVammoterek tong mil anrong laua. 
'Sorenya sudah pulang juga la ibunya o ra n ~' D ~ [' 
(Sesudah sore pemuka masyarakat pulang jugalal. 
Struktur Lahir 
Numeralia tidak tentu ngasellJ; ;, ang bcrarti 'semua ' dalam kon­
. tru ksi fra e verba ammoterek ngcJseng mi 'pulang semualab' berpot nsi 
disubstitusi dengan adverbia TOng ang berarti 'juga'. Pensubstimsian 
konstituen itu memunculkan konstruksi frase verba ammorerek [Gng mi 
'pulang jugaJ ah '. Oleh karena itu, kedua frase verba tersebut dapat di­
rumuskan kaidah struktur frasenya menjadi: 
a. FV -- > v Nun Prt 
b FV -- > V Adv Prt 
Kaidah transforrnasi frase verba ersebut di atas dapat diforrnu­
lasikan menjadi: 
v Nun Prt 
2 3 ===> Adv Prt 
Dengan demikian, struktur frase verba ammoterek ngasellg mi dan 
ammoterek tong mi dapat digambarkan alam bentuk: penanda frase 
sebagai berikut . 
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Bentuk Asal Bentuk Turunan 
FV ===> FV 
~ ~ 




V Nutt Adv 
A 
Af Vd .Af Vd 
I I I 
Prf Vit Prf Vit 
I 
I II I II I 
Ang- moterek ngaseng mz ang- moterek tong mi 
4. Simpulan dan Saran 
4.1 Simpulan 
Verba atau Erase verba termasuk salah satu satuan bahasa yang 
cukup berpengaruh atas hadir ticlaknya suatu konstituen yang mendapingi­
nya dalam konstruksi klausa atau clalam konstruksi kaJ,irnat. Konstituen­
konstituen pemadu verba dalam konstruksi frase verba bahasa Makassar 
dapat berupa partikel, numeralia tidak tentu, verba adjektiva yang her­
fungsi memberikan keterangan tentang situasi verba, nomina yang menya­
takan tempat, waktu, atau arah, dan adverbia. Dalam hubungan intemalnya 
dengan konstituen-konstituen lainnya, verba berfungsi sebagai inti Erase 
Konstituen-konstituen pemadtl ,!:erba berfungsi sebagai pewatas terhadap 
verba yang berfungsi inti frase Verba. 
Dalarn distribusinya, konstituen-konstituen yang berfungsi sebagm 
pewatas atribut dapat rnenyusul verba yang menjadi inti [rase Di samping 
itu, konstituen yang berfungsi pewatas juga berpotensi rnendahului verba 
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yang berfungsi inti frase. Malahan , verba yang berfungsi inti frase ber­
peluang untuk diapar oleh pewatas. Dengan demikian , posisi pewatas frase 
verba tidak konsisten untuk didahului oleh konsriruen inti frase . 
Frase verba dalam hubungan eksternal dengan konstituen­
konstitu ~n lainnya dapat berfungsi predikatif dalam konstruksi klausa atau 
dalam konstruksi kalimat. Selanjutnya, konstituen-konstituen pemadu 
verba dalam konstruksi frase verba berpotensi mengalami rransformasi . 
Transformasi yang dapat terjadi dalam konsrruksi frase verba dapar berupa 
transformasi penambahan, pemindahan, pelesapan, dan substirusi. 
4.2 Sasaran 
Penelitian berbagai aspek bahasa Makassar Dialek Lakiung perlu 
dilakukan, utamanya di bidang sintaks i lingkup tataran frase . Aspek yang 
seyogianya mendapar perhatian menyangkut tataran frase antara lain frase 
adjektiva, frase preposisi, frase nomina , dan frase adverbia. Selanjutnya , 
penelitian menyangkut klausa dan kalimat perlu pula dilakukan dalam 
rangka penyusunan rara bahasa Makassar, baik yang bersifat reoritis mau­
pun yang bersifat pedagog is . 
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PREPOSISI BAHASA BUGIS 
Abdul Kadir Mulya 
Balai Bahasa Ujung Pandang 
1. Pendahuluan 
1.1 Latar- Belakang dan Masalah 
Penelitian sepintas terhadap unit-unit bahasa dalam tataran analisis 
sintaksis bahasa Bugis menunjukkan bahwa cii antara unit-unit terkccil 
tcrdapat perbedaan. baik dilihat dari interrelasi dengan unit-unit lain da­
lam tingkat frase. klausa. dan kalimat maupun dilihat dari kemungkinan 
pcruhahan hentuk yang tcrjadi dalam dirinya . 
Interrelasi dalam tingkat [rase menunjukkan bahwa sebagian unit 
dapat menjadi inti atau pusat. tetapi sebagian lagi tidak dapat ; sebagian 
dapat menjadi "petanda" (Ramlan, 1980:15) atau gandar, tetapi sebagian 
ldg i tidak dapat. Dalam tingkat klausa. sebagian besar unit tidak dapat 
berudll pada posisi antarklausa. Selanjutnya, dalam tingkat kalimat terda­
pat unit yang dapat berdiri sendiri sebagai pemegang fungsi utama dalam 
analisis sintaksis , yaitu subjek (S) dan predikat (P), tetapi sebaliknya 
terdapat pula unit yang tidak dapat berfungsi derrllkian, kecuali sebagai 
unit perluasan subjek atau predikat. 
Kata bola dalam frase rl bola 'di rumah ' dapat menjadi petanda, 
sedangkan kat a n 'di' tidak dapat. 
Kata sallgllgadinna 'kecuali' dal am kaJimat Dek tau sugl slmc­
mengenna sangngadinna resopa temmangngmgi naLetei pammase dewata 




rahmal Tuhan' dapal menduduki POSISI anlarklausa. sedangkan kala 
seperti bola tidak dapat. 
Sehaliknya, kata bola dapal herfungsi sehagai subiek dalam 
kalimat bola napatettong 'rumah dia bangun'. tetapi kata sangngadinfla 
tidak d apat. Kata-kata lain yang sarna kead aanny a dengan sangngadlllna 
ialah sabak, mukkak, dan sebagainya. 
Dalam peneliticlfl terdahulu. dalam tataran analisis morfologi. 
terdapat sejumlah unit hahasa Bugis yang sangat terbuka terhadap 
kcmungkinan peruhahan bentuk. tetapi di lail1 pihak terdapa! pula yang 
setengah tertutup. dan hahkan ada yang tcrtutup terhadap peruhahan 
hentuk. Unit-unit yang sangat terbuka terhadap perubahan bcntuk ini 
mcnjadi objek yang mcngasyikkan dalam penelitian morfologi. sedangkan 
yang lain akan ditinggalkan dan diharapkan dapat ditekuni olch penc­
liti lain di luar penelitian morfologi. 
Adanya kenyataan seperti itu dalam hahasa Bugis dan juga kenya­
laan yang ditemukan dalam bahasa-bahasa alamiah yang lain menyebab­
kan timbulnya usaha para ahli dan peneliti hahasa mengadakan klasifikasi 
unit terkecil tadi dalam hubungan dengan analisis sintaksis, yakni dalam 
penelitian tentang ketegori linguistik. Kata-kata seperti ri dan sangnga­
dllma, berdasarkan ciri yang dimilikinya seperti disebutkan di atas, 
dikelompokkan dalam satu kelompok yang lazim disebut kata tugas atau 
secara tradisional disebut partikel (particle) yang dibedakan dari kelom­
pok kata benda, kata ganti, kata bilangan, kata kerja, dan kata sifat. Lima 
kelompok yang terakhir disebutkan ini sering pula dikelompokkan dalam 
dua kelompok saja, yakni nomina dan verbal, dan bahkan ada yang 
mengelompokkan dalam salu kelompok saja, yaitu nonpartikel (Kaseng, 
1987:2). 
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Dftlam penelitian hahasa Bugi~ ~ehelumnya. kata tugas ini telah 
disoroti khusus oleh Kaseng dkk. (1987). Hasil per.elitian Kaseng itu 
menguraikan perihaJ kata lugas hahasa Bugis yang melipuli kritcria 
penenluan ciri-ciri gramalikal. inventarisasi, dislribusi, fungsi. dan 
maknanya. Dalam pemerian ilu preposisi yang termasuk pengelompok­
an kala tugas juga turut disinggung. Namun pembahasannya dilakukan 
secara umum saja sehagaimana pembahasan kala-kala lugas yang bukan 
preposisi . Jumlah yang lerinvenlarisasi pun san gal te rbalas d ibandingkan 
dengan jumlah preposisi yang ada da!am bahasa Bugis. 
Terdapalnya hal-hal menarik dan bersifat khusus. tctapi beJum 
dilekuni sccara memadai pada sejumlah unit itu merupakan lalar helakang 
pcnelilian ini . 
Dari lalar helakang ilu dicoba dirumuskan bebcrapa permasalah­
an yang dijadikan tilik tolak penelilian ini, yakni : 
a . sebcrapa banyak ciri 	 yang dapal dipakai sehagai ciri pengenal kalc­
gori linguislik preposisi; 
h. 	seberapa jauh kcmungkinan perpaduan kala lugas dcngan unil-unil lain 
dalam frase , klausa , kalimat, dan unil lain yang lebih luas daripada 
kalimal; 
c 	 seberapa hanyak fungsi yang dimilikinya; 
d. 	berapa banyak kelompok makna yang diembannya. 
1.2 Tujuan Penelitian 
Penelilian ini bertujuan menambah informasi mengenai struktur 
bahasa Bugis yang menyangkut bidang sintaksis pada umumnya dan 
aspek preposisi pada khususnya. Secara khusus, penelitian ini memuat 
deskripsi frase preposisi dalam bahasa Bugis yang komprehensif yang 
meliputi keempat hal yang dirumuskan di atas. 
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1.3 Kerangka Teori 
Penelilian ini memanfaatkan kerangka leori semantik yang me­
musalkan pandangannya pada hubungan semantis-sintaksis antara predi­
kator dengan argumennya. lstilah predikator sarna dengan iSlilah predikal 
(yang pada umumnya diisi oleh kategori verba) di dalam kerangka teori 
sinlaksis dan istilah argumell sarna dengan istilah nomina dan frase 
r.ominal di dalam kerangka leori sintaksis. Teori ini menciptakan konscp 
peran atau roles (P oedjosoedarmo, 1974) atau kasus atau cases (Fi lmore. 
1969: Longacre. 1 76). Pengerlian scperti pel aku dan penerima yang 
. udah umum dipakai dalam huku-bJ.ku tata bah clsa Indonesia dapat dika­
itkan dengan konsep peran atau kasu iLU. 
Di dalam b uku yang bcrjudul An Anatomy oj Speech NOllOll , 
Longacre (1976) membedakan kasus inti (nuclear cases) dengtln kasus 
luar inti (pel'lp/reral cases ) atau kasus modal atau modal case. (Tampu­
bolon, 1978:8). Kasus alau peran yang kehadirannya di d lllam sturktur 
semantis-sinlaksi s ditentukan ole h ve rba, sedangkan kasu. atau peran luar 
inli adalah kasus atau peran yang kchadir ann ya di dalam st ruktur seman­
tis-sintaksis tidak ditentukan oleh verba. Teori itu akan dimanfaatkan 
untuk mengidentifikasikan hubungan semanti s-sintaksis antam verba dan 
konstituen preposisi , sekaligus untuk mengidentifikasikan peran semantis 
frase preposisi. Penggunaan teori itu didasarkan pada anggapan dasar 
bahwa preposisi sebagai salah satu jenis kata struktu ral hanya dapat 
mempunyai fungsi dan makna di dalam struktur si ntaksis (Oemar, 
1980: 166) . Oleh karena it u, preposisi sebagai objek penelitian lidak dapat 
dianalisis tanpa kODleks objek p nelitian (S udaryanto, 1986). 
Di samping tcori peran emanlis, d igunakan pula teori linguistik 
stuktural yang menitikberatkan p8ndangann a rada segi bentuk, susunan, 
dan hubungan anlarsatuan lingual untuk mcnjelaskan bentuk morfemis 
konsti tuen pengi i prcdikat dan aspek sintak is f rase preposisi. 
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1.4 Metode dan Teknik 
Sesuai dengan objek sasaran dan lujuan penelilian yang dikemuka­
kan di alas. melode pengumpulan dala yang dipergunakan adalah melode 
simak (Sudaryanlo, 1986). Melode simak yaitu mengumpulkan dala 
dengan menyimak penggunaan prcposisi bahasa Bugis. baik yang ada di 
dalam dala lertulis maupun yang ada di dalam percakapan sehari-hari. 
Penyimakan itu dilakukan dengan leknik calal dan leknik rekam. Hasil 
pencatalan dan perekaman itu diseleksi untuk dituliskan dalam kartu data. 
Seandainya belum dilemukan tipe pemakaian preposisi yang diharapkan. 
peneliti masih harus menambah data lagi dcngan mclode yang sama atau 
dengar, menggunakan konlak antara peneliti dim informan dengar. leknik 
pandang alau teknik cakap semuka (Sudaryanlo. 1986) 
1.5 Sumber Data 
Sumber data penclitian ini adalah pemakaian bahasa Bugis olch 
penutur asli serla naskah-naskah berbahasa Bugis yang sudah ada. Karya 
tulis yang dijadikan sumber data adaiah naskah yang telah dikumpulkan 
oleh Dr. B.F. Matthes berjudul Boegllleschc Chrcslomalhlc, jilid 1. 
Naskah tersbul memuat herbagai juju]' yaitu: 
(1) Pau-Pau Rikadong, 
(b) Pau-Paunna Sultanul Injilai . 
(e) Budi Istihara , 
(d) Pau-Paunna Tanae Sibawa Mangkauk e ri Bone, 
(e) Pau-Paunna Atturiolong e ri Wajo, 
(f) Pau-Paunna Atturiolong e ri Soppeng , 
(g) Pau-Paunna atturiolong e ri Luwu, 
(h) Ulu Adanna Toriolo e, 
(i) Pammulanna Tanete, dan 
(j) "Pammulanna Pammana". 
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Sampel yang menjadi sasaran peneliti an ialah naskah yang be rju­
dul "Budi lstiharah ". yftng disebu t pada butir (c). lebal sekilar 400 
halaman. dan hahasa li san di dae rcth Palakka (Bone) . 
2. Frase Preposisi 
2.1 Pengcrtian Preposi i 
Preposisi hi asa di golongkan k · dal am ke1as kala lugcl$ atau raTlI­
kel (Moeliono Jalatn Rusyana Jan Samsuri. 1976 : 104- 106 : RamI. n . 
Ll) ~(): 13; Omar. 19x(U66 . J an Kriu lliaksann. 14R5: 74 ) G<.1longl1n kata 
yang dimaksud a ahlh golongan kala yllng pt!d; umumnya tidnk dikenai 
prose ' mor femi ~ J an lidak meng, dun_ makna leksikal. lClapi makna 
gram:1tik. l CKridalaksam 19~ - : 27 ) . Prcposisi dapat pula didefinisikan 
sc gai 1',01 ngan kala yang merup',kan kalfl ~truktur yaitu golongtm kala 
yang hanya memi likl fung . i Jan maknCl Ji d alam struklur si nlaksi!> 
10m Ir. 198U :166) . PaTlikel itu tidak mt:ngandung makna leksikal. lctapi 
makna gramatikal. yailu makna ya g timhul akibat hubungan anlarsatuan 
lingual serta tidak mengacu pauet referen alau scsuatu yang berbeda di 
lum bahasa (wujud. idc . pcrubahan. pmsc dan erisliwa) . u aryanl 
(l9~3:214-·219) menyebulkan sebagai kala nonrefrensial. yailu kala yang 
men un ' uk pada hubungan nntar. ubtansi unsur situasi . Kel ompok kata 
perlikal sep rli ri (preposisi), !la, iyarega. silaollg konjungsi) tidal< 
pemah dapal berfungsi sebagni . ubjc:k . pr dikat, atau objek dalam kHli­
mat lanpa kehadiran kala dari katego ri lain scbagai pelengkapnya . Prepo­
sisi hersama-sama dcngan pelengkapoya membentuk frase preposisi . 
Ada bebc rapa istilah )fling igunakan dalam bahasa Indonesia 
untuh. preposisi DI samping istilah preposi i , diperguoakan pula i tilah 
. eperti kata depan. kata penyelit, kat a perangkai , dao kata sambung 
(Ramlan, 1980: 10). 
Preposisi pada dasarnya terikat pada nomina. Ia berfungsi menY8­
takan hubuogan antara nomina yang did ahul uinya (diikut inya) an pred i­
kat kalimat. Secara lain dapat dikat akan bahwa preposisi merupakan 
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predikat-peringkat rendah alau predikal sekunder yang disubordinasikan 
pada predikal utama yang dinyatakan oleh verba. Dalam hubungan itu. 
preposisi bertugas menyalakan secara eksplisil apa peran nomina peleng­
kapnya pada predikal yang lebih linggi. 
Dari uraian di alas, jelas bahwa preposisi pada dasarnya selalu 
diikuli oleh kalegori nomina dan berfungsi menyalakan hubungan antara 
nomina yang menjadi objek alau pelengkapnya dan predikal kalimat. 
Dalam bahasa Bugis. hal ini dapat menimbulkan beberapa persoalan. 
Persoalan ilu herlalian dengan huhungan preposisi dengan konjungsi. 
huhungan preposisi dengan kalcgori lain sepe,li nomina dan ?djektiva. 
konslruksi frase preposisi pola-pola kalimal yang salah satu konsliluennya 
herupa [ungsi preposisi. dan perlalian dengan pola kalimal ilu. represen­
lasi slruklur dasar kalimat. 
2.2 Preposisi dan Konjungsi 
Scperli lelah dikemukakan di atas, preposisi dan konjungsi biasa 
digolongkan ke dalam kelas kala parlike! karena keduanya lidak menga­
lami perubahan henluk dalam pembenlukan satuan-satuan yang lebih 
besar daripada kata yang tidak dapat berdiri sendiri sebagai subjek, 
predikal, alau objek dalam kalimal. Juga telah disebutkan bahwa prepo­
sisi selalu diikuti oleh nomina sebagai pelengkapnya. Preposisi itu sen­
diri berfungsi menyalakan secara eksplisit peran nomina pelengkapnya di 
dalam klausa. 
Sarna halnya dengan preposisi, konjungsi juga menyatakan hu­
bungan antara kata dan kala atau kelompok kala dan kelompok kata 
(termasuk kJausa). Konjungsi berbeda dengan preposisi daJam hal sifat 
hubungan yang dinyatakan. Kalau preposisi menyatakan hubungan predi­
kat , maka konjungsi menyatakan hubungan koordinatif alau subordinalif. 
Dalam hal konjungsi menyatakan hubungan koordinalif, konjungsi ilu 
selalu terdapal di antara kedua unsur yang dihubungkan dan kalau kon­
Jungsl menyalakan hubungan subordinatif, maka konjungsi tersebut 
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terlctak di depan unsur yang disubordinatk n paJ unsur lair. Contoh 
(1) bcr ikut mcmpcrlih atkan pcmakaian konj ungsi yung mcnY Cl tak an 
hubun gankoo rdi nati f. 
(1) a. Ann! lIa t l1lro bawallg Jama ~iamalllla i le arawell j{ . 
'makan dan tidur saja pekerj aannya pagi sore ' 
,M ft ' an dan tidur saja peke rjaann ya dari pagi sampai sore.) 
b . HiJl ol{'ane lyarega makkullr"ui n nikko ba /t!gcknl 
'b\ki -Iaki atau r crcmp em arabil . ucltth halLk 
nwaj ikell lli I'/'wssempu)allg . 
diwajibkanl lth bcrsembabyang' 
(Laki-laki atau perempuan ap fll'la su ah balik ilt Jiwltjibkan 
hc rsemhahy ang . 
Apabil a unsur-unSUf Yllng dih ubungkan seeara koord ina if jtu 
dipe rtukarkan. kalimat yang dihasilkan tetap gramatik 1. Kalimat (1a dan 
Ih) tidak mengalami pcrubahan makna. Contoh (2) he ri ot memperlihat­
kan unsur-unsue yang dihubungkan olch konjungsi yang didasa rkan 
pada (1) . 
(2) a. Tlnto na anre bawang jama-jamanna i!e araweng. 
'tidur dan mak(m saja pekerjaannya pagi sore' 
(Tidur an makan saja pekerjaannya dari pagi sampai sore ,) 
b. Makkunrai iyarega worowane Ila nikko baligeklli 
'perempuan atau laki -laki :lpabila sudah baliq 
riwajikenni massempaJang. 
diwajibkanlab bersalat' 
(perempuan atau laki-laki apabila sudah balik ia diwajibkan 
bersalat. ) 
Contoh (3 ) berikut memperlihatkan beberapa konjungsi subordi­
natif dalam kalimat yang terdiri atas induk kalimar dan anak kalima1. 
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(3) 	a. Allakna malli parakaiwi kaJa-aka;ao ero nasabak 
'anaknya saja memelihara orang lua itu sebab 
madodanlli. 
sudah 	rayah' 
(Hanya anaknya yang merawat orang tua itu sebab sudah 
payah. ) 
h . Riabacciwi ri tau e apak maJak slpak I . 
'dibenci ia oleh orang karena jahat sifatnya' 
(I a d ibenci orang karena sifatnya jahat.) 
c. Mecawa-cawaml wettu ku natUjU mala . 
'terlawa kccil dia ketika aku dilihanya' 
(Dia tcrscnyum saja ketika melihat saya. 
d. Engka mupi ludang rl addellellna gangkll lzsukku 
'ada 	 masih dud uk di tangganya hingga kupulang 
mappasak. 
berrasar' 
(Dia masih duduk di tangga sampai saya pulang dari pasar.) 
e. Mabburako Ndok, bamk magattl muko magafak. 
'berobatlah Upik , semoga cepat saja kamu scmbuh' 
(Berobatlah, Upik, agar kau cepal ~embuh.) 
Kala-kala nasabak 'sebab ', apak 'karena', weUu 'ketika', gangka 
'hingga ' . dan burak agar' pada kalimat-kalimat (3a--e) di atas , adalah 
konjungsi subordim.(i f yang menghubungkan induk kalimat dengan anak 
kalimat. Apabila anak kalimat (yang mengikuti kongjunsi) dipindahkan 
ke deran , konjungsi juga harus ikut dipindahkan dan letaknya tetap 
mendahu:ui anak kalimat, seperti tampak pada contoh (4) berikut . 
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(4) 	a. Nasabak madodolll ll , taJI allaknu m III paraicall1'i 
'sehah sudah payah . j tlui anaknva »aia mem' ihara 
kaJa-ka/ao era. 
orang tu a i!u' 
(S hab ' uuah payah. orang lu a itu Jinwat ole h anaknya 
saia ) 
h" p{!k Inajak ipak i, jaJI riabacclIvt '/ law' 
'karcLl" J hat sifatn_It judi dihcnci ia 01 b ' Hdl~ 
fKa ' 'nn sifatnyn jahat. in cihc: n '1 ,)fa g ) 
c. 	 llettu kli /l aW}!, n,C/la. m ' ···""J -Cll ll'aml. 
'ke li ka r,.aya J ;U."lnya krlawa keci! saiH ' 
(Ket ika .. lihat ayu. ia tc rsenyum saia .) 
d. Gangkn ltsukku mappa~ak, engka mlipt IUdallg 
' hingga kupula g erpasar. ada masih duduk 
ri aktiene1t1la. 
di 	ttlngganya ' 
(Hmgga saya pulang dil ri p!l tlT, di a masih dud uk di 
tanggany a. ) 
e. 	Barak magatli muko magalak, mabburako Ndoq . 
'agar cepat saja kamu semhuh kau berobat Upik ' 
(Agar cepat emhuh, kau be robatla , Upik .) 
Pa a kalimat (4a d :1 ~ , terjadi pcnambahan kala j aj1 'jnd i ' pada 
kalimat inti . Penambahan itu m i'upakan keharusan arena kalau lidak. 
Kalimat itu tc rasa janggal. 
Pengamatan secara saksama te rh adap partikel dalam baha a Bugis 
menunjukkan bahwa (e rdapat eberapa partikel yang dapat bedungsi 
ebagai preposisi dan pada konte ' lain parti kel itu berfu gsi sehagai 
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konjungsi. Conloh (5) berikul rnernperlihalkan kelurnpanglindihan prepo­
sisi dan konjungsi. 
pada }(5) a.i. Uparakni analota pappadai losa papparaknna{ pada-pada 
'kurawat anaknya seperli juga perawatannya 
lila /lila. 
ibunya' 
(Saya rnerawal anaknya seperli juga perawalan ibunya.) 
pada l 
II. 	Tudallgl bOiling.papada{ J pada-pada 
'duduk iil seperll pcnganlin' 
(Dia duduk seperti pengantin .) 
b.i. 	Rlknkbetti ri knknna gangiw nalerri. 

'dicubit oleh kakanya hingga ia rnenangis' 

(Ia dicubil oleh kakanya sehinggil menangis.) 
ii. 	Massapedami gangiw Maru . 

'bersepeda dia hanya bingga Maras' 

(Dia hanya bersepeda hingga Maros.) 
Partikel pada, pappada, pada-pada pada kalirnal (5a.i) conloh di 
atas adalah konjungsi, sedangkan pada kalirnal (5a.ii) merupakan prepo­
SIS!. Parlike! gangkn dan podo rnasing-rnasing dalarn kalirnal (5b.i) 
rnerupakan konjungsi, sedangkan daJam kalimal (5b.ii) adalah preposisi. 
Dengan melihat conloh (5) ilu, dapat disimpulkan babwa preposisi 
berbeda dengan konjungsi subordinatif dalam hal fungsi. Preposisi ber­
fungsi menghubungkan nomina pelengkapnya dengan predikat, sedang­
kan konjungsi berfungsi menghubungkan klausa dengan klausa. 
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Sekalipun demikian . dalam menganalisis data tidaklah selalu mudah 
karena acapkali klausa tidak lcngkap unsur-unsurnya . seperti pad a 'ontoh 
(6) berikul 
(6) 	a. Nasabak illawlG, ali!lG dek IWJaji Joppa 

'karena ibunya. diri nya tidak jadi pergi ' 

(Kareo6 ibunya. ia tidak jadi berangkal.) 
b. M aka in a nappa/Q letru apak oro If. 
'amal lama baru kami samp ai 'are na mobil itu' 
(Amal lama bari kami samp i kare n mobil itu.) 
Kalau d ilihat sep inta~ lalu. kala partike! Ilasabak pada (68) dan 
c.pak pada (6h) ad;l! ah pr rosisi karena mcnghubung 'an nomina r e leng­
brT)~'f! deng:m predikat. c mun , ked ua parlikel ilu di tafsirkan cbagai 
konju ngsi apabib kalimat (6 itu d ianalisis seperti kflli mal (7) berikut. 
(7) a. 	Nasabak i ltall na (rnalasa) alena dik lIClJaJi j opp a 
'klHena ibuny" (sakit). dirin ya tidak jadi pergi ' 
(Karc na ibunya saki! , ia t idak j adi berangkat.) 
b . M aka 1lta /Zappala le£lu, apak ala e' 
'amal lama haru kami sampai karen a mobi l itu 
(mogok I .) 
mogok ' 
(Kami lama sakali b8ru sampai karena mobil (yang dinaiki) 
ilu mogok .) 
Analisis itu dilak ukan dengan pengert ian bahwa unsur p redikatnya 
dilesapkan. Sejalan dengan preposis i d i atas, analisis seperti itu tampak­
nya lebih tepat karena peran nomina inanna dan oto e terhadap ve rba 
utamanya tidak jelas . 
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2.3 Preposisi dan Kategori Kata Lain 
Pada 2.1 telah disebutkftn bahwa kriteria yang lazim dipakai 
dalam mendefinisikan preposisi berkisar pada bentuk , distribusi dan 

fungsinya. Kriteria berdasarkan bentuk saja jelas tidak akan memadai 

karena terdapat sejumlah preposisi dalam bahasa Bugis yang tergolong 

dalam kelas kat a lain . Kriteria yang berdasarkan distribusi pun tidk 

cukup untuk membedakannya dari konjungsi yang subordinatif. Oleh 

karena itu, selain distribusi dan bentuk. kriteria pokok dalam menentukan 





Contoh (8) berikut menunjukkan bahwa bentuk-bentuk terlentu dapat 

menjadi preposisi pada konteks tertenlu. tetapi dalam konteks lain tidak. 

(8) a.i. Puppuk esso III tudang ale-alena. 

'sepanjang hari sudah duduk scndirian. ' 

(Sudah sepanjang hari ia duduk scndirian.) 
II. Puppuk i bolana nand api . 
'habis rumanya dimakan api 
(Rumahnya habis dimakan api .) 
h.i . Pura lohorok i narilemmek mayaklla. 
'lepas lohor dimakamkan mayatnya' 
(Lepas waktu lohor mayatnya dimakamkan.) 
ii. Pura-i mappesa-pesau, joppasi patmeng. 
'sesudah ia beristirahat berjalan ia lagi' 
(Sesudah beristirahat, ia meneruskan perjalanan lagi.) 
Bentuk-bentuk puppuk, dan pura masing-masing pada kalimat 
(8a .i dan (8b.i) lazim digolongkan dalam kategori preposisi, sedangkan 
pada kalimat (8a .ii) puppuk dan (8b.ii) bentuk pura termasuk kelas kata 
adjektiva. 
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2.4 Frase Preposisi 
Frase preposisi adalah frase yang terdiri atas preposisi dan nomina 
seperti ri bola di rumah' , puppuk belll7l sepanjang malam' , dAn majeppu 
tau e 'sungguh manusia' pada contoh (9) berikut. 
(9) 	a. Malaleng pennipi ilJappa menre ri bola, 

'tengah malam nanli baru naik di rumah' 

(Nanl: tengah malam baru ia naik di rumah.) 
b. Puppu benni naddoJai lalle-iallelllla n 
'sepanjang mal am ia menjaga tanarn-tanarnannya di 
darelow ajak nanrii bawl. 
kebunnya jangan dimakan babi' 
(Sepanjang rnalam ia menjaga tanam-tanarnan di kebunnya 
agar tidak dimakan babi.) 
c. M ajeppu lino [aim'eng mua. 
'sungguh dunia Anda pinjam jua' 
(Sungguh dunia p injaman sajft bagi Anda .) 
Kata-kala ri, puppu, dan majeppu pada conloh (9) itu merupakan 
preposisi , sedangkan bola, beflni, dan lino termasuk nomin a. Kal au 
diperhatikan lebih jauh frase p reposisi bahasa Bugis , akan tampak bahwa 
tidak seJamanya kata yang menjadi objek preposisi ilu termasuk nomina 
stau nominal , seperti terlihat pada contoh (10) berikut. 
(10) a. Ri baiccukna mupa napa ita tanra-tanra madeceng 
'dari kecilnya sejak terlibat tanda-Landa baik 
n aLena . 
pada dirinya' 
(Dari kedl sudah terlihat tanda-tanda baik pada dirinya .) 
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h. Appaballko ndik sibawa rnadecellR. 
'menjawab kau dik dengan baik' 
(Menjawahlah engkau dik dengan baik.) 
Hal itu menyebabkan kebanyakan penulis tata bahasa (termasuk 
ahli-ahli bahasa Indonesia) menghindari atau memodifikasi definisi pre­
posisi tradisional yang secara eksplisit menyatakan bahwa kata yang 
mengikuti preposisi itu (ohjek preposisi) adalah nomina. 
Alisyahbana (1950 :74) mendefinis:kan preposisi s~cara tradisio­
nal sebagai herikut. 
"Kata depan at au preposisi ialah kata-kata yang menghubungkan kata 
henda dengan kata-kata yang lain serta menentukan sekali sifat perhu­
hungan itu." 
Akan tetapi, penulis lain, misalnya Moeliono (1976. menyatakan 
hahwa preposisi merupakan kata yang pada umumnya mendahului kata 
nominal dan tidak pernah terdapat di akhir kalimat. Sementara penulis 
lain tidak menyebut-nyebut masalah preposisi itu (Lapoliwa, 1992:10). 
Kehadiran frase preposisi yang ohjeknya bukan nomina atau kata 
nominal merupakan akibat pelesapan nomina. Hal itu akan tampak jelas 
jika pada contoh (10) di atas ditambahkan kata (nomina) yang telab diJe­
sapkan. Untuk memudahkan, contoh (10) ditulis kembali sebagai contoh 
(11) di bawah ini disertai penambahan nomina (di dalam kurung). 
(11) a. Ri (wettu) baiccukna mupa napaita tanra-lanra 
'dari waktu kecilnya sejak terlihat tanda-tanda 
madeceng ri alena. 
baik pada dirinya' 
(Dari waktu kecilnya sudah terlihat tanda-tanda baik pada 
dirinya.) 
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b. Appabaliko ndik sebawa (ada-ada) madeceng 
'menjawahlah kau dik dengan perkataan haik' 
(Menjawablah engkau Dik denga perkalaan yang baik. ) 
Pelesapan nomma pelengkap preposlsl itu tampaknya dilakukan 
para penutur bahasa Bugis dengan asumsi bahwa nomma pelengkap 
preposisi itu dimengerti oleh pendengar (pembaca). baik melalui kata­
kata tertentu dalam kalimat yang bersangkuian maupun melalui konteks 
kalimat atau wacana. 
Pada contoh (Il.a) preposisi ri 'dari ' diikuti oleh nomina peleng· 
kap wellu 'waktu' . Kehadiran preposisi 1"1 yang menyalakan makna 
"waktu awal suatu jangka waktu menjadikan kata wellU muhazir. 
Pada contoh (1I.b). kata madecellg 'haik membatasi pilihan atau 
tafsiran terhadap nomina yang dapat dipakai untuk memprediksi per­
buatan yang dinyatakan oleh verba mappabali 'menjawab '. Kata yang 
dapat dipakai dalam hal ini adalah ada-ada perkfltaan 
2.5 Frase Prcposisi dan Pola KJausa 
Pada bagian 2, 1 lelah disebutkan bahwa preposisi merupakan pre­
dikat peringkat rendab yang tugasnya menyatakan secara eksplisit peran 
nomina pelengkap preposisi pada predikat yang lebih tinggi. Predikat 
yang lebih tinggi itu biasanya berupa verba atau kata verba, Persoalan 
yang bertalian dengan definisi preposisi itu adalah menyangkut kalegori 
kala yang dapat berfungsi sebagai predikat utama atau predika\ yang 
lebih linggi dalam bahasa Bugis, Dalam bahasa Bugis sering ditemukan 
kalimat yang terdiri alas (frase ) nomina (sebagai subjek) dan frase prepo­
sisi tanpa ada verba, seperti tampak pada (12) berikut. 
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(12 ) Ct. Ri bolalla ml puppuk bell/1/. 

'di rumahn ~ (1 saia sepaniang malam ' 

(Sc malaman di rumahnya sajCt .) 
b. RI Juppandallg / bolalla . 
'd i Ujung Pandang rumahnya ' 
(Rumahnya di Ujung Pandang .) 
c . Rallg ekku Iyae ,./ Soppellg i 
' tcmanku ini dar i Soppeng di a ' 
(Te rnan. (1 ) :t ini dari Soppeng .) 
Anal i s i ~ chc\ umnya ccnue run g me n lapkan hahw Cl kali mat- kall ­
mat ( 1.2 ) Itu mcmpunyai pola Fra c omia + Frase P repo ~ i 5i (a tau 'cba­
liknn!) se pc rl i yang uilakukan oleh Ali ~ahhana (IY5fl75 ) yang m mhc ­
narkan frase preposisi dapal menduduki Lung. i preJikal. 
Akan IClilpi . ana l isis yang mengcnal 1l<.Innya slruklu r yang lah ih 
J,dum. uiln yang dian ut daJ am penclil ian ini. cende rung menganggap 
hahwa verh" rflU" (12 ) ilu ditemukan pula ka limat-ka li mal ( D ) ya g 
maksuJnya rna ing-masing kUfflng Icbih samil de ngan ku li mal-kalimat 
(J 1) ) (t ng .'cja jctr. ~ flitu ,'ang sarna nornornya. 
(13 ) H. Ri bo{aJlwm matinro puppuk betllll . 
'di rumahnya saj tidur . epanjang malam' 
(Semfl laman lidur . aj il di rumahnYll . ) 
h . Rl Juppalldang i monro bolalla . 
'di l'jung Pandang tinggal rumahnya ' 
(Rurnahnya ada di Lj ung Pandang .) 
c . RangekJ...'U lye pote i n Soppellg . 

' leman 'u in i berasal dari Soppeng ' 

(Ternan sayll ini berasal dari orreng .) 
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Apabila diperhatikan hubungan antar verba pada (13) dan prepo­
SISI yang mendahului /mengikuti verba itu, maka akan tampak bahwa 
verba yang mengikuti preposisi n (13a .h) tergolong dalam verba posi­
sional (ekstensial), yaitu verba yang menyatakan keadaan diam at au 
keberadaan pada suatu tempat. Verba yang mendahului preposisi ri 'dari' 
(13e) termasuk verba gerak yang menjauhi tempat tertentu. Sejalan de­
ngan makna verba-verba itu, kita juga mencatat bahwa makna yang 
dinyatakan oleh preposisi ri 'di ' dan n 'dari', secara berurutan adalah 
(1) tempat yang menunjukkan dalam keadaan statis, dan (2) arah yang 
menuju pada suatu tempat dinyatakan dcngan preposisi gabung lao ri 'ke ' 
seperti contoh berikut. 
d. 	Joppani La Maddukelleng lao ri Juppandang. 
'sudah berangkat La Maddukellcng ke Ujung Pandang' 
(La Maddukelleng sudah berangkat ke Ujung Pandang.) 
Oleh karena verba yang didahului /diikuti frase preposisi yang 
menyatakan tempat sehagian besar sudah terkandung di dalam makna 
preposisi , maka mudah dimengerti mengapa verba tersebut cenderung 
dilesapkan oleh penutur bahasa Bugis. 
3. Tipe Preposisi 
Dari sejumlah preposisi yang lerdapat dalam bahasa Bugis, tipe­
tipe preposisi itu dapa! dikelompokkan berdasarkan unsur katanya. Atas 
dasar kriteria itu, preposisi bahasa Bugis dapat dibedakan atas dua 
kelompok, yaitu (1) preposisi tunggal dan (2) preposisi gabung. Preposisi 
tunggal adalah preposisi yang terdiri atas satu kata, baik kata monomor­
ferms maupun kata polimorferms, dalam arti, terdiri atas morfem dasar 
dan satu afiks atau lebih. Preposisi gabung adalah preposisi yang unusr­
unsurnya terdiri atas dua kala at au lebih. Pen de kat an ini mengabaikan 
pertalian preposisi dengan kategori kata lain maupun asal usul preposisi, 
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tetapi di pihak lain memungkinkan pengelompokan berdasarkan pert alian 
bentuk dan makna. 
3.1 Preposisi Tungga\ 
Berikut ini diberikan beberapa preposisi dalam bahasa Bugis yang 
unsur-unsurnya teridiri atas satu kata. Preposisi yang bertalian seeant 
bentuk dan mempunyai distribusi yang sarna diperlakukan sebagai satu 
preposisi, tetapi varian-variannya didaftarkan semua. 
1) sabak, lIasabak 'sebab. karena ' 
a . Allruilluk -I asolallgeng sabak kedo-kedona 10. 

'mendapat ia kceelakaan karena tingkah lakunya juga ' 

(Ia mendapat eelaka karena perhuatannya juga. ) 
b . Dik -I pole mangajl sabak malasal . 

'tidak ia datang mengaji karena sakit ia' 

(la tidak datang mengaji karena saki!. ) 
2) puppuk 'sepanjang' 
a. Puppuk benni lOml natungka tudang nawa-nawai 
'sepanjang malam ia hanya melakukan duduk memikirkan 
IOlokna. 
nasibnya' 
(Sepanjang malam ia duduk saja merenungi nasibnya.) 
b. Puppuk esso dek naengka jumpak La Beddu. 
'sepanjang hari tidak pernah muneu! si Beddu ' 
(Sepanjang hari Beddu tidak pernah muneu!.) 
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3) apak 'karena' 
a. 	Sipadduami ll1dokna monro rt bolana apak mateni 





(Ia berdua saja dengan ibunya tinggal di rumahnya karena bapaknya 
sudah meninggal.) 
b. 	Melauk -I mOllro r/ bolae ro apak ale-alel1am/. 
'takut ia tinggal di rumah itu karena sendirian saja' 
(Ia takut tinggal di rumah itu karena hanya sendirian.) 
4) sipungelllla 'sejak' 
a. 	Sipungenna makJama dekl1a nakana-na. 
'sejak ia bekerja tidak lagi ia kemana-mana' 
(Sejak bekerja, ia tidak kemana-mana lagi.) 
b. 	Sipungenna pura kalVing dekna naslOllrong llldokna. 
'sejak ia sudah kawin tidak lagi ia tinggal bersama ibunya' 
Sejak sudah kawin, ia tidak tinggaI bersama lagi dengan ibunya.) 
5) pada, pappada seperti; 
a. Ajak laiD muilo massipa pada lancing. 
'jangan sekali-sekali kau mau bersifat seperti kera' 
(Jangan sekali-sekali kau mau bersifat seperti kera.) 
b. 	Kererak jak -i pappada tojangeng. 

'berteriak histeris ia seperti orang gila' 

(Ia berteriak histeris seperti orang gila.) 
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o. 	 /la 'daripadil' 
il. Maccangengl I Sirli na La Musa. 
'Jebih pandai si Siti daripada si MUSil' 

(Siti lebih pandai daripada Musa.) 

b. 	Makessl/1gengi bolana La Side na La Beta. 
'Iebih hagus rurnahnya La Side daripada La Beta ' 
(La Side lebih bagus rurnahnya daripada La Beta) 
7) podo rnudah-rnudahan. rnoga-rnoga' 
a. 	Podo ldlk me/lilv{ bola era. 
'rnudah-mudahan Anda yang rnembeli rumah itu' 

(Mudah-mudahan Anda mernbeli rumah itu .) 

h . Podo ikona bawang napilaiallg dewata e (olok 
'mudah-mudahan karnu saja Jiperlihatkan Tuhan nasib 
makkua era. 
semacarn itu ' 
(Mudah-mudahan kamulah saja diperlihatkan Tuhan nasib semacan 
itu. 
8) mau 'biar' 
a. 	Mau /ipak lennaulie to I!aelli. 

'biar sarung tidak dapa! juga dibeli ' 

(Biar sarung tidak dapat juga dia beli.) 
b . Mall lyak wereng i doik tennatarimato. 

'biar saya memberinya uang tidak diterima juga' 

(Biar saya yang memberinya uang tidak diterima juga.) 
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9) ri 'di, ke, 'dari. oleh'. kepada 'pada' 
a. Jo.jlnl lao ri Katie ri Amma/l! mellau bicara. 
'jadilah ia pergi ke Kadi di Ammani merninta bicara ' 
(Jadilah ia pergi ke Kadi di Ammani untuk meminta keadilan. ) 
b. 	Makkoni ro gaukna tau e, mau dkdek taukna rt 
'hagitulah kelakuan orang. biar sedikit sakatnya kepada 
Allataala dek 10. 
Allah tidak juga ' 
(Bigitulah kelakuan orang, sedikit pun tidak ada rasa takutnya 
kepada Tuhan .) 
c. Naruntuk i makkua era mukka riageltil2lza ri Allataala 
'dialaminya scperti itu karena dimurkainya oleh Tuhan 
ellrenge ri arunge. 
dan oleh raja' 
(Dia mengalami hal seperti itu karena dimurkai oleh Tuhan dan 
raja. ) 
d. 	Inappa mua polena ri Bone. 
'baru saja datangnya daTi Bone' 
(Ia baru saja datang dari Bone. ) 
e. 	Nadapik I wettu pasak, riappalekbangenni ri sininna 
'ketika sampai waktu pasar, diumumkanlah kepada semua 
tau tekbek e. 
orang banyak' 
(Ketika waktu pasar, diumumkanlah kepada seluruh rakyat. ) 
f. 	 Engka tanra ri alinrona. 

'Ada tanda pada dahinya' 

(Ada tanda pada dahinya.) 
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10) gangka 'sejak , hingga' 
a. Dek naengka nawereng I asc maruena gangka massarallg 
'tidak pernah ia memberikan padi madunya hingga bercerai 
worowanena. 
suaminya .) 
(Ia tidak pernah memberikan padi kepada madunya hingga berce­
rai dengan suaminya. ) 
b. Gangka maccanana mass:rppa-sappa , deklla napcneddingi 
'sejak pandainyalah berusaha kecil-kecilan tidak lagi in merasakan 
anrasa -rasang e. 
penderitaan' 
(Sejak pandai berusaha kecil-kecilan, in tidak lagi merasakan pen­
deritaan. ) 
11 ) napakkua disebabkan oleh' 
a. Malik manengi aga-aganna napakkua tempe. 
'hanyut semua hartanya disebabkan oleh banjir ' 
(Semua harlanya hanyut oleh banjir.) 
b. Dekna nasawe/ tau e tudang napakkua egana 
'tidak lagi sempat orang duduk disebabkan oleh banyaknya 
tau. 
orang' 
(Orang tidak sempat lagi duduk disebakan oleh banyaknya orang.) 
12) nataro 'disebabkan oleh' 
a. Terri mani natungka nataro uddani. 

'menangis saja dilakukan disebabkan oleh rindu I 

(Pekerjaannya menangis saja karena rindu. ) 
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b. 	Mallebu mani atella nataro comma. 
'membundar saja badannya disebabkan okh gemuk' 
(Badannya memhundar saja karena kegemukan. ) 
13)pura'lepas' 
a. 	Pura lengnga benlll III /lappa ellgka mellioli n bola e 

'lepas tengah maJam sudah baru ada naik di rumah 

La Baso. 
La Baso ' 
(Sudah lepas tengah malam baru La Baso naik di rumah .) 
b . Pura pi lora i!lappa kijoppa mallama ri alek c 
'lepas nanti Luhur baru kami jalan masuk di hut an 
sappa aju akkebburellg allin. 
mencari kayu bakal tiang' 
(Nanti lepas waktu Luhur baru kami masuk hutan mencayi kayu 
bakal tiang. ) 
14) mukka 'karena' 
a. 	Nadena laukku n arung Ii mllkka cinna inapessukku . 
'dan tidak ada takutku kepada raja karen a kemuan napsuku' 
(Aku tidak takut kepada raja karena marahku. ) 
b. Mukka caikna, iya ro lau e dek Ila riJampangiwi anakna. 
'karena marahnya ia itu orang tidak lagi dipedulikan anaknya' 
(Karena marahnya , orang itu tidak lagi memperhatikan anaknyao) 
15) majeppu 'sungguh, benar' 
a. Majeppll lau e male accappurenna . 
'sungguh manusia mati pada akhirnya' 
(Sungguh manusia itu mati pada akhirnya.) 
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b. Majeppu idik mal/eng e rarapal/g mamk raukkaju 
' sungguh kita semua ini diumpamakan saja daun 
silampa. 
sehelai' 
(Sungguh kita semua diumpamakan daun sehelai.) 
16) samalllw agaknya, seperti, rupanya' 
a . Samanna . hola maelo I/aekbuk ka)a-kajao mOIll"O e 

'sepertinya rumah akan dibuat orang tua yang tinggal 

ri pulo-pulo baiccu ero. 
di pulau-pulau kecil itu 
b. Samanna Illello nawereng i allrinna. 
'rupanya telur diberikan adiknya' 
(Rupany<1 telur diberikan kepada adiknya.) 
3.2 Prcposisi Gabungan 
Istilah preposisi gabungan dalam penelitian ini dipakai untuk 
mengacu pada preposisi yang me rupakan kesatuan yang bentuknya sclalll 
sama dalam berbagai konteks . 
Di bawah ini diberikan beberapa preposisi gabungan yang lazim 
dipakai dalam bahasa Bugis. Preposisi yang didaftarkan terbatas pada 
frase yang kedua unsurnya merupakan preposisi dan pemakaiannya selalu 
bersama-sama . 
Berdasarkan distribusinya , preposisi gabungan itu dibedakan atas 
(1) preposisi gabungan yang berdampingan dan (2) preposisi gabungan 
yang terpisah. 
3.2.1 Preposisi Ga bungan Berdampingan 
Preposisi gabungan berdampingan yang dimaksud di sini adalah 
frase yang kedua unsurnya merupakan preposisi dan ditulis sebagai dua 
kata yang terpisah. 
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I) lao I"{ kcpada' 
a. sllinG/a slsekkik imellllall[! mabbil"d ball{uallg lao ri 
'wajar sekali kit a sekalian memberi bantuan kepada 
{umanrasa-rasana roca/ma Ambo/lg. 
penderitanya kekacauan Amhon' 
(Wajar sekali jika kita semua mcmherikan banluan kepada korb,tn 
kekacauan Ambon.) 
b. r,ve{{ukku slru/1{uk, mecawa-cawa i lao ri iyak. 
'waklu saya bcrtcmu tc rt llwa-tawa ia kcpada say a ' 

(Waktu saya bertemu, ia terscllyum kepada saya .) 

2) mappamula ,.1 sejak dari ' 
a. Mappamula ri baiccukna Ila engka monro kumai ' 

'sejak dari kecilnya dia ada tinggal di sini 

n kampong e. 
di kampung' 
(Sejak kecil dia sudah tinggal di kampung ini.) 
b. Mappanguju memenni 1TUlppammula,.1 ele-kile e. 
bcrsia-siap memang dia sejak dari pagi-pagi' 
(Dia sudah bersiap-siap sejak pagi.) 
3) melll"e rl 'naik daTi ' 
a. Siess i bujuruk Joppa menre ri buluk e inappa leuu. 
'sebari suntuk berjalan naik ke gunung baru sampai' 
(Sebarian ia berjaJan ke gunung baru sampai. ) 
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b. 	Tellu ngesso tellu mpenlll ,./ laonna Joppa aJe menre rl 
' tiga hari tiga malam di rcrjalanan hcrjalan kaki naik kc 
Jupanddallg. 
Ujung Pandang' 
(Tiga bali liga malam dalam rerjalanan ia herjalan kaki ke Ujung 
Pandang.) 
4) nok n ' turun ke' 
a. 	 Tulu lalolak al1ak joppa nok ri salok Ii apak 
'hali-hali sekali anakda herjalan lurun di sungai itu karena 
malellgllgok iru rekko wetlu pabosi 
licin ilu kalau \Vaklu huj an' 
(Anakda hali-hali herjalan kc sungai ilu karena jalanan li cin pada 
musim hujan .) 
b . Lao sako Baso nok ri pasak emel/i akkall reallg. 
'pergilah Baso lurun kc pasar mcmheli [auk' 
(PcrgiJah Baso ke pasar mcmheli lauk.) 
5) p ole n 'da ri' 
a. 	Pole ri asek i ri pauongkok ep aliga e lalo . 
'd Iri atas di alap pe ncuri jlu 1C\\11\1 ' 
(D aTi alap p ncuri itu lewat.) 
b. 	Uwasellg i aga ngare lellw ig pote ri mUllr/ . 
'kukira apa ge rangan membu ru dari helakang' 
(Saya kira apa g rangan yang memburu ari belakang .) 
6) ri asek 'di alas' 
a. 	Ri asek bolani na engka 10 analaw maceoe. 

'di atas rumah sudah lalu ada juga anaknya mengikut' 

(Ia sudah ada di alas rumah lalu anaknya menyusul. ) 
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h. 	Reklaw ri asek lop/ko ajak mumadga kddo 
'kalau di alas perahu kau jangan kau hanyak gerak ' 
(Kalau di alas pcrahu. kilu lidak haleh hanyak hergoyang.) 
7) n awa 'di bawah' 
a. 	 Ulvellau dampengelJg i alalla kas/ ri awa 
'komohollkan mllaf dia hamha luan kasihan i hawah 
pala kajena Puakku. 
lelapak kakinya Tuanku' 
(Komohonkan mfillf huat hambi!. kasi han, di bawilh telapak kaki 
Tuan . ) 
~) n cappak 'di ujung ' 
a . Pappadal i{[ello lOllallg e ri cappak lallruk. 

'sepcrtj lelur herlenggcr di ujung tanduk' 

(Bagai lelur di ujung landuk .) 
h. Ri cappakna pelau e mattanellgi akkebbureng ukkaju. 

'di ujungnya pematang ia menanam bahan sayur' 

(Di ujung pematang, ia menan am sayur-sayuran.) 
9) ri lainnae 'selain dari ' 
a. Riappisallgkallg i (aue muttamak ri darek era ri laillnae 
'd ilarang orang masuk di kebun itu s lain dari 
pak; amana. 
peker.ianya' 
(Orang dilarang masuk di kebun itu selain pekerjanya.) 
b. 	Dik gaga uisseng koro ri lainnae iko. 

'tidak ada kutahu di situ selain dari engkau ' 

(Tidak ada yang saya kenai di situ selain engkau .) 
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10) n laleng (r/ lalenna) 'di dalam' 
a. 	Rikko engko. lusala n lel1ung Ila ut(amakna ri LaLeng 
'jika ada orang salah di buru dan sudah masuk di dalam 
bola, dikna Ilaweddtng riganggu. 
rumah, tidak lagi boleh diganggu' 
(Jika ada orang bersalah sedang dihuru dan sudah masuk ke dalam 
rumah. ia tidak boleh lagi diganggu.) 
b. 	la madeceng iaassamaturusl s/paluo slpalOkkong 
'yang haik kita sepakati sehidup sebangkit 
I"l 	lalenna wa Iluatla. 
di dalam kampung kita' 
(Yang haik discpakati hersama adalah saling mcmbantu dalam 
kampung kita.) 
11) ri ala 'di muka' 
a. 	Engko. laleng ko.raja ri aLa bolana Lanusi. 

'ada jalan raya di muka rumahnya Lanusi' 

(Ada jalan raya di muka rumah Lanusi.) 
b. Napau manenlll assabbingenna ri oiona pangngadilang i. 
'disebut semualah kcsaksiannya di mukanya pengadilan' 
(Semua kesaksiannya disebutkan di muka pengadilan.) 
12) ri saliweng 'di luar' 
a. 	RikJru.a macegauk mupi, ri saliweng jarikJru.m. 
'jikalau macam-macam lagi ia, di luar tanganku sudah I 
(Jika ia masih macam-macam lagi, sudah di luar tanggung 
jawabku .) 
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b. 	Manssengellgngi asug irenlla gangka ri saliweng mpallUa. 
'kc\ahu an kckayaannya sampCli Ji lU Ll I ncgeri ' 
(Kekayaanny a tcrkenal sampai di Iuar negeri .) 
13) ri sedde 'd i sampaing' 
a. 	Ri sedde bolalla La Musa engka pasak. 

'eli arnping rumnhnya si Musa ada pasar ' 

(Di s rnping i umab M usa ada pasar.) 
b. Mmltolll pale (udang ri sedJe hi na dek UWlssellgl. 
'_uclah ! rna rupanya duduk di "'lmpiogku dan tidak kukc lahui ' 
(Rupanya ia sudah lanut duduk di samping say" plldahal say" tidilk 
fahu .) 
]4) rl sese 'kc 'di , tcrhadap ' 
a . Makkuni e pappalectukku n sese alebbiretla maneng . 
'demikianlah penyampai!tD.ku terhadap kemuli aan Andft . ckalian ' 
(Dc rnikianlah p nyampaian saya di hadapan kali an yang say a 
hormati .) 
b. Rekkua matanek rasedding ri sesela, wedding muki mappau 
'apabila beral terasH di pihak Anda, bo\eh saja mengatakan 
itollgeng sol/anna naripikik-pikkiri paimeng. 
ebetuloya supaya dipikir-pikirkan lagi' 
(Apabiln [eraSH berat pada Anda. beleh sHja disampaikao lang 
sebeoaroy:l fig - ..ii? · .lllbangho lag1.) 
3.2.2 Preposisi Gabungan Terpisab 
Preposisi gabungan terpisah dal am penelitiaD ini adalah [rase yang 
kedua unsuroya merupakan preposisi dan di dalam kalimat biasanya 
dipisahkan oleh kata stau frase laio . Unsur prepo isi gabungan lerpisah 
ini dapat berupa preposisi gahungan bcrdampingan. Jumlab preposisl 
jenL ini sangat terbatas sebagaimana conloh di hawah ini. 
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1) mappammula gangkallna 
'mulai dari hingga' 
a. Naia lumapparelila e, mappammula parasidellg gangkanna 
'adapun pemerintah mulai dari presiden hingga 
kapala desa wajik i mallongeng-longeng paJokkai 
kepada desa wajib ia bersungguh-sunggu menjalankan 
parenlae. 
pemerintahan' 
(Adapun pemerintah , mulai dari Prcsiden hingga Kepala Des a. 
wajib menjalankan pemerintahan dengan sungguh-sungguh.) 
h. Maigalli lau lari mpelaiwi Ambong, mappammula 
'sudah banyak orang lari meninggalkan Ambo n , mulai dari 
allak-anak gallgkanna lumaloa napakkua roeak. 
anak-anak sampai orang tua akibat kacau' 
(Sudah banyak orang meninggalkan ko ta Ambon, mulai dari anak­
anak sampai orang dewasa akibat kekacauan yang terjadi.) 
2) mappammula lelCu 
'mulai d ari sampi ke /di' 
a. Addappengellgi alalla puang mnppammula rl cappa ajeta 
'ampunilah hamba, tuan, mulai dari ujung kaki 
lettu ricappa gemmetta . 
sampai ke ujung rambut' 




b. Dik naengka lamakkila esso mappammula eli lettu 
'tidal pernah kita melihat matahari mulai dari pagi sampai 
aruweng napakkua bosi. 
sore karena hujan' 
(Kita tidak pernah melihat matahari mulai dari pagi sampai sore 
karena hujan. 
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4. Makna Frase Preposisi 
Dalam bagian dua telah dikemukakan bahwa prep isi . se bagai 
p redikat sekunder; berfungsi menyalakan secara eksplisit peran nomi na(l ) 
peJengkapnya te rhadap predikat klausa. Dengan per ataan lain, makna 
yang terkand ung dalam preposisi itll merupakan makna hubungan yang 
ad a antara pclengkapnya dengan predikat klausa . Prcposisi ri 'di , ke , 
d an : plldfl klausa ( ) J j bawah ini mengandung makna hubungan yang 
terd apat antara Domina Ball e de ngan verba mOllrD 'tinggal' . lokka 
'pc rgi'. danpoie 'd atang' seeara he rurut. 
(l ) rt . mOil/" I ri Bone 
' tinggal dia di Bone ' 
h. fokka i n Balle 
'pe rgi ia ke Bone ' 
c. pole I ri BOlle 
'd atang ia dari Bone ' 
Preposisi n pada etiga klau. a itu menyatakan secara bcrl urut 
bahwii Bone merupakan ternpal tcrjadin yu pcristiwa atau pc rbuatan 
monro ' linggal ' , tempal tujuan perbualan atnu peristiwa pole .datang', 
dan tempal a al perbuatan alau penstiwa pole 'datang ' . lalli, rnakna 
preposisi ri Bone pada ()) d i !1tas jelas menyatakan lcmpal. 
Pcristiwa, pe buatan, dan kcadaan, selain tcrjadi pad suaLu 
temral lertcntu. juga lc rjadi I1tau berlangsung pada waktu lertentu . Perha­
han conloh bcrikut. 
(2) a Efli5:ka mcmenlli ri Bom! ri taung 1950. 
' ada memang dl8 di Bone padn tabun 1950' 
(Ia sudah linggaJ di Bone pada lahUD 1950.) 
b. R; welillik mupa napura jama-)amanlla. 
'dari kemarin masih sudab selesai pekcrjaannyn ' 
(Sejak kemarin pekerjaannya udah. clcsai ) 
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c. 	Ri essOlla Sillr?lIg Ilajajr ahhottillge/l/1a. 
'pada hari Senin herlangsung peekawinannyil' 

(Pada hari Senin. perkawinannya berlangsung .) 

Frase preposisi juga dapat menyatakan ALAT untuk melakukan 
sesuatu perbuatiln. seperti pada (3a) , menyatakan SEBAB SUiltU peristiwil 
atau perbuatan ataupun keadaan, seperli pada (3b) , at au menyatakan 
CARA suatu perhuatan yang dilakukan, seperti pada (3c). 
(3) a. Najamai galUlzna sibawa rakkala. 
'dikerjakan sawahnya dengan hajak' 
(Sawahnya dioleh dengan menggunakan bajak.) 
b. 	Malebu malll I Muna /lapakkaua commo. 
'hundar saja si Muna karena gemuk' 

Badan Muna memhundar saja karena gemuk 

c. 	Natampai oranena sibawa mun-muri. 
'disambut lakinya dengan senyuman' 
(Suamjnya disambut dengan senyuman ) 
Selain makna tersebut di atas, frase preposisi masih mempunyai 
sejumlah makna hubungan yang lain, tetapi lebih sulit memerikannya 
secara sistematis herdasarkan label-label seperti itu. Oleh karena itu, 
dalam uraian di bawah ini makna frase preposisi yang diberikan tidak 
lebih daripada pemerian persamaan dan perbedaan ciri-ciri makna yang 
menonjol yang terdapat pada frase-frase preposisi . 
Perlu diketahui bahwa makna frase preposisi pada suatu kalimat 
sangat bergantung pada makna yang terkandung dalam verba predikat 
kalimat. Hal ini akan lebih jelas melalui contoh berikut. 
(4) a. Lokkani J Silli sibawa kakana. 
'sudah berangkat si Siti dengan kakaknya' 
(Siti sudah berangkat dengan kakaknya.) 
b. 	Nasiok i tMonna paddare ero sibawa tuluk gammek. 

'diikal ia kerbaunya petani itu dengan tali ijuk' 

(Kerbau petani itu diikat dengan tali ijuk.) 
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c. Rekko makjamako sibawa gallik, magattlk loilU pura. 
'kalau kau bekt:rja Jengan L:epal. L:epal juga ilu sc\l:sai ' 
(Kalau kau hekerja dengan cepal , lenlu cepal juga selesai.) 
Makna preposisi sibawa 'dengan' pada kalimal (4) itu tidak sarna . 
Preposisi sibawa pada (4a) bermakna 'beserta' , pada (4b) bermakna 
'alat', dan pada (4c) berarti 'cara' . 
Jadi , dalam menentukan makna frase preposisi pe rlu diperhatikan 
makna pad a predikat. 
Pada uraian h~rikul disajikan bcberapa makna prcposisi dalam 
bahasa Bugis . 
4.1 Tcmpat 
Frase preposisi tempat hiasanya herfungsi adjunct. F rase preposisi 
tempat terdiri atas preposisi dan (frase) nomina sebagai pclengkapny a. 
Preposisi dal am frase itu berfungsi menghubungkan suatu perbuatan, 
peristiwa, 8111U kcadaan dcngan suatu lempat (dalam hal ini tempal aog 
dinyatakan oleh pelengkap prep i i itu) . Dalam hal preposisi, karena 
pelesapan (verba) p redikal klausa, berfungsi sebagaj pewat as nomina, 
misalnya pada kajao ri bola era 'orang lua yang di rumah illl ', maka 
preposi si be rfungsi menghubuogkan hu luny a kajao 'orang lua' dengan 
bola ero ' rumah itu I. 
Makna lempat preposisi adalab tidak lain dari sHal atau kcadaan 
bubungan perbuatan, peristiwa, atau keadaan yang dioyatakan oleh 
preposisi terhadap nomina tempal pelengkap. Sifat bubungan terbadap 
tempat itu dapat berupa (1) tempal ilu adalab kedudukan (posisi), (2) 
tempal itu adalah tujuan, (3) tempal itu adalah awal peristiwft, perbuatan, 
atau keadaan yang dinyatakan oleh (verba) predikat. 
4.1.1 Makoa Posisional ri 'di, pada I 
Makna posisional suatu preposisi adalah makna yang menyat akan 
tempat keberadllan atau kedudukan suatu maujud . Dalam hubungan ini, 
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Icmpat kchcradaan ilu mcrupaknn nomin<l pc\cngknp prcposisi . Prcposisi 
ri 'di ' menyalakan tempat yang hcrupa henda alau nomina lokatif. scperti 
pada (5) herikul. 
(5) 	a. Kuai ri bang enataro doikna. 
'di situ ia di bank disimpan uangnya' 
(Di bank uangnya disimpan.) 
h. 	[yaw aga-aga e!rum ri bola enalaro. 
'itu barang di situ di rumah disimpan ' 
(Barang itu disimpan di rumah saya.) 
c. 	GO/King bolamu nasuro taroi l11dokmu ri bola e. 
'kunci rumahmu disuruh simpan ihumu di rumah saya ' 
(Kunci rumahmu dititip ibumu di rumah saya.) 
Apabila tempat keberad aan maujud itu sualu nomina yang berupa 
orang. maka hubungan kedua maujud itu dinyalakan dengan preposisi r/ 
'pad a' seperti (6) berikut ini . 
(6) 	a. [nappa mua monrona ri amaurena. 
'baru saja tinggalnya pada pamannya' 
(Ia haru saja tinggal pada pamannya .) 
b. cngka/ ko ri iyak iaro barallg e. 
'ada 	 dia pada saya ilu barang' 
(Ada pada saya baraog ilu.) 
c . Ri Pak Camak i lao mappisseng 
'pada Pak Carnal ia pergi rnelapor ' 
(pada Pak Carnal ia pergi melapor. ) 
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4.1.2 Makna Tujauan lao ri 
Makna tujuan suatu preposisi Cldalah makna yang menyatakan 
tempat yang menjadi tujuan pcristiwa atau perhuatan yang dinyatakan 
oleh verba. Dalam hal ini. tcmpat tujuan itu adalah nomina pelengkap 
preposisi lari n 'ke ' seperti pada (7) alau lao ri 'kepada' seperti pada (8). 
(7 it . Dek lOil{/ nam<1 111a no sompe lao ri Jawa . 
'tidak ju ':a laTTlI:! dia berlayar ke Jawa' 
(sudnh tidak lama Jagi ia berlaYiIf ke pulau J awa. ) 
b . Ko plro ItIa[/{ inappa mallerru lao ri Londollg. 

'dari situ nant i haru Ic rus kc London ' 

(Dari situ nanti ill an tcrU l> ke London.) 
c. 	Sultall Barullat mae/ok I jokktl -jokka lao ri Jakana 

'Sultan Burnai IDglD berjalan-jaJan di Jakarth 

ulel1 g patmeng. 
bu lan herikut ' 
(Sultan Burnai akan berkunjung ke Jakarta bulan yang akan 
datang. ) 
Jika temrat tujuan berupa nomina mengacu kepada o rang, pertalian 
antara predikat dcngan tempat tujuan itu dinyatakon dengan preposisi lao 
ri 'kepada ' scperli (8) berikut ini . 
(8) a. Rl lalerma u/ellg ewe wekka duam maddeatu aga -ago 
'di d!llam huJan inL sudah dua kal i berkirim barang 
lao r; tomatoanna. 
kepada orang tuanya ' 




b. 	Riolo deknapa napabbere ada pellu, mappelangngak r 
'~cbdum tid uk lagi Jiu mcmbcri kutu pusri. mcmpcrtimbangku iu 
rlolok 	 lao ri amallna. 
dahulu kepada ayahnya' 
(Sebe1um memutuskan, ia leih dahulu meminta pertimbangan 
ayahnya .) 
c. 	Dek .Ilamaelo Ilapaccoek allrillila lao ri Ilellckna. 

'tidak dia mau mengikutkan adiknya kepada nencknya. 

(Oia tidak mau mengikutkan adiknya kepada neneknya.) 
Padil contoh (7) dan (8) di atas. semuil verba mengandung em 
makna gerak. Ciri gerak itu juga terdapat pada preposisi lao ri yang 
mengandung maknil 'ke' ataupun 'kepad a' . 
4.1.3 	Makna Asal pole ri 
Makna asal suatu [rase preposisi adalah makna yang menyatakan 
tempat asal atau awal suatu peristiwa atau perbuatan yang dinyatakan 
oJeh verba predikat. Oalam hubungan ini, tempat asal itu adalah nomina 
pelengkap preposisi pole ri 'dari' seperti Balldung dan masigik 'masjid '. 
(9) a. Nappai siulang engkalllJa pole ri Bandung. 
'baru scbuJan adanya dari Bandung ' 
(Baru satu bulan ia datang dari Bandung.) 
b. Purapi massempajang Isa nappa lisu pole ri masigik e. 
'selesai sembahyang Isa baru pulang dari masjid' 
(Sesudah sal at Isa baru ia pulang dari masjid.) 
4.1.4 Makna Dimensional ri dan ri laleng 
Makna dimensional suatu preposisi bertalian dengan sifat yang 
dibeikan, bersifat subjektif terhadap nomina pe1engkap preposisi. 
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Prcposisi ,./ 'di' dipaka i untuk mc n\'atkan tcmpat yang mcmpunyai satu 
dimensi berupa garis. P re posisi n ' pada' dipakai untuk menyatkan tempat 
ya ng mempun yai dua dimcnsi daerah atau permukaan, dan preposisi n 
{alellg 'dalam ' di pak, i untuk menyatkan tempat yang mcmpunyai tiga 
dimensi. yaitu tempat yang mempunyai volume. Contoh (10) berikut 
memperli halkan fmse p reposisi n 'di' yang pelengkapnya mempunyal 
satu dime: si . 
(10) a. Juppalldallg elZgka i ri bagdallg man/anna Sulawesi . 
'Uj un ' Pandang ad ia di ba iRn sdatannya Sulawesi ' 
(Ujung Pandang tcrletak di ula\; ' si Sclatan.) 
b. 	Bolana La Made mOllro! ri }alallg Kakalua . 
'rumahnya si Ahmad terletak di jalan Kakatua' 
(Rumah si Ahmad terletak di ]alan Kakatua .) 
c. 	Iyaro lalll?tewe mullampe! ri sedde/la galukku siba wa 
'itu kal i mc manjang di samping sawahku dan 
galulIlla La Ilaya. 
sawahnya 5i Yabya' 
(Kali itu memanjang di samping sawah saya dan sawah Yahya) 
F ra e preposisi tempat yang mempunyai dua dimensi (berupa 
daerah atau luas) dinyat akan oleh preposisi r l 'pada' sepe rti tampak pada 
contoh (11 be rikut) . 
(11) a . Pappasenna tonolo e larukik i ri lontarak e. 
'wasiatnya orang dulu tertulis pada 10 tar ' 
(Wasi at orang dulu te rtul is pada lontar. ) 
b. 	Uki agaro ri aro waJummu. 

'tulisan apa itu p ada dada baj um u ' 

(Tul i~an ap a yang terte r pada dada bajumu .) 
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c. Tallra gambarak pamilu rrpaddc:kkek i ri rc:nl"lng e 
'landa gambar pemilu dilempelkan pada diding' 
(Tanda gambar pemilu ditempeJkan pada dinding.) 
P ;ase preposisi lempal yang mempunyai tiga dimensi (mempunyai 
volume) dinyatakan oleh preposisi 1"1 laleng 'dalam' dan (frase) nomina 
yang mempunyai tiga dimensi seperti (12) herikul. 
(12) a . Sarek ammellg i alak natallerre-Ierri dolkna Ilapallamak 
'agar supaya lidak terserak-serak uangnya , dia mas1Jkkan 
slsellg i ri lalleng tasek-tasekna . 
sekalian dalam dompetnya' 
(Agar tidak tercccer. uangnya dimasukkan sekalian dalam dom­
pctnya.) 
b. Narullluk i sure/rna canrinna ri laleng kanlonna oralltina . 
'didapat ia suralnya pacarnya dalam kanlongnya suaminya ' 
(Surat paear suaminya didapat dalam kan tong suaminya .) 
c . Temmakn roakna ri laleng kola rekko wetlU laung baru i. 
'hetflp a ramainya dalam kol a j ika walct u tahun baru ia' 
(Bel ap a ramai dalam ko la jika tahun baru .) 
4.1.5 Makna Relatif Preposisi sedde, ri asek, dan sebagainya 
Makna prcposisi temp at yang le rdiri alas p reposisi mempunyai 
makna relatif dalam arti bahwa huhu ngan preposisional antara nomina 
pelengkap p repo isi dan mauj ud yang dinyalakan oleh pcrposisi itu relalif 
sifatnya . P reposi i sedde 'dekat' seJalu didahului oleh preposisi ri 'di ' 
seperti p ada contoh (13 ) berikut. 
(13) a. Engka saio ri sedde bolalla 
' ada sungai di dekat rumahnya' 
(Ada sungai di dekal rumahnya .) 
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h . R; seddbla pasak Ii mO/1/"O hola/1a. 
'di dekat pasar tinggal rumahnya' 
(Oi debIt 	pasar rumahnya tinggal.) 
c. lempeddingi lau e monro ri seddena pekka laleng e. 
'tidak boleh orang tinggal di dekat persimpangan jalan' 
(Orang dilarang herhenti di dekat persimpangan jalan .) 
Makna relatif frase preposisi tempat posisi onal terdapat pula 
dalam frase yang dimulai dengan preposisi ,./ 'di ' dan diikuti o leh frase 
nomina dengan inti asek 'atas'. alVa 'hawah', olo 'depan'. munn 'hela­
kang' . dan seddc 'samping' . frase preposisi Ri + ASEK + Nomina dan 
RI + AHA + Nomina. seperti pada contoh (14), menyatakan makna arah 
yang vertikal. Frase preposisi Ri + OLO + Nomina dan Ri + MUNRI 
+ Nomina , seperti pada eontoh (15) menyatakan makna arah horisontal. 
Frase preposisi Ri + SEOOE + Nomina, sepcrti pada eontoh (16) juga 
menyatakan makna ho risontal yang selalu berpatokan pada sudut 90 
derajat dengan arah yang dinyatakan oleh arah depan-helakang. 
Kalimat (14 a.ii, b.ii, e. ii) pada (14) berikut mengungkapkan 
keadaan yang kurang lebih sarna dengan yang diungkapkan oleh kalimat 
(14a.i, b.i, e.i) seeara berurutan. 
(14) 	a.i. Ri asekna !ekbak mejang e nagallung lampunna. 
'di atasnya persis meja digantung lampunya' 
(Persis di atas meja digantung lampunya.) 
ii. 	Ri awana lekbak lampunna monro mejanga e. 

'di bawahnya persis lampunya tinggal meja itu' 

(Perisi di 	bawah lampunya terletak meja itu.) 
b. 	i. Engka 100 m tanrena manara e ri asekna tan e. 

'ada 100 m tingginya menara itu di atasnya tanah 

(Ada 100 m tinggi menara itu di atas permukaan tanah.) 
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11. EngJw 100m lana e rt mvana cappolow manara e. 
'ada 100 m tanah itu di bawahnya puncak menara itu' 
(Ada 100 m permukaan tanah di bawah puncak menara itu.) 
c. 1. £ngJw 4 m tanrena pa/apol/I/a bo/ar! ri asekna daparak c. 
'ada 4 m tingginya plafon rumah di atasnya lantai' 
(Ada 4 m tinggi plafon rumah itu di atas lantai.) 
ii. 	C'ngka 4 m daparak c ri alVana pa/apOJ:g e. 

'ada 4 m lantai itu di bawahnya plaion itu' 

(Ada 4 m lantai berada di bawah plflfon itu.) 
Pada contoh bcrikut, kalimat 15 a.ii dan b.ii) masing-mflsing 
mcnyatakan makna atau keadaan yang kurang lebih sarna dengan yang 
diungkapkan oleh kalimat (15 a.i dan b.i) sccara berurut. 
(15) a.i . 	 Lail1lla iuk r! ri olona i kombaloza joppa. 
'jantannya itik itu di dcpannya betinanya berjalan' 
(Jantan bebek berjalan di depan betinanya.) 
ii. 	Kombaloza itlk e ri mUllrinna I iaillna Joppa. 
(betinanya bebek di belakangnya dja jantannya berjalan' 
'Bebek betina berjalan di belakang jantannya.) 
b. i. Bolalla La Hami ri oLo bolana i La Musa monro. 
'rumahnya La Hami di depan rumahnya La Musa tinggaI' 
(Rumah La Hami berada di depan rumah La Musa.) 
ii. 	Bolana La Musa ri munri bolana i La Rami monro. 
'rumahnya La Musa di belakang rumahnya La Hami tinggal' 
(Rumah La Musa terletak di belakang rumah La Hami.) 
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Conloh (16 ) be rikut memperlihalkan pemllbian preposi si n 'ui ' 
yang pc\engkapnya te rdiri alas sedd6 selalu berhimpit dengan makna 
poros abeo-acau ' kiri-kanan'. 
(16) a .i. Ri sedde Ila/ kakana letlong I Muna. 
'di samping nya kakaknya berdiri si Muna ' 
(Di sa • . ping kakaknya si Muna berdiri .) 
{abeO}ii. Ri - (n )na i kakan~ tettong I Mun~. at:au 
./ 
kiri }
'di -nya kakaknya berdiri si Muna' { kanan 
(Di sebelah {ikri } kakaknya si Muna ber­
kanan diri. ) 
b .i o Ri sedde nai bolak u monro bolana 

'di samping nya rumahku tinggal rumahnya 

La Sunusi. 
La Sunu si ' 
ii. Ri - (n)nai bolaku monro bolana La{::} Sunusi ' 
kiri }
' di -rumahku terlet a k r umah nya La { ka n an Sunusi ' 
{Di sebe l ah { kiri }rumah saya terletak rumah 
. kanan Sunus i ) . 
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Oleh karena makna ,.i sedde dapat berarti 'di sebelah kiri' atau 'di 
scbclah kanan'. maka tidak jarang. dcmi kcjclasan. dilambahkrtn pc\\'atas 
abeo 'kiri' alau a/au 'kanan' sehingga terdarat (rase ,.; seddc abeo 
'disebelah kiri' alau n sedde alau 'di sebelah kanan'. Bahkan cenderung 
digunakan (rase ,.i abeo 'di sebelah kiri' atau r; alau 'di sebelah kanan'. 
4.1.6 Tujuan dan Asal Relatir ase-awa; olo-munri; sedde 
Apabila frase nomina yang menyatakan tempat relatif yang dimu­
lai de.ngan ase 'atas', awa 'bawah', 010 'depan', mUllr; 'belakang'. dan 
sedde 'samping' (4.1.5) didahului oleh preposisi loa n 'ke'. maka selu­
ruh posisi yang baru itu menyatakan maksud atau tujuan relatif perbuatan 
atau peristiwa yang dinyatakan oleh verba scperti pada (17) berikut. 
(17) 	a. Iyaro kappa/ak /u({uk e rekko mae/olall lUning /u{luk , 
'itu kapal terbang kalau sudah mau turun terbang ia 
ri%k 	lao ri asekllll buhtk c. 
dahulu kc atasnya gunung itu' 
(Pesawat terbang itu kalau sudah mau mcndarat lebih dahulu 
terbang ke atas melewati gunung itu. ) 
b. 	Curuk i pararang e lao ri awana ale-kalek c. 
'menyuruk ia biawak ilu ke bawahnya semak-scmak' 
(Biawak itu menyuruk ke bawah semak-semak.) 
c. Iyaro laleng baiccuk e matlerruk I lao ri 010 bolaku, 
'ilu jalanan kecil tc rus dia ke depan rumahku' 
(Jalanan kecil itu tembus ke depan rumahku .) 
d. Sernanlla engka lau Jokka lao ri munri bola c ri 
'sepertinya ada orang berjalan ke belakang rumah pada 
rnalalenna wenni e. 
tengah malam' 
(Sepcrtinya ada orang yang berjalan ke belakang rumah pada 
tengah malam,) 
100 
e. 	Meraui i matim'o ale-alena jaji teccek I lao ri seddena 




(Ia takut tidur sendirian, jadi pindah ke samping ibunya.) 

Sebaliknya, apabila frase nomina yang menyatakan tempat relatif 
itu didahului oleh preposisi pole n 'dari ' seluruh frase baru ilu akan 
menyatakan makana tempat asal relatif suatu peristiwa atau perhuatan 
yang dinyatakan oleh verba. seperti pada (18) beriht ini. 
(18) a. 	Tappa engka muna jillak luppek pate ri ase 
' tiba-tiba ada saJa musang melompat dari atas 
buluk-buluk e. 
gunung keeil itu' 

(Tiba-tiba saja ada musang melompat dari at as hukit.) 

b. 	Iyaro uwae temmaka cillflonna mappessu pole ri awana 
'itu air amat jernihnya memanear dari hawahnya 
batu lappa e. 
hatu cadas' 

(Air itu sangat jernih memancar dari bawah batu eadas itu.) 

e. 	Dek nasanna-sannal makkeda iyaro gurilla ejumpak I 
'tidak disangka-sangka bahwa itu gerilya mUlleul ia 
pole ri 010 bolana. 
dari 	 depan rumahnya' 
(Tidak disangka bahwa pasukan gerilya itu mUDeul dari depan 
rumahnya.) 
d. Sise-sisenna naisseng atena dekna rijampangiwi jumpak 
'sekalinya diketahui dirinya tidak lagi diperhatikan, mUlleu! 
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mum pole ri munrina relll'ing e. 
daja dia dari helakang dinding itu' 
(Setelah mengetahui bahwa dirinya tidak diperhi1tikan lagi, ia pun 
muncul dari halik dinding.) 
e. 	(Varo palek paliga e dek lIa pole ri munri lalo, 

'itu kiranya pencuri tidak ia dari be\akang \weaL 

Ilaekia pole"ri sedde bolael mullamak. 
'letapi dari samping rumah ia masuk' 
(Kiranya pencuri itu tidak lewat dari belakang , tctapi masuk dRri 
samping rurr.ah.) 
4.2 Waktll 
Frase preposisi yang menyatakan waktu hiRsanya tcrdiri atas 
prcposlsl dan pelengkap yang herupa nomina yang mcnyatakan \Vaktu. 
Preposisi yang dipakai untuk menyatakan waktu hampir sarna dengan 
preposisi. yang mudah dimengerti karena wak(u itu sebenarn ya dhpat 
dianggap sebagai sURtu tempat yang ahstrak. Makna frase preposisi 
waktu dapat dihe-dakan atas frase preposisi yang menyatakan saa! dan 
yang menyatakan kurun waktu. 
4.2.1 Makna Saat: ri 'phda , dalam' 
Frase preposisi wakiu yang menyatakan saat biasanya menjawah 
pertanyaan yang mulai dengan kata tanya siaganlla 'kapan'. Preposisi n 
'di' dipakai untuk menyatakan saat atau waktu yang herupa titik atau 
dianggap sebagai titik (karena singkatnya) jika dibandingkan dengan per­
jalanan waktu secara umum yang panjang. Pelengkap preposisi ri 'pada' 
dapat berupa nomina yang menyatakan skala atau ukuran wakiu, misaln­
ya tectek 'pukul', tanggalak 'tanggal', esso 'hari', jumak 'Jumat', uleng 
'hulan', dan taung 'tahun', dapat pula berupa nomina saat atau waktu 
seperti (19) berikut ini. 
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(19 ) i. Si aganM napakaving"i anakna La Jauk? 
' kapan di ni kahkan anaknya 5 i .Jama l" 
(Kapan dinikahkan anak si Jamal ?) 
tettek seppulo 
' pukuL sepu l 	h}'tanggalak: l1M ' t anggal. li ma' 
esse ,:hale 'har i Ahad ' 
11. 	 R; ju.ale riolo '.ifl!9J lalu' nepaUw"i ng'i 
ulenQ dua 'bul an dua' dia men i kahkan{
 
' pa~a' aung pai.eng , tahun depan ' 

8nakna La J 
an~knya si Jama l ' 
pukul sepULUht
tangga L l ; ma 
har i Ahad 
(Pada mi ngg•• a u Jamal menikahkan anaknya.) 
buLan dua J 
tahun depan 
Frase pr~pos isi ri ' :!aLam ' pada (20 ) di bawsr, uga men j awab 
perta~y3Rn yang mu a i den an si aganna 'kapan' . 
(20) 	 i siaganna ; naripappura iyaro ja.ang e? 
' kapan ag i diseLesaikan itu pekerjaan?' 
ri }­
(Peker jaan itu diselesa1kan daLsm {:~~;~Ui~~i}.
tahun in; 
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4.2.2 Makna Kurun Waktu: ri la lenna 'dalam ' 
Frase preposisi yang menyatakan makna kurun waktu biasan ya 
membe ri jawaban terhadap pertanyaan staga lUana 'he rapa lama'. Frase 
pt: rposisi ,./ lalelll1a 'dalam ' yang men yatakan ku run w aktu harus diikut i 
oleh hi. angan sebagai pew atasnya. seperti (12) be rikut. 
(21) i . Siaga ittana IlUjaE iyaro jallang e? 
'berapa Lama kau kerjakan i tu peker j aan? 
(Berapa Lama peker jaan itu kau kerja kan ? 
ii . lyaro ja.angrj a.ang e ujama i ri l aler,na { ~~~:f :}
sluleng e 
sitadl9 e 
r tiga jam }
tdua hari ' i t u peker jaan saya ke rjakan dalam 	 sem inginggu sebu Lan set ahun 
f t iga jam}dua her; (Peker j aan itu saya kerja kan da Lam waktu seminggu . ) 
LsebuLan setahun 
4.2 .3 Pelesapan Preposisi Waktu 
Dalam pe makaian bahasa Bugis sehari-hftri. scringkali prcpOSI I 
waktu dilesapkan sehingga makna preposisi waklu dinyatakan oleb frase 
nomina waktu saja. Pada (22 ) berikut prcposisi di dalam tanda kurung 
dapat dilesapkan. 
(22) a. (Ri) eSSOlU1 Se/1eng lIa maelo mellre 1"1 Juppmulang. 
I (p ad a harinya Senin dia akan pergi ke Ujung Pandang I 
(Pada hari Scnin din akan pergi ke Ujung Pandang .) 
104 

b. tlo mur lisu palmeng ku mal Ii (rl) uleng seppulo. 
'akan saja Lliil pulang lagi k<: sini pauaiLlalam buli1n sl:puluh 
(Dia akan pulang lagi ke sini pada/dalam bulan sepuluh nanti.) 
c. (Ri ) tellu ngessomi napurana Jamanna. 
' (dalam) tiga hari saja diselesaikan pekerjaannya' 
(Dalam tiga hari saja pekerjaannya diselesaikan.) 
4.3 Malma Lain Preposisi 
Sebagaimana telah disinggung terdClhulu bahwa makna preposlsl 
beraneka ragam. Di antara makna yang beraneka ragam itu. hany a makna 
yang menyatakan tempat dan waktu saja yang relati[ mudah dikenal. 
sedangkan makna yang lain sukar dikenal dan dikelompokkan karena 
adanya tumpang tindih. Balas seri makna sebab-iuJuall di satu pihak dan 
se ri makna cara-agcllllf di pihak lain hampir tidak dapat dikcnal atau 
dibedakan. Makna setiap seri itu merupakan suatu spektrum yang batas­
nya samar-samar. Untuk memudahkan dalam uri an selaniutny a, scri 
makna pertama disingkat SEBAB:rUJUAN dan seri makna kedua dise­
but CARA-AGENTIF. 
Perlu dicatat bahwa makna preposisi lertentu dapat bergeser dari 
satu makna kc makna yang lain apabila konteksn ya berubah. 
4.3.1 Sebab-Tujuan 
Tclah disebutkan di atas bahwa spektrum makna sebab-cuJuall itu 
terdi ri alas beberapa macam makna yang batasnya samar-samar. Berda­
sarkan kedekatan makna yang dimiliki , spektrum sebab-tujuall ilu dapat 
dikelompokkan lebih lanjut menjadi tiga kclompok, yaitu (1) sebab. 
alasan, motif, (2) maksud, tujuan , dan (3) penerima, sasaran. 
4.3.1.1 Sebab, Alasan, dan Motif: apak, nasabak, dan sebagaioya 
Preposisi apak 'karena' dan nasabak 'sebab I, dapat menyatakan 
sebab material ataupun sebab psikologis (motif) suatu kejadian atau 
perbuatan. Perhatikan contoh (23) berikut. 
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(23) 	a. Maega ibu-ibu maddararing apak ellinna aga-aga e 
'banyak ibu-ibu mengeluh karena harganya barang 
menre maneng. 
naik 	 semua' 
(Banyak ibu-ibu yang mengeluh karena harga barang naik semua.) 
b. Dek naJaji mell/'e hakji nasabak malasa-lasani. 
' lidak dia jadi naik haji sebab ia sudah sakil-sakilan' 
(la lidak jadi naik haji sebab ia sudah sakil-sakilan.) 
c. Maega pappangempang sapu ripa/ek napakklla /empek c. 
'blnyak pelambak keccwa rliscbabkan olch banjir 
(Banyak pelambak yang keeewa discbabkan oleh banjir.) 
Pada eonloh (23) di atas, kalimal a ecndcrung menyalakan makna 
'scbah' . kalimal b ecndcrung mcnyalakan makna 'aJasan ' . dan kalimal 
c cendrung menyalakan makna 'molif'. 
KaJau diamali seeara saksama mengcnai makna dan pcrilaku 
prcposisi, Japal d isimpulkan bahwa lafsi ran makna 'scbab'. 'alasan'. dan 
'molif' ilu lidak scpenuhnnya bcrgantung rada prcposisi yang dipakai. 
Konleks kalimal sangal bcsar peranannya dalam menenlukan lafsiran 
preposisi-preposisi lerscbul. Pada konlcks-konteks tertenlu , prcposisl­
preposisi lersebul dapal dipertukarkan lanpa menyebabkan perubahan 
makna seperli lampak pada (24) berikul. 
(24) 	 a. HHo si senni nasedding .-gaUi lisu ri lcallpOnna 
'ingin sekaLi dia rasanya cepat kembaLi di kampungnya 
ta.atoanna. 





disebabkan oLeh rindunya kepada orang tuanya'
{ 
akibat 
(Rasanya ia ingin sekaLi cepat puLang ke kampungnya 
106 

r;~~:~:bkan OL eh} rasa rindunya kepada orang tuanya . )
l akibat 

Japak 1nasabak b. Sikolana l.a Al i dekna nasi lolongeng napakkuaLnataro J 
jujana toribo lana. 
kar ena }
sebab 
' sekoLah si ALl sudah tidak ka rua~ disebaJkan oLeh{ ak,bat 
kekacauan rumah tangg8ny~, 
(Seko Lah AL i ter Lantar keretakan rumah tangganya. ){~;~:~:bkaJ 

akibat j 
c. ;;gana tOliate nasabalc. rocakna kota AIIbong,{~ }napaklc.ua 
nataro 
d~1': narisseng rir~keng. 
karena 
'banyaknya orang mati sebab kekacauan kota Ambon 
{ disebabkan oLeh 
aki bat .}
-
ti dak t erh' tung lag" 
karena 
(S3nysk Korban sebab kekacauan di kota Ambon 
d i sebabkan oLeh tidak t erhitung lagi .){ akibat } 
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ApabiJa kita melihat contoh (24) itu , kita cenderung menarik 
kcsimpulan hah\\ '(1 kccmpa! prcpLlsisi itu--upak, IIC/sabak, ll(Jpukkuu, Jan 
nataro--dapat menyatakan sebah. alasan. ataupun, akihat sebagaimana 
terlihat dalam kalimat 24a, 24h, dan 24c. 
4.3.1.2 Maksud, Tujuan: podo 
Makna 'maksud' atau 'tujuan' suatu perbuatan atau peristiwa 
dapat dinyatilkan dengan preposisi podo 'untuk. demi. huat , guna' . Frase 
preposisi podo memberi jawaban terhadap pertanyaan "Magi ? 
'Mengapa ... 'l '. "Podo aga ... ? "Untuk ara ... '.). "Aga elokna ... 'Apa 
maksudnya 	. .. 'l ' dan sebagainya. Perhatikan contoh (25) berikut. 
(25) 	 a. i . Kagi na Ha .akkua nyawana .abbtJno tau? 
'mengapa dia mau saja hatinya membunuh orang" 
(Mengapa sampai hati ia membunuh orang" ) 
i i . Dek nawasek-wasek nyawana aabbtJno pedo doik. 
demi} uang' 
buat 
'tidak segan-segan hatinya membunuh untuk 
{ guna 
demi}CI a tidak segan-segan membunuh 	 untuk uang . ) 
buat{ guna 
b. 	 i . Kagi naparellu tau e .appake top; hHeng. 

'mengapa diperlukan orang memakai topi helem? ' 

(Mengapa orang perlu memakai heLem?) 
; ; . Pare llui tau e .appake t op; hHeng podo asal.-akang 





(Orang perLu memakai heLem 	 untuk ~ k.,.L"",".1
buat{ guna 
c. i. Kagi nariwajikeng tau e ~jak siaa? 
'mengapa di~ajibkan orang membayar pajak? 
(Mengapa orang di~ajibkan membayar pajak?) 
ii. riwajikeng i tau e ~jak siaa podo pallbangunang . 
'di~ajibkan orang membayar pajak 	 dem;untuk} pembangunan 
buat{ guna 
demi }(Orang di~ajibkan membayar pajak 	 untu.k. pembangunan. ) 
buat{ deml 
4.3.1.3 Sumber, AsaJ, Bahan: pole ri 
Makna "sumber, asaL atau 'bahan' dapat dinyatakan dengan 
preposisi pote ri 'dari'. Frase preposisi pote ri itu biasanya memberi 
jawaban terhadap pertanyaan "Pote {ega 'dari mana", Pole riaga 'dari 
siapa" atau Fekkogl 'bagaimana' seperti tampak pada (26) berikut. 
(26) a i. .angeII i oto? 
dari mana} dirinya membeLi mobiL' 
{ dari saipa 
Dar; mana} 
.. dia membeLi mobiL?)
{ Darl Slapa 
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ii. 	Mangelliwi oto pole ri Taka Toyota. 

'membeli ia mobil dari Toko Toyota' 

(Oia membeli mobil dari Toko Toyota. ) 
Pole tega i }
b. 	 i. .uengkal inga asugirenna? 

{ Pole I"iagai i 

manafOCi } kau mendengar kekayaannya?' dari siapa 
mana I kau dengar tentang kekayaannya? ) 
Dan siapa f{Do" 
JI. (A sugirell12a uellgkalingai) pole ri sambaluklla. 
'(kekay aann ya kedcngaran dar,i langganannya' 
(Kckayaannya saya dengar dari langganannya.) 
I. Pekkugl Ilaweddillg mabbangung bola lompo ? 
'hagaimana sehingga ia bi sa me mbangun rumah besar? ' 
(Dengan cara bagaimana dia dapal membangun rumah besar 'l) 
ii . (Naweddillg mabballgung bola loppo) pole ri lulunna. 
'(dia bisa membangun rumah bcsar) dari hemaln ya' 
(Dia dapa! membangun rumah besar) dari kepandaiannya 
berhemat. ) 
4.3.2 Cara-Agentif 
Speklrum makna cara-agentif terdiri atas be be rapa jenis makna 
yang batasnya samar-samar. Spektrum makna cara-agentif itu mencakupi 




4.3.2.1 Cara: sibawa, pada (pappada) 
Makna caret dapal dinyalakan oleh prepos isi sibawa 'dengan' dan 
pada (pappada) 'seperti '. Frase yang menyatakan cara biasany a memberi 
jawaban terhadap pertanyaan yang mul ai dengan pekkoga 'bagaimana', 
seperti te rlihal pada (27) berikul. 
(27) 	a. i. Pekkogl caraya padamei passaleng ero. 
'hagaimaJIfl caranya me ndamaikan persoalan itu ' 
(Bagai mana cara mendamaikan pe rsoa lan iTn ) 
ii. 	Passalellg e/'o npadamei siba y.!/ madeceng. 

'persoalan itu didamtlikan den an baik' 

(Pcrsoalan 'tu d ic.lq ilikfm dl:ngan cara yang baik. ) 
h. i. ?ekkogi Illra passale((Q sibawa Daeng Marola .? 
'bagaimanalah ilu persoalan Anda dcngan Dae ng M arola')' 
(Bagaimana keadaan persoal an Anda dengan Dacng Ma rola?) 
1I . ukku/'ukkak apak Ilatarima mui Daing Marola 
'bersy u ur saya k re na dite rima saj» Dacng Marolfl 
parellaukku sibawa madeceng. 
permintaanku dcngan baik ' 
S ay a be rsyukur hrens Daeng Marohl mau mengabulkan 
perminlaan saya den an earn b!lik .) 
c. 	I. Pekkoga tol muita kedo-kedolla anal/ak 'ro? 
'bagll.imana juga kauhhal tingkah lakunya itu anak '? ' 
(Bagaimana tingk.ttb laku aDak itu kau lihat. ) 
il. Adek-adekna anak-anak ero pada IOmi ambikna. 
'ke lakuan itu anak seperti juga bapaknyB. ' 
(Kelakuan anak itu seperti juga kelakukan bapaknya ,) 
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Perlu dicatal bahwa preposisi pada (pappada) 'seperli' yang di­
ikuli nomina pdengkap Japal Jianlarai lllch unsur lain . scpcrli lUi 'juga 
(ia)' . 
4.3.2.2 Alat Agentif, Objektif: sibawa, ri 
Preposisi sibawa 'dengan' dapal menyalakan makna alaI alau 
agentif, seperli pada (28a, b). sedangkan preposisi ,./ 'oleh' dapal menya­
Ikan makna agentiL seperli pada contoh (28e . d) , dan preposisi sibawa 
dan ri pada (28e, f) menyatakan makna objeklif. 
(28) 	a . Nacukkek i iyaro langek e sibawa pakkali. 
'diungkil itu pintu dengan linggis' 
(Pinlu ilu diungkil dengan linggis.) 
h. Adecellgelllla paddisellgeng enikko nalwmalakcllg / sibawa 
'kchaikannya pengetahuan jika diamalkan dcngan 
leppe . 
Iman 
(Kesempurnaan pcngetahuan jika diamalkan dengan iman.) 
c . Maega lau mate rianre ri bale mangiwellg wettumza 
'banyak orang mati dimakan oleh ikan hiu ketika 
tel/eng kappalak era. 
tenggelam itu kapal' 
(Banyak orang mati termakan oleh ikan hiu ketika kapal itu 
tenggelam. ) 
d. 	Weluak sampagenana rigancingi ri gurunna. 
'rambut gonrongnya digunting oleh gurunya' 
(Rambutnya yang gonrong digunting oleh gurunya.) 
e. Dek usedding ualepperi sibawa ada-adammu tu. 
'tidak rasanya kupercaya dengan kata-katamu itu 
(Saya rasanya tidak percaya pada kata-katamu itu .) 
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f. 	Takkalupai kapang ri ada-ada pura e napau 
'lcrlupa barangkali paua kala-kala yang suJah Jisebul' 
(Barangkali ia lerlupa pada kala-kata yang pernah disebutnya. ) 
4.3.2.3 Perangsang: ri 
Makna perangsang, yaitu sesuatu yang menyebabkan timbulnya 
suasana balin tertentu , dapat dinyalakan oleh preposisi rl ' ata. dengan', 
seperti pada (29) berikut. 
(29) a . Dek siseng upasitina;ai ri pangkaukemmu tu. 
'tidak sekali-kali kuanggap wajar alas /dengan perbuatanmu itu 
(Saya sarna sekali tidak menganggap pantas atas per­
bualanmu itu .) 
h. Mapessii Ilyawaku ri amalellg cidda/la ambekllG . 
'pedih haliku alas/dengan kemalian mendadak bapaknya' 
(Hatiku pedih atas kematian secara mendadak bapaknya.) 
c. 	Temakana sukkurukku ri ellgkamu mua lao 
'belapa syukurku atas/dcngan keberadaanmu juga pergl 
celle-cellengikkak kumal e. 
menengok saya di sini ' 
Nomina pelengkap preposisi ri 'alas, dengan ' pada (29) itu mem­
punyai peran agentif. 
5. Kesimpulan 
Pengerlian preposisi dapat dinyatakan sebagai petanda pertalian 
antara dua wujud, yakni pelengkap preposisi dan bagian lain dalam kali­
mat. Frase berpreposisi adalah pengategorian yang teridri atas preposisi 
dan pelengkap preposisi berupa kata/frase nomina(l) . Artinya, frase 
berpreposisi itu terbentuk berdasarkan eksistensi preposisi yang dapat 
diikuti oleh kategori lain, misalnya nomina dan adjektiva . Selain itu, ada 
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juga preposisi yang dikategorikan sebagai preposisi yang dapat berbo­
momorf dengan kelas kata lain. 
Preposisi dibatasi juga dengan kelas kala lain . Pembalasan itu 
diperlukan untuk mengbindari dualisme pengerlian tentang eksistensi 
prepos;si. Jika dilihat dari kemajemukan , kadangkala bentuk preposisi 
hampir bersamaan dengan kategori lain , misalnya. dengan adverbiaL 
konjungsi , atau verba . Setelah ditelaah pembatasan itu , jelaslah kelihatan 
perbcdaan preposisi dengan ketiga kategori tersebut . 
Preposisi bahasa Bugis lerdiri atas dua jenis , yakni preposisi 
tunggal dan perposisi gabungan. Makna preposisi tidak hanya menyata­
kan satu makna. Dalam hal ini preposisi dapat menyatakan makna tem­
pat. waktu. dan makna lainnya. 
Dalam deskripsi ini, makna lidak ditelaah berdasarkan preposisi 
per preposisi, lctapi lcbih berorientasi pada jcnis makna. Dcngan demi­
kian, semua jenis preposisi diklasifikasikan pada makna yang relevan. 
Uraian mengenai makna yang dinyatakan oleh preposisi dalam 
bahasa Bugis yang diberikan di atas masih jauh dari lcngkap. Kesulitan 
utama dalam memerikan makna itu sebagaimana yang dikemukakan di 
''!epan, adalah kenyataan bahwa bat as makna preposisi samar-samar 
~eh l . gga menyulitkan dalam mengadakan klasifikasi makna. Selain itu, 
makna preposisi tertentu dapat bermacam-macam, bergantung pada kon­
teksnya . 
Penuli s sadar benar bahwa masalah makna preposisi ini masih 
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Balai Bahasa Ujung Pandang 
1. Pendahuluan 
1.1 Latar Belakang 
Bahasa Makassar adalah salah satu bahasa daerah yang ada di Indo­
nesia dan merupakan bahasa daerah yang cukup banyak jumlah penuturnya 
di Sulawesi Selatan , yang terdiri atas beberapa dialek. Penelitian dialek ba­
hasa Makassar telah dilakukan oleh berbagai pihak, antara lain Pelenkahu 
et al. 1974 yang menghasilkan Peta Bahasa Sulawesi Selatan dan tahun 
1992 kembali Pelenkahu eT al. membuat Buku Petunjuk Peta Bahasa Sula­
wesi Selatan . Hasil penelitian itu, khususnya dialek bahasa Makassar me­
liputi (1) dialek Lakiung, (2) dialek Turatea, (3) dialek Bantaeng , (4) di­
alek Konjo , dan (5) dialek Bira-Selayar. 
Baba a M akassar Dialek Bantaeng merupakan salah dialek yang di­
wariskan dan dipelihara secara turun-temurun oleh penduduk yang men­
diami Kabupaten Bantaeng serta beberapa tempat di Kabupaten Bulukum­
ba, Jeneponto, dan bahkan di Kotamadya Makassar. 
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Pcnciitian tcrhadap hahasa Makassa r sudah scring dilakukan, antanl 
lain : 
1) Pedoman Ejaan Bahasa Makassar yang disempurnakan . 1984. 

2) St rukLur Bahasa Makassar Dialek Turatea, 1988. 

3) Aspek Kala dalam Bahasa Makassar, 1993. 

4) Tire-tipe Semantik Verba Bahasa Makassar. 1995. 

5) Struktur Bahasa Makassar, 1995. 

6) Morfoiogi Verha Bahasa Makassar Dialek Selayar, 1998. 

7) Verba Bahasa Makassar dan Komplemenlasinya. 1998. 

8) Leksem Penanda Waktu dalam Bahasa Mak ssar. 1996. 

9) Konstruksi oblik Bahasa Makassar. 1996 . 

10) Sastra Lisan Puisi Makassar. 1990. 

11) Sirukiur Sastra Lisan Konjo. 1993 . 

12) Fonemik Bahasa Makassar, 1972. 

13) Morfologi dan Sintaksis Bahasa Maka sar, 1997. 

14 ) Subsistem Honorifik Bahasa Makassar. sebuah Analisis Sosioli nguis­

tik, 1983. 
$ <' leiah diadakan pengamalan hasi l-h asil penelitian ler ebut, ternyata 
dipero lch bahwa peneliti an seJama ini menyangkut bab asa Makassar (khu­
su n 'a dialek Bantaeng) bel um pernah dilakukan pencliti an dan perlu men­
dapat dukungan sehingga dapat dilakukan penelitian Jebih jauh lagi sampai 
mc nyangk--u\ aspck-aspek lainnya . Penelilian babasa Makassar dalam ber­
bagai a peknya akao dapa! memberikan sumbangan dari perkernbangan li­
nguistik nusantara . Oleh karena itu , penelitilln yang akan dilakukan ini di­
fokuskan pada Alib Kade Bahasa Indonesia-Bahasa Makassar Dialek Ban­
taeng yang bel urn dikaji secanl rnendalam. Penelitian sebelumnya dipe­
domlln i dan dimanfaatkan dalam penelitian ini ebagai bahan peJengkap 
dan pembanding dalam mendeskripsikan berbagai unsur yang bergayuLan 




Masalfth dalam Alih Kode Bahasa Indonesia-Bahasa Makassar Di­
alek Bantaeng adalah sebagai berikut. 
1) Apakah yang dimaksud dengan konsep alih kode itu? 

2) Faktor-faktor apakah yang menyebabkan terjadinya alih kode? 

3) Bagaimana tataran linguistik alih kode pada tutu ran masyarakat Ban­

taeng. 
1.3 Tlljulln dan Manfaat Penelition 
1.2.1 Tujuan 
Penelitian ini bertuju an untuk mend apatkan gambaran al ih kodc yang 
lerjad i dalam masya rakal Makassar Dialek Banlacng atau secara pcrsc­
orangan yang menggun ft kan duft bahasa alau bilingualisme dalam be rinte­
raksi sosial dari salu bahasa ke bahasft lftin. 
1.2.2 Manfaat Penelitian 
Manfaat pencl iti an ini adalah tersusunnyft sualu laporan hasil pcneli­
ti an yang memuat hal -hal sebagai berikul. 
1) Tercapainya gambaran faktor-faktor sosial yang menyeb abkan terjadinya 
aUh kode . 
2) Te rciptanya lataran linguisti k alih kode pada tuturan masyarakat dari 
berbagai kalangan sebagai ejaJa yang ada di m asyarakat bahasa. 
1.4 Ruang lingkup 
R uang lingkup pene li tian ini merupakan penggambaran babwa baha­
sa tidak saja dipandang sebagaj gejala individual, tetapi juga merupakan 
gejala sosial. Sebagai gejala sosial, bahasa dan pemakaian bahasa tidak 
hanya ditentukan oleb faktor- faktor linguistik, tetapi juga faktor-faktor 
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nonlinguistik. "ntara lain adalah faktor-faktor s()siai. Faktor-fakt( \f ,r .: 
mcmpengaruhi pemakilian hahasa misalnya stiltuS sosial. tingkflt pc n­
didikiln. tingkflt ckonomi . jenis kelamin dan sehflgainya. 
1.5 K('I angka Teori 
Penelitian ini akan mengacu pada teori sosiolinguistik yakni suatu 
keterkaitan yang bersistem antara struktur bahasa dengan struktur pemakai 
bahasa. Dalam hal ini herarti bahwa sosiolinguistik tidak hanya memfo­
kuskan perhatiannya terhadap bahasa itu sendiri , tetapi juga memperhati­
kan tingkah laku verbal yang mc\iputi latar belakang sosial kemasyarakatan 
dan fungsi interaksi masyarakat. Di sampi ng itu pemakaian hahasa juga di­
pengflruhi oleh faktor-faktor situasional yaitu siapa berbicara dengan ba­
haSil apa. kepada siapa. kapan . di mana dan mcngenai masalah apa. dcngan 
kata lain. "who speaks what language to whom and when". Fishman 
(1 1)67: 15 ) . 
Menurut Denison (1971) dan P inkin (1 977) bahwa alih kode atau 
pergantian sandi bahasa. saat seo rang pcnutur tungga! menggunakan ragam 
Vfi"g he rlainan pada waklu-waktu yang berbeda. lni mer upakan kon c­
kUt"r.~ l "Jgis dari adanya gaya karena penutur yang s rna pe rlu meng ­
gunakan gaya berlainan pad a kead aan yana be r/ ai nan . 
Senada dengan Nababan (1993:31) ali h kode adalah pengaliban pc­
nutur dari pemakaian bahasa yang satu ke baha yang la in at au dari ragam 
yang satu ke ragam yang lain dan salu bahasa . M isalnya pada waktu kila 
berhahasa A dengan si X datang si Y .rang tidak dapat berbahasa A mc ­
masuki si tuasi berbahasa itu . Oleh karena kita ing in menerima Y dalam si ­
tuasi berbahasa itu make kita beralih mcmakai bahasa B yang dime­
ngerti Y 
Soewito (1987:93) berpendapat bahwa alih kode ialah peristiw pe­
rali han dan kode yang salu ke kode yang lain . 
Appel (1976 :79) dalam Chaer dan Agustinll (1995:141) sependapat 
dengan Soewilo . Appel mendefinisikan alih kode itu sebagai gejala pera­
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lihCln pemClkaiCln hahCl~a karena heruhahnYfI ~itlw~i . Kemudian Appel melan 
jutkan bahwa alih kode itu terjadi antarbahasa. Hymes (1875: 103) mem­
bantah pernyataan ilu dengan menyatakan bahwa alih kode ilu bukan hanya 
terjadi antarbahasa, melainkan juga dapat terjadi antara ragam-ragam atau 
gay a-gay a yang terdapat dalam satu bahasa. 
Pengkajian penggunaan bahasa dan perilaku bahasa melalui unsur­
unsur yang te rdapat dalam tindak berbahasa. huhungan d n penga ru h ter­
hadap bentuk dan pemilihan ragam bahasa. Hymes (1972) dalam Nababan 
(1993:7) menggambarkan unsur-unsur yang terdapat di dalam tindak ber­
bahasa (components o f speech) dalam suatu akronim bahasa Inggris yang 
tergolong dalam delapan unsur. yaitu: 
S Setting and Scene 
P Participants 
E = Ends (purpose and goal) 
A Act sequences 
K = Key (tone or spirit of act) 
lnstrumentalities 
N = Norms (of interaction and interpretation) 
G = Genres (bent uk dan ragam bahasa). 
1.6 Metode dan Teknik 
Penelitian ini bersifat sosiolinguistik. Secara teoretis metode yang 
digunakan adalah metode deskriptif dengan teknik-teknik pengumpulan 
data melalu i (1) pengamatan (observasi) , (2) wawancara, (3) pencatatan, 
dan (4) perekaman . 
Teknik pengumpuJan data melalu i pengarnatan atau observasi di­
arahkan kepada mereka yang terlibat dalam pembicaraan atau percakapan 
sebagai bagian dari mereka dalarn berinteraksi. 
Peneliti juga mempergunakan teknik pengumpulan data meJalui wa­
wancara yang diarahkan pada (a) wawancara berencana, yaitu wawan­
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cara yang dilaksanakan dengan menggunakan daftar rertanyaan yang tclah 
dipersiapkan sehelumnya. dan (h) wawancara tidak hercncana, yaitu per­
tanyaan yang tidak berstruktur. tetapi tctar memusatkan perhatian pada 
topik pe!lelitian yang ditentukan sebelumnya . 
Mengenai teknik pengumpulan data melalui pencatatan dan perekam­
an dilakukan apabila kondisi perekaman tidak dapat dilaksanakan karena 
menghindari pertuturan yang Lidak sesungguhnya atau pertuturan yang 
dibuat-huat. 
Teknik penganalisisan data bcrsifat dcskriftif kualitatif dan kuantita­
tii. Teknik pcnganalisisan data hersifat deskriptif kualitatif yaitu data yang 
sudah tcrkumpul akan disaring dan dipilih hcrdasarkan frekuensi pemakai­
an , sedangkan teknik pcnganalisisan data bcrsifat deskriptif kuantitatif ya­
itu semua data yang menyangkut tentang alih kode hahasa lndonesia-ba­
hasa Makassar Dialek Bantaeng, baik yang direncanakan (berstruktur) 
maupun yang tidak direncanakan (spontanitas). 
1.7 PopuJasi dan SampeJ 
Objek penelitian ini adalah bahasa Makassar Dialek Bantaeng yang 
dipakai oleh penutur asli yang mendiami Kabupaten Bantaeng. Penelitian 
mengambil sampel pada tiga wilayah kecamatan (dua kecamatan defenitif 
dan satu kecamatan perwakilan), yaitu Kecamatan Bissappu , Kecamatan 
Bantaeng, dan Kecamatan Pakjukukang. Kecamatan Bissappu mewakili 
masyarakat pinggiran berbatasan dengan Kabupaten Jeneponto (terletak di 
luar wilayah kota) dan Kecamatan Pakjukukang mewakili masyarakat 
pinggiran dan pegunungan berbatasan dcngan Kabupaten Bulukumba, se­
dangkan Kecamatan Bantaeng yang terletak di kota merupakan pusat pe­
merintahan dan pusat budaya yang mewakili masyarakat kota. 
Samarin (1988:52) menyatakan bahwa seorang linguis hendaknya ja­
ngan membatasi diri hanya pada seorang informan saja. Selanjutnya, dika­
takan pula semakin hanyak berharap akan perbedaan dalam bahasa itu pada 




lumlah responden yang direncanakan untuk mengisi daftar pertanya­
an (kuesioner) sebanyak seratus orang. Dua kecamatan yang berbatasan dc­
ngan Kabupaten Jeneponto dan Kilbupaten Bulukumbil masing-masing tiga 
puluh orang , untuk kccamatan wilaYilh yang mewakili masyarakat kOlil sc­
banyak empal puluh orang. 
Adapun perincian responden meliputi (a) responden anak-ilnak 20 orang 
(laki-Iaki sepuluh dan perempuan sepuluh orang) . (b) responden rernaja 
ernpat puluh orang (Iaki-Iaki dua puluh orang dan rerempuan dua puluh 
orang), (c) responden dewasa ernpat puluh orang (laki-Iaki dua puluh orang 
dan perernpuiln dua puluh orang). 
Dari jurnlah res)./onde n yang diharapkan rnengis i sebanyak seratus orang 
ilu. ternyata hanya lima pul uh orang yang rnengembali kan dari dua keca­
matan perbatasan . yail u Kecamalan Bissappu dan Kccamalan Pakiukukang 
erta Kecamatan wilayah yang mewakili masyarakat kota dengan pe­
ri nc ian sehagai h rikut : responden anak-anak sepuluh orang (laki-Iaki lima 
orang dan pe rempuan lima orang), responden remaja dua puluh ora ng 
(Iaki -\aki se uluh orang dan pc rempuan sepuluh orang): dan responden de ­









12 - 16 
ANAK­
ANAK 
17 - 24 
REMAJA 
25 - 65 
DEWASA 
F 0 "li 
LAKI-LAKI 5 1 0 10 25 50 
-­
PE REMPUAN 5 10 10 25 50 
-­
JUMLAH 10 20 20 50 100 
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2. KONSEP ALIH KODE, CIRI-CIRI, DAN FAKTOR-FAKTOR 
TERJADINYA PERISTIWA ALIH KODE 
2.1 Pengertian Alih Kode 
Alih kode ialah peristiwa peralihan dari alih kode yang satu ke kode 
yang lain (Soewito, 1987:93). 
Senada dengan Soewito, Appel (1976 :79) dalam Chacr dan Agustina 
(1995 : 141) mendefinisikan alih kode itu sebagai gejala pcralihan pema­
kaian bahasa karena bcrubahnya situasi dan kondisi . Selanjutnya, Appel 
melanjutkan bahwa alih kode itu terjadi antarbahasa. 
Hal yang sama dikemukakan pula oleh lendra (1984:109-110) bah­
wa alih kode adalah peralihan atau penggantian pemakai suatu bahasa dari 
satu variasi ke variasi yang lain . Scmentara Nababcm (1993 :31) alih kode 
adalah pengalihan penutur dari pemakaian bahasa yang satu kc bahasa yang 
lain atau dari ragam yang satu ke rag am yang lain dari satu bahasa. Misal­
nya pada saat kita berbahasa A dengan si X tiba-tiba datang si Y yang ti­
dak dapal berbahasa A memasuki situasi dan kondisi berbahasa ilu. Oleh 
b ,.e na kila ingin menerima Y dalam situasi berbahasa ilu , maka kila ber­
alih memakai bahasa B yang dapal dimengerli Y. Dengan kata lain menu­
rUI Hangen dalam Taha (1985 :5) Alih Kode adalah pemakai silih berganti 
dua bahasa. 
2.2 Ciri-Ciri Peristiwa AJih Kode 
Peristiwa alih kode sebagai salah satu peristiwa di dalam bahasa juga 
mempunyai beberapa ciri sebagai berikut. 
a . 	Peristiwa alih kode terjadi akibat dari penggunaan dua bahasa atau lebih 
yang ditandai oleh masing-masing bahasa mendukung fungsinya sendiri 
dan fungsi liap-liap bahasa yang dapal disesuaikan dengan situasi dan 
kondisinya yang relevan dengan perubahan konteksnya. 
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h Pcristiwa alih kodc mcrupakan pcristi\\'a suatu hahasa dari sehuah aspck 
ketergantungan antarbahasa dan masyarakat yang dapat menguasai dua 
bahasa atau lebih. 
c. 	Peristiwa alih kode itu terjadi karena tuntunan situasi dan kondisi terten­
tu yang sesuai dengan topik pembicaraan , baik yang ada dalam pema­
baman dari penutur maupun pada lawan bicara atau orang yang diajak 
bicara . 
d . 	Peristiwa alih kode terjadi karena pergantian warna emosional dan war­
na kehendak penutur scwaktu ia berbicara . 
e. 	Peristiwa alih kodc terjadi karena kontra kondusif antanl penutur dan 
lawan bicara. 
2.3 Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Peristiwa Alih Kodc 
Peristiwa-peristiwa alih kode dapat terjadi karena beberapa faktor 
scbagai berikut. 
J . Faktor si pemhicara 
a. Si 	pcmbicara kurang tahu tentang kata atau istilah dari salah satu ba­
hasa yang dikuasainya. 
b . Si 	pembicara ingin mengadakan selingan dengan maksud supaya di­
anggap mengetahui bahasa Iebih dari satu. 
c. Si 	pernbicara menginginkan kelucuan dan sekaligus kesegaran dalam 
pemakaian banasaoya sehingga suasana dan kondisi pembicaraan 
menjad i be rtambab semarak dan gembira . 
2 . Fakto r lawan bicara 
Faktor lawan bicara ini juga ikut mernpengaruhi peristiwa alih kode 
itu sebingga memberikan peluang bagi si pembicara yang semestinya tidak 
diperkenankan beralih kode, tetapi akbirnya ia puo beralih kode. 
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:1. 	 Faktcn yang abn dibicflrakan 
Dalam faktor ini apakah yang dihicarakan apabila si A dan si B ber­
hicara dengan mempergunakan bahasfl X, kcmudian tiba-tiba datang si C 
maka untuk menerima atau melibatkan pihak ketiga dalam pemhicaraan itu 
si A dan 5i B beralih kode ke bahasa Z. yang kemungkinan besar dapat di­
mengerti /dipahami oleh si C tadi. 
3. 	Penggunaan Bahasa Indonesia dan Bahasa Makassar 
Dialek Bantaeng 
3.1 Penggunaan Bahasa Indonesia 
Bahasa Indonesia yang dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari 
helum memadai . Berdasarkan hasil sensus ckonomi nasional tahun 1997 di 
Propinsi Sulawesi Selatan , menunjukkan. data pemakaian bahasa Indonesia 
dalam pergaulan sehari-hari, yang dapat herbahasa Indonesia sehanyak 
3.028.320 laki-Iaki dan sebanyak 3.118.327 orang perempuan dari jum­
lah seluruh penduduk Sulawesi Selatan yakni 7 .035.902 jiwa. sedangkan 
yang menggunakan bahasa daerah dalam kehidupan sehari-hari sebanyak 
351.998 laki-Iaki dan sebanyak 537.257 perempuan dengan kata lain yimg 
dapat berbahasa daerah sebanyak 889 .255 jiwa. 
Penduduk Kabupaten Bantaeng yang mempergunakan bahasa Indo­
nesia dalam pergaulan sehari-hari sebanyak 109.676 jiwa yang terdiri atas 
laki-Iaki 55.944 jiwa, sedangkan perempuan yang dapat berbahasa Indone­
sia sebanyak 53.732 jiwa, sementara yang menggunakan bahasa daerah se­
banyak 37.968 terdiri atas laki-Iaki 16.352 jiwa dan perempuan sebanyak 
21.616 jiwa. 
Kalau kita meIihat gambaran penggunaan bahasa Indonesia di Kabu­
paten Bantaeng, maka muncul pertanyaan untuk mengetahui pemakaian ba­
hasa Indonesia bagi masyarakat penutur bahasa Makassar Dialek Bantaeng, 
dengan siapa saja at au terhadap interlokutor siapa bahasa Indonesia digu­
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3. Faktof yang akan dibicarflkan 
Oalam faktor ini apakah yang dihicarakan apabila si A dan si B ber­
hieara dengan mempergunakan bahasa X , kcmudian tiba-tiba datang si C 
maka untuk menerima atau me1ibatkan pihak ketiga dalam pembicaraan itu 
si A dan .>i B heralih kode ke bahasa Z. yang kemungkinan besar dapat di­
mengerti /dipahami oleh si C tadi. 
3. Penggunaan Bahasa Indonesia dan Bahasa Makassar 
Dialek Bantaeng 
3.1 Penggunaan Bahasa Indonesia 
Bahasa Indonesi(l yang dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari 
helum memadai Berdasarkan hasil sensus ekonomi nasional tahun 1997 di 
Propinsi Sulawesi Se1atan, menunjukkan. data pemakaian bahasa Indonesia 
dalam pergaulan sehari-hari, yang dapat herbahasa Indonesia sehanyak 
3.028.320 laki-Iaki dan sebanyak 3.118.327 orang perempuan dari jum­
lah seluruh penduduk Sulawesi Selatan yakni 7.035 .902 jiw(l , sedangkan 
yang menggunakan bahasa daerah dalam kehidupan sehari-hari sebanyak 
351.998 laki-laki dan sebanyak 537.257 perempuan dengan kata lain y1mg 
dapat berbahasa daerah sebanyak 889 .255 jiwa. 
Penduduk Kabupaten Bantaeng yang mempergunakan bahasa Indo­
nesia dalam pergaulan sehari-hari sebanyak 109 .676 jiwa yang terdiri at as 
laki-Iaki 55.944 jiwa, sedangkan perempuan yang dapat berbahasa Indone­
sia sebanyak 53.732 jiwa, sementara yang menggunakan bahasa daerah se­
banyak 37.968 terdiri at as laki-Iaki 16.352 jiwa dan perempuan sebanyak 
21.616 jiwa. 
Kalau kita melihat gambaran penggunaan bahasa Indonesia di Kabu­
paten Bantaeng, maka muncul pertanyaan untuk mengetahui pemakaian ba­
hasa Indonesia bagi masyarakat penutur bahasa Makassar Oialek Bantaeng, 
dengan siapa saja atau terhadap interlokutor siapa bahasa Indonesia digu­
UM UR!TAHUN 
I NTER­ INTE N-
ILOKU­ SI TAS 12-16 17-24 25-65 F % 
TOR 
L P L P L P 
ORANG SELALU 3 2 2 2 1 1 1 1 22 
TUA 
HAMPIR - 2 2 2 2 2 10 20 
SELALU 
KAD ANG­








2 4 1 1 8 16 
J U M L A H 5 5 10 10 10 10 50 100 
12{) 
nak,m pa b mfl . l \ kini . schcmpa !ining . dan cl111nm ~ i lUrtsi k(ln cl isi per ( b­
pan yang bagaimana. 
Dttlam mcnawab pcrlanyaan oi Rl <l, . den fln mcnggun ak In sepe ­
rangkat perlanyaan lerlul is dalam hentul' kuesioncr yang dilujukan kepada 
50 responden. dengan hasil seperl i yang tcrdapal dalam label 2 dan diurai ­
kan pada hal1lman berikut. 
TABEL 2 
PENGGUNAAN BAHASA INDONESIA j~1ENURUT INTERLOKUTOR, 

INTENSITAS, UMURITAHUN! DAN JENIS KELAMlN 

Interlokutor : 1 Orang Tua 
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12-16 17-24 25-65 
-
IL P L P L P 
KAKEK/ 
NENEK 
SELALU - I 1 2 - 3 - I 6 12 
HAMPIR 
SELALU - - - 2 1 I2 5 10 
KADANG­
KADANG 1 1 - 2 -
I 
I 
1 5 10 
JARANG 
SEKALI 1 1 1 3 1 2 9 18 
TIDAK 
PERNAH 3 2 7 3 5 
I 
5 25 50 
J U M L A H 3 5 10 10 10 10 50 100 
InterIokutor: 2. Kakek/Nenek 
12R 

TABEL 2 (lanjutan) 
UMUR/TAHUN 
INTER­ INTEN­ 12-16 17-24 25-65 
LOKU­ SITAS F % 
TOR L P L P L P 
PAl{AN SELALU 2 2 2 3 2 2 13 26 
BIBI HAMPIR I I 
SELALU - - 2 2 2 - 7 14 
KADANG­
KADANG 2 2 2 2 1 4 13 26 
JARANG 
SEKALI 1 - 2 3 2 2 10 20 
TIDAK 
PERNAH - - 2 - 3 2 7 14 
J U M L A H 5 5 10 10 10 10 50 100 
Interlokutor: 3. Paman/Bibi 
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TABEL 2 (lanjutan) 
UMUR/TAHUN 
INTER­ INTEN­ 12-16 17-24 25-65 
LOKU­ SITAS F % 
TOR L P L P L P 
I 
SAUDA- 1SELALU 2 2 5 2 4 2 17 34 
RA L/P HAMPIR 
SELALU 1 1 - 2 2 3 9 18 
KADANG­
KADANG 2 1 2 2 3 3 13 26 
JARANG 
SEKALI - 1 2 2 1 2 8 16 
TIDAK 
PERNAH - - 1 2 - - 3 6 
J U M L A H 5 5 10 10 10 10 50 100 
Interlokutor: 4. Saudara LIP 
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TABEL 2 (lanjutan) 
UMUR/TAHUN 
INTER­ INTEN­ 12-16 17-24 25-65 
LOKU­ SITAS F % 
TOR L ? L P L P 
TE­ SELALU 3 2 4 2 2 2 15 30 
TANGGA 
HAMPIR 
SELALU - - 2 3 2 2 9 18 
KADANG­
KADANG 1 1 4 5 2 3 16 32 
JARANG 
SEKALI 1 2 - - 1 2 6 12 
TIDAK 
PERNAH - - - - 3 1 4 8 
J U M L A H 5 5 10 10 10 10 50 100 
lnterlokutor : 5. Tetangga 
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TABEL 2 (Ianjutan ) 
UMUR / TAHUN I 
INTER­ INTEN­ 12-16 17-24 25-65 
LOKU­ SITAS F % 
TOR L P L P L P 
I ­ I ­ I ­ I - I - .­ I ­ I ­
KAWAN SELALU 2 3 4 3 5 4 21 42 
SEKO­ - f--- I-- f--- I-­ - -
LAH HAMPIR 
SELALU 2 
-=J2 3 4 3 15 30 
. ­ I - I - 1-
KADANG­
KADANG 1 1 3 3 - 2 10 20 
- - .- I - I - 1­ - -
JARANG 
SEKALI - - 1 1 1 1 4 8 
! - ,­ I ­ I ­ I ­ 1­-­
TIDAK 
PERNAH - - - - - - - -
- - - I ­ I - - -­
J U M L A H 5 5 10 10 10 10 50 100 
lnterlokutor: 6. Kawan Sekolah 
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TABEL 2 (lanjutan) 
UMUR / TAHUN 
INTER­ INTEN­ 12-16 1 7-24 25-65 
LOKU­ SITAS F % 
TOR L P L P L P 
, ­
- - I-I - 1- -
SAHA­ SELALU 2 2 3 3 4 5 19 38 
BAT r-­ - - r-- I--- r-­ r--­
RELASI HAMPIR 
SELALU 1 1 4 5 3 2 16 32 
1- - - - - - -­
KADANG­
KADANG 2 1 2 - 2 1 8 16 
1- ,­ ,­ - - - - -
JARANG 
SEKALI - 1 1 1 1 1 5 10 
- : ­ - -­ - - - -
TIDAK 
PERNAH - - 1 1 - 1 2 4 
- i - ' - - - - -­
J U M L A H 5 5 10 1 0 10 10 50 1 0 0 
Interlokut or : 7. Sahabat/Relasi 
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TABEL 2 (lanjutan) 
UMUR / TAHUN 
INTER­ INTEN­ 12-16 17-24 25-65 
LOKU­ SITAS F % 
TOR L P L P L P 
1­ I ~1­ - ,- ~ - 1­
PEM­ SELALU 1 2 2 1 1 1 8 16 
BANTU f--­--­ t--- t-- r-- t-- r-- r----- t-­
RUMAH HAMPIR 
TANGGA SELALU 2 1 3 2 - 3 11 22 
' ­ I ­ I ­ I-I ­ I ­ - -
KADANG­
KADANG 1 1 2 2 3 3 12 24 
, ­ I-I ­ I ­ I - i ­ -­
JARANG 
SEKALI 1 1 2 1 2 2 9 18 
- I - I-I ­ I-,- -­
TIDAK 
PERNAH - - 1 4 4 1 10 20 
,-I - I - I-I ­ i - -­
J U M L A H 5 5 10 10 10 10 50 100 
Interlokutor: 8_ Pembantu Rumah Tangga 
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TABEL 2 (lanjutan) 
UMUR/TAHUN 
INTER­ INTEN­ 12-16 17-24 25-65 
LOKU­ SITAS -­ F % 





SAHABAT SELALU 4 5 6 6 6 5 32 64 
RELASI r-­ - - r-- r-­ - I--­
HAMPIR 
SELALU 1 - 3 2 2 2 10 20 
I - .- - I - i - - -­
KADANG­
KADANG - - 1 1 1 3 6 12 
1­- - - ,­ - - -
JARANG 







PERNAH - - 1 1 - 1 2 4 
,-
-
- 1- - - -­
J U M L A H 5 5 10 10 10 10 30 100 
In terlokutor: 9. Orang yang Baru di kenai 
angka-angka yang digambarkan mel alui tabel 2 beserta semua lan­
jutannya memperlihalkan bahwa penggunaan babasa Indonesia yang paling 
banyak intensitasnya apabil a responden berbicara kepada orang yang baru 
dikenal (64%), kemudian menyusul kawan sekolab (42%), lalu 
sababatlrelasi (38%), saudara (34%), tetangga (30%), dan kakek/nenek 
(12%). 
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3.2 Penggunaan Bahasa Makassar 
Dalam membicarakan tentang penggunaan bahasa Makassar, kita 
perlu mendapatkan gambaran terlebih dahulu mengenai manusia sebagai 
penggun:' atau pemakai dan lingkungan masyarakat sebagai tempat untuk 
pemakaian bahasa itu. 
Propinsi Sulawesi Selatan terletak di antara 0.12° Lintang Utara dan 
8° Lintang Selatan dan di antara 116°48 'sampai 112°36' Bujur Timur de'­
ngan luas sekitar 62.482,54 km2 . Propinsi Sulawesi Selatan berada dalam 
posisi di bagian Selatan Pulau Sulawesi yang ber!:>atasan di sebelah Utara 
dengan Propinsi sulawesi Tengah, di sebelah Timur dengan Teluk Bone 
dan Propinsi Sulawesi Tenggara, di sebelah Selatan dengan Laut Flores , 
dan di sebelah Barat dengan Selat Makassar. 
Propinsi Sulawesi Selatan didiarni oleh lebih dari tujuh juta pendu­
duk (sensus Ekonomi dan Kependudukan Nasional 1997, berjumlah 
7 .591.767 jiwa) yang teridri atas empat suku utama, yaitu suku Bugis , 
suku Makassar, suku Mandar, dan suku Toraja . 
Bahasa M akassar digunakan orang di bagian Selatan lazirah Sui a­
we-.i Selatan. Batas-batasnya dapat ditarik mulai dari pantai Labbakkang di 
Kabupaten Pangkajene Kepulauan, sekitar 4° Lintang Sclatan, menuju ke 
Timur. Kemudian membelok ke jurusan Tenggara melalui bagian Selatan 
Camba, Kabupaten Maros, sampai ke sekitar Tanete di Kabupaten. Bulu­
kumba, lalu ke T imur lagi sampai ke pantai Kajang di Teluk Bone. Me­
nyusuri paotai Timur, garis batas itu menyeberang sampai ke pantai Timur 
Pulau Selayar menuju ke Selatan sejauh kira-kira 6° 20° Lintang Selatan 
ke-mudiao memotong Pulau Selayar ke Barat. Lalu membelok ke Selatan 
me-oyusuri sebelah Timur Pulau Tambolongaog dan Pulau Kayuadi serta 
men-cakup sebagian besar Pulau Tanajampea dan Pulau Kalao. Seluruh 
wilayah sebeJah Barat garis batas itu, dengan pulau-pulau yang tersebar di 
muara Selat Makassar, merupakan wilayah pemakaian bahasa Makassar. 
Luas daerah pemakaiao bahasa Makassar dalam penelitian ini hanya 
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dinyatakan dengan batas-batas sesuai dengan pembagian administratif pe­
merintahan di propinsi Sulawesi Selatan . Sebagian bahasa yang dimiliki 
oleh suku bangsa yang terbesar kedua setelah bahasa Bugis yang berjumlah 
lebih dari dua juta jiwa yang meliputi dua belas Kabupaten di Sulawesi Se­





PENDUDUK PROPINSI SULAWESI SELATAN 

MENURUT KABUPATEN, KOTAMADYA, TAHUN 1998 

No. KABUPATEN /KOTAMADYA PENDUDUK 
1. 101.226Selayar * ) 
2. 347.338Bulukumba * ) 
3. 151.450Bantaeng * ) 
4. Jeneponto * ) 309.968 
5. 219.693Takalar * ) 
6. 479.401Gowa * ) 
7. 200.905Sinjai * ) 
252.1728. Maros * ) 
9. Pangkep * ) 265.754 
10. Barru * ) 151.509 
11. Bone ** ) 629.794 
12. Soppeng * ) 233.358 
13 . 405.875Wajo * ) 
14. Sidrap * ) 241.439 
15. P "nr ang ** ) 307.637 
16. Enrekang 160.7 31 
17. Luwu 799.715 
18. Tana Toraja 381 . 260 
19. Polmas 435.795 
20. Majene 135.784 
21. Mamuju 283.381 
**22. Ujung Pandang ) 1.251.493 
I I23. Pare-Pare ) 







*) Kabupaten /Kotamadya dacrah bahasa Makassar 
> "' ) Kahupatcn /Kotamadyr tcmpat hahasa Makassar di akai 
b· sama-smna bahasa da ral lain. 
Penduduk Kabupalen Bant aeng memakai bahasa dae rah s hari -hari 
s hanyak 37 .96t< jiwa dengan perincian laki-laki 16. 352 jiwa dan r re m­
pu n 2 1. 61 jiwa . Dcng n m lihat gambaran peng unaan bahasa Jaerab di 
Ka upaten B ntacnb. maka muncul p rtanyalln untuk mengct< hui pcmnkni ­
an bahasa ~akass!lr agi masyarakat penulur bahasa Mukass r Di,uek Bnn­
laeng dengnn siapa saja ilLau erhadap int rlokutor -iaph bal 1ISft Maka. sar 
Dialck Bantaeng digun!lkan de va'<I WI. 'cherapa sering. dan siLuasi dan 
kondtsi pcrcakapftn yanb buguimana. 
Unt u!'" mcnjawab p 'rtanyaan di a t a~. J jgunakan !'cpcrangkat pcrta­
nyaan tertuli s bc rupa kuesioncr (te rlampir) yang dit ujukan kepa.da 50 res­
ponden d ngan hclsi\ yang (crLera dalftm abel 4 dan urutan-urutann) a pada 
halam n beri ' ut. 
UMUR!TAHUN 
INTER­ INTEN­ 12-16 17-24 25-65 
LOKU­ SITAS F % 
TOR L P L P L P 
1­ - - i - i - i-i-
ORANG SELALU 3 3 4 5 5 5 25 50 
TUA - - I--I-- I-­ >--- r-----­
HAMPIR 
SELALU 1 1 2 3 2 2 11 22 
- -
, ­
- I ­ I ­ - -
KADANG­
KADANG 1 1 2 2 - 2 8 16 
I - 1.,---- 1­ ,­ - 1­ -­
JARANG 
SEKALI - - 1 - 2 1 4 8 
i - i - :­ - - i - -­
TIDAK 
PERNAH - - 1 - 1 - 2 4 
- - - - - ! - -­




PENGGUNAAN BAHASA MAKASSAR DIALEK BANTAENG 

MENURUT INTERLOKUTOR, INTENSITAS, UMUR/TAHUN, 

DAN JENIS KELAMIN 

Interlokutor: 1. Orang Tua 
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TABEL 4 (Janjutan) 
INTER­ I NTEN ­
LOKU­ SI TAS 
TOR 










J U M L A H 
L-_ 
UMUR/TAHUN 
12-16 17- 24 2 5-65 
L P L P L P 
- ' ­ - I ­ I - i ­
4 5 6 6 5 5 
1--1-- -I--1--1-­
1 - 2 2 2 2 
1- ,- - - I - i -
- - 2 1 2 -
- i ­ ' - - 1- ,-
- - -
1 1 2 
- ! ­ ' - - - , ­
- -
-
- - 1 
- .- - 1­ -­ ' ­





















Interlokutor : 2 Kakek/Nenek 
UMUR/TAHUN 
INTER­ INTEN­ 12-16 17-24 25-65 
LOKU­ SITAS F % 
TOR L P L P L P 
- - - i-, ­ - -
PAMAN / SELALU 2 3 5 4 3 3 20 40 
BIBI - - - r----- r----- r----- ­
HAMPIR 
SELALU 1 1 2 3 - 2 9 18 
, -
- - -
1­ , - -­
KADANG­
KADANG 1 1 2 1 3 4 12 24 
1­ - - - I ­ I ­ -­
JARANG 
SEKALI 1 - 1 1 2 - 5 10 
:­ - , - - 1- - - -­
TIDAK 
PERNAH - - - 1 2 1 4 8 
1­ - - - - 1­ -­
J U M L A H 5 5 10 10 10 10 50 100 
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TABEL 4 (lanjutan) 
lnterlokutor: 3, Paman/Bibi 
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TABEL 2 lanj utan 
UMU R/TAHUN 
I INTER­ INTEN­




'AUDARA SELALtT ~ . 4 3 4 17 
, 
34I I .. I LIP IHl>.M?IR 
SELAL U 2 2 j 2 2 3 12 24 KADANG­KADANG 1 1 3 3 1 11 22 
JARANG 
S KJ.U 1 2 1 2 6 12 
TIDAK 
PERNAH 2 2 4 8 
J U M L A :i 5 5 1 0 10 10 0 50 100 
Inter! kutor ' 4. S<luJara LIP 
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TABEL 4 (lanjutan) 
UMUR / TAHUN 
INTER­ INTEN­ 12-16 17-24 25-65 
LOKU­ SITAS F % 
I TOR L P L P L P 1- - - - - - ~ 
TETANG­ SELALU 1 2 3 4 3 2 15 30 
GA r--­ - f--­ - - - ~
HAMPIR 
SELALU 2 2 2 2 2 3 13 26 
- - - - - - -­
KADANG­
KADANG 1 1 1 2 2 2 9 18 
-
- - - - - -­
JARANG 
SEKALI 1 - 3 - 3 2 9 18 
-
-
- - - - -­
TIDAK 
PERNAH - - 1 2 - 1 4 8 
- -
- - - - - -
J U M L A H 5 5 10 10 10 10 50 100 
Interlokutor: 5. Tetangga 
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TABEL 4 (lanj ut an) 
UMUR/TAHUN ; 
I NTER­ INTEN­ 12-16 17-2 4 25-65 
LOKU- SITAS F % 
TOR L P I ~ ~ L P 
1­ 1­ 1-­- 1­ 1­ 1­
KAWAN SELALU 2 2 1 1 - - 6 12 
SEKOLAH I--- t----- I--- I--- I--- I--- I----­
HAMPIR 






KADANG 1 - 3 3 4 5 16 32 
I ­ I ­ I ­ I ­ I ­ I ­ -­
JARANG 
SEKA LI - 1 3 3 2 2 11 22 
I ­ I - 1­ - I ­ I ­ --
TIDAl< 
PERNAH - - 2 1 2 2 7 1 4 
I ­ I - I - I - I ­ I ­ - -
J U M L A H 5 5 10 10 10 10 50 100 
Inlerlokulor : 6. Kawan Sekolah 
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TABEL 4 (lanjutan) 
UMUR/TAHUN 
INTER­ INTEN­ 12-16 17-24 25-65 
LOKU­ SITAS F % 
TOR L P L P L P 
1­ - ,-,­ I ­ ! - 1­
SAHA­ SELALU 2 2 2 3 2 2 13 26 
BAT/ i----- c---- ­ i----- i----- ­ -
RELAS I HAMPIR 
SELALU 1 2 3 3 2 3 14 28 
- 1- - I ­ I - i - -­
KADANG­
KADANG 1 1 3 3 2 2 12 24 
- ' ­ I - I - I- i - -­
JARANG 
SEKALI 1 - 2 1 2 1 7 14 
-
I - I - I ­ I-1­ -­
TIDAK 
PERNAH - - - - 2 2 4 8 
- - - !­ ' - , ­ -­
J U M L A H 5 5 10 10 10 110 50 100 
Interlokutor: 7. Sahabat/Relasi 
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TABEL 4 (I anjutan) 
tlTERJ 
UMUR / TAHUN 
INTEN­ 12-16 1 7-24 25-65 
LOKU­ SITAS -­ F % 
TOR L P 
-1-"­ L P I-­ - - -- - - -
P MBAN­ 2 2 7 14SELALU 2 ~ 1 
-= u I-­ - I-­ - 1---- ­ ,-­
I 
HAMPIR 
SELALU 2 2 1 - 3 2 10 2 0 




3 4 2 3 13 2 6 
I-I ­ I ­ I - - 1­ -­
J ARANG 
SEKALI 1 2 2 2 - 3 1 0 20 
- I­I­ - i - I ­ - -
TIDAK 
PERNAH 1 1 2 3 3 - 10 20 
- I- I ­ 1- - 1--­
J U M L A H 5 5 10 10 0 10 50 100 
Inlerlokutor. 8 . Pem antu 
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TABEL 4 (ianjutan ) 

UMUR/TAHUN 
INTER­ INTEN­ 12-16 17-24 25-65 
LOKU­ SITAS F 
TOR L P L P L P 
-­ - - - i-I­ , - - -­
ORANG SELALU 1 1 2 - 1 - 5 
YANG -­ - - - I--- r-­ r---­
BARU HAMPIR 
DIKENAL SELALU 2 2 1 1 3 2 11 
i - i - -­ - - i - -­
KADANG­
KADANG 1 - 3 2 3 3 12 
I - i-i ­ ; ­ - - - -
JARANG 
SE KAL I 1 2 2 3 2 4 14 




2 4 1 1 8 
- - - -
,­
- 1- - -









Inte rlokuto r: 9, Orang yang baru dikenal 
Ap abiJa kila pcrhatikan angka-angka yang tertera dalam label 4 di 
ata te rl ih at pcnggunaan bahasa Makassar paling banyak inten itasnytt jika 
responden bc rb icara kepada ' kakek/nenek (62%), seJanjutnya o rang tua 
(50%), paman atau bibi (40o/C), saudara laki-Iaki dan perempuan (34%), 
tetangga (30 %), sahabat atau relasi (26%) pembantu (14%), kawan seko­
lah (12%) dan orang yang baru dikenaI (10%) , 
Kedua data penggunaan bahasa Indonesia dan data penggunaan baba­
sa Makassar Dialek Bantaeng, jika dipcrbandingkan maka akan lampak 
dengan jelas bahwa jika intensitas penggunaan bahasa Indonesia cukup 
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tinggi. maka rcnggunaan hahasa Makassar rcndah (kurang) . Dcmikian 
pula sebaliknya, apabila intensitas pcnggunaan bahasa Makassar menun­
jukkan angka tinggi (ban yak) , intensitas penggunaan bahasa Indonesia ren­
dah (kurang). Dalam situasi dan kondisi yang demikian itu akan membuka 
peluang yang sangat besar kemungkinan akan terjadi peristiwa alih kode di 
antara kedua bahasa itu . 
3.3 Penggunaan Babasa Campur Indonesia-Makassar 
Dalam menampilkan kedua data !:>cntuk penggunaan bahasa itu seea­
ra tidak bersamaan , seakan-akan muneul kesan bahwa kedua bahasa itu di­
pakai dengan pemisahan yang eukup tcgas. Dengan kata lain , adanya pe­
misahan fungsional yang tegas dalam pemakaian kedua bahasa itu sehingga 
orang padCl suatu ketika dalam waktu tertentu hanya menggunakan salah 
satu dari dua bahasa yang dikuasainya, dan kepada interlokutor lainnyCl 
pada situasi dan kondisi yang lain akan menggunakan atau memakai bahasa 
yang lain pula, misalnya dalam masyarakat diglosia. 
Taha (1985 :79) mengemukakan bahwa di dalam masyarakat multi­
bahasa hampir tidak mungkin seorang penutu r menggunakan satu bahasa 
seeara mutl ak dan murni tanpa sedikit pun meman fa atkan bahasa atau un­
sur pemakaian bahasa lain. Gambaran demikian itu, seeara empiris pe­
makaian bahasa dalam kehidupan sehari-hari sulit ditemukan. Kemungkin­
an besar hanya dijumpai dalam situasi dan kond isi yang benar-benar resmi , 
misalnya dalam acara-aeara resmi kenegaraan atau prosesi adat-istiadat. 
Pembauran alau percampuran pemakaian dua bahasa atau unsur ba­
hasa bukanlah sesuatu yang harus dijauhi atau asing dalam pergaulan 
sehari-hari , melainkan kehadiran unsur bahasa lain itu dalam wacana baha-· 
sa yang sedang dipakai dalam situasi pertembungan atau kontak bahasa da­
pat menimbulkan berbagai peristiwa bahasa yang antara lain eampur kode 
(code-mixing). Misalnya di Filipina, bent-uk pereampuran bahasa Tagalog 
dengan bahasa Inggris dinamakan 'halu-halo' atau 'mix-mix'. 
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DillClm hcntuk pcrtcmhungiln hClhClSfl yClng scring clilClkukCln di Indo­
nesiCl. oleh NClbahan yang dikutip TClha (1985:80) menClmai bentuk pcrtem­
hungCln itu campur kode ClntarhahClsa SChClgCli 'hahClsa gado-gado'. 
PemClpamn dalam situasi dan kondisi pertembungan bahasa dengan 
kehadirar hahClsa lain dalam wacanCl hahClsa yang sedang dipakai dClpat me­
nimbulkCln bcrbagai peristiwCl bahasa. baik itu campur kode maupun penga­
lihan kode. Untuk memperjelas perbedaCln kedua peristiwa bahClsa tersehut 
hClnya dapClt dilihClt dari fClktor motivClsi. DengCln pengertian. dalam peris­
tiwa alih kocle ada motivasi atau tekanan yang jelas dan dapat diramalkan 
sehingga muncul pengalihan kode, sedangkan dalam percClmpuran kode ti­
dak ada faktor motivasi yang clapat diramalkan. hanya dengCln menurutkan 
individu sendiri. 
Pemhauran kocle secara teoretis dapat dihedakan atas Cllih kode. te­
lapi dalam kenyataan empiris keduanya sulit dibedakan kClrena keduanya 
kadang-kadang menampakkan wujud yang sarna (Taha, 1985 :80). Dcngan 
kata lain, penggunaan kedua kode secara membaur tidak bersangkut paut 
dengan faklor-faktor yang sering menychahkan pemunculan Cllih kode 
antarbahasa itu. 
Alih kode (code-mixing) bentuk isinya mengalami perkemhangan 
yang ditcmukan sebagai hasil sampingan kemultibahasaan , peristiwa alih 
kode ini sesungguhnya sarna tuanya dengan kedwibahasaan ilu sendiri. 
Oleh sebab itu, tidaklah mengherankan jika pengertian peristiwa atau kon­
sep alih kode itu berbeda-beda dari waktu ke wak tu. dari penulis yang satu 
ke penulis lainnya (Taha dalam Adri 1993: 25). 
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-4, 	 Pola Linguistik Alih Kodc Bahasa Indonesia 
Bahasa Makassar Dialek Bantaeng 
4,1 Perlambangan Bunyi dan EJaan 
Dasar penulisan ejaan bahasa Makassar sampai saat ini digunakan 
yang sesuai dengan ej aan oleh Dr. B.F Mathes dalam bukunya Makassar­
sche Spraakkunst dan Makassarch Woordenboek dapat pula disamakan de­
ngan Ejaan Van Ophnysen dalam bahasa Melayu, begitu pun Ejaan Bahasa 
Indonesia Yang Disempurnakan, Arif (1981: 16). 
Sehubungan dengan itu. penemuan fonem bahasa Makassar terdiri 
dari 23 huruf. Adapun sistcm bunyi bahasa Makassar dapat diperinci, yaitu 
18 fonem konsonan dan 5 fonem vokal. Terdapat pula konsonan panjang 
ditulis ganda. misalnya peppek 'pukul'. Vokal a (a panjang) ditulis seperti 
a biasa saja karen a hanya terdapat dalam beberapa pasangan minimal. Di 
samping itu dikenal vokal rangkap ai, au dan ae, hanya terdapat pada kata­
kata seru yang seperti itu juga bentuknya Arif (1981: 17). Perhatikanlah 
bentuk pelambangan dan ejaan bahasa M akassar scbagai berikut. 
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4.2 Foncm K onsonan Bahasa M akassar 
tbs muka tengah belakang 
Nasal 
bs Bila- La- Den- Alveo- Pala- Velar Glo- Or­
bial bio­ tal l ar tal tal tog -
den- r a f l 
tal 
, ­
- - - 1­
P t k k p tkk 
letup tsb 
bs b d 9 bdg 
i­ ,- ­ I- I-
e e 
a fr i­ 'Csb 
Ikat if b s j j 
1­I~ - - -f r i ­kat if t s b s h s h 




nasa l t s b m n ny ng ny 
ng 
- I­I­ - -
semi tbs w y w y 
v o ka l 
Ciri fonologi, bahasa Makassar Dialek Bantaeng bersifat vokalis 
Dalam dislrib usi fonem yang d irnaksud di sin i ialah penycbaran fonem ter­
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lenlu di dalam kala . Ada 3 kcmungkinan kedudukan fonem. yailu pad a 
awal. perlengahan , dan akhir kala. Pcrhalikanlah dislribusi fonem di ba­
\.vah ini . 
Fonem awal lengah akhir 
Ipl Ipaso l Ilipaki 
'paku' 'sarung' 
I II Itau/ Ibalul Itanrukl 
'orang' 'b alu' 'tanduk ' 
Ikl Ikanre l Ipokokl 
'makan ' 'pohon' 
Ibl Ibannangl Ilakbul 
'benang ' 'panjang' 
Idl Idowangl Ibakdok! 
'udang' 'jagung' 
Igl Igaukl Iragal 
'warna biru ' 'bola yang di­
anyam dari rolan' 
lei Iccrakl Icaccakl 
'darab' 'cecak' 
Ij / Ijarangl Ipajal 
'kuda' 'panlal' 
'sutra' 'kual' 
Ihl Iharang/ Ipahal al 
'haram' 'pabala ' 
Irl /rawal Iberangl 
' bawab' 'parang ' 




/m/ i minro ,' ,'mikmisik/ 
' pulang' 'keluh. omel' 
Inl fnaung; Iminawangl 
'Iurun' 'ikut. serla' 
/n/( ny )1 Inyamanl Inyeknyerekl 
'enak. sedap , 'gal ak. cerewei , 
In(ng)/ nail Inakngalakl (anginl 
'suka' 'geraham' 'angin' 
Iw/ Iwajekl Isawalakl 
'wajik' 'Iaba' 
(penganan yang di­
bual dari ketan, 
gula. dan kelapa) 
Iy/ Iyasinl I I aiyal 
'sural Yasin' 'sepedas j ahe ' 
Oi samping ke 18 fonem konsonan yang telah disebulkan di alas ada 
bebcrapa fonem yang dilebalkan dan baru dapal diperhitungkan sebagai fo­
r. m kalau berkontras dengan paralelnya, ada pula bunyi yang hampir 
sarna, tetapi berkontras dihilung alofon saja. Fonem-fonem yang dilebal­
kan, yailu ,b, d, g, dan j. Hal ini ada yang murni ada pula yang lidak mur­
ni seperti kala-kata. 
!rabanlIIrabbanl 'pagar bambu beranyam' 





4.1.2 Vokal Bahasa Makassar 
Tinggi Rendah Lida h depan t engah belakang ortografi 
tinggi i u i u 
sed ang e 0 e 
rendah a a 0 
a a 
Vakal-vokal hah asa Makassar di al as dap et! me nempati semua pasi. i 
(aw al, tengah. dan belakang). 
Conloh : 
Fonem awal tengah akhir 
I il / inung! Ipaikl Ijai/ 
'minum' 'pahil ' 'banyak ' 
l ui luangl Isau ngl Ilau (aklau-lau)1 
'uban ' 'sabungllaga' 'barat/menguap ' 
l ei Ie rang/ Ileal lanrel 
'bawa ' 'tidak mau ' 'tjdak ' 
1 01 loterekl lamongl Ibayaol 
' tali ' 'o rang tua' 'telur ' 
I al l apa/ Ilamal Inikkal 
' apa' 'masuk ' 'nikah' 
I al !ramani 
'eincang' 
Vokal a (a panjang) di at as ditulis seperti a biasa saja, karena hany a 
terdapat dalam beberapa pasangan minimal dan hampi r tidak ditemukan 
pada posisi awal dan belakang, hanya biasa ditemukan pada posisi tengah. 
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4.1.3 Diftong Bahasa Makassar 
Difto ng atau vokal rangkap bahasa Makassar ada 6 buah , yaitu vo­
kai rangkap ai, au, oa, oe, dan 01. Perhatikan contoh bc rikut. 
Jai l 	 / takkalai / 'terlanjur' 
/ taipa/ 'mangga' 
/ aulek/ 'aduhai' 
/toak/ ' nenek' 
/ roilik/ 'sandang/pikul ' 
4.2 	 Proses Morfologis 
Sasaran pemeri an sifat -sifat linguis t ik ini bukan untuk memberikan 
analisis yang mendalam mengenai struktur kedua bahasa itu . U ra ian se­
ca ra sistcmatik mengenai bentuk-hcntuk , fungs i, dan arti afiks- afiks lidak 
dilakukan, melainkan hanya meny aj ikan proses pcn garuh integrasi unsur 
bahasa yang satu ke dalam sistcm bahasa lainnya yang dap at menj adikan 
indi kasi dari sebu ah re ristiwa alih kode antarked ua kode bahasa (b ahasa 
Indonesia dan bahasa M akassar Di akk Bantaeng) . 
Proses morfologis bahasa Indonesia tid ak jauh bcrbeda dengan pro ­
ses mOllOlogis bahasa Makassar ji ka diamati dari segi afiksasi. red uplika­
si , dan pemajemuk annY <1 . D alam bahasa M akassar terdapat liga macam 
afiks utama, yaitu: (1) prefiks (awalan), yakni imbuhan yang posisinya di 
depan kala dasar, (2) infiks (sisipan) yakni im uhan yang posi inya di 
tengah , dan (3) sufiks (akhiran) yakni imbuhan yang posisinya di belakang 
kata dasar. Di samping itu , terdapat pula imbuban rangkap dan akhiran 
rangkap serta imbuhan apit atau simulfiks (Arif dkk, 1981 :23--2 ). Bebe­
rapa di antara afiks bahasa Indonesia memilik1 kemiripan bentuk dengan 
afiks bahasa Makassar, misalnya: sufi ks -an (babasa Indonesia). sufiks 
-ang (bahasa Makassar), prefiks per- (bahasa Indonesia) dengan prefiks 
pa- (bahasa Makassar) , dan prefiks fer- (bahasa Indonesia) dengan p refi ks 
ta- (bahasa Makassar). Persamaan ditemukan pula pada sufiks bahasa In­
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do nc sifl yang mcngcnal tigCl mClcam sufiks . scpcrti sufik s (-I, -an, dan 
-kan ), sedangkan sufiks bahasa Makassar ditemukan juga tiga macam 
sufiks . YClkni sufiks (-I, -allg , dan -ka ). 
D alam pro es mo rfologis bahasa Indonesia dengan prose mo rfolo­
gis hahasa Makassar ial ah prefiks bahasa M akassar dapat di rangkaikan 
menjadt prefiks rangkap . Selai n itu, bahasa Makassar mcngenal juga 
un ur-unsur yang sifalnya setengah t rikat , tetapi lidak dapat di golongkan 
kc dahlIn keJompok partikel, yang disehut kl itika Kliti' -klitik ini dapa! di ­
scj aj arkan dengan sufik -lZya dulam bahasa lndonc ia. 
Perhalikan jeni -jcnis afik bahasa lndonesia dl n henluk scjajarnya 
dalam hahasa M akassa r al au jeni -jenis afiks haha a Makassar dan hentuk 
sejajarnya dalam bahasa Indonesia. 
~.2 . 1 Pretiks 
1) prefiks me(N)- dan ber- dalam babasa Indonesia dapat di s jajarkan 
prefiks a- atau ma - dalam hahas8 Makassar 
Contoh : 
Imemasakl , appallu ' --- > I a-I + Ipall ul 
Ibcrjudil 'mabbotorok ' --- > 1m (b)-I + Iboto rokl 
2) prefi ks pe(N)- dalam habasa Indonesi a dapat discj ajarkan prefiks pa ­





Ipemanjatl pangamhik ' --- > Ipang-/ + lambikl 

Ipencuril 'palukka' --- > Ipa-I + Il ukkal 

3) prefiks per- dalam bahasa lnd nesia dapat disejajarkan p refiks paka­
dalam bahasa Makassar. 
Contob : 
/permalukanl 'pakasirik ' --- > Ipaka-I + Isirik! 
Ipermudabl 'pakaJamrnorok ' --- > Ipaka-/ + Ilammorokl 
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4) prefiks ler- dalam hahasa Indonesia dapat disejaiarkan prefiks 1(1- de­





lie rlernparI 'tassambil a ' --- > /ta(s)-I + Isambilal 
lie rl alul ' taklalo' --- > Ila(k)-1 + Iialol 
5) 	prefiks ni- dan ri- dalarn bahasa Makassar dapat disejajarkan dengan dl­
dalam bahasa Indonesia. 
Contoh: 
Idirnakanl 'nikanre' --- > Ini-I + Ikanre l 
Idiarnbil l 'ri aile ' -- - > /ri-I + lallel 
6) 	prefiks sl- dalarn bahasa Makassar dapat disejajarkan dengan se- atau 
saling (sarna-sarna) daJam bahasa Indonesia. 
Contoh: 
Iseekorl 'sikayu' --- > lsi-I + Ikayul 
Isaling tinjul 'sijaguruk' --- > lsi-I + Ijagurukl 
4 . ~ . 2 Sufiks 
Sufiks (akhiran) dalarn bahasa Makassar ada tiga rnacarn, yajtu su­
fiks -i, -ang, dan -/w dengan berbagai aJornorfnya. 
1) sufiks -i dalarn bahasa Makassar dapat disejajarkan dengan sufiks -i atau 
-/wn dalam bahasa Indonesia, yaitu objek yang dikenai pekerjaan. 
Contoh: 
/lernpari l 'sarnbilai' --- > Isarnbilal + I-il 
Ileraikani 'allei' --- > laBel + I-i/ 
2) sufiks -ang dalarn bahasa Makassar dapat disejajarkan dengan sufiks -an 




!hadaran ! 'dallekang' --- > Idallek I + I-ang! 
Ikasihanl 'karnaseang' --- > Ikarnase! + / -ang! 
3) sufiks -ka dalarn bahasa Makassar dapat disejajarkan dengan partikel 
-kah dal arn bahasa Indonesia. 
Contoh: 
l adakahl 'niakka' --- > Iniakl + I-kit.! 
lsiapakahl 'inaika ' --- > linai/ + 
4.3 Siutaksis 
4.3.1 Struktur Frasa 
F rasa di sini sarna dengan kelornpok kat a secara sintaksis ap" yang 
dinamai dengan kat a ialah setiap konstit uen yang dapal (1 ) dipisahkan dari 
konslituen yang berikutny a atau yang rnendah uluinya dalarn kalimat terten­
lu dan dapat (2) dipe rtukarkan tempatnya atau dipe rmutasikan de ngan 
konsti tuen yang berikutnya at au yang mendahuluinya dal am kalimat tc rten­
tu, Verhaar (1981: 45) 
Konstituen-konstituen frasa tidak dapat be rfungsi sebagai subjek dan 
predikat, tetapi hanya sebagai 'pusst' atau 'inti' . Dengan kala lain , frasa ti­
dak dapat melampaui batas fungsi (seperti subjek atau predikat). 
Berdasarkan kategori sinlaksis yang menjadi konstituen intinya, Crase dapat 
dibagi atas eDam goioDgan berikut. 
1) frasa benda, 
2) Crasa kala kerj a, 
3) frasa sifat, 
4) frasa bilangan, 
5) frasa depan, dan 
6) frasa kelerangan. 
Masing-masing frasa di atas, dapat dibedakan lagi alas dua tipe ber­
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dasarkan sifat dislribusi kata terpenting yang menjadi intinya. Dengan kala 
Jain, terdapat frasa yang mendistribusikan paraleJ dengan pusatnya yang 
disebut frasa endosentris, sedangkan {rasa yang berdistribusi komplemen­
ter dengan pusatnya disebut eksosentris, Verhaar (1981: 113). 
P ;rhatikan contoh masing-masing frasa ini dalam bahasa Makassar 
Dialek Bantaeng: 
1) Frasa Benda 




tu Baillaeng Jekn 
'orang Bantaeng ini' 
2) Frasa Kala Kelja 
Frasa kala kerja disebut juga frasa ve rbal. 
Contoh: 
mmra mange n ballakna 
'pulang ke rumahnya' 
3) Frasa Sifat 
Frasa sifat disebut juga frasa adjektifal. 
Contoh: 
tompa na tinggi Jokn 
'besar dan tinggi itu' 
4) Frasa Bilangan 





sallgall(UjU ji 'hanya delapan' 
Akan tetapi, frasa biJangan dalam bahasa Makassar biasanya ucapan 
ilU ada yang berubah seperti: 
Isampulosekre/ Isampulo + as + sekrel --- > [sampuloassekre] 
'sebelas' 
Isampulonrual I sampulo + an + rual --- > [sampuloanrua] 
'dua belas' 
Isampulongngappakl IsampuJo + angng + appak --- > 
Isampuloangngappakl 'empat belas' 
Untuk menyatakan bilangan tingkat atau pecahan dipakai beberapa 













5) Frasa Depall 
Frasa depan disebul juga frasa preposisional. 
Contoh: 
Iri sikarie dudual 
'sore tadi' 
6) Frasa Keterangan 
Frasa ketcnmgan disebut juga frasa adverbial. 
Contoh: 
Isikamaya anne na ammukol 
'sebentar atau besok' 
4.3.2 Kalimat 
Dari segi jumlah dan jenis klausanya kalimat bahasa Makassar pada dasar­
nya dapat dibagi dalam dua pola kalimat, yaitu kalimat tunggal biasa juga 
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disehut dengftn kftlimftt sederhftna. yakni kalimat yang terdiri atas satu 
klausa hehas. dan kalimat kompleks atau kalimat majemuk. yaitu kalimat 
yang tcrdiri atas satu atau lebih klausa tidak hehas 
Jenis-jenis kalimat di atas, apahila dilihat dari segi pola urutan fung­
si sintahis klausanya, dapat dihedakan menjadi: . 
1. 	Kalimat TUllggal atau Kalimat Sederhalla 






(1) 	 II Ummi gurul 

'Si Ummi guru' 

2) Stru/aur S IP IO, bentuk ini adalah pola kal/mat dasar 
(2) 	 ITau anggentung ganrang/ 
'orang menggant ung gendang' 
2. 	Kalimat Kompleks atau Kalimat Majemuk 
Berdasarkan sifat pcnanda pertalian antarklausa yang membentuk­
nya, kalimat majemuk atau kalimat kompleks dalam bahasa Makassar da­
pN digolongkan ke dalam dua jenis. 
1) 	Kalimat majemuk koordinatif dapat terjadi apabila dua klausa bersama­
sarna membentuk satu kalimat majemuk atau tanpa dengan kata sam­
bung. Untuk menyatakan penanda pertalian koordinatif dalam bahasa 
Makassar dipakailah kata-kata sambung, seperti: na 'dan', anjo, Ueka) 
'itu dan ini' dan iyareka 'atau'. 
Contoh: 
(5) 	 Ika teai tonji kalenna joka ni pakmoro-moroi nanllgegerekmo 
tauwa, na sikali kodi tommi na kasiakl 
'karena bukan dia itu dimarahi dan diributkan 
orang dan tetapi tidak baik dia rasakan' 
(Bukan 	ia yang dimarahi dan diributkan (dibicarakan), tetapi dia 
sudah tidak baik perasallnnya). 
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2) Kafimar Malcmuk 
Kalimat majemuk subordinatif dapat tcrjadi apabila dua klausa atau 
lebih yang tidak selena (klausa ataSitn dan klausa bawahan bergabung mem­
bentuk satu kalimat majemuk. 
Contoh 
(6) 	 /ri bangngia niak pakarena ri ballakku sagge sanna tabb' I kna 
tau batt ua/ 
'Tadi m lam ad a pemain rcbana di rumahku hegitu banyak sc ­
kal i orang yang datang' 
(Tadi 	malam pemai n rehana ada di rumahku. orang yang datang 
hanyak ekali) . 
Sclain pcnggolongan yang bcrdasarkan jumlah dan si lat penanda 
pertalian klausa, kita dapat pula melihat ragam kalimat berdasarkan kon­
teks pcmakaian bah asa dalam suatu percakapan J an reaksi yang ditimbul ­
kannya, sebagai ber ikut. 
1. 	Kalimat sapaan, umumny a kal imat minim sekali dan berpoJa tetap/ ste­
reotip, yang di ikut i tutun1n dcngan pola tetap pula, atau dcngan pola ka­
limat sapa. 
Contoh: 
1) Inguraki antu mael 
'kenapa kita sekara
(Apa kabar ini?) 
--- > 
ng' 
/ aj ik-bajik ji 
karac ng/ 
'baik-baik saja karaeng ' 
(Baik-baik saja karaeng. ) 
2. 	KaJimat Panggilan, umurnnya ka limat singkat , hanya d iikuti re ponsi tu­
turan singkat dan/atau dise rtai responden tindakan . 
Contah: 
2) 	 Ali ! --- > Iyek Uw ak! (samb il Ali menghampiri ) 
' Va! tetapi khusus untuk orang yang lebih tun . 
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3. Kalimat 	scru. umumnya kalimat minim hcrpola tctap. tidak diikuti rcs­






4. 	Kalimat tanya, umumnya kalimat minim atau luasan dengan berbagai 
macam pola , yang diikuti responsi tutur dalam berbagai poJa pula . 
Contoh: 
4) 	 IInai appall u joka?I --- > II Iral 

'Siapa memasak itu?' --- > 'Si Ira' 

5. 	Kalimat perintah , umumnya kalimat minim atau luasan dalam berbagai 
pola pula, diikuti oleh responden tindak yang mungkin pula disertai rcs­
ponsi tutur dengan pola yang relatif tetap. 
Contoh : 
5) IMaekik! Karaengl --- > IIyek, (dan) atau ia datangl 
'Marilah! Tuan' --- > 'Ya, Pal atau ya, Bu!' 
Kalimat singkat, di atas, menunjukkan tidak adanya responsi tutur. 
6) IKupalaki sollanna nubattu ammukol --- > IInsya Allahl 
'Saya minta agar engkau datang besok' --- > 'lnsya Allah' 
(Saya berharap engkau datang besok) --- > 'Insya Allah' 
Kalimat singkat ini menunjukkan adanya responsi tutur dan langsung 
menjawab ajakan atau pernyataan itu. Berbeda dengan kalimat (5) di atas 
begitu pernyataan lepas, lalu dijawab pernyataan itu Jangsung ada tinda­
kan mendatangi aj akan itu. 
6. 	Kalimat pernyataan, umumnya diikuti responsi tutur dan tindakan 




6) IRi bangngia niak pakarena gambusuk ri ballakku/ 

'Semalam ada pemain gambus di rumahku' 

A 	 ". ' 
mengadakan tindakan mengangguk-angguk 
saja orang yang mendengarkan itu. 
S. 	Faktor-Faktor Terjadinya Alih Kode 
Bahasa Indonesia-Bahasa Makassar Dialek Bantacng 
5.1 Faktor- Interloklltor 
Oalam kcdudukiln bahasa Indonesia sebagai bahasa resmi negara de­
ngan pemakaian yang cukup luas, telah dibicarakan pada uraian terdahulu. 
Oi samping itu. pcmakaian bahasa Indonesia secant luas , bahasa clacrah 
juga dipakai olch masyarakat penuturnya untuk berkomunikasi dengan se­
sarna warga masyarakatnya. Bahasa Indonesia dan bahasa daerah sama­
sarna mendapat pembinaan dan pengembangannya dari pemerintah. Salah 
satu dari sekian banyak bahasa daerah yang masih dipakai dan dipelihara 
oleh masyarakatnya adalah bahasa Makassar. 
Kedua bahasa tersebut baik bahasa Indonesia maupun bahasa Makas­
sar Oialek Bantaeng adalah bahasa yang dalam kehidupan sehari-harinya 
dipergunakan oleh masyarakat pemakainya di Kabupaten Banlaeng yang 
berlatar belakang bahasa Makassar. 
Owibahasaw an Makassar . dalam berinteraksi, memberikan peluang 
yang sangat besar terjadinya peristiwa bahasa yang antara lain, seperti pe­
ristiwa alih kodc . 
Pada faktor interlokutor ini ada tiga pihak yang menyebabkan ma­
syarakat Kabupaten Bantaeng yang berlatar belakang bahasa Makassar da­
pat beralih kode dari bahasa Indonesia ke bahasa Makassar DiaIek Ban­
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tacng . yakni 1) alih kudc pcmbicaraan. 2) lawan hicara . dan ~ , '-' nJc n~I ' 
Ketiga pihak ini akan digambarkan satu per satu dalam benluf,: l<1h.: ; J i. c')­
lai bcberapa conluh yang dipetik dari hasil pencatatan alau p.: rc kama r: 
1. 	Pembi caraan b rali h kode b hasa Indonesi a ke bahasa Ma .,\. . ar-Dl l 'k 
Ban taeng (BI-BMDB) bila mereka berin tcrak i al au berh lcar " jen; itn 
sesukanya. Unt uk meJihat jumlah responden yang bcrali h kuc " BI · 





PEMAKAlAN ALIH KODE BAHASA INDONESIA-BAHASA 















SELALU - 2 3 5 5 6 
-
21 42 





1 1 2 2 1 1 
-
8 16 






















Pad a tabel 5 di at as menunjukkan bahwa yang selalu beralib kode 42%, 
hampir selalu 30% , kadang-kadang 16% , dan jarang sekali 12%. Dari 
50% responden rnemberikan alasan sebagai berikut : bahwa apabila mereka 
beralih kode dari bahasa Indonesia ke bahasa Makassar Dialek Ban­
taeng, seakan-akan rasa kekeluargaan sernakin menunjukkan kedckatan 
yang kental sekali kalau bahasa Makassar Dialek Bantaeng lebih dominan 
dari bahasa Indonesia dalam berbicara. Mereka juga rnerasakan adanya 
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suatu kesnn atl'lup un kcnangan yang hang t lc nl ang su asana knmpung .lh 10 
halaman yang dirindukanny a . Sejumlah 50 responden _ ad a scbanyak 1 
orang di an ta ra nya baru saja menetap lli Kabupaten Bant aeng untuk men­
cad pekerjaan dan lain-Ja in , mereka itu dat ang dari Kab upaten Bulukurnba , 
Jenc r onto , dan Takalar. Ked elap an bclas orang t [sebut buk!UI berarti ba­
hasa I ndonesianya ku rang atau tidak tahu bahasa lnd nes ia d l'lJam berinter­
aksi . 
Ada beberapa data pernbicaraan yang dipcroleh melalu i pencatatan 
atau perekaman, tet api hanya salu yang dapa! diarnbil untuk mcwakili 
pembicaraan yang lain seperli pada conloh I yang penggun aan baha a 
Makassar Dialck Banlaeng lebih dominan dari bahasa Indonesia . 
Contoh I 
Pernbicara: Pertama-farna, saya ucapkall ferirna kasih 
kupabattuangkik ri tautowa rnalabbirik siagang na pole saribat­
tangku iya hadercka ri pertemuan ini, bahwa apapun nipare 
rapina kana panggaukang apa nanigaukang napunna anre rnap­
patanjeng ri sangalinna Allah Taala, maka anre najari pekerja­
all ilu. Niak pole yang penting diperhalikalZ napunna eroki ba­
jikmange ri katte iyareka ri rnasyarakat. Iyamintu bagaimana 
rnanejemen pengolahan jama-jamanga na supaya anrekmo na 
sigenra-genra katte mae soal ante kamma na bajik pakrasa­
nganta anne. Kanikanai rupa tauwa ant u jai sikali seWn yang 
mcmpengaruhi baik ltu beilluk nyata rnaupul1 anjo anreka nici­
nika. Jadi passangalinna lapunna lanjamaki sekre pappigau­
kang sollanna na tena kikaluppai menglngal Allah Taala nasa­
lama ngaseng katte niak ri Butta Toa Bantaeng anDe Iino mau­
pun akherak. 
'Pertama-tama saya ucapkan terima kasih, saya sampaikan ke­
pada Bapak dan Ibu serla Saudara yang saya horrnati yang ha­
dir dalarn perternuan ini, bahwa apapun yang kita kerjakan 
baik berupa kegiatan apa yang ingin dilakukan hendaknya kita 
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senantiaSl1 mengingat Allah Taala. sehah jika tidak . maka tidak 
akan jadi pekerjaan itu. Ada pula hal yang ingin diperhatikan 
jika kitn ingin memperhaiki kesejahteraan masyarakat dalam 
hubungan kita dengan masyarakat yaitu, bagaimana mnnaje­
men pengelolaan pekerjaan agar tidak saling mencela at au 
berbicara di belakang tentang masalah bagaimana haiknya 
kampung kita. Sebab yang dimaksud manusia banyak sekali 
set an yang mempengaruhi baik secara semhu nyi-sembunyi 
maupun bentuk tidak nyata . Jadi, barangkali jika ingin mem­
buat sesuatu kegiatan hendaknya tidak lupa mengingat Allah 
SWT agar kita semua yang ada di Butta Toa Bantacng selamat 
dunia dan akhirat'. 
Kalau kita pcrhatikan contoh I di atas ditemukan jumlah kata bahasa 
Indonesia dalam pembicaraan sebanyak 32 kata, sedangkan jumlah kata ba­
hasa Makassar sebanyak 78 kata, dan mereka adalah orang-orang Jenepon­
to. 
Jika kita amati paparan contoh I di atas, tcrnyata pcmbicara beralih 
kode Bahasa Indonesia-Bahasa Makassar Dialek Bantaeng lanpa ada umpan 
balik dari lawan bicara, sedangkan dalam pemakaian alih kode Bahasa 
Indonesia-Bahasa Makassar Dialck Bantaeng sewaktu berhadapan dcngan 
lawan bicaranya ada umpan balik dan kedua-duanya menggunakan alih 
kode Bahasa Indonesia-Bahasa Makassar Dialck Bantaeng baik pembicara 
maupun lawan bicaranya. Untuk melihat jumJah pemakaian alih kode Ba­
hasa Indonesia-Bahasa Makassar Dialek Bantaeng sewaktu berhadapan la­
wan bicara dapat kita lihat melalui tabel 6 berikut contoh dalam bcrinterak­
si pembicara maupun lawan bicara. 
2. Lawan Bicara 
Dalam pemakaian alih kode Bahasa Indonesia-Bahasa Makassar Di­
alek Bantaeng sewaktu berhadapan dengan lawan bicara, adanya proses 






nakan alih kode Bahasa Indonesia-Bahasa Makassar Dialek Banlaeng haik 
pembicara maupun lawan bicara. Unluk mengelahui lebih jauh berapa jum­
lah pemakaian alih kode bahasa Indonesia-Bahasa Makassar Dialek Ban­
taeng sewaktu berhadapan dengan lawan bicara dapal dilihal pada label 
berikul. 
TABEL 6 
PEMAKAIAN ALIH KODE BAHASA INDONESIA-BAHASA 







12-16 17-24 25-65 
PEMAKAIAN 





~r---- I I 
lfAMPIR · SELALU 1 1 ~~~~i 
KADANG-KADANG 1 - 2 2 1 2 8 I 16 
, 
- I 
JARANG SEKALI 1 1 5 102 1 
-
I 
-TIDAK PERNAH - - -
10 10 10 10 50 100J U M L A H 5 5 
Tabel di atas menunjukkan bahwa yang selalu beralih 
kode bahasa Indonesia-bahasa Makassar Dialek Bantaeng 52%, hampir se­
lalu 22%, kadang-kadang 16%, dan jarang sekali 10% . Dari jumlah 50 
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responden memherikan alasan sehagai herikut: mereka heralih kodc hahasil 
Indonesia-bahasa Makassar Dialek Bantaeng dengan lawan bicara sesuka­
nya sebagai sesuatu yang berjalan normal dan biasa. Hal seperti ini sudah 
menjadi kebiasaan baginya atau dengan kata lain mereka beralih kode ba­
hasa Indonesia-bahasa Makassar Dialek Bantaeng karena ingin menyesuai­
kan diri dengan lawan bicara. 
Hasil dari 50 responden, 20 di antaranya sudah menetap di Gowa 
dan Makassar, yaitu sekitar 10-15 tahun seperti terlihat pada contoh Iawan 
bicara. 
3. Pendengar 
Sikap pemakaian alih kodc bahasa Indonesia-bahasa Makassar Di­
alek Bantaeng sewaktu masing-masing (pembicara dan lawan bicara) terli­
bat dalam percakar;an dan semacamnya adalah sedapat mungkin pendengar 
hanya beradaptasi atau menyesuaikan diri dcngan kondisi dan situasi apa 
yang mereka akan perbincangkan. Akan tetapi, pendengar yang dimaksud 
tidak pasif semata oleh karena mereka termotivasi untuk melakukan tindak­
an untuk mengungkapkan apa yang menjadi topik pembicaraan dalam pe­
ristiwa alih kode bahasa Indonesia-bahasa Makassar Dialek Bantaeng. Be­
rapa banyak jumlah pemakaian alih kode bahasa Indonesia-bahasa Makas­
sar Dialek Bantaeng sewaktu terlibat dalam pembicaraan dan sambi! 
mendengarkan pembicaraan dapat dilihat dalam tabel berikut. 
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TABEL 7 
PEMAKAIAN ALIH KODE BAHASA INDONESIA-BAHASA 






















12-16 17-24 25-65 
L P L P L P 
SELALU 3 2 3 3 5 3 38 
HAHPIR SELALU 2 1 4 5 2 2 32 
KADANG-KADANG - 1 2 2 1 2 1 6 
JARANG SEKALI - 1 1 - 2 3 14 
TIDAK PERNAH - - - - - - -
J U M L A H 5 5 10 10 10 10 100 
Gambar tabel 7 di atas , dapat dikatakan bahwa yang selalu beralih 
kode bahasa Indonesia-bahasa Makassar Dialek Bantaeng 38% , hampir se­
selalu 32%, kadang-kadang 16% , dan jarang sekali 14% . Persentase 
38% selalu beralih kode bahasa Indonesia-bahasa Makassar Dialek Ban­
taeng, karena ingin menyesuaikan diri atau beradaptasi dengan kata lain 
pembicara memperkenalkan diri secara tidak langsung. Maksud mereka 
beralih kode bahasa lndonesia-bahasa Makassar Dialek Bantaeng agar 
pembicaraan mereka Iebih mudah diterima . 
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5.2 Faktor Topik Pembicaraan 
Topik pembicaraan dapat juga mempengarubi pemakaian alih kode 
bahasa Indonesia-bahasa Makassar Dialek Bantaeng terhadap masyarakat 
Kabupaten Bantaeng yang berlatar bclakang suku Makassar. Dalam topik 
pembicaraan ini , ada lima hal yang mempengarubi pemakaian alib kode 
babasa Indonesia-bahasa Makassar Dialek Bantaeng sesuai data yang di­
peroleh, yakni 1) topik tentang keluarga, 2) topik tentang perkuliahan, 3) 
topik tentang daerah , 4) topik tentang pembangunan, dan 5) topik tentang 
politik. Kalimat topik ini dapat mempengaruhi alib kode bahasa Indonesia­
bahasa Makassar Dialek Bantaeng. Hal itu akan diuraikan satu persatu 
dalam bentuk tabel hasil pencatatan/perekaman dan pcnjelasan. 
1. Topik Tentang Keluarga 
Scbelum digambarkan dalam tabel mengenai persentasc pemakaian 
alih kode bahasa Indoncsia-bahasa Makassar Dialek Bantacng dalam topik 
tentang keluarga, perlu adanya pembatasan pengertian kata keluarga. Kata 
keluarga yang akan dibahas adalah bukan yang lazim diartikan orang 
secara umum atau dengan kata lain orang yang ada hubungan darah, 
melainkan kata ke-luarga yang dibabas ini adalah orang yang sekampung 
(satu daerah). 
Pengertian sekampung (satu daerab) adalab mereka yang asal usul­
nya dari satu Kabupaten dan menetap di Kabupaten lain yang sudab ber­
anak pinak di perantauan . Generasi merekalah yang mendapatkan pendidi­
kan mulai dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi dengan perkataan 
lain, dari latar belakang pendidikan anak-anak mereka sampai pada bagai­




PEMAKAIAN ALIH KODE BAHASA INDONESIA-BAHASA 




















12-16 17-24 25-65 
L P L P L P 
SELALU - 1 1 1 - 1 8 
HAMPIR SELALU 1 1 1 1 1 1 12 
KADANG-KADANG 1 1 2 2 2 2 20 
JARANG SEKALI 2 - 3 3 3 2 26 
TIDAK PERNAH 1 2 3 3 4 4 34 
J U M L A H 5 5 10 10 10 10 100 
Pada gambar tabel 8 di atas dapat menunjukkan bahwa yang sclalu 
beralih kode bahasa Indonesia-bahasa Makassar Dialek Bantaeng hanya 
12%, hampir selalu 18% , kadang-kadang 20% jarang sekali 24%, dan ci­
dak pernah 26 % . Dari 50 responden, hanya 10 Orang yang memberikan 
alasan sebagai berikut; mereka beralih kode bahasa Indonesia-bahasa 
Makassar Dialek Bantaeng karena merasa ada keakraban yang seakan-akan 
ada kaitan atau hubungan keluarga walaupun hanya sekampung, seperti 




A 	 : Sikuranna kibattu, lama lata tidak bertemu. 
'Kapan Anda datang (tiba), lama kita lidak bertemu' 
B 	 Ya . .. mengerti mako, pakonnimi jeka keadaanga . 

'Ya .. . Anda mengerlilah, beginilah keadaan saya' 

2. Topik TelZtang Perkuliahan 
Mengenai lopik perkuliahan ada beberapa segi jika ingin membahas­
nya, letapi dalam hal ini hanya dua segi saja yang perlu mendapal perha­
tian yang eukup dilakukan, yakni a) mendiskusikan mala pelajaran, dan b) 
eara belajar yang baik . Hasil kuesioner yang diperoleh dapat dikalakan 
bahwa dalam mendiskusikan mata pelajaran mereka beralih kodc bahasa 
Indonesia-bahasa Makassar Dialek Banlaeng, begilu pula jika akan mem­
perbineangkan eara belajar yang baik dapal juga mereka beralih kode ba­
hasa Indonesia-bahasa Makassar Dialek Banlaeng. Kedua segi yang dimak­
sudkan di alas akan kita lihat mclalui gambaran tabel salu per satu dan be­




PEMAKAIAN ALIH KODE BAHASA INDONESIA-BAHASA 






















12-16 17-24 25-65 
L P L P L P 
I 
SELALU - 1 1 1 2 1 12 
HAMPIR SELALU 1 1 1 2 2 1 16 
KADANG-KADANG 1 2 2 2 1 2 20 
JARANG SEKALI 1 1 3 1 2 3 22 
TIDAK PERNAH 2 - 3 4 3 3 30 
J U M L A H 5 5 10 10 10 10 100 
2a . Mendiskusikan Mata Pelajaran 
Gambaran tabel 9 di atas menunjukkan bahwa yang selalu beralih 
kode bahasa Indonesia-bahasa Makassar Dialek Bantaeng 12%, hampir se­
lalu 16%, kadang-kadang 20%,jarang sekali 22%, dan tidak pernah 30%. 
Dari 50 responden rnasing-rnasing memberikan alasan sebagai berikut: rne­
reka beralih kode bahasa Indonesia-bahasa Makassar Dialek Bantaeng 
seakan-akan ada nilai rasa yang sulit diungkapkan rne1alui abstraksi kata . 
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Conloh IV memperlihalkan hahwa mereka heralih kode hahasa 
Indonesia-bahasa Makassar Dialek Bantaeng dalam hal bagaimana mendis­
kusikan mata pelajaran , yang dipetik dari salah satu hasil pencatatan atau 
perekaman , sebagai berikut. 
Contoh IV: 
1) A : 	 Antek!1mma anjo carana ammiara jangang-jangang Merpatl na su­
paya bajik! 
'Bagaimana beternak burung Merpati yang baik? 
B 	 : Kukaluppa-Iuppaimi urang 

'Saya lupa-lupa, ternan' 

Contoh IV di atas menunjukkan bahwa pemakaian alih kode bahasa 
Indonesia-bahasa Makassar Dialek Bantaeng dalam mendiskusikan mata 
pelajaran tampaknya berjalan lancar sesuai dengan alasan mereka, apa 
yang mereka ingin ungkapkan sulit dinyatakan dengan kata-kata. Perhati­
kan contoh IV bagian (1) dan (2) di alas adalah dialog antara orang Gowa 
dan Jcneponto. 
Telah diuraikan scbelumnya bahwa alih kode bahasa Indonesia­
bahasa Makasslu Dialek Bantaeng dapat pula terjadi pada cam belajar yang 





PEMAKAIAN ALIH KODE BAHASA INDONESIA-BAHASA 

MA KASSAR SEWAKTU MENERlMA PETUNJUK TENTANG 





UMUR / TAHUN 
12-16 1 7-24 





SELALU - - 1 1 1 1 4 
t---­
8 
HAMPIR SELALU 1 1 1 2 2 1 
-
8 16 
KADANG-KADANG 1 2 1 2 2 2 
-
10 20 





















2b. Cara be1ajar yang baik 
Tabel 10 di atas menunjukkan bahwa yang selalu beralih kode .lhlO 
bahasa Indonesia-bahasa Makassar Dialek Bantaeng 8 % , hampir sela lu 
16%, kadang-kadang 24%,jarang sekali 22%, dan tidakpernah 30% . Ke­
lima puluh responden memberikan alasan bahwa mereka beralih kode ba­
hasa lndonesia-bahasa Makassar Dialek Bantaeng seakan-akan ada rasa 




3. Topik Tentang Daerah 
Topik tentang daerah dalam alih kode bahasa Indonesia-bahasa 
Makassar dialek Bantaeng lidaklah dimaksudkan dacrah sebagai scseorang 
menjadi daeralisme atau suknisme, tetapi hanya ingin menunjukkan pada 
benluk penelaahaan suatu daerah. Dalam alih kode bahasa Indonesia­
bahasa M akassar dialek Banlaeng ada liga daerah yang menjadi sasaran pe­
ngamatll.n (observasi) . Keliga daerah observasi itu ad alah Bulukumba, Ban­
taeng. dan Jeneponto . Kabupaten-kabupaten in ' akan diberikan imho\. 
yakn i Kabupaten Bulukumba de ngan simbal (A). Kabupatl:: n Jeneponto (B) . 
dan Kabupaten Takalar (C). Masing-masing kabupaten ini akan dijelaskan 
dalam contoh dan setiap daerah kabupalen dap at diwakili dua orang, jadi 
jumlah keselu ruhan enam orang. Al asan mereka beralih kod bahasa 
Indonesia-bahasa M akassar dia1ck Bantaeng bukanlah mereka ingin menon­
jolkan suku bangsa Makassar yang ada di Bantaeng, dengan kata lain 
bukan berarti mementingkan satu golongan (orang Makassar) saja alau 
sukuisme sebagaimana disinggung di atas, me1ainkan semua itu dilakukan 
karena adanya peristiwa bahasa melalui konlak bahasa y,mg dikenal dengan 
peristiwa 8l ih kode bahasa Indonesia-bahasa Makassar dialek Bantaeng 
agar dapat terjalin rasa kebersamaan dan kekeluargaan dalam bentuk 
sedaerah. Mereka memberikan contoh seorang orang J awa yang bernama 
'Kartono' (nama samaran) bila bertemu dengan sesukunya (sesa-ma orang 
Jawa) sclalu beralih kode bahasa Indonesia-bahasa Jawa. Jadi, peristiwa 
alih kode berlangsung bukan berarti yang bersangkutan ingin me-nyaingi 
orang Jawa. 
Contoh VI (daerah/kabupaten A) 
1. 	Dari mana engkau konncko mae accidong. 

'Oari mana engkau, di sini engkau duduk' . 

2. 	Konne rna de, ka saya be/urn mandi pi. 





Contoh VI (dacrah /kabupaten A) di atas adalah orang Bulukumba 
(Gantarang Kindong) yang berbatasan dengan Kabupaten Bantaeng dan to­
pikny a tentang daerah , 
Contoh VJl (daerah/kabupaten B) 
3. 	Mau pergl ke mana, siurang joka tau dangnga-dangngaya, 
'Mau pergi ke mana, bersama dengan orang bodoh ilu' , 
4. Jauh engkau dl situ, nanti natinrangangko tuka jarang eroka ni 
polong , 
'Jauh engkau di situ , nanti kamu ditendang kuda yang ingin 
dipotong itu' , 
Contoh VII (daerah /kahupaten B) di alas adalah o rang Jeneponto dan 
topiknya mengenai daerah. 
Conloh VIII (daerah/kabupaten C) 
5. Apa muparek , gang? 

'Apa yang kamu kerjakan, kawan?' 

6. 	Rusaki tuka otonu, perlu kau perbaiki ni nampa aklampa. 
'Rusaki itu mobilmu, perlu kau perbaiki dahulu lalu kita pergi', 
Contoh VIII (daerah/kabupaten C) di atas adaIah orang Takalar dan topik 
pembicara mengenai daerah . Jika diperhatikan secara saksama, contoh­
contoh di atas dapat memperlihatkan adanya ciri tersendiri, tetapi tujuan­
nya sarna, utamanya sapaan-sapaan kawan atau ternan, misalnya pada 
contoh daerah/kabupaten A (5) Kata sianak berarti 'saudara' (sapaan ke­
akraban) yang dilakukan apabila sudah dianggap keluarga atau sedaerah, 
dengan kata lain sianak 'saudara' sudah mengalami pergeseran makna 
menjadi kawan (ternan). Mereka beralih kode bahasa Indonesia-bahasa 
Makassar Dialek Bantaeng terhadap kawan memakai sianak untuk diguna­
kan sebagai sapaan keakraban. 
180 

H al ini biasa dilakukan dalam percakapan schari-hari , baik scngaja apabila 
mereka sudah mcngadakan p mbicaraan walaupun mereka tidak berasal 
dari satu dae rah. Ketiga contoh di atas dalam pemakaian kata sianak. 
urang, dan agang (gang) yang berarti 'kawan/teman ' menandakan keak­
raban pad masyarakat pemakainya . 
4. Topik Temang Pembangunall 
Topik tentang pembangunan mempunyai banyak segi jika kita ingin 
membahasnya secara mendetail, tetapi dalam penelitian ini hanya satu yang 
digambarkan yakni pernhangunan dilihat dari egi fisikn ya saja yang dise­
but juga dengan pemblUlgunan fisik o Berdasarkan data kuesioner, dapa! 
kila katakan hahwa pemakaian alih kode bahasa Indonesia-bahasa Makas­
sar Dialek Banlacng dalam percakapan sehari-hari dapa! digambarkan 




PEMAKAIAN ALIH KODE BAHASA INDONESIA· BAHASA 






















12-16 17-24 25-65 
L P L P L P 
SELALU - 2 3 4 5 5 38 
HAMPIR SELALU 2 2 2 2 3 2 26 
KADANG-KADANG 2 1 3 2 1 1 20 
JARANG SEKALI 1 - 2 2 1 2 16 
TIDAK PERNAH - - - - - - -
J U M L A H 5 5 10 10 10 10 100 
Tabe! di atas , menunjukkan bahwa yang selalu beralih kode bahasa 
Indonesia-bahasa Makassar Dialek Bantaeng 38% , hampir selalu 26%, 
kadang-kadang 20 % , dan jarang sekali 16%. Sejumlah responden member­
ikan alasan sebagai berikut, mereka beralih kode bahasa Indonesia-bahasa 
Makassar Dialek Bantaeng karen a dapat mengerti kedua bahasa tersebut 
(bahasa Indonesia-bahasa Makassar) jika yang dibicarakan menyangkut 
pembicaraan pembangunan . Hasil percakapan mereka dapat kita simak 
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dalam schuah contoh yang dipctik dari pencatatan/perckaman sebagai 
berikut. 
Contoh IX 
1. Di Banlaeng ada di ballgun pajene-jenckang arenna nisabbuk 
Eremerasa . 
'Di 	Bantacng ada dibangun permandian yang namanya disebut 
EremerRsa' 
2. Pembangullall lismk masuk desa niak ngasen mo ri de ·aya . 
'Pembangunan lislrik masuk desa suoab ada semull di desa I 
5. lopik Tcnrallg PO[lllk 
P mbicaraan rnengenai politik yang dimaksudkan dalam penelilian 
ini ndalah pembicaraan politik prakti yang dapat menunjukkan adanya pe­
ri tiwa kODtak bahasa bcrupll alih kode bahasa Indoncsia-babasfl Makassar 
Dialek Bantaeng yang sejuuh ini cukup berperan sebagai salu alnt pendeku­
tan dalam rangka menggalang massa wajib pilih yang ada di musyarnkat. 
Untuk rnelihat lebih jelas pemakaian alih kode babasa Indonesia-bahasa 
Makassar Dialek Bantneng dalam topik pernbicaraan 	politik praktis dapal 




PEMAKAIAN ALIH KODE BAHASA INDONESIA-BAHASA 




















12-16 17-24 25-65 
L P L P L P 
SELALU 1 1 3 4 5 6 40 
HAMPIR SELALU 2 3 2 3 2 2 28 
KADANG-KADANG 1 1 3 2 2 1 20 
JARANG SEKALI 1 - 2 1 1 1 12 
TIDAK PERNAH - - - - - - -
J U M L A H 5 5 10 10 10 10 100 
Jika diperhatikan tabel 12 di atas, dapat dikatakan bahwa yang selalu 
beralih kode bahasa Indonesia-bahasa Makassar dialek Bantaeng 40%, 
hampir selalu 28% , kadang-kadang 20%, danjarang sekali 12%. Data ini 
diperoleh dari hasil kuesioner yang dikumpulkan sebanyak 50 orang res­
ponden yang memberikan alasan bahwa mereka beralih kode bahasa 
Indonesia-bahasa Makassar Dialek Bantaeng sebagai salah satu alat untuk 
pendekatan secara kekeluargaan agar mereka dapat ikut dalam alam pikiran 
kelompok atau golongan yang bersangkutan, misalnya pemilikan BPM (Ba­
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dan Perwakilan Mahasiswa) untuk mcngangkat calon kelompok yang 
bersangkutan dengan mencari suara terbanyak, dan untuk mendapatkan su­
ara terbanyak. Ada yang menyatakan mereka menggunakan alih kode ba­
hasa Indonesia-bahasa Makassar Dialek Bantaeng agar mahasiswa­
mahasiswa (Makassar) dapat memilih yang diealonkan oleh yang bersang­
kutan. 
Apabila kit a mengikuti dengan saksama dari lima pembagian pembi­
earaan. kita dapat menyimpulkan bahwa yang paling mendapat pengaruh 
besar terhadap peristiwa alih kode bahasa Indonesia-bahasa Makassar Di­
alek Bantaeng adalah topik tentang politik. Jika hal itu diwujudkan dalam 
bent uk penjumlahan yang dimulai dari tingkat kadallg-kadang sampai yang 
selalu berjumlah 44 orang atau sekitar 88%, sedangkan pada tingkat Ja­
rang sekali sampai tidak pernah tercatat 6 orang dengan persentase 12%. 
Topik tentang pembangunan dari jenjang kadang-kadang sampai tingkat 
selalu sebanyak 42 orang dengan persentase sebanyak 84%, sedangkan 
tingkat jarang sekali sampai kejenjang tidak pernah sebanyak 8 orang de­
ngan persentase 16%. Topik yang tidak banyak berpengaruh terhadap 
peristiwa alib kode bahasa Indonesia-bahasa Makassar Dialek Bantaeng 
adalah topik tentang keluarga, dari tingkat kadang-kadang sampai tingkat 
sefalu 20 orang dengan persentase 40%, sedangkan jenjang jarang sekah 
sampai tidak pernah sebanyak 30 orang dengan persentase 60%. Pada to­
pik mengenai pcrkuliahan terdiri atas dua bagian yakni (a) pemakaian alib 
kode bahasa Indonesia-babasa Makassar Dialek Bantaeng sewaktu mendis­
kusikan mata pelajaran diperoleb bahwa dari penjenjangan kadang-kadang 
sampai jenjang selalu terdapat 24 orang dengan persentase 48%, sedang­
kan dari tingkatjarang sekali sampai tidak pernah tereatat 26 orang de­
ngan persentase 52%, dan (b) pemakaian alih kode bahasa Indonesia­
babasa Makassar Dialek Bantaeng pada waktu memberikan petunjuk ten­
tang bagaimana eara belajar yang baik, dari taraf kadang-kadang sampai 
ke taraf selalu terdapat 22 orang dengan persentase 44%, sedangkan dari 




5.3 Faktor Lokasi/Domisili 
Faktor lokasi alau domisili dapa! juga mempengaruhi pemakaian alih 
kode bahasa Indonesia-bahasa Makassar Dialek Banlaeng lerhadap masya­
rakal Ka')Upalen Bantaeng yang berlatar belakang bahasa Makassar. Faktor 
lokasi atau domisili ini ada dua hal mempengaruhi pemakaian alih kode b ft­
hasa Indonesia-bahasa Makassar Dialek Bantaeng sesuai data yang diper­
oleh , yakni (1 ) dalam lingkungan rumah dan (2) di luar lingkungan rumah. 
Kedua lokasi atau domisili yang mempengaruhi alih kode bahasa Indone­
sia-bahasa Makassar Dialek Bantaeng itu dijelaskan salU per salu dalam 
bentuk tabel. Di dalam lingkungan rumah yang dimaksud apabila sese­
orang dapat berkomunikasi dengan sesama orang lua, saudara laki-Iaki atau 
perempuan, paman alau bibi , kakek atau bibi , dan pembantu , sedangkan di 
luar Iingkungan rumah yang dimaksud di sini. apabi\ft seseorang dapat ber­
komunikasi dengan tetangga, kawan sekolah, sahabat atau relasi, orang 
yang baru dikenal, dan lain-lain. 
Di bawah ini akan dijelaskan satu per satu melalui tabel dan penjela­
san lainnya. 
1. Pemakaian Alih Kode Bahasa Indonesia-Bahasa Makassar Dialek Ban­
taeng dalam Lingkungan Rumah . 
Pemakaian alih kode dalam lingkungan rumah, berdasarkan data 
yang diperoleh sebanyak 50 responden . Kelima puluh orang responden ler­
sebut , yaitu masyarakat Kabupaten Bantaeng yang bcrlalar belakang bahasa 
Makassar. Seseorang yang menggunakan alih kode bahasa Indonesia­
bahasa Makassar Dialek Bantaeng dalam berkomunikasi terhadap orang 
tua, saudara laki-laki/perempuan, parnan/bibi, kake k/bibi , dan pembantu , 




PEMAKAIAN ALIH KODE BAHASA INDONESIA-BAHASA 




















12-16 17-24 25-65 
L P L P L P 
SELALU - 1 1 2 1 1 12 
HAMPIR SELALU 1 2 1 2 1 1 16 
KADANG-KADANG 1 1 2 1 2 2 18 
JARANG SEKALI 2 1 2 2 3 2 24 
TIDAK PERNAH 1 - 4 3 3 4 30 
J U M L A H 5 5 10 10 10 10 100 
2. Pemakaian Al ih Kode Bahasa Indonesia-Bahasa Makassar Dialek Ban­
taeng di luar Lingkungan Rumah. 
Dalam pemakaian alih kode bahasa Indonesia-bahasa Mllkassar Di­
alek Bantaeng yang dipergunakan di luar lingkungan rumah, mereka juga 
dapat berkomunikasi dengan tetangganya. Berdasarkan data yang ada, di­





PEMAKAIAN ALIH KODE BAHASA INDONESIA­

BAHASA MAKASSAR D1ALEK BANTAENG 




















12-16 17-24 25-65 
L P L P L P 
SELALU - - 1 1 1 1 8 
HAMPIR SELALU - 1 - 1 1 2 10 
KADANG-KADANG 1 2 2 2 1 2 20 
·JARANG SEKALI 2 2 3 3 3 2 30 
TIDAK PERNAH 2 - 4 3 4 3 32 
J U M L A H 5 5 10 10 10 10 100 
Tabel 14 di atas dapat menunjukkan bahwa yang selalu beralih kode 
bahasa Indonesia-bahasa Makassar Dialek Bantaeng 8%, hampir selalu 
10%, kadang-kadang 20%, jarang sekali 30% dan tidak pemah 32%. Ada 
50 responden memberikan alasan bahwa mereka beralih kode bahasa In­
donesia-bahasa Makassar Dialek Bantaeng di luar lingkungan rumah atau 
di tetangga, apabila lawan bicaranya dapat memaharni kedua bahasa itu de­




Pemabian alih kode hahasa Indonesift-hah ftsa Makassar Dialek Ban­
taeng di luar lingkungan rumah atau tetangga ternyata sangat rendah de­
ngan perhitungan mulai dari jenjang kadang-kadang sampai se{alz~ tercatat 
19 Orang dengan persentase 38%, sedangkan tingkat jarang sekali sampai 
tingkat tid ak pe rnah te rcatat 31 orang dengan persentase 62%. Rendahnya 
pemakaian alih kode bahasa Indonesia-bahasa Makassar Dialek Bantaeng 
di luar lingkungan rumah atau tetangga, pada umumnya diakibatkan oleh 
masyarakat yang heterogt:n, artinya terdiri ata bcrbagai suku bangsa. Jadi . 
mereka menggunakan alih kode bahasa lndon sia-bahasa Makassar Di nlek 
Bantaeng terhadap masyarftkat Bantaeng yang rnengel1 i kedua bahasa ter­
sebut (bahasa Indonesia-bahasa Makassar Dialek Bantaeng). 
5.4 Faktor Sua sana atan Keadaan 
Dalam pcnelitian alih kode, [aktor suasana atau keadaan juga turut 
mempengaruhi pemakaian alih kode bahasa Indonesia-bahas Makassar Di­
alek Bant aeng. Faktor suasana ini clapat dibagi dua hal yang mempengaruhi 
pemakaian alih kode bahasa Indonesia-bahasa Makassar Dialek Bantaeng, 
sesuai data yang diperoleh, yakni (1) dalam suasana re m i , dan (2) dnl am 
suasana tid ak resmi . Kedua hal suasana ini digambarkan dan dijelaskan 
satu per sat u daJam tabel dan penjelasan lainnya . Suasana rcsmi yang 
dimaksudkan adalah apabila seseorang menghadiri atau rnengikuti suatu 
ceramah atau pelajaran dari beberapa dosen atau pengajar, sedangkan 
suasana tidak rcsmi yang dimaksudkan adaJah apabila seseorang berada di 
luar ruangan aeam atau bentuk perkuliahan, atau daIam bcntuk bergurau 
(bercanda) dcngan ternan sedaerah/sesuku (Makassar Dialek Bantaeng). 
1. 	Pernakaian Nih Kode Bahasa Indonesia-Bahasa Makassar Dialek Ban­
taeng dalam Suasana Resmi . 
Peristiwa alih kode dapat terjadi dalam suasana resmi, berdasarkan data 
yang diperoleh sebanyak 50 orang responden yang telah dijaring dapat 




PEMAKAIAN ALIH KODE BAHASA INDONESIA-BAHASA 




















12-16 17-24 25-65 
L P L P L P 
SELALU - - 1 1 1 1 8 
HAMPIR SELALU 1 1 - 1 2 1 12 
KADANG-KADANG 1 1 2 3 2 1 20 
JARANG SEKALI 1 2 3 3 2 3 28 
TIDAK PERNAH 2 1 4 2 3 4 32 
J U 1-1 L A H 5 5 10 10 10 10 100 
Tabel 15 di atas menunjukkan bahwa yang selalu beralih kode 
bahasa Indonesia-bahasa Makassar Dialek Bantaeng 8%, hampir selalu 
12% , kadang-kadang 20%,jarang sekali 28% , dan fidakpernah 32% . Se­
banyak 50 orang responden masing-masing mengemukakan alasan bahwa 
mereka beralih kode bahasa Indonesia-bahasa Makassar Dialek Bantaeng 
dalam suasana resnll agar hadirin at au orang-orang yang hadir dalam suatu 
pertemuan dapat mengetahui apa-apa yang dibicarakan . 
Pemakaian alih kode bahasa Indonesia-bahasa Makassar Dialek 
Bantaeng dalam suasana resmi sangat rendah apabila kita menghitungnya 
dari tahap kadang-kadang sampai selalu tercatat sebanyak 20 orang 
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dcngan pcrscntasc 40 '7r , scdangkan taraf jarollg sekali sampai Ildak pemah 
tercatat 30 orang dengan persentase 60Q. Rendahnya pemakaian alih kodc 
bahasa lndoncsia-bahasa M akassar Dialek Bantaeng oleh karena mereka 
hanya berali h kode bahasa lndonesia-bahasa Makassar Dialek Bantaeng 
apabila sesu atu yang bersifal rahasia, artinya agar orang-orang di sekitarn­
ya lidak mengerti apa yang dibiearakannya. Pe rhatikan contoh X pema­
kaian al..i h kode bahasll lndonesia-bahasa Makassar Dialek Bantaeng clalam 
suasana resrni yang diperolch dari hasil pen alatan atau perekarndn b rikul. 
Contoh X 
1. 	Anrek naku assengi jok!l nakamuya pembicara nioka i rHte ri mcm­
barka . 
'Saya tiJak tahu itu yang dikatakan pernbi ara yang adll di ata 
rnimbar ' . 
Contoh X di at as dapat memperJihalkan pcnampi lan pcrist iwa auh 
kode habasfl lndonesia-bahasa Makassar Dialek Banlacng dengan Iflwan se­
sukunya pada waktu pembicaraan atau ceramah yang edang hc rl angsung . 
Merck!! melakukan itu apabila salah satu daTi mereka tidak mengerti yang 
dikatahn olch penceramah. Jadi, untul- menanyakan alau rncngkonfirma­
sikan hal·hal yang disampaikan terhadap lawan scsukunya, mcreka beralih 
kode bahasa Indanesia-hahasa Makassar DiaJek Banlaeng. 
2. Pcmakaian Alih 	Kade Bahasa Indonesia-Bahasa Makassar DiaJek Ban­
Laeng ualaffi Suasana Tidak Resmi . 
Peristiwa alih kode dalam suasana resmi berbeda dCDgaD lerjadinya 
alih kode dalam suasana tidnk resmi. Dalam suasana tidak resmi , katakan­
lah seorang mahasiswa sedang bergurau atau be rcanda dengan sedaerahoya 
( esukunya/scsama orang Bantaeng) di luar perkuliahan, mereka menggu­
Dakan kedua bahasa terscbut (bahasa Indonesia dan bahasa Makassar Di­
aiek Banlaeng) seeara silih berganti dengan tidak sengaj a Lelah ter-jadi 
peristiwa a1ih kode dalam kehjdupan sehari -harinya . Hal ini merupakan 
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suatu kebiasaan dan rnenandakan kcakraban di antara rnahasiswa-.lhlO 
rnahasiswa yang dari daerah atau kabupaten yang sarna dan rnernperguna­
kan dua bahasa bergantian dalarn suasana tidak resrni, baik dalarn karnpus 
rnaupun di luar karnpusnya. 
~abel selanjutnya rnernperlihatkan garnbaran pernakaian alih 
bahasa lndonesia-bahasa Makassar Dialek Bantaeng dalarn suasana 
resrni berikut ini. 
kode 
tidak 
PEMAKAIAN ALIH KODE BAHASA INDONESIA­
BAHASA MAKASSAR DIALEK BANTAENG 
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SELALU 1 2 2 2 2 1 
-
10 20 







KADANG- KADANG 2 1 2 2 2 2 
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Apabila memperhatikan gambaran tabel 16 di atas. kita dapat me­
ngatakan bahwa responden yang selalu melakukan alih kode bahasa Indo­
nesia- bahasa Makassar Dialek Bantaeng dengan persentase 20o/c, hampir 
selalu 28%, kadang-kadang 22%, jarang sekali 18%, dan tidak pernah 
12O/C. Data tabel 16 ini diperoleh dari hasil pengumpulan kuesioner seban­
yak 50 orang responden dan masing-masing menyampaikan alasannya 
sebagai berikut. 
Alasan mereka beralih kode bahasa lndonesia-bahasa Makassar Di­
alek Bantaeng dalam bereanda atau bergurau karena sudah menjadi kebia­
saan. Sementara ada pula beralasan lain, yaitu, untuk lebih mengakrabkan 
di antara mereka ada rasa mengundang tawa/kelueuan yang tidak mereka 
sadari menggunakan kedua bahasa antara bahasa Indonesia dan bahasa Ma­
kassar dialek Bantaeng seeam silih berganti. 
6.1 Simpulan 
Pada daerah yang masyarakatnya multibahasa tidak dapat dihindari 
akan tcrjadinya perkembangan bahasa atau kontak bahasa dalam berinter­
aksi sehari-hari. Masyarakat Kabupaten Bantaeng yang mempunyai latar 
belakang bahasa Makassar dapat menunjukkan gambaran bahwa apabila 
intensitas pemakaian bahasa Indonesia tinggi, maka yang terjadi pada pe­
makaian bahasa Makassar Dialek Bantaeng menjadi rendah. Demikian pula 
sebaliknya, apabil a intensitas pemakaian bahasa Makassar Di alek Bantaeng 
tinggi, maka intensitas pernakaian bahasa Indonesia menjadi rendah . 
DaIam kODtak bahasa tadi mUDcu! adanya peri tiwa bahasa yang di­
kenaI dengan pcristiwa alih kode yang mempunyai dorongan/motivasi yang 
sangat jelas dan dapat diramalkan mengenai adanya bentuk pengalihan 
kode, yaitu antara interlokutor, topik pembicaraan, lokasildomisili, dan 
suasana. Keempat motivasi yang menyebabkan terjadinya peristiwa alih 
kode itu, motivasi yang paling besar pengaruhnya adaIah yang menimbul­
kan rasa kekeluargaan yang sangat mendaIam bagi interlokutor itu sendiri. 
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Dari bchcrapa lopik pcmbicaraan dalam pcrisli\\'a alih kodc dilcmu­
kan topik yang mendapat pengaruh sangat besar terhadap peristiwa alih 
kode adalah topik mengenai politik' dan lopik tentang pembangunan, 
sedangkan topik yang tidak terlalu berpengaruh adalah topik tentang ke­
luarga jan topik mengenai perkuliahan, Hal ini disebabkan oleh adanya 
anggapan bahwa bahasa dengan melalui proses pengalihan kode mereka 
lebih mudah diterima da\.am berinteraksi , baik secara kelompok maupun 
anggota masyarakat dan lebih mudah melakukan tindakan pendekatan pada 
hal tertentu. 
6.2 Saran-Saran 
Penelitian ini mcrupakan penelitian langkah awal terhadap beberapa 
gejala kebahasaan khusus di bidang sosiolinguistik pada masyarakat Kabu­
paten Bantaeng yang menggunakan dua bahasa secara silih berganti dalam 
konsepsi peristiwa alih kode Bahasa Indonesia-Bahasa Makassar Dialek 
Bantaeng. 
Untuk mengetahui secara mendalam dan lebih jelimet dalam rangka 
bugaimana memperoleh ilmu pengetahuan yang harus memadai mengenai 
gejala kebahasaan tadi khusus sosiolinguistik dengan segala periannya, 
maka pcrlu dilanjutkan penelitian ini. 
Dalam melihat perkembangan gejala kebahasaan yang lebih terfokus 
pada peristiwa alih kode dari bahasa yang satu ke bahasa lainnya merupa­
kan hal yang biasa dan umum tcrjadi ditinjau dari sudut sosiolinguistik. 
N amun demikian, dalam pcristiwa alih kode hendaknya dapst diberi bata­
san tentang situasi dan kondisi berbahasa pada masyarakat sesuku atau 
seetnik untuk mencegah munculnya ketumpangtindihan atau kesalahpaham­
an dari warga suku yang berbeda . 
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Balai Bahasa Ujung Pandang 
1. Pendahuluan 
1.1 Latar Belakang 
Studi tentang rnakna kata atau sernantik rnerupakan lahan pene­
litian yang rnasih terbuka. Artinya, rnasih banyak rnasalah penelitian 
yang dapat atau belurn dikerjakan. Hal itu sesuai dengan pemyataan 
Poedjosoedarrno (1987: 15) bahwa studi tentang sernantik baru dalarn taraf 
perrnulaan. 
Masalah rnedan rnakna rasa dalarn bahasa Toraja rnenjadi sasaran 
penelitian ini belurn pernah pula diteliti secara khusus Penelitian yang 
pemah dilakukan dalam bahasa Toraja umumnya tidak membicarakan 
rnasalah rnedan rnakna secara khusus rneskipun berbicara pula tentang 
rnasalah rnakna kata, seperti Tipe-tipe Sernantik Verba Bahasa Toraja 
(Adri, 1996). 
Penelitian di alas berbicara tentang rnakna kata atau tipe-tipe se­
rnantik kata-kata tertentu. Tetapi tidak dalarn rangka pernbicaraan rnasalah 
rnedan rnakna. Dengan dernikian, pokok persoalan yang dibahas dalarn 
penelitian tentang rnakna kata dan penelitian tentang rnedan rnakna tentang 
rnasalah rnakna kata. 
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Semua realitas di alam semesta dapat digambarkan dan dikelom­
pokkan ke dalam medan-medan makna tertentu berdasarkan leksikalnya, 
terdiri atas empat kelompok utarna, yaitu (1) medan makna benda, (2) 
medan makna aktivitas, (3) medan makna proses, dan (4) medan makna 
keadaan. Medan makna keadaan masih dapat dirinci ke dalam medan 
makna bawahannya, yaitu (1) medan makna mental, (b) medan makna 
sifat, dan (c) medan makna rasa (Suwadji et aL 1995:2). 
Penelitian ini membahas tentang medan makna rasa sebagai 
topik penelitian dengan alasan leksem-Ieksem pengungkap rasa dalam 
bahasa Toraja sering terkacaukan maknanya. Oleh karena itu, penelitian 
khusus tentang medan makna rasa dilakukan lDltuk menegaskan kembali 
komponen-komponen makna dari tiap-tiap leksem pengungkap rasa. 
1.2 Masalah 
Sesuai dengan uraian di atas, ruang lingkup penelitian ini tidak 
melampaui batas bidang semantik. Baik makna kata maupun medan makna 
yang dibicarakan dalam penelitian ini , semuanya merupakan objek peneli­
tian semantik. 
ApapWl medan makna rasa yang dijadikan cakupan pennasalahan 
atau objek telaah dalam penelitian ini adalah medan makna rasa, baik rasa 
enak maupWl rasa tidak enak yang dirasakan oleh tubuh. termasuk juga 
yang dirasakan oleh pancaindra. 
1.3 Tujuan dan Ruang LinglaJp 
Penelitian ini berusaha mencatat berbagai medan makna rasa 
dalam bahasa Toraja dan kemudian mendeskripsikarmya. Deskripsi medan 
makna itu terdiri atas (l) medan makna yang terdiri secara terpisah dari 
medan yang lain maupun makna yang terikat dalam hubungan dengan 
jaringan med.an makna yang lebih luas, dan (2) keberadaan medan makna 
itu menyiratkan adanya struktur dalam diri medan makna itu sendiri, yang 
dapat dilihat dari hubungan leksem-leksem yang membentuk medan mak­
na itu, baik: hubungan antara leksem-leksem itu dan superordinatnya (kalau 
ada). Dengan deskripsi yang seperti itu, diharapkan agar naskah hasil 
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laporan penelitian ini clapat memberikan gambaran yang utuh dan menye­
luruh tentang medan makna rasa clalam bahasa Toraja, yang juga diikuti 
dengan deskripsi yang lebih rinei tentang stuktur di clalam tiap-tiap medan 
makna yang ada. 
1.4 Kerangka Teori 
Kridalaksana (1984: 114) mengatakan bahwa leksem yang dirnak­
sud kata frasa yang merupakan satuan bermakna. Oleh karena itu, sebuah 
leksem clapat berupa bentuk dasar dan bentuk tUIUnan atau dapat dikatakan 
bahwa setiap leksem merupakan satuan semantik (pateda, 1989:27). 
Berdasarkan maknanya masing-masing leksem yang tereatat se­
bagai data penelitian dipilih-pilih menjadi beberapa kelompok leksem 
yang masing-masing membentuk sebuah medan makna (Nida, 1975 :174). 
Dengan rumusan yang hampir sarna (Lehrer, 1974: 1) mengatakan bahwa 
sebuah medan makna merupakan sekelompok kata yang mempunyai 
hubungan makna yang seringkali ditempatkan di bawah sebuah kata yang 
umum. Sejalan dengan hal itu (Crystal (1991 :311), yang juga mengguna­
lean istiiah medan makna, rnengatakan bahwa kosa karn suatu bahasa tidak 
berupa seJurnlah kata yang masing-masing berdiri sendin, tetapi semuanya 
saling berhubungan dan mengindentiftkasikan yang satu terhadap yang 
tain, dalam suatu medan dengan berbagai earn. Contoh yang sering diguna­
kan ialah kata yang memmjukkan konsep warna, misalnya merah, b~ 
hijau, dan kuning yang masing-masing hanya clapat dipahami rnakna­
nya dalarn hubungannya yang satu dengan yang lainnya dalam spektrurn 
warna. 
Sehubungan dengan hal di atas, dapat dikatakan bahwa dalam se­
buah medan makna terdapat beberapa atau bahkan banyak leksern, yang 
sernuanya rnempunyai hubungan makna antara yang satu dengan yang 
lain. Seperti yang telah dikemukakan Lehrer di stas, seringkali sekelom­
pok kata dalam sebuah medan makna ditempatkan di bawah sebuah kata 
yang umum Misalnya, kata merah, biro, hijau, dan kuning berada di 
bawsh kata wama. Dengan hubungan seperti iru, kata &au leksem merah, 
biro, hijau, dan kuning merupakan hiponim kata atau leksem wama, se­
dangkan k.ata atau leksem warns berkedudukan sebagai superordinat ke­
empat kata atau leksem itu (Lyons, 1981:291; Pateda, 1989:97). 
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1.5 Metode dan Teknik 
Sesuai dengan tujuan dan hasil yang diharapkan adalah metode 
deskriptif Seperti yang telah diuraikan di depan, medan makna rasa yang 
menjadJ sasaran penelitian ini dideskripsikan keberadaannya dalam jaring­
an kosakata bahasa Toraja dan struktur di dalamnya yang memperlihatkan 
hubungan makna antarleksem. Untuk keperluan itu, dilakukan teknik 
pengumpulan data digunalcan teknik sadap (penyadapan); teknik simak­
catat 
1.6 Sumber Data 
Data penelitian illl berupa sejumlah leksem dalam bahasa Toraja 
yang mengatakan kon.<;ep rasa yang biasa dialami orang dalam kehidupan­
nya sehari-hari. Konsep rasa yang dimaksud itu dapat berupa tanggapan 
indra terhadap berbagai rangsangan saraf, tanggapan hati melalui indra itu, 
atau hal-hal yang pemah dialami oleh badan ().4oeliono, 1988279). Hanya 
leksem yang mengatakan konsep rasa yang seperti itu yang diangkat se­
bagai data penelitian. 
Data tertulis yang besar pula manfaatnya dalam pengumpulan data 
penelitian adalah Kamus Bahasa Toraja-Indonesia (Tammu dan Van der 
Vern, 1972) dan Tipe-tipe Sernantik Verba Bahasa Toraja (Adri, 1996) 
2. Medan Makna Rasa 
Medan makna rasa ialah seperangkat unsur leksikal yang menyata­
kan konsep rasa. Konsep rasa adalah tanggapan indra terhadap berbagai 
rangsangan saraf, tanggapan hati me alui indra itu atau hal-hal yang di­
alami oleh badan (Suwadji, at aL, 1995 :8). Adapun medan makna rasa 
yang dibahas dalam hal ini adalah leksem-leksem pengungkap rasa dalarn 
bahasa Toraja. 
Penggolongan medan rnakna rasa dalam penelitian ini dilandasi 
pengertian bahwa satu lokasi yang terkena rangsangan membentuk medan 
makna yang memiliki komponen makna generik dan spesifIk Dengan de­
mikian, pengelompokkan analisis berdasarkan lokasi rangsangan tersebut. 
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2.1 Rasa Pada Anggota Badan 
2.1.1 Rasa pada Kepala 
Leksem yang menyatakan rasa pada kepala dalam bahasa Toraja 
ada tig"l, yaitu pakdik ulu 'sakit kepala', tumpu 'pusing' , dan nikduk 
'terasa berenyut' 
Rasa pada Kepala 
pakdi ulu tumpu nikduk 
a) pakdik uw 'sakit kepala' 
Leksem pakdik ulu salah satu leksem yang menyatakan rasa eli 
kepala yang rasa salatnya bersifat umum 
Contoh. 
Pakdik ulunna sabak mamba maddoyah 
'Sakh kepalanya karena sudah begadang, ' 
(Sakit kepalanya karena sudah jaga malam (ronda.) 
b) lumpu 'pu!ling' 
Leksem twnpu mempunyal komponen makna speslfik pada pene­
kanan informasi yang 'benUang' Secara lengkap merniliki kornponen 
makna pusing. penglihatan yang berputar-putar, dan beruJang-ulang. 
Contoh. 
Tumpu pentirana sabak tangamammak 
'Pusing penglihatannya wena kumng tidur. ' 
(penglihatannya terasa berputar karena kunmg tidur.) 
lake manka takkandede bendang limpu makpasaddin. 
'Ie kalau sudah jongkok lalu berdiri pusing perasaannya.' 
Jika sehabis jongkok terus berdiri. terasa pusing dengan peng! '­
hatan berputar -putar.) 
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c) nikdJlk 'terasa berdenyut' 
Leksem nikduk mempunyai komponen makna spesiflk pada pene­
kanan inforrnasi yang 'berulang dan berlangsung lama'. Secara lengkap 
memiliki komponen makna pusing, penglihatan yang berputar-putar, 
berulang-ulang dan berlangsung lama. 
Contoh: 
Nikduk ulunna manka makuran-kuran sammaik 
'Berdenyut kepalanya sudah berhujan-hujan kemarin.' 
(Kepalanya terasa berdenyut-denyut dikarenakan kehujan ke­
marin) 
2.1.2 Rasa pada Mulut 
Dalam bahasa Toraja, leksem yang menyatakan rasa pada mulut 
ada sembilan. Kesembilan leksem itu adalah cikudu-kudu 'selalu ber­
ludah', tilua 'ingin muntah', paik elo 'terasa pahit mulutnya', tassu elo 
'selalu keluar air liur', morai 'rasa ingin', tokdo elo 'ngiler', tigoro ' rasa 
kenyang', siddu-siddu 'sidu' , dan kasenge 'kemasukan sisa makanan' . 











2.1.2.1 Cikudu 'Selalu Berludah' 
Leksern cikudu bermakna selalu keluar aIr liurnya. Kornponen 
rnaknanya spesiflk pada rasa dan penyebab dari rasa itu, yaitu aIr liur yang 
selalu keluar dan faktor yang tidak tentu. Dengan kata lain, penyebab rasa 
dapat b~rupa bau-bauan yang tidak enak" hal yang rnenjijikkan bahkan 
dapat berupa hal yang tidak disadari oleh orang yang bersangkut:an, yang 
seakan-akan rasa cikudu itu timbul begitu saja. 
Berdasarkan analisis kornponen rnakna ltu, secara lengkap leksem 
cikudu dapat disebut memiliki komponen makna ' air liur yang selalu ke­
luar dan dapat bermacam-macam - Dalam bentuk parafrase makna leksem 
cikudu menjadi ' selalu keluar air liumya karena mencium bau-bauan yang 
tidak enak atau melihat hal-hal yang menjijikkan atau oleh sebab-sebab 
lain' . 
Contoh 
Kuldlalai bakke asu dio tanggal iakuq, leu 
'Kalau saya ingat bangkai anjing di tengah perjalanan saya 
nennek cikudu. 
selalu rasa muntah (keluar air liur).' 

(Jika saya ingat bangkai anjing yang tergeletak di tengah jalan, air 

liurku jadi selalu keluar (karena rasa jijik yang berkelebihan.) 

2.1.2.2 Tilu.a 'Ingin Muntah' 
Leksem ti lua 'ingin muntah', bosan dengan sesuatu dan memper­
liliatkan komponen makna spesiflk 'bosanltidak menginginkan lagi' kare­
na sudah terlalu banyak (makan sesuatu). 
Contoh: 
Tilua kande super mi, sabale duanggallo duang bongi 
'Bosan makan super mi, karena dua hari dua malam 
kumandei. 
saya makan itu.' 

(Saya bosan makan super mi karena sudah dua han dua malam 





2.1.2.3 Paik ELo 'Terasa Pahit Mulutnya 
Leksern paik elo diberi rnakna terasa pamt mulutnya karena terlalu 
banyak rnerokok, juga memuat komponen rnakna ' terlalu banyak'. Leksem 
paik elo memperlihatkan komponen makna spesifIk pada sifat rasa paik 
elo, juga pada ketegasan bentuk faktor penyebab, yaitu rasa pamt dan 
merokok. Dala..'11 bentuk parafrase makna leksem paik elo menjadi 'rasa 
pamt d.i rnulut karena terlalu banyak merokok. ' 
2.1.2.4 Tassu Elo 'SelaJu Keluar Air Liur' 
Leksern tassu elo bemlakna selalu keluar air humya. Kornponen 
rnaknanya spesiflk pada rasa dan penyebab dari rasa itu, yaitu air hur yang 
selalu keluar dan faktor yang ticlak tentu. Dengan kata lain penyebab rasa 
dapat berupa bau-bauan yang enak, hal kebiasaan clalam berbicara atau 
dalam keadaan tidur, bahkan clapat berupa hal yang ticlak disadari oleh 
orang yang bersangkutan, yang seakan-akan rasa tassu elo itu timbul begi­
tu saja. 
Berdasarkan analisis komponen rnakna, secara lengkap leksem 
tassu elo clapat disebut rnemiliki komponen makna 'air hur yang selalu ke­
luar' yang clapat disebabkan oleh bermacarn-rnacarn. Dalam bentuk pra­
frase makna leksern tassu elo rnenjadi selalu keluar air liumya karena 
rnencium bau-bauan yang enak atau kebiasaan apabila berbicara atau tidur. 
Contoh: 
Tassu eloku rnoi paknasunna sang banua. 
'Keluar air liur saya, menclum rnasakannya tetangga.' 
(Saya rnengeluarlcan air liur, mencium masakan tetangga.) 
2.1.2.5 Lamorai 'Rasa login' 




a) nennek 'rasa selalu ingin makanlminum' 
Leksem nennek mempunyai makna 'mulut terasa selalu berke­
inginan untuk makan dan minurn'. Jika ditinjau dari maknanya, nennek 
memi liki komponen makna 'rasa ingin makan atau minurn, rasa tidak 
nyaman dimulut, berlangstmg terus-menerus'. 
Rasa nennek terhadap makanan tidak disebabkan oleh rasa lapar, 
tetapi hanya merupakan keinginan agar mulut aktif bergerak dan berasa 
(mempunyai rasa). Demikian pula rasa nennek terhadap minurnan tidak 
disebabkan oleh rasa haus di teggorokan, tetapi hanya menyatakan ke­
inginan agar mulut selalu terbasahi air.· 
Contoh 
Allianna beppa sabak pudukku taek kappa 
'Belikan saya kue, karena mulutku tidak berhenti 
nennek. . 
mau makan atau mengunyah.' 

(Belikan kue!, Mulutku rasanya ingin selalu makan.) 

b) kangangah 'mulut terasa kaku' 
Leksem kangangah mempunyai makna 'mulut terasa kaku, tetapi 
sebenamya ingin sekali bicara'. Jika ditinjau dari maknany~ leksem 
kangangah memiliki komponen makna 'rasa tidak enak, terasa kaku, rasa 
ingin bicara., dan terasa terhambat. Rasa kangangah pada mulut biasanya 
disebabkan oleh rasa ketakutan atau terkejut. 
Contoh: 
Ukrangi aku kareba kamatianna sadangku motoro. 
'Mendengar saya kabar kematiarmy~ mulutku terasa kaku. ' 
(Says mendengar kabar tentang kematiarmya, mulutku terasa 
kaku.) 
2.1.2.6 Tokdo Elo 'NgiJer' 
Leksem tokdo elo mempunyai makna 'mulut teras a mengunyah 
dan menginginkan sesuatu.' 
Contoh: 
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Tokdo eloku mutiro tau kande pao makkan. 
'Ngiler saya melihat orang makan mangga mudah.' 
(Saya ngiler melihat orang memakan mangga mudah.) 
2.1.2.7 Tigoro 'Rasa Kenyang' 
Leksem tigoro mempunyai makna 'mulut terasa kaku karena 
kekenyangan dan !erasa sakit bernapas' . 
Contoh: 
Tigoro i Sampe manka mande bobok tallu kandeang 
'Rasa kenyang si Sampe sudah makan nasI tiga piring.' 
(Sampe kekenyangan sehabis makan nasi tiga piring.) 
2.1.2.8 SidtlM-siddu 'Sidu' 
Leksem siddu-siddu mempunyai makna 'mulut terasa kekeringan' 
disebabkan oleh kekurangan meminum air dan biasanya hal demikian ter­
jadi pada anak: kecil atau balita. 
Contoh: 
Anakna Sitti siddu-siddu, nasahak kurang susui. 
'Anaknya Sitti sidu, karena kurang di susui' 
(Anaknya Sitti selalu sidu, karena kekurangan air (di susui.) 
2.1.2.9 Kasenge 'Kemasukan Sisa Makanan' 
Leksem kasenge 'eli antara gigi kemasukan sisa makanan.' Mem­
perlihatkan komponen malcna spesiftk 'tidale nyaman' sela-sela gigi ter­
sisipi sisa makanan, tidale sakit. Dalam bentuk parafrase makna leksem 
kasenge menjadi 'rasa tidale nyaman pada gigi wena sela-selanya tersisipi 
sisa makanan' . 
Contoh: 
Indokna Nanna nakasenge dukuk tedong. 
'Ibunya Nanna kemasukan sisa makanan daging kerbau' 
(Ibuya Nanna kemasukan sisa makanan pada sela-sela gigi.) 
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2.2.3 Rasa pada Leher 
Leksem yang menyatakan rasa pada leher dalam bahasa Toraja 
ada empat. Keempat leksem itu adalah tipagiZiZing, 'terasa sakit pada leher 
bila pmisi kepala menghadap kebelakang, pada leher apabila posisi kepala 
dimiringkan', tipaZeppe 'terasa sakit pada leher bila posisi kepala ditlD1­
duk:kan, tingarai 'terasa salcit pada leher bila posisi kepala ditengadahkan 
ke atas'. 
Secara garis besar leksem-Ieksem tersebut dapat dikelompokkan 
ke dalam dua medan makna. Medan makna pertama beranggotakan lek­
sem saik dan ngado-ado. Berdasarkan analisis komponen maknanya, ke­
dua leksem itu merupakan leksem bawahan dari leksem suprordinat ~ 
'penyebab tertentu'. Medan makna kedua beranggotakan leksem tukku dan 
tingarai. Berdasarkan analisis komponen maknanya, kedua leksem itu 
merupakan leksem bawahan dari leksem superordinat ~ 'tanpa penyebab 
tertentu'. 
Jika digarnbarkan, leksem yang menyatakan rasa pada leher ter­
sebut akan membentuk bagan sebagai berikut. 
Medan Malena Rasa pada Leher 
~ passaharan matanlu ~ taeq passaharan matantu 
~ 

saik ngado-ado tukku tingarai 
2.2.3.1 Leksem • 'Penyebab Tertentu' 
Leksem ~ 'penyebab tertentu' memperlihatkan komponen malena 
spesiflk untuk jelasnya faktor penyebab sehingga merupakan 'penyebab 
tertentu' . Secara lengkap leksem ~ 'penyebab terentu' memiliki kompo­
nen malena' rasa yang teIjadi karena sebab-sebab yang sudah jelas. 
Sebagai superordinat, leksem ~ 'penyebab tertentu' memiliki dua 
leksem bawahan, yaitu saik dan ngado-ado. 
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a) 	saik 'rasa sa kit pada leher bila posisi kepala/wajah diperbadapkan 
kebelakang 
Leksem saik bersama dengan leksem ngado-ado merupakan lek­
sem bawahan dari leksem superordinat ~ 'penyebab tertentu' memuat 

komponen makna yang menjelaskan penyebab dari rasa dan memperlihat­

kan komponen rnakna spesiflk pada faktor penyebabnya, yaitu terlalu me­

liukkan tubuh. Secara lengkap leksem saik memiliki komponen malcna 

'sakit' terlalu meliukkan tubuh. Dalarn bentuk parafrase makna leksem 







Taek kuhelai masselei ulW2gku sahak masaki 








b) 	ngadtHldo 'terasa sakit pada leher bila posisi kepala dimiringkan 
Leksem ngado-ado juga memuat komponen makna yang menje­
laskan penyebab dari rasa sakit Jika dibanding dengan leksern saik, kohi­
poninmya, leksem saik rnemperlihatkan kornponen makna spesifIk pada 
falctor penyebabnya 'terlalu memiringkan badanlkepala'. Secara lengkap 
leksem ngado-ado memiliki makna 'sakit, terlalu merniringkan badanl 
kepala' . Dalam bentuk parafrase makna leksem ngado-ado menj adi rasa 
sakit pada leher karena terlalu rnerniringkan hadan atau kepala. 
2.2.3.2 Leksem +'Tmps Penyebab Tertentu' 
Leksem ¢ tanpa penyebab tertentu mernperlihatkan kornpanen 
makna spesifIk pada falctar penyebab yang tidak: jelas sehingga merupakan 
'bukan penyebab tertentu' . Secara lebih jelasnya, jika penyebab rasa saik 
adalah selalu terlalu meliukkan tubuh (lee belakang), sedangkan ngado-ado 
adalah selalu timbul karena terlalu memiringkan badan atau kepala 
209 
(ke samping). Penyebab rasa tukku dan tingarai tidak selalu melihat 
sesuatu ke atas atau ke bawah, tetapi clapat juga posisi tidur yang tidak 
berubah-ubah. Dengan kata lain, komponen 'bukan penyebab tertentu ' 
mempunyal pengertian bahwa kemungkinan penyebab lebih dari satu 
alternajf 
a) h1kku'merunduk' 
Leksem tukku mempunyai komponen makna 'terasa sakit pada 
leher bila kepalalwajah merunduk ke bawah tanpa sebab-sebab tertentu. ' 
Contoh 
Tukku unnala kappi masaki barokoku. 
'Merunduk saya pungut dompet sakit leherku. ' 

(Saya rnerunduk rnernungut dompet terasa sakit pada leherku.) 

b) tingarai 'tengadah' 
Leksem tingarai mempunyai komponen makna 'terasa sakit pada 
leher bila kepalalwajah posisi melihat ke atas (tengadah) tanpa sebab­
scbab tertentu. ' 
Contoh: 
Mapakdi borokoku untingarai Zangngan langiq. 
'Terasa sakit leherku tengadah ke aias langit.' 
(Leherku terasa sakit, mengadah ke atas langit.) 
2.2.4 Rasa pada Tenggorokan 
Dalam bahasa Toraja, leksem yang menyatakan rasa pada tenggo­
rokan ada tiga. Ketiga leksem itu adalah gaZakgak 'berlendir' menjadi 
seperti berlemak tenggorok atau lidahnya', mapaddih magammak 'tidak 
bisa atau susah menelan' , nakadak dan 'tertelan ketika dikunyah sehingga 
sulit untuk menelannya' . 
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Berdasarkan analisis komponen malcnanya, ketiga leksem yang 
menyatakan rasa pada tenggorok tersebut dapat clikelompokkan ke dalam 
dua medan makna Medan makna pertama hanya beranggotakan lek­
sem galakgak Medan mama kedua beranggotakan leksem mapaddih 
magammak dan nakadak 
Jika digambarkan, leksem-leksem yang mengatakan rasa pada 
tenggorok tersebut akan membentuk bagan sebagai berikut. 
Medan Makna Rasa pada T enggorok 
galaggak ¢ mangka unnammaq 
mapaddih magammak nakadak 
Uraian lebih lanjut untuk tiap-tiap leksem yang menyatakan rasa 
pada tenggorok terse but dapat dilihat di bawah ini. 
2.2.4.1 Rasa GaJaggak 'Berlendir' 
Leksem galaggak sebagai bagian dari leksem-leksem yang menya­
takan rasa pada tenggorok tidak memiliki leksem bawahan. Memper­
lihatkan komponen makna spesifIk 'menjadi seperti berlemak' , tanpa 
informasi susah rnenelan. Secara lengkap leksem galaggak memiliki 
komponen makna menjadi seperti berlernak. Dalarn bentuk parafrase, 
makna leksem gaZaggak menjadi rnerasa tenggorok atau lidahnya seperti 
berlemak. 
Contoh: 
Aku mangka kande pedampi sabak galakgaku barokoku. 
'Sudah saya makan obat, karena tenggorokanku berlendir.' 
(Saya sudah rnakan obat, karena terasa berlendir tenggorokanku.) 
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2.2.4.2 Leksem • 'Susah Menelan' 
Lek.sem ~ 'susah menelan' mempunyai leksem bawahan yaitu 
leksem mapaddih magammak 'susah menelan' dan leksem nakadak 
'tertelan, tetapi tertahan'. 
a) mapaddih maganuntlk 'susah menelan' 
Leksem mapaddih magammak sebagai salah satu leksem yang 
menyatakan rasa pada tenggorok mempunyai komponen makna tidak bisa 
atau susah menelan. Secara spesifIk susah menelan, tanpa informasi seperti 
berlemak. Dalam bentuk parafrase makna leksem mapaddih magammak 
'susah menelan'. 
Contoh: 
Taek kubelai kande. sahak mapaddih magammak. 
'Tidak bisa saya makan. karena susah menelan. ' 
(Saya tidak bisa makan. oleh karena susah menelan.) 
b) nakadak 'tertelan tetapi tertahan' 
Leksem nakadak bermakna 'terhenti di tenggorok ketika tertelan, 
ketika dikunyah seh.ingga sulit meluncur' . Sebagai leksem bawahan dari 
superordinat ~ 'susah menelan'. Leksem nakadakjuga memuat komponen 
makna 'susah menelan' sebagai kehoponiman dati leksem mapaddih 
magammak, leksem nakadak memperlihatkan komponen makna spesifIk, 
tertentu secara tidak sengaja 'susah menelan'. Dalam bentuk parafrnse 
makna leksem nakadak menjadi tertelan secarn tidak sengaja sehingga 
susah meluncur. 
Contoh: 
Mukandei bale nakadaki bukunna. 
'Makan dia ikan tertelan, tetapi tertahan tulangnya.' 
(Dia makan ikan tertelan akan tetapi tertahan tulangnya.) 
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2.2.5 Rasa pada Dada 
Leksem yang menyatakan rasa pada dada ada lima Kelima leksem 
tersebut adalah takkok ' susah sekali bemapas' , batik-batik 'susah ber­
napas'. mekak ' pendek serta tidak nyaman bemapas ' , sekak 'tidak nyaman, 
tidak lancar tertahan-tahan batuknya' , dan parondo 'khusus pada bayi 
(anak kecil)' . 
Lima leksem yang menyatakan rasa pada dada tersebut dapat di­
kelompokkan ke dalam dua medan makna Medan makna pertama ber­
anggotakan leksem takkok dan botik-botik Leksem-Ieksem itu menjadi 
leksem bawahan dari leksem superordinat 4l -karena Ian atau per]alanan 
jauh' . Medan makna kedua beranggotakan leks m mesek, sekak, an 
parondo. Leksem mesek, sekak. dan parondo merupakan leksern bawahan 
dari leksem superordinat ¢ 'karena penyakit '. Dengan dem ikian, kriteria 
superordinat tiap-tlap rneilim rnakna adalah faktor penyebabnya 
Jika digambarkan, leksem-leksern yang menyatakan rasa pada 
dada tersebut akan membentuk bagan sebagai berikut 
Medan Makna Rasa pada Dada 
~ 'karena berlariJ ¢ 'karena penyakit' 
perj alanan j auh ' 
takkok batik-batik mekaq sekak parondo 
2.2.5.1 Leksem +'Karena Berlari atau Berjalan Jauh' 
Leksem 4l 'karena berlari atau berjalan j auh ' memperlihatkan 
komponen makna spesifIk pada faktor penyebabnya, yaitu karena berlari 
etau berjalan jauh, tidak karena penyakit. Secara lengkap leksem 4l karena 
berlari atau berjalan jauh memiliki komponen makna ' rasa sebagai akibat 
karena berlari atau berj alanjauh' . 
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Sebagai superordinat, leksem ~ 'karena berlari atau berjalan Jauh ' 
memiliki dua leksem bawahan. Kedua leksem bawahan itu adalah takkok 
dan batik-batik. 
a) takkok 'susah sekali bernapas' 
Leksem takkok sebagai leksem bawahan dari leksem ~ ' karena 
berlari atau perjalanan jauh' Leksem takkok juga menurut komponen 
makna 'karena berlari atau perjalanan jauh' Jika dibandmgkan dengan 
leksem batik-batik yang merupakan kohiponimnya, leksem takkok mem­
perlihatkan komponen makna ' sangat susah bemapas karena berlari atau 
peIJalan jauh' . Dalam bentuk parafase makna leksem paso menJadl 'sangat 
susah bemapas karena baru saJa berlari atau mengadakan pefJalanan jauh 
Contoh . 
Takkoi mangka lwnioq dio pasaq. 
'Susah bemapas sudah j alan kakl dari pasar.' 

CIa susah sekali bemapas karean berjalan kaki dari pasar) 

b) botik-botik 'susah bernapas 
Leksem botik-botik sebagai Jeksem bawan dati leksem ~ ' brena 
berlari atau bejalan jauh' Leksem botik-botik juga memuat komponen 
makna ' karena berlari atau per -pIan an jauh' . Jika dibandingkan dengan 
leksem takkok, koruponimnya. Leksern botik-botik memperlIha karJ kom­
ponen makna spesiflk 'tanpa penyangatan Secara lengkap komponen 
makna leksem botik-botik adalah susah bemapas karena berlari atau per­
jalanan jauh Dalam bentuk parafrase rnakna leksem botik-botik menjadi 
susah bemapas karena baru saja berlari atau mengadakan perjalanan jauh. 
Contoh: 
Botik-botik mangka lumioq dio buntu 
'Susah bemapas saya sudah jalarJ kaki dari gunung.' 
(Saya agak capek sudah berjalan kaki dari gunung.) 
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2.2.5.2 Leksem , 'Karena Penyakit' 
Leksem ~ karena berlari atau perjalanan jauh sebagai kohiponim 
leksem ¢ 'karena penyakit' memperlihatkan komponen makna spesiflk 
'karena penyakit bahkan karen a berlari atau perjalan jauh'. Secara utuh 
leksem ~ ' karena penyakit ' memiliki komponen makna ' rasa sebagai 
akibat, karena penyakit' . 
Sebagai superordinat, leksem <l> 'karena penyakit' memiliki tiga 
leksem bawahan. Ketiga leksem bawahan itu adalah mekak, sekak, dan 
parondo. U tuk Iebm jelasnya lihat pembahasan sebagaJ berikut 
a) mekak 'susah bernapas' 
Leksem mekak bermakna 'pendek-pendek serta tidak nyaman ber­
napas '. Sebagai leksem bawahan dari leksem superordinat leksem <l> ' harus 
penyakit' , leksem mekak memuat juga komponen makna 'karena penya­
kif Jlka dibandingkan dengan leksem .sikak kohipcmimnya leksern mekak 
memperlihatkan komponen makna spesiflk pada jenis penyakitnya, yaitu 
penyakit pernapasan. Secara lengkap leks em mekak memiliki komponen 
malma 'pendek-pendek (tidak nyaman bemapas karena penyakit pemapas­
an. Dalam bentuk parafrase makna leksem mekak menjadi pendek-pendek 
atau tidak nyaman bernapasnya karena pengaruh dari penyakit pemapasan 
yang dimdapnya. 
Makna Jeksem mekak dengan komponen makna seperti itu dapat 
clilihat dalam kalimat di bawah ini. 
Contoh 
T aek morai ia mammaq sahaq bong; nananna mekak. 
'Tidak bisa ia tidur kalau ma1am disimpan sesak napas. ' 
(Ia tidak bisa tidur kalau ma1am karena penyakit sesak napasnya.) 
b) selulk 'sesak napas' 
Leksem sekak bermakna tidak lancar, terhambat terputus-putus 
napas atau bentukJlya. Sebagai leksem bawahan dari leksem superordinat 
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1eksem ~ 'karena penyakit', leksem sekak juga memuat komponen makna 
karena 'penyakit' jika dibandingkan dengan 1eksem mekak kohiponim­
nya. 1eksem sekak memperlihatkan komponen makna spesifIk pada faktor 
penyebabnya, yaitu 'batuk' . Secara 1engkap leksem sekak memiliki kom­
ponen makna 'tidak 1ancar atau terharnbat pernapasannya karena penyakit 
pernapasan atau batuk. Dalam bentuk parafrase makna leksem sekak men­
jadi tidak lancar/terputus-putus, terharnbat pemapasannya karena penyakit 
pernapasan atau karena batuk 
Makna leksem sekak dengan komponen makna faktor penyebab 
batuk dapat di1ihat dalam kalimat eli bawah ini 
Contoh: 
Sekak pappesaqdinna sabaq more-more farm 
'Sesak napasnya dirasakannya karena batuk-batuk terus' 
(penyakit sesak napas yang dia rasakan sudah kering karen a 
batuk-batuk teruslterputus-putus.) 
c) parondo 'sesak napas' 
Leksem parondo bermakna tidak lancar, terharnbat, terputus-putus 
napasnya khususnya pada anak-anak (bayi). Sebagai leksem bawahan dari 
Ieksem superordinat leksem ~ 'karena penyakit' leksem parondo juga me­
muat komponen makna karena penyakit Jika dibandingkan dengan lekserr: 
sekak kohiponimnya, karena parondo memperlihatkan komponen makna 
spesifIk pada faktor, penyebabnya, yaitu batuk hanya pada anak-anakibayi. 
Secara lengkap leksem parondo memiliki komponen makna ' tidak lancar, 
terhambat, terputus-putus pernapasannya karena penyakit pemapasan 
khususnya pada anak -anaklbayi' . Dalam bentuk parafrase makna 1 eksem 
parondo menjadi tidak lancar, terhambat, terputus-putus pemapasannya 
karena penyakit pernapasan khusus pada anak-anaklbayi. 
Makna leksem parondo dengan komponen makna faktor penyebab 
pernapasan khususnya pada anak-anakibayi dapat dilihat dalam kaimat eli 
bawah ini. 
Contoh: 
Paronda; pia bittik sammaik bongi. 
'Sesak napasnya anak bayinya tadi malam.' 
CAnale bayinya sesak napas tadi malam) 
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2.2.6 Rasa pada Perot 
Leksem yang menyatakan rasa pada perut dalam bahasa Toraja 
ada dua puluh leksem. Kedua puluh leksem itu adalah diah, 'kenyang', 
tarrok diah 'kenyang sekali' tangdih 'lapar', morai kande 'suka makan', 
sidih 'makan hanya ~edikit' ) soko 'sering makan', bossa 'puas dan sudah 
bosan' , sumorok ' mules', kambang 'mules', summorok ' seperti diremas­
remas', malinguttak ' sembelit', sassak 'senak' , bungga ' rasa mengen­
cang' , banrak 'sesaklterasa penuh masuk angin' , materrek 'seperti diki­
kis', makaddo 'keras', karrak, ' kembung' , bujang 'lapar sekali', macokdok 
'mual yang menjijikkan' , dan maqkodi-kodi 'mual yang bau-bauan' . 
Berdasarkan anal isis komponen maknanya, kedua puluh leksem 
yang menyatakan rasa pada perut tersebut dapat clikelompokkan ke dalam 
dua medan makna. Medan makna pertama beranggotakan tujuh leksem. 
Ketujuh leks em itu adalah diah, tarruk diah tangdiah, morai kande, sidih 
soko dan bossa. Ketujuh leksem dari medan makna pertama bernaung di 
bawah leksem ~ 'tanpa rasa sakit' atau dengan kata lain ketujuh leksem 
tersebut merupakan leksem bawahan dari leksem superordinat cj> 'tanpa 
rasa sakit' . Medan maJma kedua beranggotakJID sebelas leksem Kesebelas 
leksern itu adalah sumorok, kambang, pesse-pesse, malinguttak, sassak, 
bungga, barak, materrek, makaddo, karrak dan katektekan. Kesebelas 
leksem dari medan maJma kedua bernaung eli bawah leksem cj> 'elisertai 
rasa sakit' atall dengan kata lain kesebelas lelcsem tersebut merupakan 
leksem bawahan dari leksem superordinat ~ 'disertai rasa sakit' o 
Kedua medan makna di atas masing-masing dapat dibagi ke dalam 
kelompok-kelompok. Medan makna pertama yang beranggotakan tujuh 
leksem dapat dibagi. ke dalam dua kelompok bawahan. Kelompok bawah­
an pertama beranggotakan leksem diah, tarruk diah so/co, dan bossa. Ber­
dasarkan analisis komponennya, leksem diah ditentukan sebagai super­
ordinat. Leksem tarrok diah, soko, dan bossa bernaung eli bawah super­
ordinat diah, yang akhirnya mernbentuk kelompok bawahan terseneliri, 
yaitu kelompok bawahan kedua. Sebagai superordinat dari kelompok 
bawahan kedua adalah leksem cj> 'sangat kenyang beserta cirilakibatnya'. 
Di lain pihak, leksern tarruk diah yang berada di kelompok bawahan 
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kedua yang lain bersifat kohiponiman dengan leksem superordinat ¢ 
'sangat kenyang beserta cirilakibatnya', tetapi tanpa leksem bawahan. 
Kelompok bawahan kedua yang beranggotakan leksem tangdiah, morai 
kande, dan sidik tak dapat dibagi dalam kelompok kecil. 
Medan makna kedua juga dapat dibagi lagi ke dalam tiga kelom­
pok bawahan, kelompok bawahan (1), (2), dan (3). Kelompok bawahan 
(1) bersuperordinat leksem ¢ 'keadaan perut' dengan leksem-leksem 
bawahan malinguttak, sassak, bungga, banrak, maserrek, makaddo, 
banrak, dan bl{jung. Leksem-leksem bawahan itu dapat dikelompokkan 
lagi ke dalam kelompok bawahan (a) yang bersuperordinat leksem ¢ 'isi' 
dengan leksem-leksem bawahan malinguttak, sassak, bungga, dan banrak, 
dan (b) yang bersuperordinat leksem ¢ 'kosong' dengan leksem bawahan 
maserrek, makaddo, dan bujung 
Kelompok bawahan (2) dapat dirinci ke dalam kelompok­
kelompok bawahan yang lebih kecil lagi. Kelompok bawahan (2) ber­
anggotakan leksem-leksem sumorrok, karnban, dan pesse-pesse. Leksem­
leksem itu bemaung di bawah leksem superordmat ¢ 'bergerak-gerak ' 
Kelompok bawahan (3). Kelompok bawahan (3) itu rnemiJiki 
leksem-leksem bawahan macaqdok, dan makodi-kodi. Leksem-leksem ltu 
bernaung di bawah leksem superordinat ¢ 'ingin mWltah'. 
Jika digambarkan leksem-leksem yang menyatakan rasa di perut 
akan membentuk bagan sebagai berikut 
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Medan Makna Rasa pada Perut 
<\l 'tanpa rasa sakit' 
~ 
<\l 'disertai rasa sakit' 
bergerak-gerak keadaan perut <\l 'rasa mua!' diah 	 tangdiah 
~ sum~p,sse I~OSOng maC~qkodi-tarrok 	 <\l sangat kenyang 
beserta ciri-cirinya diah 	 kambang ~ ~ kodi ~ malinguftak katektean sossok bujung 
banrak karraksoko bossa 
bl/ngga maserrek 
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2.2.6.1 Leksem , 'Tanpa Rasa Sakit' 
Leksem ~ 'tanpa rasa salGr merupakan kohiponirn dari leksem 
superordinat ~ 'disertai rasa sakit' . Leksem superordinat ~ 'tanpa rasa 
salGt' memiliki tujuh leksem bawahan, leksem superordinat ~ ' tanpa rasa 
sakit' mernperlihatkan komponen makna spesifIk 'tanpa rasa soot. 
Sebagai leksem bawahan dari leksern ~ 'tanpa rasa sakit' ketujuh 
leksem tersebut merniliki perbedaan tiap-tiap leksern bawahan. Perbedaan 
itu ditentukan oleh sifat patut pada saat rasa tersebut muncul . Oleh karena 
Itu., pembicaraan mengenal leksem-leksem bawahan dari leksem super­
ordinat ~ ' tanpa rasa sakit' didasarkan pada sifat yang sedang diah 
'kenyang' atau tangdiah ' lapar ' sebagai berikut 
a) diah 'kenyang' 
Leksem diah mempunyai makna ' sudah puas, kenyang' Berdasar­
kan analisis kornponen rnaknanya, leksern diah memi liki komponen­
komponen makna sebagai berikut. Sebagai leks ern bawahan dari leksem 
superdinat ~ ' tanpa rasa sakit' Leksem diah juga rnemuat komponen 
makna 'tidak. sakit' . Sebagai kohiponirnan leksem tangdiah leksern diah 
mernperlihatkan kornponen rnakna spesifik 'tidak. ingin rnakan, tidak 
lapar'. Secara lengkap, leksem diah rnemiliki komponen rnakna 'tidak 
soot, tidak. ingin rnakan' . Dalarn bentuk parafrase makna leksem diah 
menjadi ' kenyang.' 
Contoh 
Taek na morai kumande sabak diaq bangsia. 
'Tidak. dia mau makan karena kenyang masih' 
(Dia tidak mau rnakan karena masih merasa kenyang.) 
1) tarruk diah 'kenyang sekali' 
Leksem tarruk diah mempunyai rnakna ' sudah merasa sangat 
kenyang'. Sebagai leksem bawahan dari leksem superordinat diah, leksern 
tarruk diah juga rnernuat kornponen rnakna diah yaitu tidak sakit, ke­
nyang. Jika dibandingkan dengan leksern-leksem bawahan lain dari leksern 
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superordinat diah, leksem tarrnk diah memperlihatkan kornponen makna 
spesifIk kenetralan bentuk perut abbat dari rasa kenyang tersebut. Seeara 
lengkap mem·liki komponen makna 'tidak sakit, sangat kenyang, tidak 
memperlihatkan eiri tertentu. Dalam bentuk frase-frase rnakna leksern 
tarrnk diah menjadi merasa sangat kenyang, tetapi tanpa mernperlihatkan 
eiri tertentu sebagai akibatnya. 
Contoh: 
Mangka ia kande boqboq 
'Sudah dia makan nasi 









sekali dia rasakan. ' 





2) leksem 41 'saogat kenyang berserta ciri-cirinya ' 
Leksern tamlk diah merupakan kohiponiman leksem cp ' sangat 
kenyang beserta eirinya' dan memperlihatkan makna spesifik ' ikut ter­
informasikan eiri bentuk perut akibat kekenyangan itu. Di lain pihak. haI­
hal yang membedakan tiap-tiap leksem bawahan dari leksem superordinat 
~ 'sangat kenyang beserta eirinya', terletak pada perbedaan eiri bentuk 
perut akibat dari kekenyangan tersebut. 
Sebagai superordinat leksem $ 'sangat kenyang beserta cirinya' 
memiliki leksern bawa.han, yaitu maknanya 'kuat makan/apa saja yang 
dimakan', dan bossa 'puas dan sudah besan' . Untuk. pembahasan leksem 
bawahan ini akan dijelaskan di bawah ini. 
(a) soko 'kuat makanlapa saja yang dimakan' 
Leksern soko merupakan leksem bawahan dari leksern $ 'sangat 
kenyang beserta eirinya' , leksem soko juga memu at kornponen makna 
'sangat kenyang' eiri bentuk akibat dari kekenyangan itu dan memperlihat­
kan komponen mama spesifIk pada eiri bentuk perut akibat dari keke­
nyangan itu, yaitu perut yang seakan membesar. Secara lengkap memiliki 
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kornponen rnakna sangat kenyang, rnernbesar perutnya karena kebanyakan 
isi. Dalarn bentuk parafrase rnakna leksem soko rnenjadi 'kekenyangan 
dari akibat selalu makanJapa saja yang dirnakan sehmgga perutnya terlihat 
besar 
Contoh 
Kilalai tambukmu dakna mandu/buda kande. 
' Ingat perutrnu, jangan terlalulbanyak makan.' 





(b) bossa 'puas dan sudah bosan' 
Leksem bossa merupakan leksem bawahan dari leksern ~ 'sangat 
kenyang beserta eirinya' . Leksem bossa juga mernuat kornponen makna 
sangat kenyang, eiri bentuk perut akibat kekenyangan. Jika dibandingkan 
dengan leksern kohiponirnnya, leksem bossa memperlihatkan kornponen 
rnakna spesifik pada em OObat dari kekenyangan itu, yaitu rnenjadi bosan 
Dengan dernikian seeara lengkap leksern bossa merniliki komponen rnakna 
'sangat kenyang atau banyak makan, menjadi bosan' . Dalarn bentuk para­
[rase rnakna leksern bossa rnenjadi ' merasa bosan karena sudah terlalu 
banyak. makan' . 
Contoh: 
Dio paqlaqna kande durian bossa. 
'Di kebun kita rnakan durian sarnpai bosan.' 





b) tangdiah 'lapar' 
Leksem tangdiah sebagai salah satu leksem yang rnenyatakan rasa 
pada perut. Leksem tangdiah bennakna lapar, ingin makan. Berdasarkan 
analisis kornponen rnaknanya, leksem tangdiah merniliki komponen 
makna sebagai berikut. Sebagai leksem bawahan dari leksern superordinat 
~ 'tanpa rasa soot' leksem lupu juga memuat kornponen rnakna 'tidak 
sakit' sebagai kohiponirnan leksern diah, leksern tangdiah rnernperlihatkan 
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makna spesifIk lapar, ingin makan. Dengan demikian secara lengkap 
leksem tangdiah memiliki komponen makna 'tidak sakit, ingin makan atau 
lapar. 
Contoh 
Nenoqpa natangdiah nasang torampo untajanni 
'Dari tadi lapar/ingin makan semua tamulundangan menunggu 
puang Imam. 
Pak Imam .' 





Sebagai superordinat leksem tangdiah memiliki dua leksem 
bawahan, yaitu morai kande ' sedang suka makan' dan sidik 'kalau makan 
hanya sedikit'. -raian lebih lanjut kedua leksem bawahan itu sebagaJ 
berikut 
1) morai kande ' sedang suka makan' 
Leksem morai kande mempunyai makna selalu mgm makan 
karena baru sernbuh dari sakit. Leksem morai kande berdasarkan analisis 
komponen maknanya memiliki makna sebagai berikut Sebagai leksem 
bawahan dari superordinat tangdiah. Leksem morai kande juga memuat 
komponen makna tidak. sakit, ingin makan. Jika dibandingkan dengan 
leksem sidik, leksem morai karuk memperlihatkan komponen makna spe­
sifIk pada kuantitas dan frekuensi makan, juga faktor penyebab dari 
keinginan itu. Dengan kata lain, komponen makna spesifIk itu berupa ke­
inginan untuk berulang-ulang makan dengan jumlah banyak, karena baru 
sembuh dari sakit. Dalam bentuk: parafrase makna leksem mora; kande 
menjadi banyak sekali malrnnnya atau berulang-ulang makannya karena 
baru sembuh dari sakit. 
Contoh : 
Mangka mondo ia nenneq morai kande. 
'Sudah sembuh dia selalu ingin makan.' 

(Dia sudah sembuh dari sakit, oleh karena itu selalu ingin makan.) 
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2) sidik 'sedikit makannya' 
Leksem sidik mempunyai makna kalau makan hanya sedikit 
sehingga perutnya mengecil/keeil. Sebagai leksem bawahan dari super­
ordinat tangdiah, leksem sidik juga memuat komponen makna 'tidak sakit, 
ingin makLl1' . Jika dibandingkan dengan leksem morai kande, kohiponim­
nya, leksem sidik memperlihatkan komponen makna spesifrk pada eiri 
bentuk perut karena lapar yaitu perutnya (menjadi) keeil. Dalam bentuk 
parafrase makna leksem sidik menjacli perut seakan menjadi keeil karena 
makan hanya sedikit atau suka menahan lapar. 
Contoh 
lake kande ia boqboq muina sidik. 
'Kalau makan dia nasi hanya sedila.t.' 

(Dia kalau makan nasi hanya sedikir sehingga perutnya mengecil.) 

2.2.6.2 Leksem ~ 'Disertai Rasa Sakit' 
Leksem ~ ' disertai rasa sakit ' merupakan kohiponiman dari lek­
sem superordinat ~ ' tanpa rasa sakit. Leksem superordinat ~ 'diserati rasa 
sakit' memperlihatkan komponen makna spesifIk 'rasa sakit' . 
Leksem superordinat ¢ ' disertai rasa sakit' memiliki tiga belas 
leksem bawahan. Ketiga belas leksem bawahan 1tu adalah sumorok, 
kambang, pesse-pesse, malinguttak, sossok, bungga, banrak, maserrek, 
makaddo, karrak, bujung, macokdok, dan makkodi-kodi. Ketiga belas 
leksem bawahan tersebut masih dapat dikelompok-kelompokkan lagi ke 
dalam tiga medan berdasarkan komponen makna spesifIknya. Secara 
ringkas, tiap-tiap medan makna dibawahi oleh satu leksem superordinat 
tertentu. Ketiga leksem superordinat tersebut adalah leksem ~ 'keadaan 
perut', leksem ~ ' bergerak-gerak', darlleksem ~ ' ingin muntah'. 
a) leksem ~ 'k.eadaan perut' 
Leksem ~ 'keadaan perut' merupakan kohiponimarl dari leksem ~ 
'bergerak-gerak' dan leksem ~ 'ingin muntah' . Jika dibandingkan dengan 
leksem-leksem kohiponimannya leksem ~ 'keadaan perut memperlihatkan 
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kornponen rnakna spesifIk pads 'inforrnasi keadaan perut pads saat rasa di 
perut tirnbul. Sebagai superordinat, leksern ~ keadaan perut rnerniliki 
delapan leksern bawahan yaitu malinguttak, sassak, bungga, banrak, 
maserrek, makaddo, karrak, dan bujung. Berdasarkan inforrnasi tentang 
keadaan perut dari kedelapan leksern bawahan tersebut dapat dikelornpok­
kan lagi ke dalam dua rnedan rnakna bawahan. Pertama rnedan rnakna 
bawahan yang rnenyatakan konsep keadaan perut berisi dengan leksern 
superordinat ~ 'isi'. Kedua rnedan rnakna bawahan yang rnenyatakan kon­
sep perut kosong dengan leksem superordinat ~ 'kosong' . 
Dalarn penelitian ini perlu dijelaskan perbedaan pengertian antara 
isi dan diah serta kosong dan tangdiah Pengertian diah dan tangdiah 
digunakan untuk pernbicaraan yang rnenekankan pads rasa sebagai akibat 
dari adanya tindakan rnakan. Di pihak lain, pengertian isi dan kosong 
digunakan pada pernbicaraan yang rnenekankan pada sudah atau belumnya 
tindakan makan dilakukan., yang diukur dari saat rnulai adanya rasa sakit 
(tidak rnenyatakan jumlah dan rasa yang dimunculkannya). 
1) leksem 4; 'berisi' 
Leksern ~ 'berisi ' sebagai bawahan dari leksern superordinat ~ 
'keadaan perut' juga rnernuat kornponen rnakna inforrnasi keadaan perut 
Leksern ~ ' berisi' rnerupakan kohiponiman leksern ~ ' kosong', leksern ~ 
'berisi' rnernperlihatkan kornponen rnakna spesifIk perut berisi . Secara 
lengkap leksern ~ 'isi' rnerniliki kornponen rnakna 'sakit, perut berisi '. 
Dalam bentuk parafrase rnaknanya rnenjadl rasa sakit di perut pada saat 
keadaan perut berisi. 
Sebagai superordinat leksern ¢ 'berisi' rnerniliki empat leksern 
bawahan. Keernpat leksern bawahan itu akan dijelaskan sebagai berikut 
(a) malinguttak 'terasa sembelit' 
Leksern malinguttak rnernpunyai rnakna terasa sakit perut apabila 
buang air besar. Sebagai leks ern bawahan dari leksern superordinat 4> 'isi' 
leksem malinguttak juga rnemuat kornponen rnakna 'rasa sakit, perut 
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dalarn keaclaan isi, dan memperlihatkan komponen makna spesiflk sakit 
keluar untuk tinja. Secara lengkap leksem malinguttak rnemililci komponen 
makna rasa sakit, perut dalam keadaan isi, kesulitan mengeluarkan tinja. 
Dalarn bentuk parafrase makna leksem kamak-maleang menjadi rasa sakit 
karena kest..itan buang air besar (tinJa). 
Contoh 
Malinguttaqku sule. 
'Datang lagi sakit sembelitku.' 

(penyakit sembelitku karnbuh lagi .) 

(b) sassak 'sesak' 
Leksem sassak mempunyai mal<T13 teras a perut yang seperti 
penuh., sesal<. Sebagai leksem ba wahan dari leksem superordinat ¢ 'isi' . 
Leksem sassak Juga memuat komponen makna 'rasa sakit perut dalarn 
keadaan isi , dan memperlihatkan komponen rnakna spesifik perutnya se­
akan sangat penuh karena pencemaan seperti tidak mampu bekerja. Secara 
lengkap leksem sassak memililcikomponen makna rasa sakit, perut dalam 
keadaan isi, sangat penuh karena pencemaan seperti tidak mampu bekerja. 
Dalcm bentuk parafrase makna leksem kasongeang menjadi rasa sakit 
karena perut seperti sangat penuh berhubung dengan pencemaan yang se­





(perutnya terasa sakit karena pencemaannya tidak berfungsi .) 

(c) bllngga 'rasa mengencang' 
Leksem kambung mempunyai makna terasa mengencang pada 
usus (perut) karena ingin buang air besar. Sebagai leksem bawahan dari 
leksem superordinat ¢ 'isi'. Leksem bungga juga memuat komponen 
makna rasa sakit perut dalarn keadaan isi. Di pihak: lain memperlihatkan 
komponen makna spesiflk usus seperti mengencang, karena ingin buang 
air besar. Secara lengkap leksem bungga memililci komponen makna rasa 
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sakit,. perut dalam keadaan isi usus seperti mengencang karena ingin buang 
air besar. Dalam bentuk parafrase makna leksem bungga menjadi rasa 
sakit seperti usus yang mengencang karena ingin buang air besar. 
Contoh: 
Melambiq tarruq sae saki untambak. 
'Pagi sekali datang saki t mengencang.' 

(Masih pagi perutku terasa mengencang.) 

(d) banrak 'kembung, sesak' 
Leksem banrak mempunyai makna terasa penuh sesak perutnya 
(karena masuk angin). Sebagai leksem bawahan dari leksem superordinat 
$ ' isi ' . Leksem banrak juga memuat komponen makna yaitu rasa sakit 
perut dalam keadan isi . Jika dibandingkan dengan leksem-Ieksem 
kohiponimnya, leksem banrak memperlihatkan komponen makna spesifIk 
seperti terjadi pemuaian. Secara lengkap leksem banrak memiliki kompo­
nen makna rasa sakit,. perut dalam keadaan isi, terasa sesak karena seperti 
menjadi pemuaian. Dalam bentuk parafrase makna leksem banrak menjadi 
rasa sakit dengan perut terasa sesak karena seperti teIjadi pemuaian pada 
makanan yang telah dimakan. 
Contoh: 
Banrak baklanku nasabak sanggarak kandea. 
'Kembunglah perutku karena goreng ubi kayu. ' 
(perutku terasa kembung setelah makan ketelah pohon.) 
2) leksem • 'kosong' 
Leksem <p 'kosong' sebagai bawahan dari leksem superordinat 
<p ' keadaan perut' juga memuat komponen makna informasi keadaan perot. 
Leksem <p 'kosong' merupakan kohiponirnan leksem <p 'isi' . Leksem <p 
'kosong' memperlihatkan komponen makna spesifIk perot kosong. Secars 
lengkap leksem <p 'kosong' memiliki komponen makna 'terasa sakit,. perut 
kosong' . Dalam bentuk parafrase makna tersebut menjadi rasa sakit di 
perut pada saat perot dalam keadaan kosong. 
227 

Sebagai superordinat leksem ~ 'kosong' memililu empat leksem 
bawahan. Keempat leksem bawahan itu akan dijelaskan sebagai berikut 
(a) masU/ ek 'terasa pedis seperti diiris-iris' 
Leksem maserrek mempunyai makna terasa pedis/sakit Sebagai 
leksem bawahan dari leksem superordinat <\l 'kosong' . Leksem masen'ek 
juga memuat komponen makna superordinatnya yaitu rasa sakit, perut 
dalarn keadaan kosong, dan memperlihatkan komponen makna spesifik, 
nyeri , usus seperti dikilas atau ditekantekan. Secara lengkap leksem 
maserrek memiliki komponen makna rasa salcit, perut dalam keadaan 
kosong, nyeri usus sepert i dliris- iris atau eL tekan-tekan Dalarn bentuk 
parafrase makna leksem maserrek mcnJaili rasa nyen pada perut karena 
usus sepertl eLms-Ins. 
Contoh: 
Maserrek tamhuqna sahaq tangdi aq. 
'Pedisnya perutnya karena lapar. · 

(perutnya terasa pedisiseperti cL.ins-ui.s karena lapaL) 

(b) karrak 'keras' 
Leksem karrak mempunyai makna 'keras' , kak"U Sebagai leksem 
bawahan dari leksem superordinat ~ 'kosong' leksern karrak juga mernuat 
komponen makna rasa sakit, perut dalam keadaan kosong dan memper­
lihatkan komponen makna spesiftk 'usus yang rnenjadi keras atau halus. 

Secara lengkap leksern karrak memil iki komponen makna rasa sakit, 

perut dalarn keadaan kosong. usus menjadi keras atau kaku. Dalam bentuk 

parafrase makna Jeksem karrak menjacL. rasa sakit di perut karena usus 





Minnak kalulaJ dipakei unnuroq tambukna lorro karrak. 
'Minyak kelapa dipakaikan mengurut perutnya berhenti keras .' 




(c) bujung 'kembung' 
leksem bujung mempunyai rnakna kembung. Sebagai leksem 
bawahan dari leksem superordinat ~ 'ko ong' , leksem benrak juga memuat 
komponen makna rasa sakit, perot dalam keadaan kosong. dan mernper­
lihatkan komponen makna spesifik perut seakan mengembang. seperti di­
penuhi oleh angm. Secara lengkap leksem buj ung memiliki komponen 
makna rasa sakit, perut dalam keadaan kosong. seperti dipenuhi oleh 
angin, perut seakan mengembang. Dalam bentuk parafrase makna leksem 
kembung menjadi rasa sakit pada perut dengan perut sepeJti dipenuhi oleh 
aogin sehinga tampak rnengembung. 
Contoh: 
Bujung tambuqna sabaq taeq kande melamhiq. 
'Kembung perutnya karena tidak makan pergi .' 
(perutnya terasa kernbung karena tidak sarapan) 
(d) kaJekteluut 'lapar sekali' 
Leksem katektekan mernpunyai rnalma lapar sekali. Sebagai lek­
sem bawahan dari leksem superordinat ~ 'kosong' , leksern katektekan juga 
memuat komponen makna rasa sakit, perut dalarn keadaan kosong, dan 
rnemperlihatkan komponen makna spesifIk 'perih' Secara lengkap leksern 
katektekan memiliki komponen makna rasa sakit, perot dalam keadaan 

kosong, perih. Dalam bentuk. parafrase rnakna leksem katektek4n menjadi 





Katektekan tarruq ia sabaq paqjamanna. 
'Lapar sekali dia karena pekerjaan.' 

(Dia lapar sekaIi wena pekerjaannya bertumpuk..) 

b) lebem ~ 'ingin muntab' 
Leksem ~ 'ingin muntah' sebagai leksem bawahan dari leksem 
superordinat 4> disertBi rasa sakit' dan mF lpakan kohiponirnan dari lek­
sem 4> 'keadaan perut' dan leksem ~ 'bergerak-gerak'. Leksem ~ 'ingin 
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muntah' juga memuat komponen makna rasa sakit Jika dibandingkan 
dengan leksem ~ 'keadaan perut' dan leksem ~ 'bergerak-gerak, leksem 
~ 'ingin muntah' memperlihatkan komponen makna secara spesiflk ' ingin 
muntah s('bagai akibat dari adanya rasa sakit, ingin muntah. Dalam bentuk 
parafrase makna leksem ~ 'ingin muntah' menjadi ingin muntah yang di­
sebabkan/diiringi rasa sakit. 
Sebagai superordinat leksem ~ 'ingin muntah' memiliki dua lek­
sem bawahan yaitu macokdok dan makodi-kodi. Kedua leksem bawahan 
Itu akan dijelaskan sebagai berikut 
(a) macokdok 'rasa mual karena menjijikkan' 
Leksem macokdok mempunyai makna 'mua!' sebagai leksem 
bawahan dari leksem superordinat ¢ 'ingin muntah ' . Leksem macokdok 
juga memuat komponen makna rasa sakit, ingin muntah, dan memperlihat­
kan komponen makna spesiflk pada faktor penyebabnya, yaitu ' barang­
barang yang menjljikkan' . Secara lenglcap leksem macokdok menjadi rasa 
sakit pada ulu hati karena menahan keinginan muntah yang disebabkan 
oleh rasa jijik. 
Co toh : 
Macokdok aku !Ultoro to belen mangiruq uai qalo. 
'Menjijikkan saya melihat orang gila meminum air got.' 
(Saya merasa jijik melihat orang gila meminum air got.) 
(b) makkodi-kodi 'rasa mual karena bau-bauan' 
Leksem makkodi-kodi mempunyai makna ' terasa susah perutnya. ' 
Sebagai leksem bawahan dari leksem super-ordinat ~ ' ingin muntah' , 
leksem makkodi-kodi juga rnernuat komponen makna rasa sakit, ingin 
muntah dan rnemperlihatkan komponen sepesifik pada j enis faktor penye­
babnya yaitu bau-bauan yang rnemualkan.. Secara lengkap leksem 
makkodi-kodi mernilib komponen makna rasa sakit, ingin muntah, bau­
bauan yang memualkan. Dalam bentuk parafrase makna leksem makkodi­
kodi menj adi rasa sakit karena menahan keinginan muntah yang disebab­




Makkodi-kodi baunna minyak-minyakna. 
'Rasa mual saya baunya parfurnnya. ' 

(Saya merasa mual rnencium bau parfurnnya.) 

2.2.7 Rasa pacta Lubang Pembuaogan 
Yang dimaksud dengan 'lubang pembuangan' dalam pernbahasan 
ini adalah organ tubuh yang digunakan sebagai alat pernbuangan kotoron, 
seperti air sem, berak, dan darah kotor. Dengan kata lain. lubang pem­
buangan itu adalah anus dan alat k.elamin. 
Rasa yang berlokasi pada pernbuangan dapat dibagi menjadi dua, 
yaitu rasa yang berkonsep ingin, dan rasa yang berkonsep ingin tetapi sulit. 
Rasa yang memiliki konsep ingin yaitu rasa tiserek dan katene-tene . 
Sedangkan rasa yang memiliki konsep ingin tetapi sulit yairu rasa katatai, 
sussah kattai, dan kirara. Apabila dibagankan, medan makna rasa pacla 
lubang pernbuangan sebagai berikut. 
tiserek 
Rasa pada LUbang~ 
Pembuangan katene-tene katatai 
~ 'ingin tetapi ~ sussah kattai 
suIit'  
kirara 
1.2.7.1 Rasa TUNd 'login Berak' 
Leksem tiserek mempunyai makna 'rasa ingin atau tidak tertahan 
lagi herak.' Jika ditinjau dari maknanya, leksem tisere rnemiliki kornponen 
rnakna ingin atau kadang sudah keluar dan terasa tidak enak. 
Contoh: 
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TiserekJd tai inak taeq ia sadingna kalena sabak bllda 
'Ingm beraklberak tadi tidak d1a rasakan din karena banyak 
tarruq pao ia saqding kande. 
sekali mangga dia rasakan makan ' 
(Lia berak tampa disadan, karena terlalu banyak mangga masak 
yang di makannya.) 
2.2.7.2 Katene-tene 'Ingin Kencing' 
Leksem katene-tene mempWlyai makna 'rasa mgin atau tidak 
tertahan lagi kecmg' . Jika ditinJau dari maknan:a. leksem kalene-tene 
memiliki komponen makna mgm atau kadang sudah keluar dan terasa 
t1dak enak. 
Contoh 
Dingngm pesaqdingku La nenneq kattene. 
'Dingm perasaanku lalu selalu buang 3lf keci l.' 
(perasaanku selalu dingin lalu senng buang air keciL) 
2.2.7.3 Leksem CP 'Ingin Tetapi Sulit 
Leksem ~ yang mempunyai makna ' mgin tetapi sulit' memiliki 
t1ga anggota bawahan, yaitu katatai, sussah kattai. dan kirara. 
a) kataJai 'sebentar-sebentar ingin' 
Leksem katatai mempunyai makna ' terasa sebentar-sebentar ingin 
berak dan sakit' , rasa tersebut berlokasi pacta anus. Jika ditinjau dari mak­
nanya, leksem katatai memiliki komponen malcn.a tidak. enak, teras a soot 
rasa ingin selalu berak. 
Contoh 
Jamanan buda maroq na nenneq morai katatai. 
Pekerjaannya banyak sekali sering membuang air besar.' 




b) sussah katJai 'sukar berak' 
Leksern sussah kattai memptmyal makna ' rasa sukar untuk 
mengeluarkan tinja atau sukar berak. ' Rasa itu mengakibatkan perut men­
jadi mulas dan dubur menJadi sakit. Rasa sussah kattai disebabkan oleh 
tinja yang mengeras atau besar ukurannya. Seakan-akan lubang dubur 
tidak cukup untuk mengeluarkan tinja tersebut. Jika ditinjau darl makna­
nya, rasa tidak ena.k, sakit merasa ingin (mengeluarkan tinja) dan merasa 
suEt (mengeluarkan tinja) 
Contoh: 
Aku taeq bisa maqjama sabaq sussah ka/alai. 
' Saya tidak bisa bekerja scbab susah buang alI bcsar. ' 
(Saya belurn bisa bekerja oleh karena perasaan selalu membuang 
air tinjalberak ) 
c) kirara ' datang bulan tidak lancar' 
Leksem kirara mempunyai makna 'rasa ingin menge1uarkan darah 
kotor pada ssat menstruasl. tetapi terasa terhalang' Pada waktu kirara ltu 
darah kotor yang keluar terkadang lancar atau hanyalah sedikit-sedikit. Hal 
itu menyebabkan rasa tidak enak pada perut Rasa kirara hanya dialami 
oleh kaurn wanita. Jika ditinjau dari maknanya, leksem kirara m~mili k.i 
komponen makna rasa tidak enak, rasa ingin mengeluarkan darah kotar, 
terasa sulit etall keluar sedikit-sedikit terasa berulang-ulang dialami oleh 
kaum wanita, 
Contoh 
Iak£ kirarai lU baine taeq nabisa mataqlcaq sabak 
'Kalau haid dia perempuan tidak bisa capek karena 
kiraran taeq mandirriq. 
haid tidak lancar.' 







2.2.8 Rasa pada Kaki dan Tangan 
Leksem yang berlokasi pada kaki dan tangan ada tiga, yaitu lek­
sem malammah 'rasa hilang kekuatannya' , leksem matakka 'rasa sakit dan 
tak berkekuatan' dan leksem kalukkung 'rasa jari-jari tiba-tiba teras a leaku 
atau kejang'. Ketiga leksem itu apabila ctibagankan tergambar sebagaJ 
berikut 
Rasa pada Kaki dan Tangan 
malammah matakka kalukkung 
a) rasa malammah 'hilang kekuatannya, 
Leksem malammah mempunyai mama rasa hilang kekuatannya 
pada tangan atau leah Jika ditinjau dan maknanya, leksem malammah 
memiliki komponen makna rasa tidak enak, tidak berkekuatan dan tidak 
berasa. 
('ontoh 
Makjama magasai saelako kuwatanganna nasakding. 
'Pekerjaan berat sampai kekuatannya dirasakan.' 

CIa bekerja keras sehingga yang dirasakan hilang kekuatannya.) 

b) rasa matakka 'rasa sakit dan tak berkekuatan' 
Leksem matakka mempunyai makna rasa sakit dan tidak bertenaga 
pada kaki atau tangan. Jilea ditinjau dari maknanya, leksem matakka memi­
liki komponen makna sakit dan tidak berkekuatan. Perbedaan antara lek­
sem matakka dan leksem malammah ialah bahwa leksem matakka memi­
liki komponen makna rasa sakit, sedangkan leksem malammah memiliki 
komponen makna tidak rasa sakit 
Contoh: 
T aeqpa bisa bendan sabaq masaki nasakdin. 
'Dia belum mampu berdiri karena sakit dia rasakan' 
(Dia belum mampu berdiri karena baru sembuh dari sakit.) 
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c) rasa kalukkung 'rasa jan-jaM tiba-tiba terasa kaku atau kejang' 
Leksem kalukkung mempunyai makna Jari -Jarl terasa kaku atau 
kej ang tiba-tiba . .Tika ditinj au dari malmanya. leks ern kalukkung rnemiliki 
komponen makna sakit, terasa kakulkejang dengan tiba-tiba 
Contoh: 
Marassan aku unnokiq kalukkung rakJwq-rakkoqku. 
'Sementara saya menulis kakulkejang jari-jariku.' 
(Saya sementara menulis tiba-tiba terasa kaku jan -J ariku.) 
2.2 Rasa pada Tubub 
1vfakna rasa pada tubuh atau badan ialah leksem yang mengung­
kapkan kon~ep rasa tertentu yang dialaml oleh bebcrapa organ tubuh Ra.~a 
yang dimaksud itu ti dak hanya dapat dirasakan oleh jenis organ atau hanya 
teIJ adi pada satu lokasi eli tubuh. Misalnya, leksem appak ' capai" dapat 
dirasakan oleh tangan, kaki, mata, punggung, dan Jari-jari Ra n yang 
dialami oleh seluruh tubuh atau badan seperti. itu disebut rasa pacta tubuh. 
Leksem yang menyatakan makna rasa pada tu uh dapat dibagl 
menJadi tlga kelompok, yaitu (a) yang rnemiliki komponen makna rasa 
sehat, (b) yang memiliki komponen makna sakit, dan (e) yang memiliki 
komponen rnakna rasa eapai. Tiap-tiap kelompok leksem yang menjadi in 
penggolongan atau superordinatnyayang masing-masing untuk. kelompok 
(a) adalah maZapu 'sehat' untuk kelompok (b) adalah masak"i ' sakit' , dan 
untuk kelompok (e) adalah appak ' eapai ', Secara garis besar rasa pada 
tubuh dapat dibagankan sebagai berikut. 
Rasa Pada Tubuh 
malapu masaki appak 
Ketiga leksem rasa (malapu, masaki, appak) tersebut mempunyai anggota 
bawaharJ dan subbawahan. Anggota bawahan dan sub-subbawahan itu 
dapat cli1ihat pada uraian berikut. 
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2.2.1 Rasa Malapu 'Sehat' 
Leksem yang menJ&li superordinat leksem-leksem yang ber­
komponen makna rasa sehat pad a tubuh manusia adalah malapu ' sehat' 
Leksen malapu mempunyai anggota bawahan leksem mengandung 'enak' 
dan leksem masussa yang memililu. artilkonsep 'tidak enaklsusah '. Lek­
sem mengandung ' enak' mempunyai leksem bawahan massanang ' sehat 
segar' mammik 'nyaman, lelap' dan massipak 'nyaman dan enak'. Leksem 
<l> yang menyatakan konsep makna ' sehat tetapi tidak enak ' mempunyai 
leksem bawahan maZassu ' terasa panas' , maleka ' gerah' dan marotaq 
' gerah dan merasa kotor'. 
Pengelompokkan di atas dapat dibagankan s~bagai berikut 
malapu 
mammik ¢ ' sehat tetapi tldak enak' 
~ ~ 

massanang mammik massipak malassu maleka marotaq 
Leksem malapu 'sehat' mempunyai makna 'sembuh kembali dari 
sakif Jika ditinjau dari maknanya, leksem maZapu memiliki kornponen 
makna rasa sehat, sembuh, dan tidak sakit 
Contoh: 
MaZapui batangkaZekl.l mangka unniroq pedampi, 
'Sembuh badanku sudah mmurn obat. ' 

(Badanku sehat setelah minurn obat.) 

Untuk membuktikan leksem malapu tidak mernpunyai komponen makna 
' sakit ' adalah tidak berterirnanya kalimat di atas, Ketidakberterirnaan itu 
disebabkan oleh leksem malapu yang diganti dengan leksem masaki 
'sakit' seperti berikut. 
Contoh: 
Masaki batangkaleku mangka unniroq pedampi. 
'Sakit badanku sudah minurn abat.' 

(Badanl-u sakit setelah minurn obat.) 
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Leksem malapu mempunyai dua kelompok anggota bawahan, yaitu 
kelompok yang bemalma ' enak' , ' tidak enak', 'saki t' , dan 'sehat' . 
2.2.1.1 Rasa Mammik 'Enak' 
Leksem manyameng mempunyai makna 'merasa senang, enak, 
dan tidak menderita '. Jika ditinjau dari maknanya, leksem mammik mem­
punyai komponen makna sehat. ena.k, segar, nyaman, dan tidak menderita. 
Contoh 
lanna birisan olahraga, mammiq nasaqdin kale. 
' Jika raJm olahraga, enak perasaan di badan .. 
(Jika sering bero1ahraga, badan terasa enak. ) 
Katl/oan pong guru manaman taeq susi solana. 
'Kehidupan guru enak tidak seperti dahulu ' 
(Kehidupan guru sekarang sudah enak tidak seperti dahulu. ) 
Dalam kalirnat pertama di atas (kalirnat pertama) leksern mammik 
rnempunyai komponen makna sehat, segar, dan nyaman Dalam kalirnat 
kedua leksem mammikmernpunyai komponen rnakna enak dan tidak men­
denta lagi. 
Leksem mammik m empunyai leksem bawahan masannang 'segrd.[', 
mammik ' enak dan lelap' , dan massipak ' enak serta sejuk' . 
a) masannang 'segar' 
Leksem masannang mempunyai makna 'merasa enaklsegar di 
badan, dan sehat.' Berdasarkan maknanya, dapat dikatakan bahwa leksem 
masannang mernpunyai komponen makna segar, nyaman dan tidak merasa 
sakit Leksem masannang dapat dipergunakan dalam kalirnat berikut. 
Contoh : 
lake mangka mendioq melambiq masarmang nasaqding. 
, Jika sudah mandi pagt, segar perasaan. ' 
(Mandi pada pagi hari menyebabkan segar di badan.) 
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b) mammik 'pulas, nyaman' 
Leksem mammik mempunyai makna 'pulas tanpa ada gangguan, 
nyaman.' Jika dilihat dari malmanya leksem mammik mempunyai kompo­
nen mili"la enak, nyaman, dan tanpa gangguan. 
Contoh: 
Manaman mammaqku sangmaiq bongi. 
'Pulas tidurlcu tadi malam.· 

(Tidurku terasa pulas semalam.) 

c) massipak 'enak, segar' 
Leksem massipak mempunyai makna merasa enak/segar terasa di 
Iidahltenggorokan. Jika ditmjau dari makna-nya, Jeksem massipak mempu­
nyai kurnpulan rnakna enak, segar, nyaman Leksem massipak dapat di­
gunakan dalam kahmat berikut im 
Contoh: 
Massipak kandeku sangmaiq bongi. 
'Nyamanlnikrnat makanku tadi malam . ' 

(Nyamanlnikrnat rasanya makan semalam. ) 

Dapat dikatakan bahwa perasaan nyamanlnikmat yang terkandung pada 
leksem massipak lebih banyak jika dibandingkan dengan yang terkandung 
pada leksem mammik 
2.2.1.2 Leksem ifI 'Tidak Enak' 
Rasa yang dialarni oleh tubuh yang sehat, di sarnping rasa mammik 
'enak' adalah yang tidak enak. Rasa tidak enak pada tubuh yang sehat itu 
dinyatakan dengan leksem. Ketiga leksem itu adalah malassuk ' terasa 
panas', marotaq 'gerak/panas', danmalusu 'berkeringat berperasaan tubuh 
yang kotor' . 
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a) malassu 'terasa panas' 
Leksern malassu rnempunyai makna 'merasa panas terkena penga­
ruh udara atau yang rnenirnbulkan panas.' Urnumnya rasa malassu disertai 
dengan keluamya keringat. Kadar keringat dapat sedikit dan dapat pula 
banyak Jika ditinjau dari maknanya. Leksem malassu mempunyal kornpo­
nen makna rasa panas, b rkeringat, dan tidak segar! nyaman. 
Contoh' 
Dio kampongku allo bongi malassu. 
'Di kai11pungku siang malam panas. ­
(Kampung halamanku siang dan malam terasa panas .) 

b) malake 'gerah' 
Leksem malake rnempunyai rnakna 'rnerasa panas. ' Rasa panas dl 
sini tidak seperti rasa malassu, rasa panas pada leksem malassu lebih 
panas di banding pada leksern malake. Leksern malake mempunyai 
kornponen makna panas, berkeringat, dan karena cuaca. 
Contoh: 
Malake dio Zan banua sabaq taeq naden angin mentama. 
'Gerah ill dalam rwnah karena tidak ada angin yang masuk. ' 
(Di dalam rumah terasa gerak karena tidak aclanya udara.) 
c) marotaq ' geli dan mensa kotor' 
Leksem marotaq mempunyai makna 'merasa geli, merasa tidak 
enak. dan tidak nyaman eli tubuh. ' Leksem marotaq mempunyai, kompo­
nen tidak enak dan merasa terkena kotoran di tubuhnya. Leksem ini dapat 
digunakan dalam kalimat beril.rut. 
Contoh: 
Morai aku messonda dolo sahaq marotaq 
'Mau saya mengganti dulu karena kotor dan merasa tidak enak.' 
(Saya berganti pakaian dahulu., badanku terasa tidak enak) 
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2.2.2 Rasa Pakdiq 'Sa kit' 
Leksem yang menJadi superordinat leksem-leksem yang ber­
komponen mempunyai rasa sakit pada tubuh manusia adalah pakdiq 
'sakit '. Leksem pakdiq mempunyai anggota bawahan, yaitu malada 
'perih', makatiq 'gatal' , ~ berasa dicubit, ~ berasa kejang dan nyeri, ~ 
berasa digigit, dan ~ berasa tak berkekuatan. 
Leksem ~ berasa dicublt mempunyai anggota bawahan kaletteq 
dan niqduk-niqduk Leksem ~ berasa kejang dan nyeri mempunyai anggota 
bawahan toro dan taTin. Leksem ¢ berasa digigit mempunyai anggota 
bawahan pakekeh-kekeh dan maktassak-tassak. Leksem ¢ berasa tak ber­
kekuatan mempunyai anggota bawahan malamma dan mahekbek. 
Medan makna rasa lasa ' saklf pada tubuh dibagankan sebagai 
berikut. 
malada 
¢ ' berasa ___ kaletteq 
dicubit' 
------- nikduq-nikduq 
Fakdiq 'Sakit'~-- ~ 'berasa kejang ~ toro 
dan nyeri' tarin 
pakekeh-kekeh 
~ 'berasa digigit' ~
matossok-tossok 
¢ 'berasa tak ___ malamma 
berkekuatan ' ______ mahekhek 
Leksem pakdiq mempunyai makna 'sakit' jika ditinjau dari malmanya, 
leksem pakdiq mempunyai komponen makna sakit dan tidak enak. 
Contoh: 
lake masaki nenneq maqpopeparessa lako dottoroq. 
, Jika sakit masih periksakan di dokter. ' 
(Jika masih terasa sakit, sebaiknya periksakan ke dokter.) 
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Dapat dikatakan bahwa leksem pakdiq 'sakit' beroposisi dengan 
leksem malapu 'sehat'. Jadi, komponen makna sehat tidak dimiliki oleh 
leksem pakdiq 'sakit'o Hal itu dapat dibuktikan dalam kalimat di bawah 
ini, yang menjadi tidak berterima setelah 1eksem lasa diganti dengan 
leksem malapu. 
Contoh: 
lake matana nenneq maJcparessa lako dottoroq. 
'Jika sehat masih periksakan ke dokter.' 

(Jika masih terasa sehat, sebaiknya periksakan ke dokter.) 

2.2.2.1 Rasa Malada 'Perih' 
Leksem rnalada mempunyai makna 'perih.' Leksem rnalada mem­
punyai komponen makna sangat 1apar (diperut) dan komponen makna 
pedas (rasa cabe) 
Contoh: 
Malada tambaqku sabaq tangdiaq. 
'Perih perutku karena lapar.' 

(perutku terasa perih karena lapar.) 

Malada tarroq samhalakna Ati. 
'pedas sekali sambalnya Ati.' 

(pedas rasanya, sambel yang dibuat Ati.) 

2.2.2.2 Rasa MaIulIiq 'Gatal' 
Leksem makatiq mempunyai makna 'gatal' . Jilca ditinjau dari 
maknanya. leksem makatiq memiliki komponen makna sakit dan gatal. 
Kadar rasa sakit yang dinyatakan makatiq dapat tinggi dan clapst pula 
rendah. Walaupun kadar rasa sakitnya renci&h, leksem makatiq teIIDasuk 
dalam medan makna rasa sakit 
Contoh: 
Benni pedampa bangkemu na daqna makatiq. 
'Berikanlah obat lukamu agar tidak. gatal.' 
(Berikanlah cbat lukamu, agar tidak gatal. ) 
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2.2.2.3 Leksem cI> 'Berasa Seperti Dicubit' 
Leksern ~ yang rnempunyai konsep makna 'berasa' sepertl 
dicubit memiliki dua anggota bawahan, yaitu kaletteq dan nikduq-nikduq. 
a) kaletteq 'seperti dicubit' 
Leksern kaletteq mempunyai makna 'terasa seperti dlcubit. ' Rasa 
itu hanya teIJadi dalam satu lokasi dan berlangsung satu leah atau sekejap. 
Jika ditinjau dari maknanya, leksem kaletteq memiliki komponen makna 
sakit, teras a seperti dicubit dan teras a kesemutan berlangsung sekalil 
sekejap. 
Contoh 
Susi dikaletteq letteqku urmoqk.oq masai. 
'Seperti dicubitlkesernutan kakiku duduk lama. ' 





b) niktb4q-nikduq 'seperti dicubit-cubit' 
Leksem nikduq-nikduq mempunyai makna ' terasa seperti dicubit­
cubit'. Jika dit inj au dari maknanya, leksem nikduq-nikduq rnemiliki 
komponen rnakna sakit, teras a seperti dicubit-cubit, dan berlangsung 
berulang-ulang. 
Contoh: 
Susi nikduq-nikduq bangke dio guntuqku. 
'Seperti dicubit-cubit 1uka di lututlcu' 

(Luka di lututk:u, terasa dicubit-cubit.) 

2.2.2.4 Leksem +'Berasa Kejang dan Nyeri' 
Leksem ~ yang rnenjadi superorclinat dua macarn. Leksem bawah­
an berikut ini mempunyai konsep makna sekaligus berasa kejang dan 
nyeri' . Rasa kejang dan nyeri timbul dalam waktu yang sarna dan berada 
dalam satu lokasi. Dua leksem bawahannya adalah toro 'kejang' dan fann 
' nyeri'. 
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a) toro 'kejaog' 
Leksem taro 'kejang' mernpunyai makna 'terasa kejang dalam 
satu Iokasi, dalam waktu sekejap, serta tiba-tiba.' Jika ditinjau dari makna­
nya, leksern taro rnemiliki komponen makna sakit bercampur kaku, 
kencang, dan nyeri, secara tiba-tiba dan waktu berlangsungnya sekejap. 
Leksem toro clapat digunakan dalam kalirnat di bawah ini. 
Contoh 
Matoro pupunku maqdokko masai. 
'KeJ ang pahaku duduk lama.' 

(pahaku teras a kejang karen a duduk terlalu lama.) 

b) tarin 'oyeri' 
Leksem tarin 'nyeri ' mempunyai makna 'berkali-kah merasa­
kan. ' Komponen makna tarin adalah merasa sakit bercampur rasa kaku, 
kencang, dan nyeri. Secara tiba-tiba berlangsung berulang-ulang. 
Contoh: 
Tarin isingku mangka kande pao makkan. 
'Nyeri gigiku sudah makan mangga muda.' 
(Gigiku t.erasa nyeri setelah makan rnangga rnuda.) 
2.2.2.5 Leksem ~ 'Berasa Seperti Digigit' 
Leksem ~ yang memptmyai konsep rnakna berasa seperti digigit. 
mernilik.i dua anggota bawahan, yaitu pakekeh-kekeh 'terasa digigit' dan 
maktossok-LOSSok 'terasa digigitltertusuk-tusuk' . 
a) pakekeh-kekeh 'terasa digigit' 
~.. 
Leksem pakekeh-kekeh bennakna 'tiba-tiba t.erasa seperti digigit­
gigit.' Jika ditinjau dari maknanya, leksem pakek£h-k£keh merniliki kom­
ponen rnakna sakit, seperti digigit, secara tiba-tiba, dalam tempo sekejapl 





Budangna nasaqding tipakeeh-kekeh 
'Bisulnya terasa digigit-gigit. ' 

(Bisulnya terasa mengigit-gigit.) 

b) maktossok-tossok 'terasa digigitltertusuk-tusuk' 
Leksem maktossok-tossok bermakna 'terasa seperti digigit-gigit! 
tertusuk-tusuk' . Jika ditinjau dari maknanya, leksem maktossok-tossok 
memiliki komponen makna sakit, teras a digigit-gigit/tertusuk-tusuk, secara 
tiba-tiba, berlangsung berulang-ulang dan satu lokasi. Penyebab rasa 
maktossok-tossok belum tentu gigitan, mungkin luka dan 100 yang ber­
nanah. 
Contoh 
Bangkena nasaqding maktossok-tossok ke bongi. 
'Lukanya terasa digigit-gigit bila malam' 
(Lukanya terasa digigit-gigit bila pada malam hari) 
2.2.2.6 Leksem 4' 'Berasa Tak Berkekuatan Karena Sakit' 
Leksem ~ yang mempunyai konsep 'merasa tak berkekuatan kare­
na sakit' memiliki dua anggota bawahan yaitu malamma ' loyo/lemas dan 
mheqbeq 'tak berkekuatan.' 
a) maIamma 'berasa tak berkekuatan karena sakit' 
Leksem malamma mempunyai makna 'sakit, merasa tidak ber­
tenagallemas. ' 
Contoh: 
Nasaqding malamma penaanku tappuq masaki. 
'Terasa lemas perasaanku habis sakit' 





b) mbeqbeq 'gemetar' 
Leksem mbeqbeq mempunyal makna 'merasa gemetar.' Perlu di­
ketahui bahwa leksem mbeqbeq dapat mengacu pada rasa dan keadaan. 
Leksem mbeqbeq yang mengacu pada keadaan berhubungan dengan si­
tuasi tubuh yang sedang gemetar Jv1Isalnya karena takut. Hal itu tidak di­
bicarakan di 'ini Leksem yang mengacu pada rasa menyatakan konsep 
makna rasa seperti bergetar karena adanya rasa sakit, berkurangnya ke­
kuatan, atau menunmnya kondisi tubuh. Jika ditinjau dari maknanya, lek­
sem mbeqbeq memiliki komponen malma sakit. Seluruh tubuh bergetar 
dan tidak berkekuatan. 
Contoh: 
Taeq mentama kantoro sabaq masak:i darah rendah. 
'Tidak rnasuk kantor karena penyakit darah rendahnya ' 
(Tidak masuk kantor karena penyaklit (kambuh) darah rendahnya.) 
2.3 Rasa pada Bagian Jaringan Tubuh 
2.3.1 Rasa pada Daging 
Rasa yang berlokasi pada daging dibagi menJadi dua bagian yaitu, 
rasa yang berkonsep 'sakit' dan rasa yang berkonsep 'tidak enak'. Kedua 
konsep rasa itu masing-rnasing dinyatakan dengan sebuah leksem ~ . 
Leksem ~ yang berkonsep ' sakit' memiliki anggota bawahan 
yaitu kamban 'bengkak' , sikabatting-batting 'terasa seperti tertarik' , dan 
natemmek '!.erasa sakit karena ditekan. Sedangkan leksem ~ yang mem­
punyai konsep 'tidak enak' memiliki anggota bawahan empat leksern, 
yaitu maqosa ' terasa berat', makamban 'terasa bengkak wajahnya', luqpik 
'berasa lunak', dan macommok 'berasa hmak dan bergoyang-goyang' 
Apabila dibagankan rnedan makna rasa pada daging sebagai berikut. 
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kamban 
sikaba tting -batting 
natemek 
~ 'saki!' 
Rasa pada Daging 
magosa 
makamban 
4> 'tidakenak' ~ luqpik 
macommok 
2.3.1.1 Leksem + 'Berasa Sakit pada Daging' 
a) rasa kamban 'bengkak' 
Leksem kamban mempunyai makna ' terasa bengkakJsakit karena 
dipukul terbentur dan sebagainya' Jika ditinJau dari maknanya, leksem 
kamban memiliki komponen makna teras a salat, berlangsung lama, penye­
babnya terbentur benda lain. 
Contoh: 
Palempengku kamban naiqpinni Zaman. 
'Pundakku bengkak tertindis lemari.' 

(Pundakku bengkak terhirnpit lemari) 

b) rasa sikabatting-batting 'terasa seperti tertarik-tarik 
Leksem sigetteng-getteng mempunyai makna 'dagingnya terasa 
seperti tertarik-tarik' Jika ditinjau dari maknanya sikabatting-batting 
memiliki komponen makna sakit, berlangsung sebentar, terasa seperti 
tertarik -tarik 
Contoh: 
lake maqdokko aku susi tikabitting-bitting diotoq bundangku. 
'Kalau duduk saya seperti tertarik-tarik sekitar bisulku.' 
(Kalau saya duduk terasa seperti tertarik di sekitar bisuL) 
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c) rasa natemmek 'terasa sa kit karena ditekan' 
Leksem natemmek mempunyal makna 'terasa sakit karena ter­
tekan.' Jika ditinjau dari maknanya, leksem natemmek memiliki komponen 
makna sakit, berlangsung lama, penyebabnya adalah tekanan. 
Contoh: 
Aku mangka natemmek saki. 
'Saya sudah ditekan saklt. ' 

(Saya merasakan sakit karena ditekan oleh kedua tangannya. ) 

2.3.1.2 Leksem 4> 'Rasa Tidak Enak' 
a) rasa maqosa 'terasa bernt' 
Leksem maqosa berrnakna 'terasa berat.' Jika ditinJau dari makna­
nya, leksem maqosa memiliki komponen makna tidak enak dan terasa 
berat. 
Contoh 
Taeqna melo kusaqding laka kamu sabaq pena melo. 
'Rasa tidak enak saya pada diri Anda karena hati yang baik­
(Saya merasa tidak enak, kepada Ancia oleh karena pembawaani 
sifat yang baik.) 
b) rasa makamban 'terasa bengkak wajabnya' 
Leksem makamhan mempunyai makna ' terasa seperti bengkak/ 
tebal eli bagian mukalwajah.' Jika ditinjau dari maknanya, leksem makam­
ban memiliki komponen makna tidak enak. terasa teballbengkak. dan ber­
lokasi eli mukalwajah. 
Contoh: 
Mangka aku maqbaqdaq uai susi makamban lindoku. 
'Sudah saya berbedak air seperti tebalJbengkak wajahku.' 
(Saya sudah pakai bedak cair itu sepertmya mukaku tebal/bengkak 
rasanya.) 
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c) rasa luqpik 'berasa lunak' 
Leksem luqpik mempunyai makna 'terasa lunak dan empuk..' Jika 
ditinjau dari maknanya, leksem magempa memiliki komponen makna 
tidak: enak dan terasa lunak. 
Contoh: 
Tau masaki bere-bere dio dukuqna luqpik 
'Orang sakit biri-biri itu dagingnya terasa lunak. dan empuk..' 
(Orang yang sakit bin-biri itu dagingnya berasa seperti lunak atau 
empuk. ) 
d) rasa luqpik 'berasa lunak dan bergoyang-goyang' 
Leksem luqpik mempunyai makna ' berasa lunak. dan bergoyang­
goyang dagingnya .' Jika ditinjau dati maknanya, leksem luqpik memiliki 
komponen makna tldak enak berasa lunaklempuk, berasa bergoyang­
goyang. 
Contoh: 
lake tiluqpik batangkakku laeq namanaman kasaqding. 
'Kalau berasa lunaklempuk badan saya tidak enak perasaan 
(Kalau berat badan saya naik perasaan kurang enak.) 
3. Simpulan 
Dalam kerudupan sehari-hari sulit dipastikan berapa jumlah rasa 
yang dialami atau pemah dialami oleh setiap orang. Penelitian ini tidak: se­
mua rasa yang ditemukan, rnasing-rnasing dapat dinyatakan dengan sebuah 
leksem secara nyata. Sebagian di antara rasa yang ditemukan itu hanya 
dapat dijelaskan secara terperJlci, sehingga rnasing-masing tidak: tezwakili 
oleh sebuah leksem yang dapat dijadikan data penelitian. Di dalam pene­
!itian ini jenis rasa yang dapat dinyatakan dengan sebuah leksem dibeda­
kan atas beberapa macarn, yaitu rasa yang dialami pancaindra, jaringan tu­
buh, badan atau tubuh, anggota badan atau bagian-bagiannya. 
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Dengan adanya beberapa macarn rasa seperti di atas, leksem 
yang mcnyatakan rasa dibedakan atas beberapa golongan. Dan beberapa 
golongan dibedakan lagI alas beberapa kelompok menurut medan rnakna­
nya atau beberapa leksem yang bergabung dalam sebuah rnedan makna 
dipisahkan dari leksern yang bergabung dalarn rnedan rn akna yang lainnya. 
Oleh karena itu, leksem yang berdiri sendiri-sendiri di luar rnedan makna 
yang ada tidak dibicarakan dalam penelitian ini. Misalnya. leksem 
mangimburu 'iri hao ', lukkum 'larnbanlmalas', barak ' ingin lebih banyak.., 
ingin nuntut dan sebagainya '. 
Setiap ke lompok Ieksem yang bergabung dalam sebuan medan 
rnakna diupayakan dapat dipilih sebuah leksem yang berdiri sendiri se­
bagai superordinat. amWl, upayah rtu ti dak selalu clapat dilakukan se­
hingga superordinat pada beberapa medan rnakna herupa leksem kosong 
(leksem ¢). 
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Balai Bahasa Ujung Pandang 
1. Pendahuluan 
1.1 Latar Belakang 
Usaha pembinaan dan pengembangan kebudayaan nasional tidak da­
pat dilcpaskan dalam upaya penggalian sumber-sumber kebudayaan daerah 
yang banyak tersebar d i seluruh pelosok kepulauan Nusantara. Dalam 
konteks ini kebudayaan daerah merupakan sumber potensial bagi terwujud­
nya kebudayaan nasional, sekaligus memberi corak dan karakteristik ke­
pribadian bangsa. 
Cerita rakyat merupakan salah satu bagian dari suatu kebudayaan 
yang tumbuh dan berkembang di tengah-tengah masyarakat. Kehidupan 
cerita rakyat itu dapat dikatakan masih berkisar pada tradisi lisan. Artinya, 
sebagian besar cerita masih tersimpan di dalam ingatan orang-orang tua 
atau pencerita. Namun, akhir-akhir ini tidak sedikit pula di antara cerita 
rakyat itu yang sudah dituiis, bahkan diterbitkan . 
Sebagai kekayaan sastra, sekaligus sebagai kekayaan budaya, cerita 
rakyat tidak hanya berfungsi sebagai media hiburan, tetapi juga dapat 
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memherikan sesuatu yang hcrnilai hagi kehidupan ini . Dengan adanya ak­
sara Bugis yang hiasanya disebut surek atau Ilaskah IOlltarak kita masih da­
pat menelusuri berhagai keterangan tentang kehidupan sosial hudaya ma­
syarakat pada masa lampau sampai sekarang. Surek atau naskah lontarak 
bukan hanya merupakan kumpulan catatan berupa hasil tulisan tangan, 
melainkan terkandung pula di dalamnya perangkat ide-ide , gagasan utama 
herhagai pengetahuan tentang alam semesta. ajawn-ajaran moral, filsafat, 
keagamaan. kesejarahan , dan unsur-unsur lainnya yang mendukung nilai­
nilai luhur. 
Surek atau l1askah IOlllarak di dalam bahasa Bugis, menu rut kete­
rangan , jumlahnya cukup hanyak dan heragam. Satu di antaranya yang 
menjadi materi dalam penelitian ini ialah sejenis surek yang disebut Surek 
Ugl Meongpalo Karellae. 
Meskipun surek atau naskah IOlllarak itu memiliki bcrbagai macam 
nilai luhur, perhatian masyarakat Bugis terhadap sastra daerahnya mulai 
berkurang. Sikap masyarakat seperti itu perJu diwaspadai karen a dampak­
nya akan mengancam kelestarian budaya daerah dan pada gilirannya suatu 
sa at nanti generasi muda tidak mengenal sastra dan kebudayaan sendiri. 
Kehilangan itu mungkin tampaknya tidak penting, tetapi akibalnya akan te­
rasa dalam pembinaan nilai-nilai baru kebudayaan nasional yang sedang 
kita perjuangkan sekarang ini. Menyelamatkan cerita lama itu penting ka­
rena bersama dengan hilangnya kekayaan bahasa dan sastra itu akan hilang 
pulalah nilai-nilai yang mencerminkan kekayaan moral, filsafat, watak, 
dan peradaban yang sudah terbentuk dan terbina dalam tradisi masyarakat 
Bugis. 
Mengingat pentingnya fungsi sastra seperti yang disebutkan di atas, 
perlu dilakukan usaha memperkenalkan sastra ini secara meluas dan 
mendalam pada masyarakat. Secara meluas ialah dengan memasyarakatkan 
tradisi lisan itu dalam bentuk tulisan, berupa penerbitan buku-buku sastra. 
Secara mendalam ialah mendalami segi intrinsik sebuah cerita yang dilaku­
kan agar para pembacanya dapat memperoleh wawasan yang luas dan pe­
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ngertian yang mendalam mengenai herhagai hal yang herkaitan dcngan ce­
rita yang dibacanya. 
Berdasarkan hal-hal yang dikemukakan di atas, peneliti merasa perlu 
untuk melakukan penelitian tentang "Struktur dan Nilai Budaya Sastra Bu­
gis Meongpalo Karellae" karena selama ini penulis belum mendapatkan 
sumber atau orang lain yang pernah menganalisisnya, haik dari segi struk­
tur maupun dari segi lain. Yang pernah dilakukan oleh H. Palippui dan 
Muhammad Halta baru merupakan transliterasi dan terjemahan kemudian 
diterbitkan oleh Pemerintah Daerah Tingkat I Propinsi Sulawesi Se-latan 
tahun 1991. Hal itulah yang mendorong kami untuk meneliti dan me­
nganalisis "Meongpalo Karellae", terutama dari segi struktur, seperti tema 
dan amanal, lokoh, lalar kemudian dianalisis nilai budayanya . 
Pengungkapan nilai-nilai budaya dalam cerita rakyat perlu dilaku­
kan . Salah salu lujuannya adalah agar nilai-nilai luhur yang terpendam di 
dalamnya dapat dikelahui masyarakal umum , lerutama generasi muda yang 
pada saalnya nanti diharapkan mampu menjadi filter terhadap unsur-unsur 
dari luar yang belurn lentu mengunlungkan. Di samping ilu, pengungkapan 
nilai-nilai luhur bermaksud membuktikan kepada masyarakat bahwa cerita 
rakyat lidak semata-mata berisi rekaan sebagaimana anggapan banyak 
orang. Akan lelapi, ia merupakan perpaduan antara dunia nyata dengan du­
nia rekaan. Keduanya saling berjalinan , yang satu lidak bermakna tanpa 
kehadiran yang lain. 
1.2 Masalah 
Untuk melestarikan dan menyebarluaskan karya-karya sastra, khu­
susnya sastra daerah, beberapa upaya yang dapal dilakukan, antara lain 
melalui pentransliterasian dan penerjemahan, pendokumentasian, dan pe­
nelitian. Meongpalo karellae baru berada dalam taraf penlransliterasian 
dan penerjemahan yang dilakukan oleh Drs. H . Palippui dan Muhammad 
Hatla, kemudian diterbitkan Pemerintah Daerah Tingkat I Propinsi Sula­
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wesi Selatan pada tahun 1995. Oleh karena itu. penulis merasa rerlu 
mengangkat Meongpalo Karellae menjadi objek penelitian . Yang mcnjadi 
pokok kajian di dalam penelitian ini adalah: 
1. 	bagaimanakah bentuk dan struktur Meongpalo Karellae; 
2. 	tema dan aman at apa saja yang menjiwai Meongpalo Karellae; 
3. 	nilai-nilai budaya apa sajakah yang sempat terekam dalam cerita terse­
but. 
1.3 Tujuan dan Hasil yang Diharapkan 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tern a dan ama­
nat, tokoh, latar, dan nilai budaya dalam Surek Ugi Meongpalo Karellae. 
Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebuah naskah yang berisi 
analisis tema dan amanat, penokohan, latar dan nilai budaya. 
1.4 Kerangka Teori 
Menurut teori strukturalisme yang dikembangkan oleh Rene Wellek 
dan Austin Warren, (1993:25), sastra dapat didekati dari dua segi , yaitu 
dari struktur luar (ekstrinsik) dan dari struktur dalam (intrinsik) . Dalam 
penelitian ini, segi yang akan dianalisis adalah struktur-dalam karya sastra, 
khususnya unsur-unsur struktur cerita yang meliputi alur, tokoh, tema, dan 
amanat, serta latar. 
Mengenai alur cerita, Saad (dalam Ali, 1967:120), merumuskan 
bahwa alur adalah sambung-sinambung peristiwfl berdasarkan sebab akibat, 
alur tidak hanya mengemukakan apa yang terjadi, tetapi yang lebih penting 
ialah menjelaskan mengapa hal itu terjadi. Dengan sambung sinambungnya 
peristiwa terjadilah sebuah cerita. 
Tokoh ialah individu rekaan yang menyatakan peristiwa atau perla­
kuan di dalam berbagai peristiwa cerita . Tokoh pada umumnya berwujud 
manusia, tetapi dapat juga berwujud binatang atau benda-benda yang di­
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inginkan. Bcrdasarkan fungsi tokoh di dalam ccrita dapatJah dihedakan atas 
tokoh sentral dan tokoh bawahan . Tokoh yang memegang peranan penting 
disebut tokoh utama atau protagonis. Kritcria yang digunakan untuk me­
nentukan tokoh utama bukan frekuensi kemunculan tokoh itu dalam cerita, 
melainka'1 intensitas keterlibatan tokoh di dalam peristiwa-peristiwa yang 
membangun cerita. Protagonis dapat juga ditemukan dengan memperhati­
kan hubungan antartokoh . Protagonis berhubungan dengan tokoh bawahan , 
yakni tokoh yang tidak sentral kedudukannya dalam cerita , tetapi kehadir­
annya sangat diperlukan untuk menunjang atau mendukung tokoh utama 
(Sudjiman, 1992:18). 
Konflik adalah ketegangan di dalam cerita rekaan at au drama karena 
adanya pertentangan antara dua kekuatan, Pertentangan ini dapat terjadi 
dalam diri atau tokoh (konDik internal) , dapat juga terjadi pada dua tokoh 
(konflik eksternal). Konflik internal terjadi juga dalam diri tokoh utama. 
Biasanya konflik itu terjadi karena adanya pertimbangan dua alternatif 
yang bertentangan. Konflik eksternal terjadi antara tokoh utama dengan 
tokoh antagonis, atau antara tokoh dan masyarakat, antara tokoh dan alam, 
serta antara tokoh dan Tuhan (Sudjiman, 1990:45) . 
Klimaks adalah puncak ketegangan dalam novel atau drama yang 
merupakan penyelesaian masalah yang dikemukakan dan mcnghasilkan la­
kuan yang meredah. Seb8liknya, antiklimaks merupakan bagian alur dalam 
drama atau cerita rekaan yang menunjukkan menurunnya secara tiba-tiba 
dengan akhir yang t8k terduga (Zaidan dkk ., 1981:64--65). 
Tema adalah gagasan, ide atau pikiran utama yang mendasari suatu 
karya sastra . Adanya tema membuat karya lebih penting dari pada sekadar 
bacaan hiburan (Sudjiman, 1992:50). Sedangkan amanat adalah pemecahan 
tema ,pesan yang ingin disampaikan pengarang kepada pembaca (Gaffar, 
1990:40). 
Latar adalah tempat terjadinya peristiwa dalam suatu cerita, latar be­
lakang fisik, serta unsur tempat dan waktu dalam suatu cerita (Gaffar, 
1990:5). Secara sederhana dapat dikatakan bahwa segala keterangan, pe­
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tunjuk , pengacuan yang herkaitan dengan ",aktu. ruang. dan suasana terja­
dinya peristiwa dalam karya sastra membangun latftr cerita (Sudjiman. 
1992:44). 
Dalam karya sastra tradisional , seperti cerita rakyat banyak terkan­
dung nilai-nilai luhur warisan nenek moyang kita. Nilai-nilai luhur itu per­
lu digali dan dikembangkan sesuai dengan situasi dan kondisi masyarakat, 
sehagai salah satu upaya pembinaan mental manusia dalam kehidupan . 
Banyak di antara karya sastra itu yang mengandung ide yang hesar, 
buah pikiran yang luhur, pengalaman jiwa yang berharga, pertimbangan­
pertimbangan yang luhur tentang sifat-sifat baik dan buruk, rasa penyesa­
Ian terhadap dosa, perasaan bclas kftsihan , pftndangan kemanusiaan yang 
tinggi , dan sebagainya. Dengan kata lain, di dalam karya sastra itu terkan­
dung nilai-nilai budaya. Inilah salah satu fungsi sastra . yaitu bermanfaat 
karena karya sastra itu mengandung nilai-nilai budaya. (Djamari~ , 
1994:17). 
Koentjaraningrat (1984) mengatakan bahwa nilai budaya adalah ting­
kat pertftma kebudayaan ideal atau ada!. Nilai budaya adalah lapisan paling 
abstrftk dan luas ruang lingkupnya . Tingkat ini adalah ide-ide yang me­
ngonsepsikan hal-hal yang paling bernilai dalam kehidupan masyarakat. 
Selanjutnya, Koentjaraningrat mengemukakan bahwa suatu sistem 
nilai budaya terdiri atas konsepsi-konsepsi yang hidup dalam alam pikiran 
sebagian besar warga masyarakat mengenai hal-hal yang harus mereka 
anggap bernilai dalam hidup. Oleh karena itu, suatu sistem nilai budaya 
biasanya berfungsi sebagai pedoman aturan tertinggi bagi kelakuan manu­
sia, seperti aturan hukum di daIam masyarakat. 
1.5 Metode dan Teknik 
Metode yang digunakan dalam analisis adalah metode deskriptif, 
yaitu cerita yang dianalisis dideskripsikan disertai kutipan teks cerita me­
ngenai tema, amanat, penokohan, latar, dan nilai budaya. 
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1.6 Sumber Data 
Data penelitian ini bersumber dari buku cerita Meongpfdo Karellac 
yang diperoleh dari Kandep P dan K Kabupaten Wajo. 
2 Eksistensi Surek Ugi Meongpalo Karellae 
Cerita rakyat merupakan cermin kehidupan dalam masyarakat lama , 
baik yang berbentuk dongeng. mite , maupun legenda . Dalam masyarakat 
yang seperti itu akan ditemukan hal-hal dan nilai-nilai tertentu yang dipan­
dang baik dalam kehidupan masyarakat (sosialisasi). Nilai-nilai yang di­
anggap baik itu adalah nilai-nilai yang darat menjadikan manusiCi dipan­
dang sebagai manusia ideal dalam masyarakat (Djamaris, 1996:6). Selan­
jutnya, Sapardi Djoko Damono mcngatakan bahwa fungsi sastra dalam ma­
syarakat bisa bergeser dari zaman ke zaman dan berbcda-bcda bagi 
bermacam-macam bangsa; dalam kenyataannya, sastra dalam masyarakat 
dipcrgunakan dalam berbagai cara . Menurut Bradbury, ada yang mempcr­
gunakannya untuk pendidikan , ada yang mcmpcrgunakannya untuk pela­
rian, ada yang untuk mendapatkan keterangan tentang dunia yang luas ini, 
dan ada yang membaca sastra karena sastra mengandung dan mcnghargai 
nilai-nilai (1993:155). 
Dalam kebudayaan Bugis, sastra Jisan atau ccrita rakyat ini sangat 
berpcran sebagai sarana informasi dan komunikasi baik sosial maupun bu­
daya yang diungkapkan dan disampaikan dalam bentuk cerita. Salah satu 
cerita rakyat yang sering disebut-sebut oleh masyarakat yang berlatar be­
lakang budaya Bugis adalah Cerita Meongpalo K arell ae . Menurul info rma­
si dari orang-orang tua bahwa p ada masa lampau naskah Meong alo Ka­
Karellae sangat terkenal dan digemari oleh m asy arakat. Sekarang, naskah 
tersebut sudah jarang diketemukan, begitu juga orang yang mengetahuinya 
mungkin saja hanya dapat dihitung jari . Padahal naskah MeongpaJo Karel· 
lae oleh kaum tani dijadikan suatu kebiasaan ala t radisi dengan memba· 
ca/melagukan pada malam pesemai an benih p adi (Bugi. :maddoia bme) de· 
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ngan maksud menganlar hcnih kc pcscmaian sambil mcmohon kcpada 
Allah Subuhanahu Wataala agar benih terse hut dapat tumbuh subur. bebfls 
dari hama, dan dapat mcnghasilkan buah sesuai yang diharapkan . Di sam­
ping itu tradisi tersebut merupakan pernyataan untuk melakukan hal-hal 
yang baik terutama menyangkut masalah pertanian (allaorumangnge) yang 
seharusnYEl dilakukan oleh petani dan keluarganya, masyarakat serta 
pemerinta . 
Cerita Meongpalo Karellae menyajikan persoalan malJusia dan ke­
manusiaan. Di dalamnya terdapat herbagai persoalan hidup dan kehidupan. 
Hal itu dapat dilihat melalui tokoh Meongpalo Karellae ketika ia tinggal di 
Tempe dan hermukim di Ware. Kehid~pannya sangat tentcram dan senang 
I 
karen a tuan rumah yang ditempati pe~yabar dan pemurah . Namun, ketika 
tinggal di Maiwa, ia sudah merasaka~ pendcritaan yang sangat menyiksa 
dirinya karen a orang-orang di Maiwt1 tidak lagi menyayanginya. Walaupun 
han ya makan kerak nasi dan tulang i~an saja, ia sudah disiksa sedemi kian 
rupa. 
Sebelum kspresi tulis berkembang am at pesatnya, opini yang disc­
barkan melalui tradisi lisan amat sukar tergeser. Oleh karena itu, nilai tra­
disinya amat kuat dirasakan di tengah masyarakat. T idak jarang, sast ra li­
san sebagai b agian dari sistem komunikasi itu merupakan proses pema­
tangElD pola piki r secara alamiah yang berlaku di lengah masy arakat tcrten­
tu . 
2.1 Kesempotao Bercerita 
Penutur cerita pada umumnya bercerita pada waktu senggang tau 
pada waktu mereka berkumpul pada aeara-aeara tertentu seperti : 
1. pada waktu ad a pertemuan, misalnya pertemuan di balai desa pcrtem u­
an rumpun keluarga pada waktu mempersiapkan penyambutan tamu se­
eara adat, dan sebagai pengantar tidur pada malam hari; 
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') 	 pada waktu pemerintah mengadakan kcrja hakti massal hagi mnsyaraknt 
setempat atau pada waktu dalam perjalanan sebagai perintang waktu; 
3 . 	pada waktu seseorang menanyakan asal-usul suatu benda , nama tcmpat, 
sejarah perjuangan daerah, dan sebagainya; 
4. 	pada waktu melaksanakan pesta adat, misalnya syukuran pindah rumah 
baru, aeara akikah, perkawinan , dan aeara-aeara adat lainnya . 
Masyarakat pendukung cerita meyakini hahwa cerita-cerita itu tidak 
sekadar hanya unt uk didengar dan dice ritakan seeam turun-temurun, tetapi 
eerita itu rnernang pernah terjadi pada masa lampau, rnisalnya Cerita 
Meongpalo Karellae. 
2.2 Tujuan Bercerita 
Orang tua bercerita kepada anak eueunya dengan bcrrnaeam-maearn 
tujuan. Cerita-cerita itu ada yang disnrnpaikan dengan maksud rnendidik, 
rnengungkapkan sejarah, dan lain-lain. Jadi, tujuan bercerita dapat digam­
barkan seperti berikut . 
1) 	Agar eerita itu diriwayatkan seeara turun-temurun sehingga tctap tc rjaga 
kelestaricmnya dan tidak dilupakan olch generasi berikutnya. 
2) 	Agar orang mcngetahui keadaan kampung halamannya, baik keadaan 
alarn rnaupun adat-istiadatnya. Jadi, cerita itu bertujuan untuk mernberi 
keterangan atau garnbaran kchidupan, berperilaku, bersikap, berccrmin , 
dan rnencontoh sesuai dengan kepentingannya. 
3) 	Agar orang dapat mengarnbil pengalarnan dari dalarn cerita itu . misal­
nya sebagai nasi hat atau tuntunan hidup. Jadi, bagairnana memupuk 
kerja sarna untuk rneneapai tujuan dan rnengatasi segal a tantangan, sa­
ling rnenghargai, tidak mernandang enteng orang lain atau saudara, ja­
ngan terburu nafsu dalarn mengbadapi suatu permasalahan dan merup a­
kan nasihat dalarn berurnah tangga . 
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4) Agar orang meraSfl terhihur schingga pekerjaan yang heral ilu lerasfl he­
rat, cepal selesai dan ringan. Kadang-kadang juga orang bereerita untuk 
melewlIlklln waklu dalam perjalanan dan Illin-lain. 
Perlu dikcmukakan bahwa lujuan-lujuan ilu lidak berdiri sendiri un­
luk salu ccrila lerlenlu saja. Akan lelapi, salu cerita kadang-kadang mem­
punyai beberapa tujuan yang berIainan. Hal itu dapat dikelahui pada aeara 
tradisi maddojQ bille (malam pesemaian benih padi) . 
2.3 Jenis Cerita 
Berdllsarkan perisliwlI yang diungkapkan serta pelaku yang berperan 
dalam cerita, cerila rakyal Bugis dapat digolongkan IItllS beberapa jenis, 
antara lain sebagai berikut. 
1. 	Cerita yang termasuk fabel, yakni cerita tentang dunia binatang. Dalam 
cerila ini, binalang dilukiskan sebagai manusia, pandai berkala-kata, 
berbuat dan herfikir. 
2 . Cerita yang termasuk sage, yaitu cerila yang me gungkapkan keberani­
an dan kepahlawanan seseorang. Tcrmasuk jugll dalam golongan ini ia­
lah cerita tcntang scorang pcl aku yang mendapat kcs, kti an laiu dengan 
kcsaktiannya ia dapat m lakukan sesuatu yang luar bi asa dalarn me gao 
lasi an langan yang diha apinya. 
3. 	Ccrita yang lermasuk legenda, yakni cerita tcotang kejadian atau asal 
mula nama suatu tempat dan benda-benda alamo 
2.4 Fungsi Ceriro 
Cerita Meongpalo Karellae bukaD sekadar memberi biburan. tetapi 
juga bermanfaat dalam kehidupan. Oleh karena itu, sangatJab tepat kalau 
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Iradisi memhawakannya alau melagukllnnya dalam acara-acara lerlcnlu di­
lakukan di dalam keluarga. Ada beherapa fungsi yang ada dalam cerita itu : 
1. fungsi mendidik, 
2. fungsi memotivasi, dan 
3. fungsi menghibur. 
2.4.1 Fungsi Mendidik 
Cerila lenlang manusia dan hinalang memberikan pengajaran kepada 
manusia . Aspek mendidik yang lerdapal dalam cerila Meongpalo Karellae, 
anlara lain. 
1) pembinaan tingkah laku yang baik; 

2) pembinaan kemauan dan perasaan: 

3) pendidikan moral; 

4) pengajaran berupa hidup hemal, jangan takabur terhadap bahan makan­
an; 
5) kasih sayang dan saling menghormali. 
2.4.2 Fungsi Memotivasi 
Pada umumnya orang tua bercerita kepada anak cucunya agar dapal 
mengambil sesuatu dari dalam cerita ilu untuk diteladani . M ereka diharap­
kan dapat mcngikuti hal-hal yang bai k dan meninggalkan yan g buru k (tidak 
baik), seperti memhcri dorongan untuk bekerja keras dan mcnillggalkan 
sifat mal as. 
2.4.3 Fungsi Hiburan 
Pencerita tidak terlalu diikat dengan aturan yang ketat, begitu juga 
pendengarnya. Tujuannya juga sebagai pengisi wak!u senggang pad a 
malam-malam pesemaian benih padi. Tempat penyelenggaraannya pun sa­
nga! sederhana dan dilaksanakan di dalam rumah tanpa persi apan kh usus . 
Pelaksanaannya umumnya diadakan pada malam hari . 
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2.5 Hubungan Cerita dengan Lingkungannya 
Masyarakat pendukung cerita meyakini bahwa cerita itu tidak seka­
dar hanya untuk di dengar dan diceritakan secara turun-temurun, tetapi ce­
rita itu memang pernah terjadi pada masa lampau sehingga dapat mempe­
ngaruhi tingkah laku mereka. Jadi, cerita-cerita itu sangat erat hubu­
ngannya dengan lingkungannya, baik lingkungan masyarakat maupun ling­
kuogan alamnya . Penutur meyakini bahwa apa yang diungkapkan dalam 
cerita itu adalah benar-benar terjadi. 
Kepercayaan masyarakat terhadap cerita yang mereka ketahui sangat 
besar sehingga dapat mempengaruhi tingkah laku mereka, yaitu taat ke­
pada larangan atau suruhan yang berhubungan dengan cerita-cerita itu, mi­
salnya , mengapa dilarang bertengkar dalam rumah, terutama kalau sedang 
mc -numbuk padi , mengapa kucing harus disayangi, dan lain-lain. 
3.1 Struktur 
3.1.1 Ringkasan 
Ketika Patotoe memerintahkan puteranya La Tongelangi Batara 
Guru turun ke dunia menjadi penghuni, Patotoe minta agar puteranya 
membawa sarana perlengkapan untuk ditaburkan dalam perjalanan pada 
saat mendekati dunia tengah (alekawa). Sarana perlengkapan yang dimak­
sud adalah taletting bombang, laletling mpessi, siri alakka, telle araso, 
wenno rallgkile, dan lacucubama. Kescmuanya itu dapat dimanfaatkan oleh 
penduduk dalam kehidupan di dunia ini. Kemudian menyusul pula diturun­
kan sejumlah inang pengasuh dan salah satu di antaranya bernama * 
Saungrewa . 
*nno rangki.le sebagai sarana perlengkapan yang di taburkan oleh 
La Tongelangi Batara Guru menj adi be rbagai jenis binatang, termasuk ku­
cing. Di antara jenis kucing terdapat pula Meongpalo Karellae. Meongpalo 
Karellae ini adalah raja atau Datulll1a M eongpalo yang kelak bertugas se­
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hagai pcngawal setia dan pcnjaga kcamanan Sangiangseri sehingga dapat 
terhindar dari berbagai macam gangguan baik dari hinatang (tikus) bangsa 
hurung (burung pipit) maupun serangga (walang sangit) . 
Sangiangseri adalah penjelmaan dari anak Batara Guru dengan per­
maisurinya We Saungriwu (isteri pertama Batara Guru) yang bernama La 
Oddangriwu. Tiga hari setelah dilahirkan putera tersebut meninggal dunia, 
kemudian tujuh hari setelah meninggal dunia tumbuhlah beraneka ragam 
padi di atas perahuannya. Padi ini kemudian disebut Sangiangsen, dan raja 
atau Datutlila Sallgtangseri bernama We Tune (I Tune) . Batara Guru heran 
melihat peristiwa tersebut lalu menanyakan kepada Patotoe. Kemudian 
Patotoe menjclaskan hahwa padi atau Sallgiallgseri yang tumhuh itu adalah 
penjelmaan puteramu sendiri dan engkau tidak boleh memakannya. 
Batara Guru diturunkan ke dunia (di Ware , Daerah Luwu) dan di 
sanalah menjadi raja at au datu (schclum masa lontarak). Sangw/lgseri ada­
lah penjelmaan putera Batara Guru memherikan penge rt ian bahwa di sana­
lah pertama munculnya Sangiangse/'l kemud ian herkcmhang ke negeri lain­
nya. Akan tetapi, walaupun demikian pendud uk Luwu ketika itu masih ma­
yoritas memilih sagu sebagai makanan pokok mercka. Semenlara itu . ku ­
ciog senang sekali berjalan siang malam mengclilingi kampung. namun 
tidak diperhatikan oleh pcnduduk 
Dunia mengalami perkemhangan sedemikian rupa, bcgitu pula per­
tamhahan penduduk makin hari makin bertambah menyebabkan timbul nya 
he rbagai masalah atau kejadian. Salah satu peristiwa yang menarik un tuk 
diketahui adalah Cerita Meongpalo Karellae. 
Ketika Meongpalo Karellae tinggal di empe dan b rmukin di 
Wage, kehidupannya sejahtera , tidak pernah merasakan pend ritaan dan 
siksaan batin karena tuan rumah yang ditempati penyabar, berbudi luhur, 
dan bijaksana. Akan tetapi, setelah terkutuk dari langit dan dibenci oleh 
Dewata, ia di bawa kc Soppeng dan menetap di Lamuru. Di tempat inilah 
Meongpalo Karellae mulai merasakan penderitaan yang menyedihkan . 
Suatu waktu Meongpalo Karellae menyergap ceppe-ceppe yang be­
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sar. saal ilu dipukul kepalanya oIeh pemilik rumah. Kepalanya tcrasa pc­
cah , benaknya terasa terserak-serak , matanya terasa melotol, pandangan­
nya berkunang-kunang. Karena sakitnya, ia Iari terbiril-birit menuju ke 
Enrekang dan sampai di Maiwa. 
Di Maiwa, hanya karena makan kerak nasi bersama tulang ikan, ia 
dilempar sepotong papan oIeh pemilik rumah. Walaupun sisa-sisa makanan 
yang dimakan, ia mendapat siksaan dan penderitaan yang bertubi-tuhi dari 
orang-orang yang tidak menyenangi kucing. Serentatan penstIwa yang 
dial ami Meongpalo Karellae, tidak seorang pun yang menolong atau 
mclindunginya, malahan membencinya. 
Ketika Meongpalo Karellae naik di loteng bersembunyi di atas ong­
gokan padi (lappo ase) ia dibuntuti terus. Saat itu pula We Tune Datunna 
Sangiangseri sementara lidur siang di tempat itu, dan dijaga oleh Sangi­
Ct ngseri yang lain. Setelah sadar, Datunna Sangiangseri marah melihat per­
lakuan orang yang sangat kejam terhadap kucing (Meongpalo Karellae) 
sebab hanyalah kucing yang diharapkan mengayorninya siang malam, te­
tapi dialah yang dibcnci. Datunna Meongpalo, Datunna Sangiangseri, dan 
semua jcnis padi serentak meninggalkan kediamannya menuju ke rumah 
Pabbicara Maiwa . Di sana ia menemukan orang yang sedang makan, lalu 
melemparkan piringnya sehingga nasinya berserakan. Makin sakit hati We 
Tune melihat perlakuan orang itu. Datunna Meongpalo, Datunna Sa­
ngiangseri, dan semua jenis padi segera meninggalkan Maiwa menuju ke 
Soppeng, Pattojo, dan menetap di Maiwa. 
Keesokan harinya, menjelang pagi, sampailah di persimpangan jalan 
menuju ke Tanete dan Langkemme. Di jalan menuju Langkenune mereka 
bertemu dengan Datuna Tiusengnge tcrmasuk batae, jagung,dan jcnawut. 
la juga merasa jengkel atas perbuatan orang yang tidak menghormati bahan 
makanan. Maka bergabunglah mereka semua dan berangkat bersama-sama 
dengan penuh penderitaan. Tidak berapa lamanya tibalah di rumah Matowa 
Pallaonrumae di Kassi. Di sana mereka menemukan orang ribut sedang 
bertengkar, tidak mau bersatu, pria dan wanita berbaring, tidur tidak ber­
aturan, dapurnya tidak berasap, mercka bagaikan orang tidak ada ditem­
payangannya. 
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Datunna Sangiangseri. Datunna Meongpaloe. Datunna Tiusengnge. 
dan semua padi-padian berkemas meninggalkan Kessi menuju Mangkoso 
(Soppeng Riaja). Dalam perjalanan. mereka mampir sejenak di negeri Wel­
tung untuk mencari orang yang berbudi baik, pria yang jujur. dan wanita 
yang pemurah. Akan tetapi, pada saat itu pemilik rumah naik ke loteng 
tanpa pakaian dalam (kutang), tanpa baju, bahkan kakinya tidak dicuci lalu 
mengamhil seikat padi. Pada waktu itu, kebetulan Datunna Sangiangseri 
semeutara tidur siang dan Datunna Meongpaloe sedang berbaring beristi­
rahat di atas lumbung padi. Pemilik rumah sangat marah lalu menendang 
kucing. kemudian diseret dengan ujung kaki sehingga jatuh terpelanting di 
depan Datunna Sangiangseri . Datunna Tiuseng, dan semua padi-padian. 
Selanjutnya , pcmilik rumah langsung membawa padinya ke lesung lalu di­
tumhuk dan yang jatuh berserakan tidak dipungut. 
Sctelah itu . Datunna Sangiangseri. Datunna Meongpaloe , Datunna 
Tiusengnge, dan semua padi-padian serentak meninggalkan negeri Wettung 
menuju Kessi (Soppeng Riaja). Pada saat itu, orang sedang mengadakan 
acara syukuran "maddoja bine" dan makan bcrsama di rumah Matowa 
Pallaorumae. Tetapi sayang sekali, nasinya tidak cukup dan isteri Matowa 
yang dipcrsalahkan sehingga ia marah-marah sambil mengumpat. Segala 
macam saja yang dicela. Hal itu didengar o leh Datunna Sangiangse ri yang 
scmentara berada di tempat itu. Matowa bersama orang Lisu mcmohon 
maar kepada Datunna Sangiangseri, D atunna Meongpaloe , Datunna Tiu­
sc ngnge dan semua padi-padian dan mengharapkan kiranya sudi tinggal 
menetap di Lisu untuk mempersatukan orang miskin. Walaupun Matowa 
Lisu telah meminta maaf, tetapi Sangiangseri bersama rombon ' annya tt! lap 
akan memerintah di sana untuk mencari budi peke rti yang baik, hal i lemah 
lembut lagi bijaksana, sebab Matowa Lisu rupanya belum menge rl i bahwa 
Sangiangseri adalah keturunan Patotoe, putera Datu Mangkau di Luwu. 
Ketika Datunna Sangiangseri, Datunna Meongpaloe, Datunna 
Tiusengnge, dan padi-padian tiba di rumah Pabbicara Barru, mereka dite­
rima dengan penuh keramah-tamahan sesuai pelayanan gaukenna Sa­
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ngiangscri. Pahhicara segera mencucikan kakinya, menyuguhkan sirih PI­
nang, dan memberikan dupa serta wangi-wangian lalu diminyaki dengan 
tangkuling sambi! berkata . "Mohon kiranya We Tune Datunna Sangiang­
seri tinggal di sini mempersatukan orang miskin karena selama Sangiang­
seri meninggalkan Barru, selama itu pula orang Barru kelaparan . " 
We Tune Datunna Sangiangseri menyampaikan bahwa sungguh baik 
tutur katamu, justru itu peliharalah lidahmu, tutur katamu. tingkah lakumu, 
rendahkan dirimu dan hormatilah sesamamu . Saya belum bisa menerima 
permintaanmu , terutama jika kuingat perbuatan wanita yang durhaka dan 
tidak manusiawi di Maiwa . Hati saya sangat kecewa melihat perbuatan me­
reka. Saya bersama rombongan akan naik ke benua langit melaporkan pen­
dcritaan yang saya alami kepada Puang Nenek Patoto yang telah menu­
runkan ke Patala Bumi (alekawa). 
Dalam waktu singkat , berangkatlah Datunna Sangiangseri , Datunna 
Meongpaloe, Datunna Tiusengnge, dan padi-padian menuju ke benua la­
ngit. Mereka diantar oleh halilintar disertai kilat sambar-menyambar. Se­
telah sampai di langit, pintu langit terbuka dan We Tune bersama rom­
bongannya segera naik. Pada saat itu, kebetulan To Palanroe sedang dud uk 
di singgasana keemasannya, di kursi kemuliaannya. Puang Mangkauna 
bersama isteri dan anaknya lama baru berkata, syukur sukmarnu puteriku I 
Tune mengapa engkau kemari? Turunlah kembali ke dunia mempersatukan 
orang miskin . I Tune rnenjawab, hamba ke sini untuk menyampaikan de­
rita hati, bisikan sukrna atas perlakuan orang di dunia , saya tidak sudi lagi 
kembali ke dunia. 
I Tune memohon untuk dirnasukkan kembali menjadi janin ke dalarn 
kandungan ibunda bestari agar bisa mati bersama berbimbingan tangan 
menuju ke akhirat tempat peristirahatan yang kekal abadi. Sungguh sedih 
hati Batara Guru Datunna Luwu mendengar ucapan I Tune Datunna Sa­
ngiangseri, lalu berkata "I Tune puteriku, apakah engkau dua kali dila­
hirkan ke dunia? Oleh karena itu, engkau harus kembali ke dunia tinggal di 
Watampare, Luwu . Biarlah orang di dunia yang rnembencimu berpindah 
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tcmpat". Bcrlinanglah mr mata T Tunc mcndengarkan perintah yang tak 
mungkin lagi ditawar seraya berkata, "Biarlah pupus orang di dunia". 
Puang Mangkau tctap mcngharapkan I Tunc kembali ke dunia mem­
persutukan orang miskin. Karena nasib memang telah ditakdirkan oleh de­
wata, dilahirkan menjelma menjadi padi atau "Sangiangseri". "I Tune Da­
tunna Sangiangseri, Puteriku, turunlah ke dunia berakar, berumpun, dan 
berkembang biak serta mempersatukan o rang miskin . Puang Mangkau 
akan memberikan semua pantangan dan larangan Sangiangseri supaya 
bulir-bulirnya tidak berguguran dan bat angnya tidak rebah". Datunna 
Sangiangseri tunduklah sambi I menangis mengenangkan nasibnya di dunia. 
Pintu langil sudah lerlutup. ruang angkasa telah dipcrsiapkan. Da­
tunna Sangiangseri pun le lah siap kembali lalu di antar oleh halilintar me­
neJusuri pelangi diiringi o leh guntur yang be rtalu -talu turun ke retala bumi 
dan pada malam ilu tiba di Barru . P ada saat itu . Pabbi cara bersama orang 
Barru sedang berkumpul , bertepatan dengan datangnya Datunna Sangiang­
serio Segeralah Pabbi cara mengambi l air di ce rek lalu duduk menghadapi 
dupa, kemenyan. dan sirih pinang yang lengkap serta wangi-wangian ke­
mudian menabur benih , lalu berkata: "Syukurlah sukmamu Datu nna Sa­
ngiangseri bersama semua padi, baik padi pul ut maupun padi hi asa yang 
diiringi oleh Datunna Meongpaloc, Datunna Ti usl! ngnge. Pabbil:ara "me­
ramu wesesa" menurut "gaukenna Sangiangseri". Gcmbiralah Datunna Sa­
g iangseri, hersuka rialah Datunna Meongpaloe dan gelak tawalah Datun­
n ll Ti usengnge mcne rima pelayanan yang cukup baik itu. 
Pabbicara bersama orang Barru telah menerima dan membcri pela­
yanan sedemikian rupa disertai tutur kata yang lemah lembut, hali yang tu ­
Ius dalam meramu Sangiangseri . Karena itu, dengan hati gembira p ula D a­
tunna Sangiangseri menyatakan kesediaannya untuk menetap di Barru i:lsal­
kan pelayanan yang demikian itu dapat berkesinambungan. Kemudian de­
ngan kharismanya Datunna Sangiangseri menyampaikan amanah kep ada 
Pabbicara Barru dengan harapan agar amanah itu dapat didengar dan dita­
atinya. Adapun amanah yang dimaksud adalah, janganlah sarna sekali ribut 
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mcnjclang petang hari. Ichih-lehih hcrtengka r. dcmikian pula pada rcmang­
remang subuh, tengah malam, terutama malam JumaL Nyalakan pelita 
pada pertemuan petang . hidupkan api di dapur pada waktu malam . Usaha­
karl periuk tetap beri i pada waktu malam, tempayan/tempat air minum 
t tap berisi. Tempat he ras (pabbaresseng) jangan sarna sekali kosong. J ika 
menyedok nasi jangan sampai terbambur-hambur, jangan pula menyedok 
na. i pada periuk babagi an tengah. J angan berbiclIra pada saat makan dan 
jangan pertukarkan sendok dan saji di periuk . Jangan tidur pulas di tengah 
malam. Jangan melakukan perbuiltan yang curang (tidak jujur) dan jang n 
pula mengambil barang-barang yang bukan milik kamu. Jangan makan 
dt am-diarn di muka dapur, dan jangan pula makan makanan yang tid al< 
halal . 
Jika engkau akan menabur benih. duduklah tafakkur menghadapi pe­
lita, seraya menanlikan petunjuk lewat gerak hatimu. Dengan demi kian ba­
tasi pembicaraanmu, perbuatanmu, nafsumu, dan kehendakmu. Bata i pula 
matamu untuk melihat sesuatu yang sifatnya negatif. 
~pabila padimu sudah masak. petiklah seikat-seikat kemudian satu­
kan dalam ikatan besar. J angan tuai (rikellu) selama masih bisa dituai . Bi­
lamaoa akan disimpan usahakan simpan dalam lumbung padi di la teng atau 
di gudang . Usahakan jangan simpan di tempat bersama buah-buahan berja­
tuhan bila digoyang. 
Iika sejumlah amanah tadi ditaati maka Sangiangseri akan menda­
tangkan hasil yang melimpah ruah. Akan tetapi , jika amanah itu dilanggar, 
merupakan pantangan dan Sangiangseri tidak ilkan mendatangkan hasil 
sesuai dengan yang diharapkan orang banyak (tellao poleni wisesae). 
Datunna Sangiangseri menyatakan bahwa apabila Pabbicara bersama 
orang Barru tidak mematuhi amanah te rsehut, bahkan melanggarnya, maka 
ia akall segera meninggalkan negeri terpuji. Akan tetapi, Pabbicara Barru 
bersama orang Barru telah menyatakan sepenuh hati untuk menlaati ama­
nah itu dan berjanji tidak akan mel akukan pantangan Sangiangseri . Oleh 
karena itu, Datunna Sangiangseri menyatakan kesediaannya tinggal mene­
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tap di Barru . Bchcrapa saat kemudian. Datunna Sangiangscri mengajak sc­
mua pengiringnya bersama-sama naik ke loteng dan selanjutnya disusul de­
ngan "gaukellila Sal!giallgseri" oleh Pahbicara hersama keluarganya. 
Sekali lagi We Tune Datunna Sangiangseri menyampaikan kepada 
Pabbicara , "Jika engkau patuh dan mentaati amanahku serta tidak akan 
mela-kukan pantanganku. aku akan tinggal berakar. tumbuh dan berkem­
hang biak, mendatangkan Sangiangseri yang berlimpah ruah di Barru 
schagai idaman orang banyak. Dengan demikian Pabbicara bersuka ria 
bersama orang banyak dan tidak khawatir lagi akan kehabisan padi 
(makanan). Dan yang harus diperhatikan olch orang Barru adalah agar 
pintar mengolah pertanian meramu wisesa , sesuai dengan "gaukenlla 
Sallgiangseri" . 
3.1.2 Tema dan Amanat 
Cerita Meongpaloe Karellae menceritakan keberadaan Meongpaloe 
Karellae (Raja Kucing) di dunia . Ketika L a Togelangi Batara Guru ditu­
runkan dari limgit untuk mengisi dunia , merckit di lcngkapi berbag3i sa ran a 
untuk dimanfaatkan . Salah satu sarana yang dih t;r ikan adalah berbagai jenis 
binatang. Di antara berbagai jenis binatang itu adalah Meongpalo Karellae. 
Meongpalo Karellae inilah yang bertugas untuk mengawal atau menjaga 
ke amanan Sangiangseri agar terhindar dari berbagai macam gangguan, 
haik dari binatang , burung, maupun se rangga. 
Pada waktu Meongpalo Karellae tinggal di Tempe dan bermukin di 
Wage, mereka sejahtera dan tidak pernah merasakan penderitaan maupun 
siksaan batin karena tuan rumah yang ditempati penyabar, berbudi Iuhur, 
dan bijaksana . 
Setelah terkutuk dari langit dan dibenci oleh Dewata, mereka dibawa 
ke Soppeng, Bulu dan menetap di Lamuru. Di tempat inilah Meongpalo 
Karellae mulai merasakan penderitaan yang menyedihkan karena seialu di­
pukul dan disiksa oleh tuan rumah yang ditempati. Karena tidak tahan lagi 
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olch siksaan, Mcongpalo Karcllac pindah kc Enrekang dan tinggal di 
Maiwa. Di Maiwa pun demikian. hanya makan kerak nasi dan tulang ikan 
saja sudah dipukuJ dan dikejar oleh orang-orang Maiwa. Ketika Meongpa­
10 Karellae naik bersembunyi di at as loteng, di at as onggokan padi, mereka 
terus dibuntuti . Pada saal itu, We Tune Datunna Sangiangseri (Raja padi) 
sementara tidur siang di tempat itu, dan Sangiangseri yang lain herjaga­
jaga . Setelah sadar Datunna Sangiangseri marah melihat perlakuan orang 
yang sangat kejam terhadap kucing. karen a hanya kucinglah yang diharap­
kan mengayomi siang malam, tetapi dialah yang dibenci . 
Meongpalo Karellae , Datunna Sangiangseri , dan semua jcnis padi­
padian serentak meninggalkan kediaman mereka dan menuju ke rumah 
Pabbicara di Maiw8. Di sana mereka menemukan perangai yang tidak haik 
dan tidak sopan sehingga mereka meninggalkan Maiwa menuju ke Sop­
peng, Pattojo dan menetap di Mario. Dari Mario mereka melanjutkan per­
jalanan ke Kessi terus ke Mangkoso (Soppeng Riaja) dan singgah di Wet­
tung untuk mencari orang yang berbudi luhur, pria yang jujur maupun Wft­
nita yang pemurah. Dari Wettung mereka menuju ke Lisu (Soppeng Riaja). 
Matowa Lisu menyambut kedatangan mereka dan memohon kiranya 
Meongpalo Karellae , Datunna Sangiangseri serta semua padi-padian ting­
gal di Lisu mempersatukan orang miskin. Tetapi, MeongpaJo Karellae, 
Datunna Sangiangseri beserta rombongannya letap akan melanjutkan perja­
lanan menuju Barru. 
Kelika Mcongpalo KarelJae, Datunna Sangiangseri beserta rom­
bongannya tiba di rumah Pabbicara Barru, mereka diterima dengan penuh 
keramahtamahan sesuaj dengan pelayanan "gaukenna Sangiangseri". Pab­
bicara BaH u memohon kiranya We Tune Datunna Sangiangseri beserta 
rombongannya tinggal di Barru untuk mempersatukan orang miskin, karc­
na sclama Sangiangseri mcninggalkan Barru, selama itu pula orang Barru 
kelaparan . We Tune Datunna Sangiangseri menyampaikan bahwa sungguh 
bajk tutur katamu, namun demikian saya belum bisa menerima permintaan 
kamu, saya masih trauma dengan perbuatan wanita yang durhaka dan tidak 
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mflnusiawi eli Mfliwa . Sctelah hcrkiltfl demikian We Tune Datunna Sa­
ngiangseri dan Meongpalo Karellae beserta rombongan bergegas berangkat 
kc bcnua langit untuk mclaporkan penderitaan yang dialami di dunia ke­
pada Puang Nenek Patoto yang menurunkan mereka ke petal a bumi. 
Tiba di benua langit mereka disuruh kembali ke bumi untuk mem­
persatukan orang miskin. Dengan hati yang be rat Datunna Sangiangseri di­
kawal oleh Meongpalo Karcllae beserta rombongan turun ke bumi melalui 
pelangi dan tiha di Banu . Pabbicara Barru bersama orang-orang Banu me­
nerima dan memberi pelayanan sedemikian rupa disertai tutur kata yang 
lembut, hati yang tulus dalam mcramu Sangiangseri. Karena itu , dengan 
hati gemhirft pula Datunna Sangiangseri yang dikawal olch Mcongpalo 
Karellae beserta padi-padian menyatakan kesediaannya untuk menetap eli 
Banu asal pelayanan demikian tctap herkesinambungan. Dengan demikian . 
tema cerita ini adalah mencari budi pckerti yang baik . 
3.1.2.1 Amanat 
Jika disimak dcngan saksama cerita Mcongpalo Karellac. ada behc­
rapa amanat yang dapat dipetik. yaitu: 
1. 	manusia hcndaknya menyayangi binatang , khususnya kucing, karena 
kucing adalah penjaga Sangiangseri (padi) dari gangguan hama tikus; 
2. 	jangan memhiasakan diri takabbu r terhadap bahan makanan, 
3. 	kebaikan budi seseorang dapat mendatangkan keberuntungan. 
Tema dan amanat ini dapat dijelaskan dengan hagian cerita bc rikut. 
Meongpalo Karellae ketika tinggal di Tempe, bermukim di Wage 
kehidupannya sangat tenteram dan bahagia, apapun yang dimakan mereka 
tidak pernah disiksa karena tuan rumah yang ditempati sabar dan pemurah. 
Tetapi , ketika terkutuk dari langit dan dibenci oleh Dewata, mereka di­
bawa ke Soppeng dan terdampar di Lamuru . Di situlah mulai merasakan 
penderitaan karena tidak diperlakukan lagi seperti waktu tinggal di Tempe . 
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Hanya ikan kccil-kccil saja dimnkan mercka sudah dipukuli dan disiksa. 
sehingga lari sampai di Maiwa. Di Maiwa pun demikian, akhirnya pergi 
mengembara mencari budi pekerti yang baik. 
Hal ini dapat dilihat melalui kutipan cerita berikut. 
lOla monroku ri Tempe mabbanuaku ri Wage, mau balana kuwanre 
mau bete kulariyang tengnginang kuripassiya. Sabbarai nama1abo 
puwakku punnabolae. Natunaimanak 1angi nateyaiwa aewata, mana­
ik riruwang lette, riawa ripertiwi. Kuripaenrek ri Soppeng kutattep­
pana ri Bulu, kutappa1ik ri Lamuru . Pole pasae puwakku, napoleang 
ceppek-ceppek, kuwalluruna sittai, dappina battowaero, napeppekka 
tonrong bangkung, puwakku punnabo1ae, sala mareppak ulukku, sa­
1a tallere coccokku, sala tappessik matakku, malla1a maja suloku. 
Ku1ari tapposo-poso , ku1ettuna Enrekang, takkadapi ri Maiwa, ko­
tikna dekke nanre, kugareppuk buku bale , kurirempessi sakka1eng. 
ku1arimuwa maccekkeng ripapenna dapurengnge, napeppesika pab­
barung, Puwakku to manasue. Mappenedding maneng siya, urek­
urek marennikku, sininna lappa-1appaku" . (Mk. 1995:85) . 
Terjemahan: 
"Ketika tinggal di Tempe bermukim di Wage, wa1aupun ikan balana 
saya makan, ikan bete saya bawa berlari tidak pernah disiksa kare­
na tuan rumab yang say a tempati penyabar dan pemurab. Sete1ah 
terkutuk dari langit, dibenci Dewata saya dibawa ke Soppeng, tiba 
di gunung dan terdampar di Lamuru. Saya ma1ahan satu ekor ikan 
kecil-kecil yang dibawa tuan saya dari pasar, saya dipukul parang . 
Kepala saya hampir pecah seo1ah-olah otak saya tercecer, mata 
saya melotot berkunang-kunang. Saya lari terengah-engah sampai 
di Enrekang dan tiba di Maiwa, saya makan kerak nasi bersama tu­
lang ikan, lalu dilempar potongan kayu, terus lari bertengger di pa­
pan dapur, dipukul 1agi dengan buluh peniup api. 
Dari kutipan di atas dapat diketahui betapa penderitaan kucing ketika 
dibenci oleh manusia. Tidak ada temp at 1agi bagi dia untuk menikmati ke­
tenangan . Ikan kecil-kecil saja dimakan di Soppeng mereka sudah disiksa 
sedemikian rupah . Di Enrekang pun demikian kerak nasi dan tulang ikan 
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saja dimakan sudah dipukuli dan dikejar-kejar . Karena mereka tidak tahan 
lagi disiksa oleh orang-orang yang tidak menyukai kucing , akhirnya mere­
ka pergi membuang diri mencari orang yang bisa memberikan perlindung­
an dan keamanan. 
"Nalettu pole makossong, ri bola Pabbicara e, Tulewatanna Maiwa, 
menrekni Meongpaloe, pennoi bola sipolo, natessau tekko topa, 
maccokkonna ri bolae, datunna Sangiangseri. Nasitujuang peggang­
ngi, manrena kawalakie, natimpu tassiyah-siyah, nasaji tattere-tere, 
tenna cukuna mettei , inanna noajiyangengngi , nateya pesangkai, 
kuwa risilaowanna. Nagiling siya mattejo, naterri massolla-solla, 
maddaju-raju teppaja, nakakkangiwi ulunna , maccolok-colok pusek­
na, naturumpali bolokna. Naddemperengngi pennena, nabollowung­
ngi nanrena , natassiampona siya. ri atau ri abio , maccak-caik mak­
keda, sammenna ininnawa, inanna noajiangngi, nacapu-capu inanna. 
taroi rangeng-rangengna. Nagilingmuwa makkeda, datunna Sa­
ngiangse ri, kuwa ri silaowanna, teyawa mennang makkering, ri lupu 
e ri Maiwa . 
Tennatotokki lapuwang, Topabarek-barek ede, manaik ri boting la­
ngi, tudangede ri Maiwa, meppe tinio tokawa, tekkuclori gaukna, 
tekkupoji pangampena , tauwero ri M aiwa. Turukko mennang talao, 
sappa pangampe madeceng , barak engka talolongeng , makkuraegi. 
malempuk , worowanegi malabo, mapata kininnawae . Tcppogauk 
ceko-ceko, temmasekke e atinna" (MK 1995 :87). 
Terjemahan: 
"Akhirnya sampai di rumah Pabbicara, pemerintah Maiwa. Naiklah 
Raja kucing bcrsama Raja padi memenuhi separub rumah . Kebelulan 
sekali pada waktu itu anak-anak sedang makan menyuap le rhambur­
hambur, menyendok berserak-serakan tanpa memperhatikan untuk 
memungutnya. Mereka terbalik membenlak menangis tersedub­
seduh, tidak henti-hentinya meminta sesuatu, menggarut kepalanya, 
bercucuran keringatnya, meleleh ingusnya sambil melempar piring­
nya, menumpakkan nasinya sehingga berhamburan semua. Ibu me­
reka tidak melarang bahkan membelai-belai anaknya di dekat teman­
temannya . Belum pulih perasaan Raja padi berada di rumah, lalu 
berbalik sambil berkata kepada teman-temannya, saya tidak mau 
sengsara di kampung Maiwa tidak direstui oleh Dewata di langit 
tinggal di Maiwa mempersatukan orang miskin . Saya lidak suka 
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tingkfth laku dan perangai orang-orang di MCliwft. Turutlah semuft 
kita pergi mencari perangai yang baik, semoga dapat dipertemukan 
dengan wanita jujur, ataukah pria pemurah, berhati lemah lemhut. 
tidak pernah herbuat curang dan tidak kikir". 
Dari kutipan tersebut dapat diketahui bahwa raja padi, raja kucing 
beserta romb ngan meninggalkan Maiwa karen a tidak menyukai perangai 
orang-o rang di Maiwa yang takabur dan menyi a-nyiakan bahi:ln rna anan 
H al ini dapat kil.a li hat ketika anak-aDak sedang makan , piring dilemparkan 
sehingga nasinya berhamburan , sementara ibunya membiarkan anak­
anClknya bcrtind ak demikian tanpa memberikan pengertian tentang pen­
laku yang sepaillasnya dilakukan terhadap bahan makanan . 
Mclihat keadaan demikian, raja padi, raja kucing mengajak semua 
rombongannya pergi meninggalkan Maiwa untuk mencari perangai atau 
budi pekerti yang baik. 
Meongpalo Karellae (raja kucing) dan Datunna Sangiangseri (raja 
padi) meninggalkan Maiwa menuju ke daerah Barru dan tiba di rumah 
Pabbicara Barru. Di rumah inilah mereka tinggal dipelihara dan dijaga de­
ngan baik sesuai dengan adat dan kebiasaan orang-orang di Barru meramu 
padi-padian. 
"Tune to riabusungi, wija maddaratakkue. Irate lao mutudang, ri 
jajareng tekkasimu, ri langkana tudangemmu, tampai lao tudang, da­
tunna Sangiangseri, sining ase maegae, pennoi bola sipoto, nari­
minynyaki, naripasipulung tona, narirumpu urangsakke. Nainappa 
ripaccella, datunna Sangiangseri, sining ase maegae, datunna Me­
ongpaloe. Sessuk sompani makkeda, awiseng Pabbicarae, kerruk ji ­
wamu marupek , rini muwae ri Barru . Mabbali ada makkeda, datun­
na Sangiangseri, tennapada melattuwang. Ininnawa madecemmu , 
malempuk makalitutu, musabbara mappesona, kuwa ripadammu tau . 
Agaro sining padanna, weddimuwano mammase, pataddaga totappa­
lik ri lolangeng pekkeremrnu enreng tongeng mumamase, tarona tu­
dang ri Berru, engkalingai adakku, tulingngi pappangajaku, atutuiwi 
gaukrnu, atekeriwi kedomu, pangajari manengtoi, sininna ana eppo­
mu. Siningna rangeng-rangengmu, siperruk sumpulolomu, seajeng 
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sempanuwammu. Pabbanuwae ri Berru. orowane makkanrai. Pappa 
senna mai denre Puwang nenek Mangkaukku, Balara noajiyangeng­
nga . Opu Batarana Luwu, puaddeppak ri lappa teHang . Ajak muma­
sokka timu, ri tenreHekna tikkae, ri madduppanna pettangnge ri wa­
jempajeng subue. Aja musaji inanre , rekkuwa temmadecengnge , 
rampenna ininnawammu, tabbure-burei matti. Ajak musaji tengngai. 
nanremu ri uringede, rekkuwa tempuko siya, atutui tabbessina. cu­
kuko muitteriwi, ajak muwappuapau , rekko siya manreo". 
(KM. 1995 :110). 
Terjemahan: 
"Bangsawan dihormati , keturunan berdarah biru (cakku) dud ukiah di 
atas singgasana kebesaranmu, di istana kediamanmu. Datunna Sa­
ngiangseri bersama jenis padi dipersilahkan duduk memenuhi sepa­
ruh rumah, kemudian diminyaki dan dikumpulkan , diasapi urasakke 
(didupai) lalu disuguhkan sirih pinang. Scmbah sujud Pabbicara lalu 
berkata kepada Datunna Sangiangseri bcrsama Meongpalo Karellae. 
syukurlah jiwa sukmamu cngkau datang kembali menetap di kam­
pung Barru. Datunna Sangiangseri menjawab. "Semoga berkcsi­
nambungan budi baikmu, jujur dan penuh kewaspadaan, penyabar 
lagi bijaksana terhadap sesamamu. Bisa mengasihani dan menc­
rima o rang tcrdampar di dalam kampung. Kalau memang cngkau 
pengasih biarlah saya tinggal di Barru. Dengarkanlah tutur kata dan 
nasihat saya, perbaikilah perilaku dan gerak-gerik kamu, nasih a 
tilah anak cucu bahkan seluruh sanak saudara serta famiE sc ­
kampung kamu di Barru. Amanah dari Puang Ncnek Mangkau yang 
melahirkan saya, Opu Batara Luwu yang lahir dari ruas bambu . 1a­
ngan bermulut kasar pada saat mentari sore , saat mulai petang, saat 
remang-rcmang subuh, jangan menyendok nasi jika hali kamu tidak 
senang nanti terhambur, jangan menyendok nasi di tengah periuk . 
Hati-hati menyuapi nasi anak kamu, apabila jatuh segera dipungut, 
jangan berbicara apabila sedang makan" . 
Kutipan ini memperlihatkan bahwa Meongpalo Karellae bersama dc­
ngan Datunna Sangiangseri telah menemukan orang-orang yang dicari da­
lam pengembaraannya. Pabbicara di Barru bersama dengan keluarganya 
mencrima baik kedatangan MeongpaJo Karellae bersama Datunna Sangi­
angseri, bahkan sangat mengharapkan untuk menetap kembali di Barru , se­
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hah sejak kepergian mereka o rang-orang di Barru kekurangan hahan ma­
kanan. 
Meongpalo Karell ae dengan Datunna Sangiangseri bersedia tinggal 
di Barru asalkan budi baik orang Barru bersifat lestari . Mereka juga mem­
berikan petuah agar orang-orang di Barru tetap berperilaku yang baik, sa­
ling membantu dalam mewujudkan hal-hal yang baik dan berguna untuk 
kepentingan ber ama. 1angan terlalu boros dan bersikap semheronc terha­
dap bahan makanao. H al-hal demikian ini semua dapat menciptakan kete­
nangan dan kesejahteraan di dalam keluarga khususnya dan semua masya­
rakat di dalam kampung pada umumnya. 
Sejak kedatangan Meongpalo Karellae bersama dengan Datunna Sa­
ngiangseri di Barru , masyarakat merasa tenteram karcna tidak kekurangan 
Jagi bahan makanan , panen mcreka selalu berhasil dengan baik. 
3.1.3 Penokoban 
Dalam Surek U gi Meongpalo Karellae terdapat sejumlab tokob yang 
mcndukung cerita ini . Tokoh cerita ini dikelompokkan menjadi dua bagian , 
yakni tokoh utama dan tokoh pembantu . Kedua kelompok tokoh itu 
mendukung perkembangan cerita sejak awal sampai akhir cerita . Dalam 
surek Ugi Meongpalo Karellae ini , tokoh utama diperankan oleh Meongpa­
10 Karellae atau raja kucing, yang bertugas mengawal atau menjaga Sangi­
angseri agar terhindar dari berbagai macam gangguan binntang (tikus) 
bangsa burung dan serangga (walang sangit) . 
Di samping tokoh Meongpalo Karcllae, di dalam surek ini dit mu ­
kao beberapa tokon pembantu seperti I Tune (raja padi) atau Sangiangseri, 
Pabbicara Barru , dan Batara Guru D atu Luwu. Tokoh-tokoh jtu berpe ran 
sebagai pembantu tokoh utama untuk melancarkan j alan ceritanya . Para to­
koh yang ditampilkan dalam cerita itu bersifat sementara. Mereka selalu 
mengiringi tokoh utama dalam menjalankan aktivitasnya sehingga ja\an ce­
rita menjadi lebih jelas . 
Sikap dan perilaku para tokoh itu akan dideskripsikan sebagai beri­
kut. 
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3.1.3.1 Meongpalo Karellae 
Tokoh Meongpalo Karellae adalah tokoh utama yang mempunyal 
sikap yang tidak terlepas dari masalah sosial dan psikologis. Masalah so­
sial berkaitan dengan masyarakat dan lingkungan atau kehidupan berma­
syarakat. Psikologis berkaitan dengan aktivitas jiwa atau kehidupan tokoh 
tersebut yang menyangkut perasaan, pikiran, dan semangatnya. 
Meongpalo Karellae diturunkan untuk mengawal Sangiangseri agar 
terhindar dari berbagai gangguan binatang , baik tikus. maupun bangsa bu­
rung dan serangga. Pada waktu Meongpalo Karellae tinggal di Tempe , 
bermukim di Wage kehidupannya sangat senang karena masyarakat menya­
yanginy a. Apapun ia makan tidak pernah disiksa karena tuan rumah yang 
ia tempati penyabar lagi pemurah. 
"Iyanaro napoada. Meongpalo Karellac iya monroku ri Tempe, 
mabbanuwaku ri Wage, mau balana kuwanre , mau bete kulariyaog·; 
tengnginang kuripassi ya. Sabbarai namalabo, puwakku punna bo­
lae". (MK . 1995:85) 
Te rjemahan: 
"Kata Meongpalo KarelIae. Ketikit saya tinggal di Tempe, bermu­
kim di Wage walaupun ikan balana saya makan , bete say a baw a lari. 
saya tidak pernah disiksa sebab tuan rumah yang saya tempati pe­
nyabar lagi pemurah" . 
Kutipan di atas memperj ela bahwa masyarakat di Tempe sangat me­
nyayangi kucing . 
Meongpalo Karellae bersama dengan I Tune (Raj a Sangiangseri) 
meninggalkan Maiwa karena masyarakat di sana tidak lagi menyayanginya 
sebagaimana ketika ia tinggal di Tempe . Hanya dengan makan kerak nasi 
bersama tuIang ikan saja sudah disiksa sedemikian rupa oleh penduduk 
Maiwa. 
"Kulettu ri Enrekang, takkadapi ri Maiwa, kotikna dekke nanre, ku­
gareppuk buku bale , kurirempassi sakkaleng, kularimuwa maccek­
keng, ripapenna dapurengnge , napeppesika pabberung , puwakku to 
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mannasue. Mappenedding maneng siya, urek-urek marennikku. si­
ninna lappa-lappaku". (MK. 85) 
Terjemahan : 
"Ketika saya tiba di Enrekang dan menetap di Maiwa, saya makan 
kerak nasi dan tulang ikan sehingga dilempar potongan papan. Saya 
lari bertengger di papan dapur, dipukul lagi sapuh buluh oleh tuan 
rumah yang sementara memasak. Seluruh tubuhku terasa sakit bah­
kan sampai pada urat-urat kecilku". 
Kutipan di a as memperlihatkan kebencian orang-orang di Maiwa 
terhadap kucing sehingga Meongpalo Karellae atau raja kucing bersama 
raja padi pergi mcninggalkan Maiwa untuk mencari orang-orang yang bcr­
hati lemah lembut , tidak berbuat curang dan tidak kikir serta tanggap me­
ramu padi . 
Meongpalo Karellae meninggalkan Luwu , menjauhi Ware, sampai 
terdampar di Maiwa, tetapi tetap dibenci oieh orang-orang di S8na. 
Meongpalo Karellae bersama dengan I Tune Raja Sangiangseri pergi me­
ngembara mencari orang-orang yang berbudi luhur. Akhirnya ia tiba di ru­
mah Pabbicara di Barru . Mereka dijemput dan diperlakukan sesuai dengan 
kebiasaan masyarakat mene rima tamu udal. P abbicara di Barru sangat se­
nang menerima kehadiran mereka dan sangat mengharapkan agllr mereka 
tinggal menetap di Barru. 
"Meongpaio Karellae. Nasiwewangeng tarakka, naruluk 
naremrnang-remrnang, datunna Sangiangseri , all ingereng Mangka­
unna. Manro riboting iangi, tuju matai anakna . Sebbukat i Mangkau­
na", mattuju i ri bolana, Pabbicara-e ri Barru. Narigon enna lawolong 
naiy a naola menrek, ri langkana tudangenna, Pabbicarae ri Barru, 
ribassaiyyang , ajena . Nassuk sompa makkeda, awiseng Pabbicara-e, 
kerruk pole sumangekmu, wija datu torisompa . Tun lo riabu sungi, 
wija rnaddara takku e . Irate lao mutudang, ri jajareng lekkasumu , ri 
iangkana tudangenmu tampai lao tudang, datunna Sangiangseri, 
sing ase maegne pcnnoi bol a sipolo, nariminynya-minynyaki , nari­
pasipulunna, naTi rumpu urang sakke . Nainappa ripaccell a datunna 
Sangiangseri, sining ase maegae, datunna Meongpaioe. Sessuk som­
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pani makkeda. awiseng Pabbicara e . kerruk sumangekmu marupek. 
rinimuwae ri Barru . Mabbali ' ada makkeda, dat unna Sangiangseri , 
tennapodo mulattuwang. lninnawa madecemmu malempuk makkali­
tutu , musabbara mapesona kuwfl ripadammu tau. Agaro sining pa­
danna. weddimuwano mamase, pataddaga totappalik, ri lolangeng 
pekkeremmu , enreng tongeng mumase, tarona tudang ri Berru". 
(ML 109--110) . 
.Terjemahan: 
"Meongpalo Karellae berangkat bersama mengiringi Raja Sangiang­
seri menuju ke benua langit , dan disikat oleh puteri kesayangan raja 
menuju ke rumah Pabbicaffl di Barru. Maka dihamparkanlah kain 
cinde untuk dilalui naik di rumah kediaman Pabbicara. Syukurlah 
puteri Raja yang disembah, bangsawan dihormati , keturunan berda­
rah biru (takku), duduklah di atas pelaminan kebesaranmu , di istana 
kediamanmu. Raja Sangiangseri bersama semua jenis padi dipcrsi­
lahkan duduk, separuh rumah pcnuh. Dikumpulkan diminyaki lalu 
diasapi (didupai) kemudian disuguhkan sirih pinang . Pabbicara sujud 
menyembah kepada Raja Sangiangseri bersama padi dengan Meong­
palo Karellae lalu berkata, syukur jiwa sukmamu , engkau datang 
kembali menetap di Barru . Raja Sangiangseri menjawab , scmoga 
berkesinambungan budi baikmu, jujur dan penuh kcwaspadaan , pe­
nyabar lagi bijaksana terhadap sesamamu. Kalau cngkau memang 
pengasih menerima orang terdampar di kampungmu biarlah aku 
tinggal di Barru. 
Kutipan di atas memperlihatkan betapa senangnya Pabbicara di Bar­
ru menyambut kedatangan rombongan Meongpalo Karellae bersama Raja 
Sangiangseri . Pabbicara di Barru sangat menghnrapkan Meongpalo dengan 
Raja Sangiangseri agar bersedia tinggal menetap di Barru . 
Meongpalo Karcllae bersama dengan Raja Sangiangseri bcrsedia 
tinggal di Barru asalkan Pabbicara di Barru bersama masyarakat bersedia 
mencrima orang yang terdampar di kampungnya . Meongpalo Karellae 
bersama Raja Sangiangseri juga mengharapkan agar budi baik masyarakat 
di Barru tetap berkesinambungan, jujur dan menghargai sesamanya. 
Meongpalo Karellae dengan Raja Sangiangseri menyampaikan ama­




di ruCls hClmhu) kcpCldCl mClsYClrClkCtt di BClrru ClgClr scnClntiClsCl men]ClgCl pe­
rilaku dCln gerak-geriknya. Dipesankan pula agar masyarakat di Barru se­
nantiasa menasihati anak cucunya hahkan seluruh keluarganya supaya ja­
ngan bermulut kasar atau bertengkar pada petang hari, sa at remang-remang 
suhuh, jangan menyendok nasi kalau hati tidak tenang sebab nanti terham­
bur, jangan sendok nasi yang di tengah periuk. Hati-hati kalau makan ja­
ngan sampai nasinya berjatuhan , bila jatuh segera dipungut. 
"Engkalingai adakku, tolingngi pappangajaku, atutuav"i gaukmu , 
atekeriwi kcdomu, pangajari maneng toi, sininna anak eppomu , si­
ningna rangeng-rangengmu, sipcrruk sumpulolomu, seajing sempa­
nuwammu, pahbanuwa e ri Berru, orowane makkentai. Pappasenna 
mai denre, Puang nenek Mangkaukku, Batara noajiyangengnga , Opu 
Batara Luwu, maddcppak ri lappa tellang. Ajak mumasokkCt temu, 
ritenrellekna tikka-c, rimadduppanna peltange riwajengmpajeng subu 
c. Aja masaji inanre, rekkuwa tcmmadecengngi, rampenna minna­
wamrnu, tabbure-burei matti. Aja musaji tengngai, nanremu riuri­
ngede, rekkuwa tempuko siya, atutuwi tabkessinna , cukuko muit­
teriwi." (MK. 110) 
Terjemahan: 
"Dengarkanlah kata-kataku, perhatikan nasihatku, perbaiki tingkah 
lakumu, jagalah gerak-gerikmu, nasihatilah sernua anak cucurnu, 
bahkan seluruh sanak keluarga dan famili sekampung di Barru tanpa 
kecuali pria dan wanita. Ini amanah dari Puang Nenek yang melahir­
kan saya, Raja Luwu yang lahir di ruas bambu. Jangan bermulut ka­
sar pada saat petang hari, remang-remang subuh, jangan sendok nasi 
kalau hati kamu tidak senang nanti terhambur, jangan sendok nasi di 
tengah periuk. Hati-hati jika makan, jangan sampai nasinya berjatuh­
an, bila jatuh segera dipungut". 
Kutipan di atas memperlihatkan bahwa Meongpalo Karellae dan 
Raja Sangiangseri sangat mengharapkan ketenteraman masyarakat, kbusus­
nya di Barru. Masyarakat di Barru diharapkan saling menasihati, saling 
membimbing agar tercipta kedamaian dan ketenteraman di dalam kam­
pung, khususnya di dalam keluarga. J angan bertengkar pada saat petang 
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hari. Biasanya pacla sClClI-saal hegini seluruh anggota keluargCl hcrkumpul di 
rumah setelah seharian melaksanakan segal a aktivitasnya masing-masing. 
Pada malam hari anggota keluarga mempergunakan waktunya untuk her­
istirahat dan bercengkerama melepaskan lelah setelah bekerja pada siang 
harinya . . adi kalau tidak ada pertengkaran atau suara-suara yang tidak 
enak , maka terciptalah suasana yang nyaman dan indah sehingga rasa lelah 
setelah bekerja seharian akan terlupakan. 
1angan bertengkar pada saat remang-remang subuh, pada saat-saat 
begini biasanya seluruh anggota keluarga sudah bangun dan tersiap-siap 
untuk melaksanakan atau memulai aktivitasnya. Sebelum memulai kegiatan 
atau akan berangkat ke tempat kerja diharapkan hati dalam keadaan senang 
atau gembira agar apa yang akan kita lakukan dapat diselesaikan dengan 
baik clan mendapatkan hasil yang memuaskan. 
Meongpalo Karellae dan Raja Sangiangseri mengharapkan juga agar 
senantiasa menjaga atau jangan bersikap semberono terhadap bahan ma­
kanan utamanya beras atau nasi, jangan takabur terhadap bahan makanan . 
Kalau amanah di atas dapat dilaksanakan, kemungkinan besar keten­
teraman akan terwujud, sekurang-kurangnya ketenteraman di dalam rumah 
tangga. 
3.1.3.2 	I Tune 
I Tune (Raja Padi) atau Sangiangseri adalah penjelmaan putera Ba­
tara Guru . Batara Guru diturunkan ke dunia (di Ware daerah Luwu) dan di 
sanalah menjadi raja sebelum masa lontarak . Dengan demikian , Sangiang­
seri pertama kali muncul di daerah Luwu kemudian berkembang ke daerah 
daerah lainnya . Untuk menjaga Sangiangseri dari berbagai gangguan yang 
berupa serangga atau bangsa burung, maka diturunkanlah Meongpalo 
Karellae atau Raja Kucing untuk mengawalnya. 
Di Maiwa, Sangiangseri marah melihat perlakuan orang terhadap 
kucing. Hanya kucinglah yang diharapkan mengayominya siang malam, 
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namun dialah yang clihcnci dan dipcrlakukan clcngan kcjam olch orang­
orang di Maiwa. Sehingga Sangiangseri hersama Meongpalo Karellae lalu 
pergi meninggalkan Maiwa mcnuju ke Soppcng. 
"Kularimu maccekkeng, ri lehonna palungengnge, napeppesikaro 
alu, Puwakku pannanapueede. Engkatona renreng hessi. narauk to­
rano awo, kulari taposo-poso, kuwakkuwana makkempe, ri aliri 
lettu-ede . kuselluk ri awa tennung, narorosika walida. puwakku pat­
tennungede . Kulari mangessu-essu, menrek ri tala-talae, ala paj aga 
mappeppeng, puwakku punnae ceppek . Kutini terru kuenrek, riase 
rakkeyangede. naolaiyaro mai, puwakku punna holae , kularimuwa 
menrek, ricopponna lappoede, massurukengngi ulukku, ri olonaro 
I Tune, datunna Sangiangseri. tennapajaga mattanro puwakku punna 
holae. Nasitujuawang peggangngi. lakka menmenna linrona, dalunna 
Sangiangseri, pasedding maneng koritu sining ase maegae. ajak la­
onro mappecldik , ri lisek usorengngede. Talao palik aleta. tekkulJeni 
monro-ede, napitlokeede manuk, napessiri-e balawo. Apak meong­
ngemi siya, kirennuwang mampiriki. maddojai essowenni, tikkeng­
ngi balawoede, tenna marumuk ulekku, wessekali passeotta. Idikmi 
siya mepperi. sininna tokawa-ede, naiyana riyagelli. mabacci nilaho­
labo, matowa paddiuma-e nasituruk bacci maneng, sining llsek lang­
kanae, mabacci ri meongngecle, orowane makkunrai". (MK. 86) 
Terjemahan: 
"Aku lari bertengger di atas lesung, lalu dipukul lagi dengan ant an 
oleh tuanku yang sedang menumbuk. Ada yang membawa besi dan 
ada yang melontar dengan bambu . Aku lari menyeruduk di bawah 
tenun, ditusuk lagi belida oleh tuanku yang sedang menenun. Aku 
lari terengah-engah naik ke rumah, namun tetap dibuntuti oleh tuan­
ku pemilik ceppek, sampai naik ke atas loteng. Aku lari lagi naik ke 
puncak lumbung menyerundukkan kepala dihadapan I Tune, Raja 
Sangiangseri, namun tuanku pemilik rumah tidak berbenti mengum­
pat. Kebetulang sekali Raja Sangiangseri tidur nyenyak, tetapi padi 
yang lain terjaga semua. Jangan tinggaI menderita di tempat ini, kita 
pergi membuang diri, tidak tega lagi tinggal dicotok oleh ayam, di­
makan oleh tikus. Hanya kucing yang diharapkan mengayomi dan 
menjaga siang dan malam memusnahkan tikus agar bulir tidak ber­
guguran, karena diikat dengan hati baik. Kamilab yang seyoiyanya 
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mempersatukan semua orang miskin. tetari kamilah yang dihenci. 
Matowa pallanrumae serta seluruh keluarga istana semuanya marah 
terhadapku. " 
Kutipan di atas memperlihatkan perlakuan kasar atau kekerasan 
orang-orang di Maiwa terhadap Meongpalo Karellae. Meongpa!o Karellae 
dikejar dan dibuntuti sampai di dekat Raja Sangiangseri yang sementara ti­
dur. Tuan rumah yang ditempati Meongpalo Karellae mengejar samhi! me­
ngumpat sehingga membangunkan Raja Sangiangseri. Raja Sangiangseri 
sangat sedih dan tidak senang melihat perangai orang-orang di Maiwa. se­
hingga ia mengajak semua padi-padian mcninggalkan Maiwa untuk pergi 
mencari perangai yang baik. 
"Nagilingmuwa makkeda, datunna Sangiangseri. kuwa ri silaowan­
na, teyawa mennang makkaring. rilepue ri Maiwa. Tennatotokki la­
puwang. Topaharck-barekpcdc. manaik ri hoboting langi, tudangede 
ri Maiwa, meppe tinio tokawa, tekkue lorigaukna, tekkupoji pa­
ngampena, tauwere ri Maiwa. Turukko mennang talao, sappa pa­
ngampe madeceng, barak engka talolongeng. makkunraigi malem­
puk. wora wanegi malabo, mapata kininnawae. Teppogauk ceko­
ceko, temmasekke e atinna, misseng duppai wesesa. paenrek 
Sangiangseri." (MK. 87) 
Terjemahan: 
"Raja Sangiangseri balik sambi! berkata kepada teman-temannya aku 
tidak mau sengsara di kampung Maiwa, tidak direstui olch Dewata 
tinggal di atas langit tinggal di Maiwa mempersatukan orang miskin. 
Aku tidak suka tingkah laku dan perangai orang-orang di Maiwa. 
Mari kita berangkat bersama mencari perangai yang baik, semoga 
dapat dipertemukan dengan wanita yang jujur ataukah pria yang pe­
murah, berhati lemah lembut, tidak pernah berbuat curang, dan ti­
dak kikir serta tanggap merarnu dan memelihara Sangiangseri." 
Kutipan di atas memperlihatkan bahwa Sangiangseri tidak tahan lagi 
tinggal di Maiwa. Ia sangat tersiksa dan sengsara melihat tingkah laku 
orang-orang di Maiwa. Sangiangseri sangat mendambakan suasana tente­
ram di dalam kampung. Ia ingin mempersatukan orang-orang miskin dan 
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sflngat mcndamhakan orang yflng herhflti mu\ia. pcmurah dan jujur. Karc­
nR dengan kejujuran dan sikap tenggang rRSR antam sesamR wRrgR RkRn 
melRhirkRn suasana tentemm di dalam kampung . 
Dalam pengembaraan mencari perangai yang baik, Raja Sangiang­
seri mampir di sebuah kampung yang bernama Lisu untuk beristirahat. Di­
kediaman pemerintah di Lisu, Raja Sangiangseri mendapati suami isteri se­
dang bertengkar. Pada saat itu Raja Sangiangseri mengajak rombongannya 
melanjutkan perjalanannya. 
"Naleppassiro cinampe , mappesammeng madecengngi, ripassirinna 
bolae, rilangkena tudangennR, sulewatang ri Lisu . Nasitujuamp(;­
gangngi. maSSRsa mallaibine. ribolR ricokkongenna, mappesRmmeng 
riajangnge , nRtolingsi rilauk e, masuwang tau nRtoling. MaddRmpe­
rampero maL orowane mRkkunrai, pabbanuwae ri Lisu, nflteya situ­
ju bRsa mRssi kampong mRssiperruk. mflbacci riperumana. Nagiling 
mUWR makkeda, datunna Sangiangseri , turukko mennang talRo, lul­
tungi laleng malampe." (MK. 94) 
Te rjemahan: 
"Sangiangseri beristirahat sejenak di samping rumRh pemerintah di 
Lisu. Kebetulan sekali padR saat itu suami isteri sedang bertengkar 
di dalam rumah . Mengintip ke barat mendengar dari timur tidak ada 
orang kedengaran bertutur sapa baik pria maupun wanita, karena 
orang-orang di Lisu tidak mau hersatu padu secara kekeluargaan di 
dalam kampung. Mereka marah terhadap tamunya. Raja Sangiangse­
ri berbalik sambil berkata, turutlah kita pergi menelusuri perjalanan 
panjang . " 
Kutipan di atas memperlihatkan ketidaksenangan Raja Sangiangseri 
terhadap orang-orang yang tidak mau bersatu padu di dalam keluarga. Be­
gitu melihat orang bertengkar di dalam rumah ia langsung mengajak rom­
bongannya pergi meninggalkan kampung itu. Ia memperhatikan ke barat 
dan ke timur tidak ada suara-suara orang yang bertutur sapa . Warga di 
kampung Lisu tidak mau bersatu . Tidak menghargai tamunya. Hal inilah 
semua yang tidak disenangi oleh Raja Sangiangseri sehingga pergi lagi me­
ninggalkan kampung Lisu. 
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Raja Sangiangseri meninggalkfln Lisu mcnempuh pcrjfllanfln pflnjang 
menuju ke bflrat. Setelah tiba di Barru. ia menuju ke rumah Pabbicara 
yang memerintah di Barru dengan hflrapan semoga Pabbicara sudih mene­
rima orang terhadap yang menantikan uluran tangan . 
"Mabbali ada makkeda. datunna Sangiangseri. Ia madeceng riola, 
mattuju-ede ri Berru, naiyana taleppangi, bolana Pabbicara e, jenna­
ngi-engi ri Berru . Barak iyapa maelo, pataddaga to tappalik, temang 
to mamase-mase, pasima e to malilu, langina kalao-lao, anak kalao­
laosi. sappa pangampe madeceng. Barak iya kionroi, namamasc pe­
retiwi, narinina talolongeng , situju nawa-nawae . sabbara mapesona, 
musui inapessuna, mangkai saisamona. Iya rilalengatikku, ri laleng 
paricittaku, kuwa manengi mattuju, ri bola Pabbicarae, marowak tu­
wo pellenna, maneng rituling, sammenna kawalaki e . Namapato 
mappaguru, kewa ri anak eppona, napakkeruk sumangek i, sininna 
rangcng-rangenna. Iyana kitaddagai, malempuk nawa-nawae. pakka­
tutui alena, pakaraja manengngi , siperuk sempanuwanna, mapatak 
kininnawae . Pabbicara malempue. Nacukumuwa nateri datunna Sa­
ngiangseri, nawa-nawai gaukmu~ Matowae n Maiwa. II 
(MK. 94--95) 
Terjemahan: 
"Raja Sangiangseri menjawab, yang baik dilalui yang menuju ke ba­
rat. Kita singgab di rumab Pabbicara yang memerintab di Barru. 
Semoga ia sudih menerima orang teriantar, yang menantikan uluran 
tangan, dan menyadarkan orang sesat supaya tidak teriuntah-luntah 
mencari perilaku yang baik . Yang dapat ditempati, yang sehati de­
ngan aku, penyabar lagi bijaksana, membendung emosi dan menge­
kang amarahnya, dan tidak mendendam di dalam hati dan pikiran­
nya . Semuanya menuju ke rumab Pabbicara karena di sana terang 
cabaya pelitanya, ramai kedengaran suara anak-anak dan rajin mena­
sihati anak cucunya, dan berucap syukur kepada teman-temannya . 
Itulah yang ditempati, hatinya jujur demi keselamatan diri dan 
mengbormati seluruh rumpun keluarganya bersama orang lain, serta 
lembut budi bahasanya. Raja Sangiangseri tunduk sambil menangis 
mengenang ulah Matowa di Maiwa." 
Kutipan di atas memperlihatkan keinginan Raja Sangiangseri tinggal 
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Ji rumuh Puhbicara di Barru , karcna upa yang Jicari o,clama ini rupanya 
ada pada keluarga itu. Suasana rumah Pabbicara menyenangkan, cahaya 
pclitanya terang dan suara anak-anak selalu riang kedengaran kan!na Pab­
bicara rajin menasihati anak cucunya . Pahbicara di Barru jujur dan saling 
menghormati antara sesama keluarga begitu juga dengan orang lain. Raja 
Sangiangseri terharu melihat suasana keluarga Pabbicara di Barru sampai­
sampai ia menangis jika mengcnang ulah Matowa di Maiwa. 
Raja Sangiangseri diterima baik oleh Pahhicara heserta masyarakat 
di Barru. Ia diperlakukan sebagaimana layaknya keturunan bangsCiwan. 
"Pura lebbakni jalikna, naril onjoki tappere. nataroni lawolong. Na­
sessuk sompa makkeda , awiseng Pabhicara e, kerruk pole suma­
ngekmu, wija tunek torisompa , datunna Sangiangseri. Enrekko mai 
ri bola rilangkana tudangemmu. sining ase maegae . Inappanaronna 
menrek , datunna Sangiangseri , naribisai ajena, sessuk sompani mak­
keda , awiseng Pabbicarae . Irate lao mutudang , wija datu torisompa. 
tunek tori-e abusungi, wija maddara takku-e, datunna Meongpaloe, 
upakkeruk sumangekka , terreyang mpija ri Berru, meppetenioyo to­
kawa. Inappani lao tudang , datunna Sangiangseri , sining ase mae­
gae , pennoi bola sipo lo. Kuwani saliuk menrek . rumpunna kame­
nynyangede, nasessuk sompa makkeda, awiseng Pabbicarae, tudan­
no mai weraja, ri wanuwammu ri Berru, makkulawu temmalala, su­
mangek banappatimmu, muwangungi namadecengi sining paJilikna 
Berru. Apak maetta weganni tabokorinna Iiputta makkeda lao 
tenrewek nakkeda maliwaseni , pabbanuae ri Berru. Ajak takalao­
lao, joppa sijoppa-joppata." (MK. 96) 
Terjemahan: 
"Jali sudah terhampar dialasi dengan tikar yang dilapisi dengan cin­
defbeludru. Pabbicara sujud menyembah lalu berkata, syukurlah 
Raja Sangiangseri turunan bangsawan yang disembah, silahkan naik 
dimahligai istana kediamanmu. Raja Sangiangseri dicucikan kakinya 
Ialu naik ke istana bersama semua jenis padi-padian. Pabbicara sujud 
menyembah kemudian berkata, keturunan yang disembah bangsawan 
yang dihormati puteri yang berdarah putih, duduklah di atas. Datun­
na Meongpalo berkata syukur, semoga berkembang biak di Barru 
mempersatukan orang miskin lagi papa. Raja Sangiangseri segera 
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duduk hersama dengan jenis padi-padian memenuhi rumah separuh. 
Asap kemenyang bagaikan kabul merarak naik . Pabbicara sujud me­
nyembah lalu berkala , Tuanku raja . duduklah di kampung Barru me­
nenangkan hatimu dan tidak usah pindah lagi . Tinggal memelihara 
kami seluruh daerah Barru dengan haik . Sebab sudah lama kau ting­
galkan kampungmu pergi tak kemhali . Kami orang-orang di Barru 
lapar dahaga. Jangan pergi tanpa arah." 
Kutipan di atas mcmperlih3tkan Raja Sangiangseri tiba di istana ke­
diaman Pabbicara Barru . Ia diterima dan diperlakukan sebagai raja di is­
tana. Pabbicara beserta masyarakat Barru sangat mengharapkan agar Raja 
Sangiangseri tinggal mempersatukan orang miskin di Barru. Sejak keper­
gian Raja Sangiangseri orang-orang di Barru lapar dan dahaga. 
Raja Sangiangseri hersedia tinggal di Barru asal orang-orang di Bar­
ru bisa berlaku jujur dan menjauhi segal a perselisihan. 
Mabbali ada makkeda, datunna Sangiangseri, iyatu mutoling, awi­
seng Pabbicarae pabbanuwae ri Berru. Rekkuwa mulattuwangi , inin­
nawa madecengmu, timu tessi sumpalamu, tudanna mai ri Berru, 
makkulawu temmalala, kuwa ripangemmeremmu". (MK. 97) 
Terjemahan: 
"Raja Sangiangseri menjawab, dengarlah Tuanku Pabbicara beserta 
seluruh masyarakat di Barru, manakala engkau bersifat jujur, berha­
ti lemah lembut, dan menjauhi pertengkaran aku akan tinggal mene­
tap di Barru . Tidak akan pindah lagi melalui tenggorokanmu." 
Kutipan di atas memperlihatkan bahwa Raja Sangiangseri sangat 
mendambakan budi pekerti yang baik dan ketenangan di dalam kampung. 
Ia bersedia tinggal di Barru apabila masyarakat akan bersifat jujur, berhati 
lemah lembut dan menjauhi pertengkaran. 
Setelah Raja Sangiangseri diterima oleh Pabbicara beserta orang ba­




"Maran rilu muengka. rmak-e Sangiangseri . risanwero pareppak. 
temmu cokkonna riawa , rilepuna tolinoe. Nasessuk sompa makkeda. 
datunna Sangiangseri. riolonaro Puangna, sinappati M angkaunna, 
panurungengngi ri langi, sinaengengngi ri bitara, Iyana mai lapuang, 
kuenrek riboting langi, ulettuk riruwang lette, kuteppa ricoppo me­
ru. Teana tudang rilino, rilipu tokawa-ede, tekkuwelori gaukna, tek­
kupoji pengampena. Monro bawangnga ri lino, napeccakitona dongi, 
napessi tona balawo , nakaeritonaro manuk. Apak meongngemi siya, 
kirennuang mamjiriki. maddopai essowenni . Naiyana riagelli tolino 
tokawaede. tonrong temmalawangengngi , sibanutung essowenni. 
Iyana mai lapuwang. wenrek ribotting langi, kuteppa ricappcmeru. " 
(MK. 103--104) 
Terjemahan: 
"Mengapa engkau datang diantar oleh halilintar, tinggal saja di du­
nia di kampung orang miskin. Raja Sangiangseri sujud menyembah 
dihadapan pU\.vang Mangkau ynng menurungkan dari langit menjc­
lajahi angkasa, lalu berkata inilah gerangan L a puang aku naik ke 
benua langit dan tiba diruang angkasa, berada di atas langit. Aku ti­
dak mau lagi tinggal di dunia, di kampung orang miskin, aku tidak 
suka tingkah laku dan perangainya. Aku hanya tinggal di Junia di­
makan burung pipit, dirusak tikus, dan dicaknr oleh ayam. Hanya 
kucing yang kuharapkan menjaga siang malam, namun dia pulalah 
yang dibenci oleh orang di dunia, dipukul dan disiksa siang ma­
lam. Inilah sebabnya La puang aku naik ke benua langil dan tiba di 
angkasa langit. " 
Kutipan di atas memperlihatkan bahwa Raja Sangiangseri melapor­
kan penderitaan yang dialaminya bersama dengan kucing di dunia kepada 
kedua orang tuanya di benua langit. la tidak mau lagi tinggal di dunia ka­
rena sangat menderita, dimakan burung pipit, dirusak tikus, dan dicakar 
ayam. Hanya kucing yang diharap menjaganya, namun dia pula yang di­
siksa siang malam di dunia. la tidak menyukai tingkah dan perangai orang­
orang di dunia yang sangat kejam . 
Namun, Sangiangseri terpaksa kembali ke dunia , karena memang ia 
ditakdirkan tinggal di dunia mempersatukan orang miskin. Kutipannya se­
perti berikut. 
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"Nacukumu\\'a natcri. i111ingcrcng Mangkauna. maranak mallai hin c 
Opu Batarana Luwu. Nainappa makkeda maseangnga wewija , rito­
torengekko. ri toparampu-rampuc, muripclfiurung ri lino. mancaji 
Sangiangseri." (MK. 104) 
Terjemahan : 
"Tunduk sambi! menangis saudara Mangkau Opu Batara Luwu seke­
luarga kemudian berkata, mohon maaf puteriku, harap engkau turun 
kembali ke dunia Toparampu-rampue. Engkau diturunkan di dunia 
menjadi Sangiangseri. " 
Setelah Sangiangseri tiba kembali di Barru, ia menyampaikan pesan 
Puwang Nenek Mnngkau kepada orctng hanyak di Barru yang merupakan 
salah satu pantangan padi-padian. 
"Iko ritu to Berrue , sining tau macgae , cngkalingai adakku, panga­
jana mai denre, puwang nenek Mangkaukku , pangampina wesesa e. 
Ajakto mupasarangngi , oneawali lowakmu , marakko cappai ritu sia 
bine ritanengmu , tassinaui rilaleng, ininnawa mapataku, tassenga 
paricittaku . Napasengngaro mai, Puwang Nenek Mangkaukku, iya­
[oparo rekkua, mupangujui binemu, tudanno moloi pelleng , addojai ­
wi marupek , kedona nawan-nawammu, kuwae teppa timummu, 
mumusui napessummu. Angkai cinna matammu, teppoi meccikelok­
mu, pesangkai maneng toi , kedona nawa-nawammu, kuwa gauk pa­
salae sining riappesangkange, kuwae sai samona, ranyenga ininna­
wammu, atimmu mellau tulung, ripuwang mappancajie , musabba­
rak mappesona, ripancajiakko sia" . (MK. 112) 
Terjemahan: 
"Engkau orang banyak di Barru , dengarlah pesanku amanah dari Pu­
wang Nenek Mangkau penjaga Sangiangseri. Jangan pisahkan air 
dengan belangamu, nanti kering ujung benih yang engkau tanam . 
Terkesima perasaan di dalam hatiku sebab aku diamanahkan oleh 
Puwang Nenek Mangkau. Pada saat engkau persiapkan benih duduk­
lab menghadapi peiita, jagalah gerak hatimu begitu pula tutur kata­
mu, kekanglah emosi serta batasi keinginanmu , bendunglah niat ha­
timu, dan cegah semua keinginan hatimu terhadap perbuatan yang 
tidak senonoh. Tenangkan pikiranmu menghadap seraya memohon 
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restu kepada Tuhan Sang Pencipta . lalu hersahar menverahkan sepe­
nuhnya kepada-Nya." 
Kutipan di atas memperlihatkan amanah yang disampaikan Raja 
Sangiangseri kepada orang banyak di Barru. Arnanah tersebut merupakan 
pantangan bagi padi-padian yang apabila dilanggar maka padi yang dita­
nam tidak akan menjadi. 
Salah satu petunjuk apabila akan memulai sesuatu pekerjaan, hen­
daknya hati dan pikiran sedapat mungkin dalam keadaan tenang supaya 
pekerjaan dapat dilaksanakan de ngan haik dan memperoleh hasil y e< ng me­
muaskan. Sehagaimana yang d isehutkan di atas. untuk mempersiapkan he­
nih hcndaknya h(lti dalam keadaan tenang dan hersih. Mempersiapkan hc­
nih merupakan awal dari kegiatan untuk penanaman padi di sawah. 
Setelah mclaksanakan apa yang diamanahkan oleh Raja Sangiang­
seri , kita tinggal menyerahkan sepenuhnya kcpada Tuhan Sang Pencipta 
karena Dialah yang menentukfln segalanya , Hati Raja Sangiangseri terkc­
sima dititipi pesan untuk orang banyak di Barru. 
3.1.3.3 Pabbicara di Barru 
Pabbicara di Barru adalah orang yang mengayomi orang banyak di 
Barru, Ia adalah orang yang jujur dan sclalu memberikan nasihat kepada 
anak cucunya. Rumah tangganya seJalu rukun dan damai karena dalam 
bertutur kata selalu lemah lembut dan saling menghormati di antara sesama 
rumpun keluarga, begitu juga terhadap orang lain, Rumahnya selalu terang 
dengan cahaya pelita dan dihiasi dcngan suara anak-anak yang saling 
bersenda gurau. 
"Kuwamanengngi mattuju, ribola Pabbicara e, marowak tuwo pel­
lenna, marowa maneng ri tuling, semmenna kawalaki e. Namapato 
mappagguru, kuwa rianak eppona , napakkeruk sumangek e, sininna 
rangen-rangenna. Iyana kitaddagai, malempuk nawa-nawa e, pakka­
tutui aiena, pakaraja manengngengi, siperruk sempanuwanna, mapa­
tak kininnawae, Pabbicara malempue , " (MK. 95) 
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Teriemahan: 
"Semuanya serasi di rumah Pabbicara e, cahaya pelitanya terang , 
suara anak-anak ramai kedengaran, rajin menasihati anak cucunya 
dan berucap syukur kepada teman-temannya. Itulah yang ditempati 
Pabbicara yang jujur, lemah lembut budi bahasanya, hatinya jujur 
denli keselamatan dirinya dan menghormati seluruh rumpun keluar­
ganya bersama orang lain." 
Pabbicara Barru di samping jujur dan lemah lembut budi bahasanya 
juga pandai meramu padi-padian sesuai yang dikehendaki o!eh Raja 
Sangiangseri. 
"Telleppe lalo adanna. datunna Sangiangseri, natakadapi makos­
song, ri wamuwae ri Berru. Natijjanna mappesammeng , ripassirinna 
bolae. Pabbicarae ri Barru. Nasitujuang Peggangi maddampe-rampe 
madeceng , awiscng Pabbicara. Nasitujuang peggangi nasituju baca 
maneng , tauwe ri lalengpole, mattowu-towu natudang . Mattowu­
towuni menrek, datunna Sangiangseri , ri bola natudangie ri wanu­
wae ri ri Berru . Tabullelana baunna, patengek rasa malekna, kuwa­
niruya takkappo , sammenna ri engkalinga, datunna Sangiangseri . 
Natijijang taddakka-rakka, awiseng Pabbicarae, maranak mallaibine , 
timpa uwae ri cere Napabbissai masiga datunna Sangiangseri, ter­
reang mpenno teppaja napabberruik sumangek i sining ase maegae." 
(MK. 96) 
Te r j emahari : 
Raja Sangiangseri belum selesai bicara, sudah datang berkumpul di 
kampung Barru. Kebetulan sekali sa at itu Pabbicara bersama dengan 
isterinya sedang bertutur kata yang seluruhnya sesuai dengan isi ha­
tiku . Raja Sangiangseri terus naik di rumah yang akan ditempati di 
Barru yang semerbak baunya dan menggiurkan rasa aromanya. Di 
situlah kedengaran akan tinggal Raja Sangiangseri . Pabbicara ber­
sarna dengan isteri dan anak-anaknya datang tergesa-gesa membawa 
air secerek kemudian mencucikan kaki Raja Sangiangseri laIu me­
naburkan bertih dan mengucap syukur terhadap semua jenis padi­
padian . " 
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Kutipan di atas memperlihatkan hahwa Pahhicara Barru hersama de­
ngan isteri dan anak-anaknya selalu rukun dan damai. halus hudi bahasa­
nya dan pintar meramu serta memeliharct Sangiangseri. Hal itulah yang 
membuat hati Raja Sangiangseri terpaut sehingga ia akan tinggal di Barru. 
Pabbicara bersama dengan isteri dan anak-anaknya memperlakukan Raja 
Sangiangseri sebagaimana layaknya seorang raja. Ia bersyukur menenma 
kedatangan Raja Sangiangseri beserta semua jenis padi-padian. 
3.1.3.4 Batara Guru Datu Luwu 
Batara guru diturunkan ke dunia dan menjadi datu atau raja di dae­
rah Luwu sebelum masa lontarak. Dari BatarCl Guru lahir seorang puteri 
yang kemudian menjelma menjadi Sangiangseri atau padi . Dengan demi­
kian. pertama munculnya Sangiangseri adalah di daerah Luwu kemudian 
menyebar ke daerah-daerah lainnya. 
3.1.4 Latar 
Latar di dalam sebUflh cerita pada hakikatnya merupClkan lingkungan 
tempat terjadinya peristiwa. 
Dalam surek Ugi Meongpalo Karellae ini digambarkan dua tempat 
atau lokasi terjadioya peristiwa. yaitu di dunia dan di benua langit. 
Peristiwa-peristiwa yang terjadi di dunia, yaitu di daerah Tempe , Soppeng, 
Maiwa , dan Barru. 
3.1.4.1 Tempe 
Daerah Tempe merupakan tempat tinggal Meongpalo Karellae sebe­
lum terkutuk di langit. Ditempat inilah Meongpalo Karellaemerasakan ke­
senangan dan kebahagiaan karen a tuan rumah yang ditempati penyabar dan 
pemurah. 
"Iyanaro napoada, Meongpalo Karellae iya monroku ri Tempe, 
mabbanuwaku ri Ware, mau balana kuwanre , mau bete kulariyang, 
293 
tengnginang kuripassiya. Sebbarai namalaho . puwakku punnaho 
la-e." (MK. 8) 
Terjcmahan: 
"Ketika aku tinggal di Tempe bermukim di Ware, walaupun ikan 
balana kumakan bete kubawa berlari, aku tidak pernah disiksa se­
bab tuan rumah yang aku tempati penyabar lagi pemurah. " 
Kutipan di atas menggambarkan kesenangan dan kebahagiaan Me­
ongpalo Karellae ketika ia tinggal di Tempe dan bermukim di Ware. Apa­
pun yang dimakan dan dibawa berlari ia tidak pernah disiksa dan disakiti 
karena tuan rumah yang ditempati pc:1yabar lagi pemurah . 
3.1.4.2 Soppeng 
Awal penderitaan Meongpalo Karellae . ketika ia tinggal di Soppeng 
dan terdampar di Lamuru, karena orang-orang di Soppeng sudah tidak 
bersahabat seperti ketika ia tinggal di Tempe . 
"Kuripaenrek ri Soppeng, kutatteppa ri Bulu , kutappalik ri Lamuru. 
Polo pasa-e puwakku , napoleang ceppek-ceppek , kuwalluruna sittai , 
dappina battowaero, napeppekka tonrong bangkung, puwakku punna 
bolae. Sola mareppak ulukku, sala tattere coccokku, sala tappessik 
matakku, mallala mata suloku." (MK. 8) 
Terjemahan: 
"Aku dibawa ke Soppeng, tiba di Bulu, dan terdampar di Lamuru. 
Tuanku dari pasar membawa ceppek-ceppek (ikan kecil-kecil), aku 
datang menyergap seekor, lalu kepalaku dipukul parang sehingga 
otakku terasa tercece r, mataku melotot, dan penglihatanku 
berkunang-kunang . " 
Kutipan di atas menggambarkan penderitaan Meongpalo Karellae 
ketika ia tinggal di Soppeng . Hanya ikan kecil-kecil saja disergap seekor, 
sudah dipukul sehingga kepalanya terasa pecah dan sakitnya seolah-olah ti­




Di Maiwa, tidak berbeda dengan penderitaan yang dialami di Sop­
rcng. Orang-orang di Maiwa pun kurang menyenanginya . Hanya kerak 
nasi dan tulang ikan saja dimakan, ia disiksa sedemikian rupa oleh orang­
orang di Maiwa. 
"Kulari tapposo-poso, kulettu ri Enrekang, takkadapi ri Maiwa, ko­
tikna dekke nanre, kugareppuk buku bale, kurirempesi sakkaleng, 
kularimuwa maccekkeng, ripapenna dapurengnge, napeppesika pab­
berung , puwakku tomannasue. Mappenedding maneng siya. urek­
urek marennikku, sininna lappa-!appaku. Upabbalolo manenni, jen­
nek uwa e matakku. ulari mangessu-essu, makkeppuyangi ulukku, 
kulurina makkacuruk. riyawa dapurcngede, narorosikaro aJu. pu­
wakku lomannasu e , kumabuwang ri tanae." (MK. 8) 
Tnjcmahan: 
"Aku lari terengah-engah sampai di Enrekang dan menetap di Mai­
wa. Aku makan kerak nasi bersama tulang ikan saja aku sudah di­
lempar sakkaleng (sepotong papan), kemudian aku lari bertengger 
di papan dapur dipukul lagi pabberung (peniup untuk menyalakan 
api terbual dari bambu) oleh luanku yang sedang memasak. Aku ra­
sakan pedihnya mulai saraf kecilku hingga ke seluruh tubuhku. Air 
malaku bercucuran, kemudian aku lari sambil menggelengkan kepala 
terus masuk bersembunyi di bawah dapur. Aku ditusuk lagi kayu 
oleh luanku yang sedang memasak sehingga lerjaluh ke tanah." 
KUlipan di alas menggambarkan kekejaman orang di Maiwa terha-
JtlP Meongpalo Karellae. Hanya kerak nasi dan tulang ikan saja dimakan 
in sudah dipukul , dikejar dan disodok di tempal persembunyiannya di ba­
wfth dapur sehingga Meongpalo Karellae terjatuh ke tanah. 
3.1.4.4 Barru 
Meongpalo Karellae bersama Raja Padi meninggalkan Maiwa unluk 
pergi mengembara mencari perilaku yang baik. Meongpalo Karellae ber­
Slim a rombongan tiba di rumah Pabbicara Barru. Di tempat inilah mereka 
diperlakukan dengan baik oleh keluarga Pabbicara Ba rru . 
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"Kuwamanengngi mattuju. ri hola Pahhicarae. marowak tuwo pel­
lenna, marowa maneng ritulin, sammenna kawalakie. N amapato 
mappaguru, kuwa ri anak eppona, napakkeruk sumangei, sininna 
rangen-rangenna. 1ya kiladdagai, malempuk nawa-nawae, pakalului 
alena, pakaraja manengengngi, siperuk, sempanuwanna, mapatak 
kininnawae Pabbicara malempuk e." (MK. 95) 
Terjemahan: 
"Semuanya serasi di rumah Pabbicara e. cahaya pelitanya lerang, 
suara anak-anak ramai lerdengar, dan rajin menasihati anak cucunya 
serta berucap syukur kepada teman-temannya. ltulah yang ditempa­
ti, hatinya jujur demi keselamatan dirinya dan menghormati seluruh 
rumpun keluarganya hersama orang lain, budi hahasanya pun lemah 
lembul Pabbicara yang jujur." 
Kutipan di atas menggamharkan siluasi keluarga Pabbicara di Barru 
yang akan ditcmpati oleh Meongpalo Karellac bersama dengan rom­
bongannya . Rumah Pabbicara di Barru selalu terang dengan cahaya peIi­
tanya dan suara anak-anak selalu riang kedengaran . Pabbicara sclalu me­
nasihati anak cucunya, dan dia pintar menghormati dan menghargai orang 
lain. Sikap-sikap seperti itulah yang selalu dicari Meongpalo Karellae 
bersama dengan rombongannya. 
3.1.4.5 Benua Langit 
Setelah tinggal beberapa saat di rumah Pabbicara Barru, Meongpalo 
Karellae bersama Raja Padi menuju ke benua langit untuk menghadap ke 
Puang Mangkau raja yang melahirkan dan menurunkannya ke dunia. 
"Datunna Meongpaloe, larung-larungi matteruk, manaik ri boting la­
ngi datunna Sangiangseri. Ala maressak atae, alakedek pabbojae, 
natakkadapina menrek rilappina ellungngede. Namaredduk paccala­
na tangena bitara-ede, natini terruk naenrek, riisaowero pareppak. 
Datunna Sangiangseri. Nasitujuang peggangi makkatawareng malli­
no, datunna Topalanro e, ripalakka ulawenna, rikadera palallona, 
napolemuwa natudang. Nasessuk sompa makkeda, riolonaro puang­
na, sinappati Mangkau, Batara cajiyangengngi . Patiri-engngi rilangi, 
296 

sinaungi-e Batara . panurungengngi rilino. nawaji Sangiangseri. Na­
pada terri manenna , asepulu. ase lalo. sining-ase maegae. Datunna 
Meongpalo e." (MK. 101) 
Terjemahan: 
"Raja Meongpalo e turut mengantar Raja Sangiangseri naik ke benua 
langit, belum habis sirih terkunyah mata belum berkedip mereka su­
dah sampai di ruang angkasa langit. Terbukalah pintu langit, Raja 
Sangiangseri bersama rombongan terus masuk di dalamnya . Kebetu­
Ian saat itu Imakkatawareng Raja Topalanroe berada di singgasana 
keemasannya, kursi kesayangannya. Datanglah ia bersembah sujud 
dihadapan Puang Mangkau, raja yang melahirkan dan menurunkan 
dari langit ke dunia kemudian menjelma menjadi Sangiangseri 
(padi). Semuanya menangis, baik padi pulut, padi biasa. dan semua 
jenis padi-padian serta Raja Meongpalo Karellae. 
Kutipan di atas menggambarkan Meongpalo Karellae menyertai Raja 
Sangiangseri ke benua langit untuk menghadap ke Puang Mangkau raja 
yang melahirkan dan menurunkannya ke dunia. Ketika mereka sampai di­
hadapan Raja Mangkau, mereka semua bertangisan. 
3.2 Nilai Budaya 
Meongpalo Karcllae adalah satu di antara sekian banyak cerita rak­
yat Bugis yang bukan hanya berisi rekaan, melainkan di dalamnya juga di­
temukan sejumlah nilai. Nilai-nilai itu diilhami oleh tema dan amanat yang 
terkandung di dalamnya. Selain itu, nilai juga dapat diketahui dari para to­
koh yang berperan di dalam cerita itu. Untuk lebih jelasnya nilai budaya 
yang terkandung dalam Meongpalo Karellae ini akan dibahas sebagai be­
rikut. 
3.2.1 Penyabar 
Penyabar adalah sifat yang sangat terpuji . Sifat penyabar bukan ha­
nya disenangi oleh manusia, tetapi sifat itu juga disenangi oleh binatang . 
Bahkan binatang pun merasa bahagia dan tenteram berada di tengah-tengah 
orang penyabar. Hal itu dapat d ilihat pada kutipan berikut. 
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"Tyanaro napoada. Mcongpalo Karcllac IV" monroku ri Tempe. 
mahhanuaku ri Were, mau balana kuwanre. mau hete kulariyang. 
tengnginang kuripassiya. Sahbarai namalabo puwakku punna hola." 
(MK.8) 
Terjemah:m: 
"Kata Meongpalo Karellae, ketika aku tinggal di Tempe bermukim 
di Ware, walaupun ikan halana aku makan, hete kuhawa berlari aku 
tidak pernah disiksa sebah tuan rumah yang aku tempati penyabar 
lagi pemurah." 
Kutipan di atas mempcrlihatkan hahwa Meongpalo KareJlae merasa 
scnang dan tentcram ketika ia tinggal di Tempe sebah tuan rumah yang di­
tcmpati penyabar dan pcmurah. Apa pun dimakan dan dibawa berlari ia ti­
dak pernah disiksa. 
3.2.2 Jujur 
Sarna halnya dengan orang penyabar, orang jujur juga selalu dicari 
dan disenangi oleh orang lain . Orang jujur selalu menarik perhatian atau 
mcndapat simpati dalam pergaulan karena orang lain tidak pernah merasa 
dirugikan. Orang yang demikian juga tidak pernah menyalahgunakan ke­
percayaan yang diberikan kepadanya sehingga ia selalu dicari dan dise­
nangi di mana pun ia herada. Wanita jujur, pria pemurah , dan berhati mu­
lia selalu dicari-cari, seperti yang dikatakan dalam kutip an berikut. 
"Tekkuelori gaukna, tekkupoji pangampena, tauwero ri M aiwa . Tu­
rukko mennang talao , sappa pangampe made eng, barak eogka talo­
\ongeng , rna kunrai gi malempuk, warowanegi mal abo, mapato ki ­
ninnawae . Teppogauk ceko-ceko, tcmmasckk atinna ... " (MK. 87) 
Terjemahan : 
"Aku tidak suka tingkah iaku dan tidak senang dengan perangai 
o rang-orang di Maiwa . Marilah kit a berangkat bersama mencari pe­
rangai yang baik, semoga dapat dipertemukan dengan wanita yang 
jujur ataukah pria yang pemurah, berhati lemah lembut , tidak pernah 
berbuat curang dan hatinya tidak kikir... " 
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Kutiran di atas memrerlihatkan ajakan Meongra1o Karellae hersama 
dengan Raja Sangiangseri meninggalkan Maiwa untuk pergi mencari pera­
ngai yang baik. Meongpalo Karellae bersama dengan Raja Sangiangscri sa­
ngat mengharapkan untuk dipertemukan dengan wanita yang jujur ataukah 
pria pemurah yang berhati lemah lembut dan tidak pernah berbuat curang. 
Memang, kalau dipikir-pikir. kejujuran sangat penting dimiliki oleh 
wanita, bukan berarti bahwa pria tidak diharapkan demikian ini karena wa­
nitalah yang paling banyak hcrperan mengatur keperluan dalam rumah 
tangga khususnya pendidikan anak-anaknya dan menjaga kehormatan sua­
mi sebagai kepala rumah tangga. 
hia sebagai kepala rumah tangga hendaknya berhati lemah lembut 
atau tidak egois terhadap isteri dan anak-anaknya . tidak curang, dan tidak 
kikir. 
3.2.3 Sopan Santun 
Salah satu kreteria untuk menyatakan heradab tidaknya seseorang 
dapat dilihat dari segi kesopansantunannya atau tatakramanya dalam per­
gaulan. Di samping itu, kesewenang-wenangan terhadap binatang pun ter­
kadang menjadi penilaian tersendiri dari masyarakat. 
"Natengnga tikka naenrek, awiseng punna bolae, tenna bissai ajena , 
naenrek rirakkeyangnge, temmakkutang temmabaju, mampaek ase 
siwesse, nasitujuang peggangi , mallekkuma meongede, ricoppokna 
lapo-ede, pasipupung madecengngi, rampanna ininnawanna, sinenna 
takke-takkena, maddaremmeng maneng muwa. Sininna lappa-Iappa­
na napakkuwa allalengeng, nawengo-wengoni lupu, madekka mali­
wasenni, napakko punna bolae , napassiyai nateya, Tenna pudu-pudu 
lessok, datunna Meongpalo, naenrekna tudduwi, naseringngi cappak 
aje, natallittana coki-e pole teppa ri olona datunna Sangiangseri. " 
(MK. 91). 
Terjemahan: 
"Tengah hari, Tuanku pemilik rumah tidak mencuci kaki dan tidak 
pakai baju dan kutang naik ke loteng mengambil seikat padi. Kebe­
tulan sekali kucing sedang berbaring di puncak anggokan padi me­
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mulihk'1n pcrasaannya. Seluruh tungkai dan persendiannya masih 
terasa pegal akibat perjalanan panjang yang dimabuk lapar dan daha­
ga. Raja Meongpalo terlambat turun. lalu tuan rurnah naik rnenen­
dang dan rnenyepaknya dengan ujung kaki sehingga jatuh terpelan­
ting dihadapan Raja Sangiangseri. 
Kutipan di atas rnernperlihatkan tingkah laku tuan rurnah yang ku­
rang heradab dan bertindak sewenang-wenang tcrhadap kucing. la naik ke 
loteng rnengarnhil padi tanpa baju dan kutang. Dari segi tatakrarna seorang 
perernpuan yang tidak mernakai baju sudah dinilai kurang sopan atau ku­
rang beradab, terlebih-Iebih lagi kalau tidak pakai kutang . Dari segi adat, 
rnasyarakat Bugis rnenganggap hal yang dernikian merupakan pantangan 
Sangiangseri (padi). 
3.2.4 Menasihati Anak Cueu 
Orang tua rnernang berkewajiban untuk rnernbirnbing dan selalu rne­
nasihati anak cucunya agar anak cucunya dapat rnenjalani hidup dan kehi­
dupan di dunia ini dengan arnan, tenterarn, dan darnai. Orang yang selalu 
rnernberikan nasihat kepada sanak keluarganya, rurnah tangganya tenterarn 
dan darnai seperti yang digarnbarkan dalarn kutipan berikut. 
"Kuwa rnanengi rnattuju, ri bola Pabbicara-c rnarawak tuwo pellen­
na, rnarowa rnaneng rituling , sarnrnenna kawa lakie. Narnapato rnap­
paguru, kuwa rianak eppona, napakke ruk surnangi -e sininna rangen ­
rangenna. 1yana kitaddagai, rnalernpuk nawa-nawae, pakatutui ale­
na, pakaraja rnanengngi, siperuk sernpanuwanna, rnapatak kininnfl­
wae. Pabbicara rnalernpuk e." (MK. 95) 
Terjernahan: 
"Sernuanya serasi di rumah Pabbicara. Cahaya pelitanya terang, 
suara aoak-anak rarnai terdengar, rajin meoflsihati anak cucunya, 
dan berucap syukur kepad a semua sflnak keluarganya. Itulah yang 
diternpat i, hatinya jujur demi keselarnatan di r inya dan menghorrnati 
sel uruh rumpun ke luarganya bersarna orang lain , lernbut bud i baba­
sanya, Pabbicara yang jujur. " 
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Kutipan di atas mcnggamharkan suasana keluarga Pahhicara yang 
tenteram dan dihiasi oleh riangnya suara anak-anak serta cahaya lampu 
yang tcrang. Pabbicarae selalu menasihati anak cucunya serta seluruh sa­
nak keluarganya. fa juga menghormati seluruh rumpun keluarganya ber­
sarna orang lain. Di samping itu. ia juga menjaga dirinya dengan kejujuran 
dan budi bahasa yang lcmbut. 
3.2.5 Mempertahankan Adat 
Masyarakat dahulu sangat menghargai adat atau kebiasaan para lclu­
hurnya. terutama yang hcrhubungan dengan Sangiangseri (padi). Apabila 
ada hal-hal tertentu yang menjadi kebiasaan para pendahulunya tidak dilak­
sanakan, sering dianggap hal itu yang menyebabkan sehingga tanaman padi 
di sawah mendapat gangguan hama atau ganggu an binatang pcrusak lain­
nya. 
"Nasitujuwang peggangi, temummunna to Berru ri Berru. Lekkenni 
Sangiangseri, tijjanni taddakka rakka, awiseng Pabbicara-e, timpa 
uwae ri cerek , tudang moloi lamolong ota sakke nataroi , nataroiwi 
lamolong, terreang benno teppaja. Nainappa makkeda , kerruk mai 
sumangekmu, datunna Sangiangseri, sining ase maegae , ase pulu ase 
lalo .. . 
.. . tampai lao tudang, datunna Sangiangseri, sining ase maegae, pen­
noi bola sipoio, nariminynya-minynyaki, naripasipulungtona, nari­
rumpu urangsakke. Nainappa ripaccella, datunna Sangiangseri, si­
ning ase maegae." (MK. 109) 
Terjemahan: 
"Bertcpatan sekali orang Barru berdatangan saat Sangiangseri tiba . 
Di Barru bergegaslah Pabbicara menimba air di cerek lalu duduk 
menghadapi dupa, kemenyan dan sirih pinang yang lengkap disertai 
wangi-wangi an . 1a menaburkan bertih seraya berkata syukurlah suk­
mamu Raj a Sangiangseri bersama padi pulut dan padi biasa ... 
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... Raja Sangiangseri dipersilahkan duduk heserta semua jenis lain­
nya memenuhi separuh. Tuangan mereka dikumpulkan lalu diminya­
ki, diasapi urasakke (didupai) kemudian disuguh sirih pinang." 
Kutipan di atas memperlihatkan Pabbicara di Barru menyambut ke­
datangan Sangiangseri sesuai dengan kebiasaan dalam meramu padi-padi­
an. Kebiasaan seperti ini masih sering ditemukan di tengah-tengah masya­
rakat pedesaan. Acara seperti ini dilaksanakan pada saat akan mengantar 
benih ke pesemaian (maddoja bine) . 
3.2.6 Menyampaikan Amanat 
Raja Sangiangseri sang at mendambakan orang-orang yang berbudi 
luhur. la bersedia tinggal di Barru asalkan orang-orang Barru bisa berke­
sinambungan budi baiknya, jujur. penyabar, dan bijaksana, terhadap se­
samanya. la juga menyampaikan amanah dari Puwang Ncnck Mangkau 
dari ruas bambu. Kutipannya sebagai be rikut. 
"Mabbali ada makkeda, datunna Sangiangseri, tennapodo mulattu­
wang. Ininnawa madeccmmu, malempu makkalitutu, musabhara 
mappesona, kuwa padammu tau. Agaro sining padanna, weddimua­
no mamase , pataddaga totappalik , rilolangeng pekkerummu. enreng 
tongeng to mamase, tarona tudang ri Berru , engkalingai adakku , to­
lingngi pappangajaku , atutuiwi gaukmu, atikeriwi kedomu, pangaja­
rimancng toi sininna anak eppomu . Sininna rangeng-rangemmu, si­
perruk sumpung lolomu , si ajing sempanuwummu , pabbamuv.·a-e ri 
Berru, orowane makkunrai. Pappasennamai denre, Pu ang Nenek 
Mangkaukku , Batara noajiyangengnga, Opu Bataran Cl Luwu .. mad· 
deppae ri lappa teHang. Ajak mumasokka timu, ri tenrcllekna tikkae , 
rimadduppanna pettangnge ri wajeng-mpajeng subu e . Ajak musaji 
inanre tekkuwa temmadecengngi , rampenna ininnawammu, tabbure­
burei matti. Ajak musaji tengngai nanremu ri uringngede, rekkuwa 
tempuko siya, atutui tabbessinna, cukuko muitteriwi, ajak muwap­
pau-pau , rekko siya manreo, ... 
Ajak musitumpak-tumpak, mai ri laleng polamu, rimadduppanna 
pettangnge . Ajak mumaraja sodda, mai riwenni juma e , rimatetteng 
mpenie , riwajeng-mpajeng subu e ... 
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Ajak torodo marupek. mupegauk ceko-ceko. ajak napekka atimmu. 
muwalai tengnganummu, muwanre majakpolena, muwanre mangem­
meng-ngemmeng, riolo dapurengngede, salisapa wisesa-e. " 
(MK. 110--111). 
Terjemahan: 
"Raja Sangiangseri menjawab, semogalah berkesinambungan budi 
baikmu, jujur dan penuh kewaspadaan, penyabar lagi bijaksana ter­
hadap sesamamu. Begitulah adanya, sudah dapat mengasihani , me­
nerima orang terdampar di dalam kampungmu. Kalau memang eng­
kau pengasih, biarlah aku tinggal di Barru. Dengarkanlah tutur ka­
taku , perhatikan nasihatku. Perbaikilah perilakumu , Jagalah gerak­
gerikmu, nasihatilah semua anak cucumu, bahkan seluruh sanak ke­
luargamu, famili sekampungmu di Barru, baik pria maupun wanita. 
Amanah gerangan dari Puwang nenek Mangkau, Batara yang mcla­
hirkanku , Opu Batara Luwu, yang lahir dari ruas bambu. Jangan 
bermulut kasar (bicara kasar) pada saat senja hari, saal mulai pelang 
saat remang-remang, subuh, jangan sendok nasi jika hatimu tidak 
senang jangan sampai terhambur jangan menyendok nasi yang di te­
ngah periukmu. Hati-hati jika engkau menyuapi nasi anak-anakmu, 
bilamana jatuh segera dipungut. Jangan berbicara bila sementara ma­
kan, ... 
Jangan bertengkar di dalam rumah pada sa at petang hari, jangan be­
sar suaramu pada malam Jumat, tengah malam/larut malam, saat 
remang-remang subuh ... 
J angan juga engkau berbuat curang, hatimu jangan meleset, jangan 
mengambil yang bukan milikmu , dan memakan sesuatu yang tidak 
halal. J angan engkau makan diam-diam di depan dapur, itu semua 
pantangan Sangiangseri ." 
Kutipan di at as memperlihatkan Raja Sangiangseri menyampaikan 
amanat dari Puwang Nenek Mangkau yang melahirkannya untuk semua 
orang Barru . la mengharapkan agar apa yang disampaikan itu dapat dilak­
sanakan oleh orang-orang di Barru agar hidup tenteram dan sejahtera . 
Jangan bertengkar di dalam rumah pada saat senja hari , maksudnya 
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agar dapat menikmati ketenangan atau ketenteraman sepanJang malam se­
telah bekerja seharian. 
Jangan bertengkar pada saat remang-remang Subuh, agar hati bisa 
tenang menghadapi pekerjaan pada siang harinya . 
Hati-hatilah hila menyuapi nasi anak-anakmu bila terjatuh segera 
dipungut. Hal ini mengajak kita agar jangan takabur terhadap bahan ma­
kanan. 
Kesimpulan 
1. 	Surek Ugi Meongpalo Karellae adalah produk budaya dalam bentuk sas­
tra yang sarat dengan nil ai-nilai hudaya sehingga perlu dipelihara dan 
dilest arikan. 
2 . Surek Ugi Meongp alo Karcllae mcnceritakan asal usul Sangiangseri dan 
pantangan-pantangannya. 
3. 	Surek Ugi M congpalo Karellae juga berisi nasihat, antara lain , jangan 
melakukan perhuatan curang jangan mengambil barang-barang yang bu ­
kan milik kamu, jangan makan makanan yang tidak halal , batasi pembi­
caraanmu dan matamu untuk melihat sesuatu yang sifatn ya negatif. 
4. 	Surek Ugi Mcongpalo Karellae mengisyaratkan agar sen ant iasa meng­
hargai bahan makanan serta jangan bersifat takabur dan boros . 
5. 	Surek U gi Meongpalo Karellae dibacakan oleh seorang passurek pada 
malam hari yang biasa disebut oleh orang Bugis maddoja bLllc. untuk 
mengantar benih ke pesemaian dengan harapan agar benih tcrhindar dari 
berbagai gangguan hama . 
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6. 	Mcongpalo Karcllac atau Raja Kucing diturunkctn untuk mcngawaJ Sa­
ngiangseri (padi) agar terhindar daTi beTbagai macam gangguan baik 
daTi binatang (tikus) bangsa burung (burung pipit) maupun serangga 
(walang sangit). 
DAFTAR PUSTAKA 
Ali, Lukman 	 (Ed) 1967. Bahasa dan Kesusastraan Indonesia Sebagai 
Terlemahan Manusia Indonesia Bam. Jakarta: Gunung 
Agung. 
Damono. Sapardi Djoko . 1993 . Novel Jawa Tahull 1950-al/ Telaah FUllg­
si, lsi , dan Sirukilir. Jakarta: Pusal Pembinaan dan Pe ngem­
bangan Bahasa. Dcrarlemen Pendidikan dan Kcbudayaan. 
Djamaris . Edwar. 1994 . Saslra Daerah di Sumalera. Jakart a : Balai Pust a­
ka. 
Gaffar, Zainal Abidin, el.al. 1990. Slruktur Saslra Lisan !.;IUSl. Jakarta: 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 
Koentjaraningrat . 1984. Kebudayaan, Mellialilas, dan Pembangunan. J a­
karta PT Gramedia . 
----- --------------- 1988. Mallusia dan Kebudayaan di IndoIl L·sza. Jakarta 
Djambatan. 
Sudjiman, Panuti . 1990. Kamus Istilah Sastra. Cetakan ke II. Jakarta: 
Pustaka Jaya. 
Udin , Syamsuddin. 1987. Struktur Kaba Minangkabau. Pusat Pembinaan 




Wellek Rene dan Austin Wcrrcn . 1993 . Teori Kesusa s lraall. diind onesia­
kan 
oleh Melani Budinta dari Buku Theory of Leterature. Jakar­
ta: Gramedia . 
Zaidan. Abdul Razak et al. 1981. Kamus ]sti{ah Saslra. Jakarta : Pusat 
Pembinaan dan Pengemhangan Bahasa , Departemen Pendi­
dikan dan Kehudayaan . 
MANTRA CENNINGRARA DALAM MASYARAKAT BUGIS 
Haruddin 
Balai Bahasa Ujung Pandang 
1. Pendabuluan 
Budi Darma (1989:4) dalam konslelasi saslra dengan salu "keya­
kinan" melihal eksislensi saslra elni k N usanlara d alam pandangan krilis 
dialektis , Ia melihat realitas kemunduran sastra etnik Nusantara seperti 
sastra Madura, sastra Jawa , dan saslra Sunda pada satu sisi. Pada sisi 
yang lain dikatakannya bahwa sejalan dengan kesadaran para ilmuwan 
dan para pengarang mengenai peran unsur-unsur subkultur sebagai roh 
sastra daerah, maka sastra tersebut tidak mati. Dalam proses dinamika 
kebudayaan , unsur-unsur yang telah membentuk kebudayaan tersebut 
akan menjiwai kebudayaan. 
Kekhawatiran akan terabaikannya karya sastra dan susastra 
dae rah ini tidak terlepas dari adanya dikotomi modern dan tradisional. 
Seeara teoritis , pemisahannya dari susastra modern terlalu dimutlakkan 
Padahal konsep modern dan lradisional sesungguhnya ad alah scbuah 
dialektika, sebuah kontinuitas yang terjadi dari proses tarik-menarik 
seeara berkelanjutan. Dari proses tarik-menarik itulah benallg merah 
perjalanan sastra tradisional dalam konteks kesusastraan sesungguhnya 
adalah suatu ketakniseayaan (Kumba, 1995 :2-3). 
Penelitian terhadap teks-teks sastra tradisional sebagaimana 




hatian terhadap aspek puisinya (kesastraan dan estetiknya) baru berlang­
sung dalam waktu dckat ini, kurang dari satu dasawarsa. Itu pun masih 
persia!. Biasanya perhatian terhadap aspek kesastraan dalam penelitian 
sastra tradisi hanya memegang peranan pinggiran . Lebih lanjut dikatakan 
bahwa penelitian aspek puitiknya sastra tradisional tak pelak lagi dan 
amat tinggi tingkat kepentingannya. Penelitian sastra daerah tersebut di 
samping clapat memberikan dan mengapungkan ciri-ciri dan sosok kesas­
traan sccara utuh, ia juga memberikan sumbangan besar bagi puitik dan 
sejarah sastra Indonesia modern karena dalam sastra modern tersebut 
kehadiran puitika tradisional diterima kehadirannya. Dengan demikian, 
jelas bahwa kehidupan susastra tradisional merupakan bagian organis 
kehidupan sastra modern . Kehidupannya tidak boleh diabaikan oleh 
karena pcrtaliannya amat erat o 
Hal yang senada telah disinggung oleh Sitanggang (1996:1-2) 
dalam seminar schari kebahasaan Balai Penelitian Bahasa di Ujung 
Pandang. Dalam makalahnya ia menuliskan bahwa suatu hal yang tidak 
terpul).gkiri adalah bahwa masyarakat pendukung bahasa dan sastra 
Indonesia, kedua-duanya hidup dalam suatu ekosistem, yakni budaya 
Indonesia . Derasnya dampak perkembangan bahasa dan sastra Indonesia 
terhadap perkembangan bahasa dan sastra daerah juga sesuatu yang tidak 
terelakkan . Jika kecenderungan itu menjadi kenyataan berarti pada masa 
yang akan datang peranan bahasa dan sastra daerah sebagai pendukung 
bahasa dan sastra Indonesia akan terancam pula. Padahal peranan kesu­
sastraan Indonesia, sebagaimana bahasa Indonesia dan Undang-Undang 
Dasar 1945 dalam memperkukuh dan mengembangkan masyarakat leita 
sebagai suatu bangsa amat besar. Dalam kaitan itulah , uluran tangan dan 
perhatian pemerintah dan masyarakat luas terhadap penelitian dan 
pengembangan bahasa dan sastra daerah sangat diperlukan dalam berba­
gai tindak kegiatan. Lebih jauh ditegaskan oleh Sitanggang bahwa perlu 
ditingkatkan penelitian, pengkajian, dan pengembangan bahasa dan sastra 
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daerah serta penyebarannya agar dapat dijadikan sebagai pmman 
pengembangan sastra daerah. 
Pentingnya penelitian dan pembinaan terhadap susastra daerah ilu 
semakin dipertegas oleh Kepala Pusat Bahasa (Alwi dalam Suyatno, 
1994:iii) yang menyatakan bahwa usaha pelestarian sastra dacrah perlu 
dilakukan karena di dalam sastra daerah terkandung wawasan budaya 
nenek moyang bangsa Indonesia yang sangat tinggi nilainya. 
Dengan demikian. karya sastra yang ada di tanah air perlu terus 
dikaji dan dibina. tanpa memandang lalM belakang etnis. Pengkajian dan 
pembinaan ilu tenlunya dimaksudkan sebagai sarana dalam pcngapresia­
sian sastra itu sendiri. 
Hasil pengkajian dan penelitian karya sastra akan mcmherikan 
kepuasan rohani dan kecintaan pada kebudayaan sendiri. yang selanjutnya 
dapat menjadi pilar pejanggah arus budaya asing yang tidak scsuai 
dengan kepribadian bangsa Indonesia. 
Atas dasar itulah, pada ke scmpatan tnl penulis m~ncoba 
menfokuskan diri pada salah satu wujud sastra daerah Bugis. yakn i 
Cellilillgrara. Cenllillgrara itu merupakan satu spesifikasi khusu~ dari 
mantra daerah Sulawesi Selatan, sedangkan mantra itu sendiri identik 
dengan puisi (puisi rakyat) yang dilisankan dalam pengamalannya Puisi 
rakyat itu dapat diklasifikasikan ke dalam golongan seiom, kinanti, 
pangkur, dan durma (Iihat Ranneft dalam Danandjaya, 1994:16-47). 
Penclitian terhadap puisi Bugis sudah banyak dil akukan , tetapi 
masih terbatas pada bagian unsur-unsur dalam karya sastra itu. Sastra 
Lisan Puisi Bugis (Fachruddin et al. 1985) secara umum memuat sejum­
lah puisi Bugis beserta terjemahan yang disertai dengan telaah ekstrinsik. 
Pada bagian tersebut perihal mantra pekasih (Cenningrara) hanya di­
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singgung secara sepintas. Dengan kata lain, Cenllingrara hanya dipandai 
sebagai bagian dari puisi Bugis atau bagian dari mantra (secara kese­
luruhan). 
II Eksistensi Elong Ugi sebagai Karya Sastra" (Sikki, 1995); 
"Tinjauan Tema dan Arnanat Puisi Bugis" (Jemmain, 1995) dan "Fungsi 
dan Kedudukan Elong Ugi" (Mahmud, 1994) hanya berbicara tentang 
puisi Bugis secara umum. 
Kenyataan di atas menunjukkan bahwa penelitian yang khusus 
mengenai mantra Cenningrara belum pernah dilakukan. 
Hal yang menarik penulis hingga memilih Cenningrara sebagai 
objek kajian pada penelitian ini karena Cenningrara memiliki keunikan 
dan spesifikasi dibandingkan dengan wujud sastra daerah Bugis lainnya. 
Salah satu informasi yang menarik yang bersumber dari buku 
Sistem Pengetahuan (Paddise1lgeng) Orang Bugis karya Zainuddin Abu 
adalah bahwa pada masa dahulu orang akan menghambakan diri 
bcrtahun-tahun atau memberikan korban sajian berupa kambing, kerbau, 
ayam, kain putih dan sebagainya sebagai syarat untuk mcmperoleh satu 
buah mantra Cenningrara . Itu pun disertai syarat yang cukup ideal seper­
ti bersumpah setia dan tidak akan melakukan suatu kejahatan pada se­
seorang, terutama kepada keluarga pemilik ilmu gaib tersebut (mantra). 
Mantra Cenningrara merupakan salah satu bentuk kesusastraan 
lama sekaligus sebagai warisan kebudayaan lama . Sampai saat ini mantra 
pekasih masih tetap bertahan di tengah-tengah kecepatan laju teknologi 
yang serba canggih . Mantra Cenningrara masih mampu mempcrtahankan 
dan menampakkan diri dalam masyarakat modern. Hal ini disebabkan 
oleh keyakinan dan kepercayaan masyarakat itu sendiri untuk tetap 
menggunakannya. Hal seperti itu dapat diketahui melalui pengakuan juru 
rias pengantin dan pemilik Cenningrara yang sebagian besar bermukim 
di desa . Masyarakat pada umumnya, khususnya masyarakat Bugis masih 
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sangat percaya bahwa di batik mantra Cenlllllgrara itu ada sesuatu yang 
dianggap mendatangkan kekuatan gaib (Iihat Abu. 1980 dan Fachruddin. 
] 985: 16--48). 
1.2 Masalah 
Dengan mengaeu pada latar bclakang yang dikemukakan di atas, 
dapatlah dikatakan bahwa pentingnya melakukan penelitian terhadap 
mantra Cenningrara bukan hanya untuk menambah koleksi karya sastra 
daerah, melainkan lebih jauh dari itu yakni menyajikan kepada khalayak 
bahwa mantra khususny<1 mantra Cellll!llgrara juga tumbuh, dianut , dan 
dipelihara serta eukup tinggi pengamalannya di daerab Bugis, Sulawesi 
Selalan. Oleh karena ilu. bila dirinei rumusan masalahnya akan terlihat 
seperti di bawah ini: 
1) Bagaimanakah wujud Cellningrara: 
2) Bagaimanakah karakteristik bahasa Cellll!llgrara~ 
3) Siapa saja pcnutur (pemakai) Cellili/lgrara~ 
4) Kapan Celltlillgrara digunakan~ 
5) Apa saja efek dari Cenningrara ilu ? 
6) Bagaimanakah klasifikasi Cenningrara itu') 
1.3 Tujuan dan Hasil yang Diharapkan 
Tujuan penelitian ini terdiri atas tujuan umum dan tujuan khusus. 
1.3.1 Tujuan Umum 
Seeara umum peneiitian ini bertujuan untuk memperoieh deskrip­
si mengenai struktur dan isi mantra Cenningrara masyarakat Bugis. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 
Tujuan khusus yang hendak dicapai dalam penelitian Inl adalah 
sebagai berikut: 

1) memperoleh deskripsi tentang wujud Cenningrara; 

2) memperoleh deskripsi karakteristik Cenningrara; 

3) memperoleh deskripsi tentang para pemakai Ce,znillgrara: 

4) memperoleh deskripsi tentang kapan Cenningrara itu digunakan: 

5) memperoleh deskripsi tentang efek dari Cenningrara; dan 

6) memperoleh deskripsi ten tang klasifikasi Cenningrara. 

1.4 Hasil yang Diharapkan 
Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebuah naskah 
laporan yang berisi informasi tentang mantra Cenllingrara , kaum pema­
kai, waktu pemakaian, efek pemakaian, wujud, karakteristik, dan kJasifi­
kasi Cenningrara. 
1.5 Kerangka Teori 
Karya sastra merupakan struktur yang bermakna. Hal ini 
mengingat bahwa karya sastra itu merupakan sistem tanda yang mem­
punyai makna yang mempergunakan medium bahasa. Bahasa pada karya 
sastra memiliki ciri khas tersendiri . Disebut demikian karena bahasa 
dalam sastra merupakan salah satu bentuk 'idiosynctatic' (keistimewaan). 
Tebaran kata yang digunakan merupakan hasil pengolahan dan ekspresi 
individual pengarangnya (Arninuddin, 1988:25). 
Penelitian sastra seringkali diragukan keilmiahannya karena 
munculnya masalah objeknya yaitu karya sastra. Karya sastra sering 
dinilai sebagai objek yang unik, dan seringkaii sukar diberikan rumusan 
yang jelas dan tegas. Sungguhpun demikian, bila objek ilmu itu merupa­
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kan seluruh aspek kehidupan yang dapat diuji dengan pancaindra manu­
sia , maka sastra adalah objek ilmu yang tidak perlu diragukan lagi 
(Surian Zumantri, 1981 dalam antar Semi 1990). Walaupun unik dan 
sukar dirumuskan dalam suatu rumusan yang universal, karya sastra 
adalah sosok yang dapat diberikan batasan dan ciri-ciri serta dapat diuji 
dengan pancaindra manusia (Semi , 1990:19). 
Oleh karena mantra Cenningrara merupakan salah satu· hasil 
koleksi susastra yang indentik dengan puisi, maka dalam penelitian ini 
penulis mencoba memilahnya secara kualitatif. Hal ini dilakukan dengan 
tidak menggunakan angka-angka , tetapi mengutamakan kedalaman 
penghayatan terhadap interaksi antarkonsep yang sedang dikaji secara 
empiris. (lihat Semi, 1990 :23-24 dan Atmazaki, 1990: 12-13). 
Selanjutnya Pradopo (1990) menulis bahwa dalam karya sastra , 
arti kata-kata (bahasa) ditentukan oJeh konvensi sastra. Dengan demikian, 
timbullah arti baru, y<\itu arti sastra itu yang merupakan arti . Untuk 
membedakannya dari arti bahasa , arti sastra itu disebut makna. Dengan 
demikian , teranglah bahwa untuk mengkaji karya sastra secara anal isis 
semiotik adalah menganalisis struktur tanda-tanda yang bermakna dan 
memungkinkan timbulnya makna dari karya tersebut, maka menganalisi:, 
sastra adalah tidak lain mencari tanda-tanda yang dimaksud (Pradopo, 
1990 :123) 
Dari segi istilah, semiotik berasal dari kata Yunani kuno "se­
mcion" yang bcrarti tanda atau "sign" dalam bahasa Inggri s (Semi. 
1990 :86). Semiotik atau semiologi adalah ilmu yang mempelajari tanda 
dan sistem tanda secara sistematis. Dengan pengertian itu, le rsimpul dua 
hal yang berhubungan, yaitu yang menandai atau penanda dan yang di­
tandai atau pertanda atau arti tanda. Hubungan antara penanda dan petan­
da terdiri atas tiga bentuk. Pertama, penanda merupakan gambaran atau 
arti langsung dari pertanda. Misalnya, foto merupakan garnbaran lang­
sung dari orang yang difoto. H ubungan seperti itu disebut ikon. 
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Kedua, penanda merupakan akibat (hubungan sebab akibat) dari petanda. 
Misalnya, asap menandakan adanya api , suara orang menandakan adanya 
orang yang mengeluarkan suara. Hubungan seperti itu disebut indeks. 
Ketiga , penanda tidak merupakan sebab atau akibat dan tidak juga 
merupakan gambaran langsung dari pertanda, tctapi sesuatu yang dihu­
bungkan secara konvensional, dengan demikian bersifat arbitrer. 
Misa;nya, hubungan antara lampu merah, lampu lalu lintas dengan ber­
henti. Hubungan seperti ini disebut simbol (lihat Atmazaki , 1990:77) 
1.6 Metode dan Teknik 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif dengan struktural semiotik . Maksudnya, penelitian ini dilaku­
kan seobjektif mungkin berdasarkan fakta yang ada dengan pengkajian 
tanda dan makna . 
Sesuai dengan hakikat metode deskriptif, peneiitian ini tidak 
berhenti pada pengumpulan data saja, tctapi data yang terkumpul diselek­
si , diinterprestasikan , dan disimpulkan. 
Dalam pengumpulan data dilakukan penginventarisasian mantra 
Cellningrara, kemudian diseleksi untuk menentukan klasifikasinya . Sete­
lah diseleksi dan diklasifikasikan data tersebut dianalisis berdasarkan 
pendekatan semiotik. Selanjutnya, setelah dianalisis data tersebut diinter­
prestasikan sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya, 
kemudian disimpulkan . 
1.7 Sumber Data 
Karena mantra Cenningrara umumnya dilisankan dalam penga­
malannya, dalam penelitian ini data yang digunakan seluruhnya diperoleh 
dari sumber lisan. Dalam arti didapatkan dari: (1) masyarakat awam 
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yang memiliki mantra Cenningrara, (2) penata rias pengantin (illdok 
botting) , (3) {omanrapi (orang yang berilmu), tetapi bukan berdasarkan 
aKal atau rasio. Mereka dianggap oleh masyarakat mempunyai kekuatan 
gaib. Sehingga mereka dihormati oleh kawan dan disegani oleh lawan. 
Data diperoleh dengan cara pcrekaman dan pencatatan . 
1.8 Lokasi 
Penelitian ini dilaksanakan di Camba. Hal ini didasarkan .lhlO 
pertimbangan bahwa Camba yang seluruh penduduknya menggunakan 
bahasa Bugis dan sebagian besar merupakan keturunan dari daefflh seki­
tar Bone, Pangkep. Soppcng, dftn Sinjai. Di samping itu , Camba me­
miliki letak geografis yang strategis karena diapit oleh Kabupaten Bone 
dan Kabupaten Sinjai di s~belah timur, Kabupaten Soppeng di utara, 
Kabupatcn Barru dan Kabupaten Pangkep di sebelah bara!. Keempat 
kabupaten yang mengapit Camba itu seluruh penduduknya menggunakan 
bahasa Bugis . Dengan demikian, Camba sangat rcfrcsentatif sebagai 
daerah sampel penelitian. 
2. Tinjauan Vmum Cenningrara 
2.1 Sekilas tentang Kecamatan Camba 
Cambfl merupakan salflh satu kecamatan pada Kabupaten Maros. 
Seluruh penduduknYfl menggunakan bahasa Bugis dialek Palakka sebagai 
bahasa sehari-hari, kecuali wilayah Camba bagian timur laut sebagian 
penduduknya berbahasa Bugis dialek Enna, (pelenkahu, 1974:14-1 6). 
Daerah dan topografi Kecamatan Camba terdiri atas empat belas 
desa dan dua kelurahan, yang kelurahannya terletak pada dataran rendah 
dan tinggi. Ketiga belas desa dan kelurahan tersebut, yaitu Desa Laiya , 
Desa Labuaja, Desa Limapoccae, Desa Kompegading, Desa Cenrana 
Baru, Desa Cenrana, Desa Sawaru , Desa Timpuseng, Kelurahan Campa­
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nija, Desa Patasnyameng, Desa Lebbo Tenngae , Desa Baji Pamai, Desa 
Pattiro Deceng, Desa Benteng. dan Desa Mario Pulana . Berikut dapa! 
dicermati tabel yang bersumber dari "Kecamatan Camba dalam Angka 
1997" . 
STATUS DAERAH DAN WPOGRAFI DESNKELURAHAN 





I DESA I KOTA DATARAN DATARAN 






Laiya I 1 I -
Labuaja I I -
Limapoccoe I I -
Rompegading I 1 I 






Lebbo Tengae I -
Baji Pamai I -
Pattiro Deceng I -
Benteng I ­
Mario Pulana I ­
I 
I 
JUMLAH I 15 I - 13 2 
I I 
Sumber: Kecamatan Camba dalam Angka 1997 
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Dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Kecamatan Camba 
bergantung pada bidang pertanian, perdagangan , dan kepegawaian. 
Umumnya penduduknya beragama Islam. Dalam bersosialisasi masyara­
kat Kccamatan Camba masih kenta!. Dengan kata lain kebersamaan kego­
tongroyongan masih kuat. Di samping itu etos kerja mereka sangat ting­
gi. Dalam hal pendidikan, kecaJ11atan Camba lebih maju daripada keca­
mat an lain yang ada di Kabupaten Maros. Sebagai masyarakat yang 
bertempat tinggal di lereng-lereng gunung. sebagian masih ada yang 
terikat uengan pola-pola hidup ala tradisio nal (mengikuti kebiasaan lelu­
hur mcreka). Misalnya, dalam hal bercocok tanam atau tradisi-tradisi 
lainnya termasuk memiliki dan memelihara atau mengamalkan mantla­
mantra baik mantra yang berhubungan dengan hal pengobatan. turun ke 
sawah ataupun mantra pekasih yang dikenal dengan istilah CelllUlIgrara . 
2.2 Wujud Cenningrara 
Dalam kapasitasnya sebagai mantra pekasih, CCllflillgrara pada 
dasarnya merupakan rangkaian kata-kata yang berscni dan bagi para 
pemiliknya dianggap sebagai seSl1atu yang sakral serta memiliki kckuatan 
gaib karen a didorong oleh keyakinan yang amat dalam . Keyakinan itu 
pun tidak hanya muncul begitu saja , tetapi didasari oleh tata cara peHl­
lehan sebuah Cenningrara itu yang sa rat dengan persyaratan. Sungguh­
pun dcmiki an wujud Ccnnillgrara itu tidaklah sarna dalam hal komposi .j 
suku kata , baris , dan bait. Dalam arti tidak terpola dan tidak terikat. 
Dari sekian banyak CCllllingrara yang berhasil dij aring umumnya 
hadir dalam bentuk abstrak karena baik pemiliknya maupun sumber 
perolehannya dikemas dalam ingatan atau dihapalkan. Cel1ll1llgrara dap ,,1 
diamati bilamana dituangkan dalam bentuk tuJisan. Sebagai contoh dapal 









gigi yang putih 

dijalani (titian) suka 

(2) Minnyak sague takgattung 
ri malanna essoe 
lappak ri rupangku 
pada uLeng seppuLoe eppa 
Barakka La ilaha ilalla 
Terjemahan: 
Minyak sagu tergantung 
pada matahari 
bersinar pada wajahku 
bagai bulan empat belas hari 
berkat tiada Tuhan selain Allah 
(3) Wekkang ri limukku 
rakjai ri isikku 
Cenningrara ri rupangku 
buLu parenreng ri ennyillgku 
renrenngi manenngak malanna 
siko mitaka siko makpuji ri iyak 
Barakka La iLaha illalla 
Barakka anna Muhammadarasullulla 
Terjemahan: 
'Wekkeng' pada mulutku 
barapan ia pada gigiku 
madu kasih pada wajahku 
bulu penarik pada alisku 
tariklab semua matanya kepadaku 
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segenap melihalku segenap ilulah mcmujiku 

Berkal liada Tuhan selain Allah 

Berkal Muhammad pesuruh Allah 

Tiga wujud conloh Cellnillgrara di alas hanya bagian kecil dari 
sejumlah dala yang berhasil dijaring. Dari keliga Cellilingrara di alas 
menandakan keliadaan pcrsamaan wujud pisiknya. Dengan demikian , 
dapal dikalakan bahwa hadirnya sebuah Cellilingrara yakni bersifal 
sponlan yang didorong olch ide dan suara hali yang lulus gun a merealisa­
sikan suatu impian indah. Namun demikian , lidak dapat dipungkiri bahwa 
selain wujud pisiknya yang lidak persis sarna. waktu kcmunculannya pun 
menampakkan dimensi waklu yang agak berbeda. Dapat dikalakan bah\-va 
ada Cellllillgrara yang muncul di dacrah Bugis scbelum Islam masuk dan 
dianut oleh masyarakat Bugi s di Sulawesi Sclalan. 
Misalnya: 
(l) lyak tektong ri olomu Anu ... 
ludannga ri ludangemmu 
sallreka ri atemu 
tettonnga ri lisek matammu 









Daku berdiri di hadapanmu Anu 

daku duduk di tempal dudukmu 

daku bersandar pada lubuhmu 





perasaanmu baru akan datang 
jika kau pandang daku 
kamu tatap 
kamu kenang selalu 
(2) Blru-biru timukku 
Cennlngrara rl lsikku 
lruk ri nginngiku 
irukku sakka 1Anu 
iyapa Ilamanyameng Ilyawana iyakpa naita 
/yapa natuju mala 
Terjemahan: 
Tersenyum simpul bibirku 
pekasih di gigiku 
pemikat di gusiku 
pemikatku sangkut pada si Anu 
perasaannya baru akan senang jika daku yang dilihat 
j;ka saya dipandang mesra 
Sementara itu, Cenllingrara yang sudah mendapat pengaruh 
agama Islam dapat dikenali dengan mudah yaitu diawali dengan 
ucapan 'basmalah' (Bismillah atau Bismillahirahmanirahim). Sebagai 
pengantar pemakaian berikutnya, pada bagian akhir mantra Cenningrara 
selalu disertakan bacaan "Barakka la ilaha illalla atau Barkat 
MuhammadarasululIah, ataukah Kun payakun' 
2.3 Karakteristik Cenningrara 
Cenningrara sebagai sarana bayang-bayang ide suci yang 
berkekuatan grub, yang didasari oleh ketulusan dan hasrat baik sebagai 
pelengkap jasad hidup manusia penyayang, pengagum, dan pemiliknya 
pada umumnya memiliki karakter tersendiri. Karakter yang dimaksud 
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sebagian besar dikflitkan dengan anggotfl tubuh bflgian atas manusia. Di 
antaranya untuk kepentingfln mata, h'ati. bibir, alis , kepala (rambut), dan 
paras serta seluruh tubuh, termasuk bcrpakaian. Hal demikian tercermin 
pada contoh-contoh berikut. 
(1) Iruk mala duppa mata 
Iruk makdupang mata 
palektukallilga mata atinna i Allu ... 
Iyapa lIamall),amang nyawana 
reklw iyak naila 
napari lIilllza wa ri a tilllza 
lIaparillawa makreruk 
Terjemahan: 
Bola mata bertemu mata 
perrilkat bertemu pandang 
sflmpaikanlah (padaku) mata hatinya si Anu 
nanti baik perasflannya 
bila saya (yang) dilihat 
terkenang daku dalam hatiuya 
dikenang dflku terus 
(2) BismillahirralzmalZlrrahim 
kujampela timunna i Anu 
lIce/ow buah pong Tubia 
kupakdekkei ri limunna 
ri padanna tau rijajianna Allah Taala 
sininna makkitae makpuji maneng 
barakka la ilaha ilalla 
Terjemahan: 
Deugan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 
kututup mulutnya (bibirnya) si Anu ... 
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biji buah pohon 'khuldi ' 

kuletakkan pada bibirnya 

terhadap sesama ciptaan Tuhan 

segenap yang memandang pada memuji 

berkat tiada Tuhan sclain Allah 

(3) 	.. . 
bulu parenreng ri el!llyingku 

rellrellllgi mallellllgak matallu 

siko milaka siko makpuj i ri iyak 

barakka fa ifaha illallah 

barakka alllla Muhammadarasullulla 

Terjemahan: 
bulu penarik pada ali sku 

tariklah scmua matanya kepadaku 

segenap melihatku segenap itulah memujiku 

berkat tiada Tuhan selain Allah 

berkat Muhammad pesuruh Allah 

(4) Bismillah 	.. . 
kusittak-sillak sai songkokku 
naliwika mellrek pukija 
duapi matanna essoe kudua /laita 
duapi menrek matanna ulenge kudua naita 
iyapa namanyamang nyawana I Anu . .. iyakpa naita 




Dengan mcnyebut nama Allah 
kutepuk-tepuk kopiahku 
yang membuat bercahaya seperti pukija 
nanti terbit dua matahari barulah ada orang lain yang dipandangnya 
selain daku 
nanti terbit dua bulan barulah ada orang lain yang dipandangnya 
se1ain daku 
hati si Anu akan tenang jika ia memandang padaku 
Berkat tiada Tuhan selain Allah 
Muhammad pesuruh Allah 





mellata-/atako rl lenllgana rupallgla./ 

maccaya pada esso 

Barakka /a /la/aha illalla 

Tcrjemahan: 
Daku berupaya berminyak 

min yak segenggamku 

kunaikkan ke kepalaku 

tertata pada segenap parasku 

bercahaya bagai bulan 

bersinar bagai matahari 

Berkat tiada Tuhan selain Allah 

(6) Bismillahirrahmanirrahim 
kubedala sining ulikku 
beddak ri mangkok pute 









Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 
kukenakan bedak pada kulitku (wajahku) 
bedak dalam mangkuk putih 
bedak kepunyaan si pemadu 
bila daku bersua ia mengenalku 
yang (walau) dipisahkan oleh tirai 




namaccaya ri rupangku 
namatlappa ,.i ulikku 
sininna anu nipancajle 
makkita mammuJi manellg lao ,.1 iyak 

Barakka la ilaha illalla 

Terjemahan: 
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 
daku mengawali mandiku 
dengan air suciku 
agar bercahaya pada wajahku 
agar berkilau pada kulitku 
segala makhluk ciptaan 
memandang pada memuji kcpadaku 
Berkat tiada Tuhan selain Allah 
(8) Upasangko kumata datu 
upakeo kumadewa 
dek Laing matakawang 
padakku winru ri AliataaLa 





kamu kukenakan kuterpandang raja 
kamu kukenakan kutampak raja 
tiada lain yang dihiraukan 
sesama makhluk eiptaan Allah 
Berkat tiada Tuhan selain Allah 
Kedelapan contoh mantra Cenningrara di atas memiliki karakter 
kepentingan masing-masing. Pada eontoh (l) digunakan seeam khusus 
untuk mata (bertatap mata); contoh (2) digunakan seeam khusus bibir 
(menggunakan lipstik); eontoh (3) digunakan seeara khusus untuk alis 
(mcnggunakan pinsil di alis); contoh (4) digunakan seeam khusus untuk 
kaum pria (mengenakan kopiah ); contoh (5) digunakan seeara khusus 
untuk ramhut (herminyak rambut); eontoh (6) digunakan seeam khusus 
untuk kulit (mcngenakan bedak); eontoh (7) digunakan seeara khusus 
untuk meneuei badan (mandi); dan eontoh (8) digunakan seeara khusus 
oleh kaum pria untuk keluar rumah (hepergian). 
2.4 Kaum Pemakai Cenningrara 
Sampai saat ini belum ada data yang akurat mengenal slapa saja 
dan pada usia berapa seseorang dapat menggunakan mantra Cenningrara. 
Akan tetapi , apabila diperhatikan dan dicermati dengan saksama dari 
sumher perolehan mantra Ccnningrara dapat dipastikan bahwa mereka 
yang memcnuhi syarat untuk menggunakan mantra ceJlningrara adalah 
lelaki atau perempuan yang sudah dewasa atau sudah memasuki masa akil 
balig.Tesis ini diperkuat oleh keterangan dari beberapa orang informan 
selaku pemilik dan pemakai mantra yang menyatakan bahwa mengguna­
kan Cenningrara itu bukan sesuatu yang mudah. Untuk memperolehnya 
saja tidaklah mudah karena harus disertai dengan beberapa persyaratan 
yang amat ruwet dan ketat termasuk waktu mendapatkannya apalagi 
mengamalkannya. Artinya selain faktor kedewasaan juga tidak kalah 
pentingnya keyakinan dan pembawaan seseorang. · Di samping itu, 
menggunakan Cenningrara pun disertai dengan pantangan-pantangan 
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yang harus dipatuhi. 
Pada dasarnya Celllzingrara yang digunakan oleh seorang laki­
laki atau oleh seorang perempuan adalah hampir sarna (rnaksudnya). Baik 
laki-laki maupun perempuan keduanya ingin tampak lebih menarik, 
sirnpatik dibandingkan dengan orang lain . Upaya mendapatkan perhatian , 
kasih dari seseorang (terutama lawan jenis) itulah yang datang secara 
super natural lewat kekuatan gaib Celll1il1grara yang digunakan dan yang 
diyak;ninya. Bentuk Celln!ngrara yang digunakan oleh kaurn laki-laki 
rnisalnya: 
(1 ) I Ali makpa!>allngl baJu I Fatima 
kualai paramata 

ri linD letlu esso n mUllrimza Puallgallahtaala 

Terjemahan: 
Ali (baginda Ali ) memakaikan baju kcpada Fatirnah (Sitti Fatirnah ) 
kujadikan perrnata 
di dunia hingga hari akhirat Allah swt. 
(2) Kuminnyak-minnyak sai 
minnyakna suruga 
kupasapu menrek ri ennyingku 
kupalettuk lao ri rupangku 
namacaya ri batang kateku 
kun payakum 
Terjemahan: 
Daku berupaya berminyak 
minyak dari surga 
kusapukan pada alisku 
kupindahkan ke parasku 
agar bercahaya pada sekujur tubuhku 
jadi maka jadilah 
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yang digunakan oleh kaum 
perempuan adalah sebagai berikut. 
Selanjutnya bentuk Ce/l/lillgrara ~ 
(3) Junnuk salilljaklla i Falima 
kupake cemme 
kupake malolo pulana 
lemmaloaka ri ila 
barakka la lIaha lIalla 
Terjemaban: 




kupakai untuk awet muda 

kuditatap tak t ampak tua 

berkat tiada Tuhan selain All ah 

(4 ) Kuabedaklli iyae 
beddak pote ri Segeri 
mappafessek-e nawa-nawa 
makpapillra abinakbak 
ala kareng mampuji maneng 
lao ri iyak 
barakka fa ilaha illalla 
Terjcmaban : 
kupakai bedak ini 

bedak dari Segeri 

yang (dapat) mengalahkan perhatian 

yang (dapat) mengubah denyut jantung 





berkat tiada Tuhan selain Allah 
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Keempat contoh Cennzngrara yang tertera di atas masing-masing 
untuk (1) digunakan oleh laki-laki untuk mengenakan pakaian (terutama 
pakaian baru), contoh (2) digunakan oleh laki-laki untuk berminyak 
(rambut). Selanjutnya, contoh (3) digunakan oleh kaum perempuan untuk 
mandi, dan contoh (4) digunakan oleh perempuan untuk memakai bedak 
(tata rias wajah). 
Kaum pemakai Cenllingrara itu tidnk terbatas kepada 
lelaki /perempuan dewasa yang masih bujangan, tetapi dipakai juga oleh 
mereka yang telah berkeluarga, sepanjang tingkat kenormalan kondisi 
tuhuh dan ingatannya masih sehat. 
2.5 Waktu Pemakaian Cenningrara 
Dalam menggunakan Cenllillgrara umumnya tidak terlalu terikat 
oleh waktu, tetapi Icbih terbatas pada segi fungsi atau manfaat 
Cenllingrara itu sendiri. Dapat dikatakan bahwa tujuan dan fungsi 
Cenningrara melengkapi manusia dari pengaruh alam gaib dan waktu 
menggunakannya dapat dimulai ketika seseorang hcndak berangkat tidur, 
bangun tidur, mencuci muka, mandi, berpakaian, berhias, bepergian, 
bertamu, hendak makan , bahakan ketika hendak buang air. 
Dalam hal pemakaian Cennillgarara, pamakai dituntut untuk 
tidak gegabah tetapi harus sesuai dengan petunjuk (guru), scsuai dengan 
persyaratan yang telah digariskan. Apabila tidak mengindahkan per­
syaratan yang telah ditentukan, hal itu menandakan bahwa nilai keya­
kinan pemakai Cenningrara itu berkurang (lemah). Dengan demikian 
efek dan tujuan menggunakan Cenningrara itu bakal tidak tercapai atau 
biasa disebut hambar (sia-sia). 
J adi, dari segi walctu mantra Cenningrara bisa dilaksanakan baik 
pada malam hari, pagi, siang, atau sore hari. Maksudnya, dapat diIaksa­
nakan kapan saja sesuai dengan kebutuhan. Namun demikian, pemakaian 
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Cenningrara . Selain bersifat insidentil Juga ada pemakaian 
CenniJlgrara yang bersifat musiman. Bentuk Cenningrara ada juga yang 
bersifat statis dalam pemakaiannya, misalnya : 
I Ali rnappasangi, waju saluarak lipak I Fatima 










Kujadikan permata di dunia hingga hari akhirat Allah Swt. 

Bentuk pemakaian Cenningrara di atas seeara khusus hanya 
digunakan bila seseorang {laki-laki maupun perempuan) hendak mcnggu­
nakan pakaian yang baru dibeli/dimiliki . 
Sementara itu, wujud Cenningrara yang bersifat statis, misalnya: 
I maeinllong aseng tongellgrnu wae 







kualako kucemrnei tuoe 

rnannenungeng sining rnalolo pulana 

Terjemahan: 
Kejernihan nama sebenarmu air 

Nabi Haider nabimu 

kenalilah saya, saya pun mengenalimu 

pahamilah saya, saya pun memaharnimu 

karnu kuambil untuk bermandi kehidupan 





Cenningrara di atas dikatakan pemakaiannya bersifat statis 
karena hanya dipakai (dibaca) satu kali dalam sebulan, yaitu tertentu pada 
hari atau pada malam keempat belas. Dengan demikian, hanya digunakan 
dua belas kali selama tiga ratus enam puluh hari. 
3. Analisis 
3.1 Ciri Cenningrara 
Sebagai wujud karya sastra daerah Bugis yang puitis Cenningrara 
tidak lepas dari ciri-ciri tertentu yang menyertainya. Ciri-ciri terscbut 
dapat dilihat pada setiap Cenningrara yang berbeda dalam klasifikasinya. 
Di antaranya ada beberapa yang bcrbeda dan ada yang memiliki kcsa­
maan. Bila dirinci akan tampak seperti berikut. 
3.1.1 Menggunakan istilab khusus 
lstilah khusus yang dimaksud adalah permainan bunyi dan kata­
kata yang tak dapat dimengerti .' Walaupun hanya muncul sesekali dalam 
salah satu Cenningrara, bagi pemiliknya atau penganutnya hal yang 
demikian itu tidak dapat diubah dan harus diikuti karena memang demi­
kianlah yang diperolehnya dari gurunya. Contoh Cennillgrara seperti itu 
itu adalah sebagai berikut. 











Kutipan Cenllingrara di atas menunjukkan betapa berartinya 
sebuah Cenningrara karena sesuatu yang sulit dilukiskan dengan kata­
kata menjadi mudah dimengerti justru disimbolkan dengan permainan 
bunyi. Dari kelima baris contoh di atas, yang dapat dimengerti maknanya 
hanyalah baris pertama 'Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih dan 
Penyayang' ; awal baris kedua 'pekasih ' ; awal baris keempat dan kelima 
'saya nikahi ' . Akan tetapi dari kutipan Cenllingrara di atas semuanya 
dapat dimengerti . Sebaliknya, kata painruru , painrara, saLei-saLei dan 
1'01-1'01 sarna sekali tidak dapat dimengerti: Ciri demikian masih merupa­
kan misteri terscndiri dalam Cenningrara bcrsangkutan. 
3.1.2 Diawali Basmalah 
Dari sekian banyak Cenningrara yang bcrhasil didata, kira-kira 
98% selalu didahului dengan ucapan basmalah 'Bismillahirrahmanirra­
him'. Hal yang demikian ilu berarti bahwa kcbcradaan Cenlllllglara 





Langirilaza I Patima 

makbeang rai mappacakka watallg kaLe 

barakka La ilaha illallah 

Kelima baris Cenningrara di atas selain diawali dengan 'basma­
lah' juga seluruh kala yang digunakan dapat dimengerti maknanya, yaitu 
baris pertama berarti: 
dengan nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 
busa-busa milik Baginda Ali 
pembersih milik Fatimah 
menghilangkan daki membersihkan tubuh 
berkat tiada Tuhan selain Allah. 
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3.1.3 Tidak Diawali Basmalah 
Cellningrara yang cirinya tidak diawali dengan 'basmalah' hanya 
sebagian kecil dari data yang diperoleh. Cenllillgrara yang demikian 
menandakan bahwa keberadaan Cellnillgrara yang demikian itu muncul 
sebelum agama Islam masuk ke Sulawesi Selatan . 
Contoh : 
lruk mala duppa mata 
iruk maddapallg mala 
palellukallnga mala atilla I Anu . .. 
lyapa namanyamallg nyawalllla 
narekko iyak naila 
naporininnawa ri atinna 
Ilaporininnawa malleruk 
Cenningrara demikian menggunakan kata-kata yang amat seder­
hana, tetapi cukup komunikatif dan gramatikal dengan satu tuntutan ide 
yang terpaku dalam kepadatan harapan kasih yang amat tinggi. 
Mengapa, karena bila diartikan akan terlihat seperti pada baris pcrtama 
hingga baris terakhir berikut ini: 
sampaikan kepadaku mata hatinya si Anu; 

kelak hatinya tenang; 





3.1.4 Diakhiri dengan Kala Kunci 'barakkB la ilaha iIIalla 
Dari syair penutup yang berbunyi barakka Lailaha illaLa pada 
suatu Cenningrara seperti ini menunjukkan ciri bahwa adanya pema­
kaian bahasa Arab dalam suatu Cenningrara, juga menyiratkan adanya 
pengaruh Islam. Kata 'Barakka La ilaha ilLah' berarti: berkat tiada Tuhan 
selain Allah . Ciri demikian menunjukkan bahwa sipemakai Cen­
ningrara, selain dengan upaya doa dalam bentuk mantra, iapun bersandar 




keyakkahmbuk bunga nyameng 

namaccaya ri watang kaleku 

namallappak ri atikku 

ata karaeng makkila mammuji manellg lao ,.i iyak 

Barakka lai/aha illalla 

Rentetan syair di atas dapat diartikan masing-masing menjadi: 

Dengan nama Allah yang maha pengasih lagi maha penyayang; 

kuberselimutkan kembang indah; agar bercahaya pada tubuhku; 

agar bersinar pada ku!itku; 

hamba dan ningrat memandang pada memuji padaku; 

berkat tiada Tuhan sclain Allah. 

Dalam bahagian lain, selain Cenningrara dicirikan dengan kata 

kunci barakka la ilaha illalla adakalanya pula ditutup c1engan ungkapan 
'kun payakun'. 
Apabila dibandingkan dengan kata kunci penutup Cenningrara 
sebelumnya, maka pemakaian ungkapan 'kun payakun' tampaknya lebih 
keras atau lebih tegas. Oleh karena itu bila dicermati artinya, 'kun 
payakun' seakan tidak boleh tidak dipenuhi harapan si cmpunya/sipema­
kai Cenningrara. Arti 'kun payakun' adalah jadi maka jadilah. 
Berikut dapat dicermati contoh Celllllngrara yang menggunakan 
kata kunci (penutup) 'kun payakull'. 
Anging makring kupasang 
anging makring lakusuro 
palettureng lao ri oroane ri asenge i Anu ... 
iyakpa naita namanyameng pakkasiakna 
iyakpa natanngak namalempu atinna 
Ia.m payakun. 
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Keenam baris Cenningrara di atas bilamana diartikan akan 
tampak seperti berikut: 
angin dapat saya pesan; 

angin dapat saya perintahkan; 

penyampai pada Ielaki yang bernama si Anu ... 

nanti saya yang dilihat baru enak perasaannya; 

nanti saya yang dipandang baru tenang jiwanya; 

jadi maka jadilah. 

3.2 KJasifikasi Cenningrara 
Klasifikasi Cellningrara yang penulis maksudkan di sini adalah 
klasifikasi fungsi pemakaian sebuah Cennil/grara, baik yang digunakan 
langsung oleh kaum lelaki atau perempuan maupun oleh pihak kctiga 
(yang demikian ini) biasanya oleh penata rias pengantin (indok boktlllg) 
Oleh karena itu, berikut ini pengklasifikasian Cellningrara dari scgi 
fungsi alau tujuan pemakaiannya akan penulis turunkan secara acak. 
3.2:1 Khusus Dipakai oleh Kaum Lclaki 
Beberapa Cenningrara yang sering dikenakan oleh kaum lelaki 
Bugis pada saal usai mandi maupun pada saat akan bepergian dengan 
harapan agar dalam perjalanan ia merasa tampan , memiliki daya tarik, 
dan memiliki kharisma wibawa di mata orang. 
Harapan yang demikian itu akan dapat disimak pada beberapa 
teks Cenningrara seperti di bawah ini. 
a. Ketampanan 
Salah satu Cenningrara yang dipakai oleh kaum lelaki agar .lhlO 






minnyak ri laleng botolokku, tellung penni-e tappakna 
sitennga uleng cahayana ri a/eku 
barakka fa ifaha illalla Muhammadarasufulla 
Terjemahan: 
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 
aku kan mulai berminyak 
minyak yang ada dalam botolku tiga mal am sinarnya 
setengah bulan cahayanya pada diriku 
berkat tiada Tuhan selain Allah 
Muhammad pesuruh Allah 
Rentetan kata-kata dalam mantra di atas menunjukkan bahwa 
salah satu upaya untuk memiliki daya tarik adalah dengan mengenakan 
minyak. Namun, harus didahului dengan doa mantra . Harapan-harapan 
yang tersirat dalam mantra tersebut mutlak diyakini manfaat dan kebe­
narannya karena selain disandarkan kepada kekuasaan Allah, disandarkan 
pada kebesaran nabi Muhammad. Dengan demikian, jiwa si empunya/si 
pemakai Cenningrara tak pernah ragu dan sanga! termotirasi. Jadi, rasa 
ketampanan pada si pemakai Cellningrara seakan tidak tersaingi oleh 
sesamanya lelaki (perjaka); la dapat leluasa melangkah di hadapan 




b. Daya Tarik 
Seorang pria (perjaka) dapat lebih percaya diri di hadapan sesama 
pria, lebih-lebih lagi di hadapan lawan jenis, bilamana ia telah menggu­
nakan mantra Cennmgrara. Bentuk Cenningrara yang berkenaan dengan 
percaya diri karena adanya kekuatan daya tarik yang memumpuninya 
dapat disimak di bawah ini. 
Kulekjak alekbiring-e 

nacakberu pWl12ana bola 





dekka I nakapeddiannga 

Barakka la ilaha lllalla 

Terjemahan: 
Kuinjakkan segala kemuliaan 

flgar tcrsipu sicmpunya rumah 

. yang bernama si Anu ... 

daku datang dia bahagia 

daku tiada dia sedih 

berkat tiada Tuhan selain Allah 

Bila dicermati dengan saksama mantra Cenningrara di atas, dapat 
disimak bahwa deretan kosa kata yang mengandung unsur daya tarik 
pada diri pemakainya adalah yang tertera pada baris pertama , baris 
keempat, dan baris kelima. Akan tetapi, tidak berarti bahwa deretan kosa 
kata lainnya tida.k.lah periu . Justru kosa kata yang lainnya menjadi pcndu­
kung mantra secara keseluruhan. 
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c. Kharisma Wibawa 
Kaum lelaki Bugis yang memiliki dan menggunakan mantra Cen­
Ilingrara tidaklah berarti bahwa hidup mereka sudah lengkap . Akan teta­
pi , hal yang demikian itu belumlah cukup karena pada prinsipnya seorang 
laki-laki dia harus banyak pengalaman sedangkan pengalaman itu 
sendiri akan dapat diraih bilamana seseorang banyak bcrjalan dan beper­
gian. Sementara, untuk bepergian seorang laki-laki tidaklah berjalan 
begitu saja tetapi harus berbekal. Salah satu bekal yang perJu dimiliki 
oleh seorang lelaki Bugis adalah mantra Cellnillgrara yang dapat menam­
bah kharisma wibawa . Salah satu contoh Cellllillgrara tcrsebut adalah: 
Hurupu loppona alepu quran kutonanngl 

barisik ri ase/QJa kuakkatenllillgi 

barakka la ilaha illalla 

Ketiga baris Cellningrara di atas memiliki arti yang sangat padat 
dan terkesan amat kuasa, yaitu : menunggang pada huruf kapital alif 
Alquran (1), aku berpegang pada baris atasnya (2), dan berkat tiada 
Tuhan selain Allah (3 ) . 
Apabila scseorang lelaki menggunakan mantra Cellllillgrara di 
atas bukan hanya ia merasa mampu menggoda dan mcmiliki daya tarik 
pada seomng gadis, melainkan merasa lebih dari yang disebutkan itu 
seperti mampu menakJukkan segala sesuatu makhluk . Hal ini tercermin 
pada pernyataan baris (1) yang didukung oleh baris (2) dan bersandar 
pada baris (3) 
Di dalam Alquran huruf alif sarna sekali tidak pernah 
terbunuh/terkuasai oleh huruf-huruf hijaiyah lainnya. Dengan kata lain, 
alif merupakan simbol kemandirian yang berani, berwibawa tak gentar 
oleh pengaruh apa saja yang datang dari luar. 
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3.2.2 Khusus Dipakai oleh Kaum Perempuan 
Dahulu kala Cellllingrara bagi kaum perempuan telah mereka do­
minasi dibanding dengan kaum lelaki . Hal ini terlihat pada data yang 
berhasil dijaring, Cenllingrara itu lebih banyak digunakan oleh kaum 
perempuan, yaitu bermula mereka berangkat tidur hingga bangun tidur, 
mencuci muka, mandi, dan berdandan dengan tujuan agar tetap awet dan 
tampak cantik di mat a orang lain . 
a. Tetap Awet 
Makhluk wanita adalah salah satu ciptaan Tuhan yang memiliki 
kodrat untuk sclalu tampil menawan dan awet muda. Di kalangan ma­
syarakat Bugis kcbiasaan tampil menaw an itu adalah lumrah. Sungguh­
pun butik dan salon-salon kecantikan bertcbaran di sudut-sudut pusal 
keramaian , upaya untuk tetap tampil lebih mcmpesona belumlah cukup 
kalau mereka belum menggunakan mantra Cenllillgrara . Salah satu 
contoh Cenningrara yang di anggap dapa! mendukung penampilan pada 
diri kaum perempuan yaitu sebagai berikut. 
Mainnong aseng tongengmu wae 

Nabi Hidere nabimu 





kualako kucemmei tuoe 

manenungeng sining malolo pulana 

Cenningrara di atas menunjukkan arti bahwa seseo rang perlu 
lebih dahulu berkenalan dengan air bilamana ia hendak mandi agar air 
tersebut memiliki berkah pengawet. Bagi mereka yang meyakini dan 
menganut paham Cenningrara di atas memang rasa awet itu ada 
padanya . Penggunaannyapun hanya dilakukan satu kali dalam satu bulan, 
yaitu pada hari keempat belas. Dengan demikian digunakan dua belas 
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kali dalam setahun bila seseorang panjang umur. Secara harfiah Cell­
nillgrara di atas berarti (l)i mainnong nama sebenarmu air (2) , N abi 
Haidir nabimu (3); kenalilah saya , sayapun mengenalimu (4); pahamilah 
saya, saya pun memaharnimu (5); kamu kuambil untuk bermandi kehi­
dupan (6); awet muda sepanjang masa. 
Menurut sumher informasi, seseorang yang diberkati oleh Cen
lIillgrara di atas umumnya peuampilannya tampak lebih muda dari 'Usia 
yang sesungguhnya. 
b. Tetap Tampak Cantik 
Naluri kewanitaan bagi kaum hawa dengan sendirinya mcmberi 
dorongan setiap kesempatan baginya agar selalu tampak tetap cantik 
dalam bcrbagai forum dan situasi. Baik mereka menggunakan asscsori 
maupun tanpa menggunakan assesori. Bagi mereka yang memiliki Cell­
ningrara , assesori itu hanyalah pclengkap. Akan tctapi , yang menjadi 
andalan mereka adalah Cennillgrara itu scndiri. Banyak ragam Celllling
ram yang digunakan oleh kaum ,\lanita agar mereka tampak cantik. 
Dalam hal tata rias wajah , hermula dari mandi , memakai bedak, 
memakai celak , memakai lipstik , bersisir, dan menggunakan busana. 
Namun , pada kesempatan ini penulis hanya menurunkan salah satu 
contoh yaitu untuk menggunakan lipstik (Bugis makgencu): 
Wekkellg ri timukku 

rakjai ri isikku 

cenningrara ri rupakku 

bulu parenreng ri ennyikku 

renrengi manengak matanna 

siko mitaka siko makpuji ri iyak 

barakka fa ilaha illalla 

barakka anna Muhammadarasulullah 
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Cenningrara di atas bersifat doa dalam menata bibir seorang 
perempuan dengan lipstik . Doa yang diselimuti dengan harapan-harapan 
bahwa kelak akan tampak semakin cantik dan mendapat pujian dari 
segenap orang yang melihatnya . Konsep demikian itu dapat disimak 
pada terjemahan Cenningrara tersebut: (l)'wakkeng ' pada mulutku , 
(2) harapan pada gigiku, (3) madu pekasih pada wajahku. (4) bulu 
penarih. pada alisku, (5) tarik semua matar. ya kepadaku, (6) segenap 
melihatku, segenap itulah memujiku, (7) berkat tiada Tuhan selain Allah 
(8) berkat Muhammad pesuruh Allah. 
3.2.3 Khusus Dipakai oleh Kaum Lelaki yang Sering Bepergian 
Lelaki Bugis selain memiliki dan menggunakan mantra Cell­
Illilgrara yang bersifat menambah ketampanan dan kcwibawaan juga pada 
saat-saat tertentu merekapun kadangkala menggunakan Cellnillgrara 
yang khusus pemberi motivasi dalam rangka melakukan suatu perja­
lanan. Dengan maksud , agar si lelaki pcjalan itu sclain mendapat simpati 
dari ofang yang melihatnya juga tampak berwibawa dan penuh kejan­
tanan, yang pada akhirnya ditakuti dan disegani oleh sesama makhuluk. 
Tak terkecuali makhluk manUS18 at au makhluk ciptaan lainnya. 
Berikut salah satu contoh teks mantra Cenningrara yang biasa menjadi 
andalan motivasi bagi seorang lelaki Bugis. 
Saribulanna iyae bintoeng daeng macora 







barakka La iLaha illalla 

Teks mantra Cennillgrara di atas hanya terdiri atas lima baris, 
Bila disimak artinya terlihat seperti berikut. (1) inilah rembulan bintang 
yang gemeriapan, (2) berangkat berjejer pada sisi mataku, (3) yang 
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dipuji para wah (4) yang disenangi para malaikat, (5) berkat tiada Tuhan 
selain Allah. 
Lelaki yang mengamalkan Cellllingrara di atas bukan hanya 
mengharapkan ketampanan, pcreaya diri, dan kewibawaan, melainkan 
juga meneari simpatik dari makbluk lain di luar manusia baik wali 
maupun malaikat melalui proses penyatuan diri dengan bintang terang 
yang gemerlapan. 
3.2.4 Khusus Dip:lkai oleh Penata Rias Pengantin (indok bokting). 
Dalam masyarakat Bugis mantra Celllllngrara selain digunakan 
oleh kaum muda lelaki, perempuan , ibu-ibu, dan bapak-bapak juga 
digunakan oleh penata rias pengantin. yang di kalangan masyarakat 
dikenal dengan sebutan 'indok bokting. 
Indok Bokting yang banyak menggunakan Cennillgrara itu adalah 
dimaksudkan untuk ealon mcmpelai agar dalam aeara duduk pengantin 
(mal am pengantin) si mempelai wanita atau laki-Iaki mempunyai pesona 
dan daya tarik sehingga orang-orang yang datang (tamu-tamu) memusat­
kan pandangannya dan tidak jemu-jemunya memandang mempelai terse­
but. 
Jadi, dalam penggunaan mantra Cenningrara itu sang illdok bot­
ting memulai membaea mantra kemudian mereka menyentuh, menyisiri 
(menghiasi) calon pengantin dengan lenang, tidak gcgabah, serla konsen­
trasi yang baik. Semua itu dilakukan agar hasil tata riasnya tidak salah 
dan selalu mempesana, sekalipun si mempelai tidak berpakaian pengan­
tin. Akan tetapi, sinar dan cahaya keeantikannya tetap memancar. 
Salah satu mantra Cenningrara yang sering digunakan dibaea 
aleh para indok botting ketika akan memulai tugasnya, hendak mengena­
kan bedak kepada si ealan pengantin adalah sebagai berikut. 
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Bismillahirrahmanirrahim 
barakka ri A/lataala 
beddak ri 'Nabi Yusupu upaenrek rz rupammu 
mumaccahaya ri rupammu 
cahaya Nabi Yusupu cahayamu 
barakkakna Nabi Yusupu barakkakmu 
mutudang sipada bidadari ri lalang suruga 
dua ratu patappulo pitu wellllingna purana tudang 
bOiling maccahayamopi ri ulisikmu 
ia mallengna padammu to ripallcaji ri Puangallataala 
makkita mammuji malleng 
kWl payalam barakka fa 11aha i/lalla 
Dari Cenllingrara di atas dapat dilihat bahwa seorang illdok 
boktillg saat memulai tugasnya tidaklah sebatas kemampuan dan kctcram­
pilannya, tetapi lepas dari scmua itu justru bcrgantung dan memohon 
kasih sayang dan berkah dari Tuhan. Kebiasaan menggunakan 
mantra Cellllingrara bagi seorang illdok bolaing menandakan babwa 
Cellllingrara itu benar memiliki khasiat atau kebenaran yang mengarah 
kepada tujuan Cenllillgrara itu sendiri. Oleh karena itu, setiap 
doa/mantra Cenningrara berisikan harapan-harapan yang bernuansa 
memiliki daya tarik. 
Mantra Cenningrara di atas bila diterjemabkan akan terlibat 
seperti: (1) Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 
penyayang, (2) berkat ada pada Allah Swt, (3) bedak Nabi Yusuf saya 
naikkan ke kepalamu (parasmu), (4) yang akan menjadikan wajahmu 
bercahaya, (5) cahaya nabi Yusuf cahayamu, (6) berkahnya Nabi Yusuf 
yang engkau berkahi, (7) engkau duduk ibarat bidadari di surga, 
(8) selama dua ratus tujuh puluh hari setelah nikah engkau tetap berca­
haya, (9) setiap makhluk ciptaan Tuhan, (10) memandang pada memuji, 
(11) jadi maka jadilah berkat tiada Tuhan selain Allah. 
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3.3 Cara pemakaian Cenningrara 
Tata cara pemakaian Cenningrara umumnya bcrgantung pada 
sifat dan tujuan Cenningrara itu, kadang kala juga bersyarat. 
Yang dimaksud dengan cara pemakaian bersyarat ialah seperti 
saat menggunakannya bertepatan dengan malam ke-14. Mantra Cell­
ningrara seperti itu dibaca pada saat hendak mandi membersihkan 
seluruh tubuh, lafalnya adalah: 
I Maillnong aseng tongornrnu wae 





aJeppuia kuajeppui tokko 

kualako kucemme luwo 

mannel1llungeng sliling rnalolo pulana 

Pada kesempatan lain , mantra Cenningrara digunakan menurut 
keperluan. Misalnya, sesudah mandi dan hcndak berhias (bersisir meng­
gunakcm lipstik. bedak, pakaian, berminyak) dan hendak bcrangkat tidur. 
bangun tidur, serta akan bepergian/bertamu. 
Jadi semua mantra Cenningrara yang digunakan pada salah satu 
keperluan di atas, rata-rata syairnya memberi indikasi makna hara­
ran agar seseorang penyanjung dan pengamal mantra Cenningrara 
dapat tampak cantik/ tampan, memikat/menawan, awet muda . bcrwi­
bawa, satria, dan berkbarisma simpatik. 
3.4 Analisis makna 
Mantra Cenningrara yang akan penulis analisis yakni Cen
ningrara yang versinya belum menunjukkan adanya pengaruh agama 
Islam atau yang terkcsan dipengaruhi oleh animismc atau dinamisme. Di 
samping hal di atas penulis juga akan menganalisis mantra Cenningrara 
yang sudah mendapat pengaruh agama Islam. Namun, tidak berarti 
bahwa seIuruh Cenningrara yang berhasil dijaring akan dianalisis , tctapi 
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tetapi dipilih beberapa saja dari setiap versi . 
3.4.1 Mantra Cenningrara yang Belum Mendapat Pengaruh Islam 
Komposisi teks syair pada mantra Cennillgrara yang belum 
mendapat pengaruh Islam sebagaimana yang tertcra di bawah ini. 
(1) lyak teJaong di olomu Allu .. . 

ludannguk ,.i tudangemmu 

sanrekkak ,.i alemu 

tektongak r; lisek malamu 










Saya berdiri di hadapanmu Anu .. . 

saya duduk di tempat dudukmu 

saya bersandar pada tubuhmu 

saya berdiri pada biji matamu 

nanti enak perasaanmu 







Mencermati teks di atas dapa! diungkapkan bahwa pada baris 
pertama, iyak tektong n alemu Anu (saya berdiri di hadapanmu Anu) 
memberi makna keyaldnan yang dimiliki oleh seseorang akan keadaan 
dirinya. Baris kedua 'tudanngak ri tudangenmu I (saya duduk di tempat 
dudukmu) memberi makna sebagai seseorang yang dapat menguasai 
orang lain dengan mengandalkan kelebihan dirinya. Baris ketiga, 
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sanrekkak 1'1 a/emu (say a bersandar pacta tubuhmu) memberi makna 
berhubungan erat (keterkaitan) dengan baris kedua yakni karena kemam­
puan yang ia miliki mampu menguasai orang lain . Dengan demikian, 
orang te sebut dapat berbuat apa saja yang ia kehendaki. Baris keempat, 
telaongak ri lisek matammu (saya berdiri pada biji matamu) membcri 
makna bahwa seseorang yang kerena kelebihannya, ia akan selalu menja­
di pusat perhatian. Baris kelima , iyapa namanyameng nyawamu (baru 
akan enak perasaanmu) memberi makna bahwa kelebihan yang dimiliki 
scseorang mengundang perhatian orang lain. Baris kcenam, harapan 
untuk scJalu tampiJ menawan di mata orang lain. 
Baris Kctujuh , natangak (dipandang) adalah kelanjutan rangkaian dari 
baris sebelumnya. Baris kedclapan , naporininnawa matteruk (dikenang 
sclalu) memberi makna hanya si gadis tersebut yang sclalu dikenang. 
Secara kcseluruhan dapat dikemukakan bahwa makna mantra 
Cellningrara di atas telah ditujukan kepada seorang gadis yang mempun­
yai kclebihan yakni paras yang cantik . Oleh karena itu, kelebihan yang 
dimilikinya itu mcnjadi dambaan kaum pria untuk mcmilikinya atau 
menjadikan bagian dari dirinya. 
Mantra Cenningrara di atas dibaca (diucapkan) dalam hati oleh 
scorang gadis pada saat bcrtemu dengan seorang pria. 
(2) Biru-biru timukku 

cenningrara ri isikku 

iruk ri IIginngikku 

irukku sakkai i Anu 

'iyapa namanyameng nyawana iyakpa naita 






Tersenyum simpul bibirku 
manis memikat pada gigiku 
pemikat pada gusiku 
pemikatku menggalang si Anu 
baru akan enak perasaannya bila saya yang dilihat 
bila sayi1 yang dipandang mata 
DaJam teks (2) di atas dapat dicermati bahwa seeara umum dapat 
bermakna seorang gadis yang eantik, menawan, atau mendekati kesem­
purnaan pisik . Ia menjadi perhiltian banyak orang. UmumnYil Cell­
lIingram ini dibaca pada sa at seorang gadis akan atau scdang memakai 
iipstik (pemcrah bibir) . 
Rincian makna baris demi baris akan terlihat di bawah ini: 
Baris pertama, biru-biru timukku (tersenyum simpul bibirku) 
memberi makna seorang gadis yang mempunyai bibir yang indah. Baris 
kedua, cenningrara ri isikku (manis pemikat pada gigiku) memberi 
makna bahwa si gadis tersebut sel ain memiliki bibir yang indah juga 
mcmiliki tatanan gigi yang leratur rapi. Baris ketiga, iruk ri ngingikku 
(pemikat pada gusiku) mcmberi makna bahwa si gadis memiliki komposi­
si mulut dan gigi yang sempurna karena bentuk dan warna gusinya pun 
bagus. Baris keempat, irukku sakkai i Anu (pemikatku menggalang si 
Anu) memberi makna bahwa kecantikan dan komposisi pisik yang 
mendekati kesempurnaan adalah menjadi penyebab utama sehingga 
seorang gadis menjadi impian bagi setiap lelaki. Baris kelima, iyapa 
namanyamellg nyawana iyakpa naita (baru akan enak perssaannya bila 
saya yang dilihat) memberi makna bahwa kecantikan si gadis membuat 
seorang pria . senang kepadanya. Sementara baris keenam, iyakpa natuju 
mata (nanti say a yang d 'pandang mata) memberi makna bahw8 si gad is 
tersebutlah yang selalu menjadi pusat perhatian . 
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(3) Kusiuak-siuak Sal songkokku 

naliwikka menrek pukija 

duapi maCanlla esso-e kudua naila 

duapi menrek maCallna uleng-e kudua Ilaila 





yang membawa saya ke pukija 
rianti dua matahari baru ada duaku dilihatnya 
nanti dua bulan tcrbit, baru ada duaku dilihatnya 
baru akan enak perasaannya si Anu bila saya dilihatnya 
Dalam teks mantra Cennlngrara (3) di atas dapat dicermati 
bahwa baris pertama kusittak-sittak sal songkokku (kutcpuk-tepuklah 
kopinhku) membcri efek makna bahwa adanya keyakinan seseorang akan 
penampilan yang sempurna , kopiah menjadi pcnanda kesempurnaan 
sementara penampilan diri seseorang setelah mengenakan kopiah itu 
menjadi petanda dari adanya rasa kesempurnaan bagi seorang pria . Baris 
kedua, naciwikka menrek pukija (saya dibawa naik ke pukija) memberi 
makna kebanggaan yang dimiliki oleh scorang lelaki karena kesempur­
naan penampilannya. Baris ketiga, duapi matanlla esso-e kudua Ilaita 
(nanti dua matahari terbit, baru ada duaku dilihatnya) memberi makna 
bahwa akibat kesempurnaan yang tidak tertandingi oleh lelaki lain , maka 
seorang percmpuan yang menaruh kasih padanya tidak akan berpaling 
darinya . Oleh karena itu, akibat keyakinan yang dimiliki oleh seorang 
lelaki, ia pun berani mengibaratkan sebagai dua buah matahari, selama 
matahari masih tetap satu bararti kasih asmara dari seorang gadis hanya 
tertuju kepadanya. Baris keempat, duapi menrek matanna ulennge kudua 
naita (nanti dua bulan bersinar baru ada duaku dilihatnya) memberi 
makna sebagai penegasan akan kesempurnaan dan rasa percaya dirinya 
Baris kelima, iyapa namanyameng nyawana i Anu iyakpa naita (nanti 
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enak perasaannya si Anu bila saya yang dilibat) memberi makna sebagai 
penegasan dari sebuah harapan yang berbasil digenggam atau telah terca­
pm. 
Apabila disede rbanakan, mantra Cenllingrara di atas berarti 
tertuju kepada seorang laki-laki yang memiliki keyakinan akan pen am­
pilau dirinya yang selalu sempurna. Dengan dcmikian , baginya terasa 
babwa orang lain (perawan) yang melihatnya akan jelas tertarik k;;pa­
danya. 
Mantra Cellliingrara ini dipakai old: seorang pria bila ia hendak 
mengenakan kopiah , topi , atau songkok, yang diawali dengan terlebih 
dahulu membersihkan diri dan berpakaian rapi. 
(4) lruk mala duppa mala 

iruk makduppallg mala 

palettukallnga mala alinna i Anu ... 

iyapa namanyameng nyawana 

narekko iyakpa /laila 







Pemikat mata temu mata 

pemikat bertemu pandang 

sambungkanlah padaku mata batinya si Anu 

nanti enak perasaannya 

bil a saya yang dilibat 





Dalam teks di atas tampak bahwll. baris pertama mernberi makna 
bahwa upayll. seseorlUlg untuk menarik simpati orang lain dengan jalan 
melalui tatapan mata. Baris kedua, iruk makduppang mala (pemikat 
bertemu pandang) mengandung makna Iebm tegas dari pernyalaan 
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sebelumnY<1, yakni melalui lcmu pandang, harapan sescorang akan 
mendapat reaksi dari lawan jenis. Baris ketiga, paletlukannga mala 
allnna I Allu (sambungkanlah padaku mata hatinya si Anu . .. ) memberi 
makna bahwa harapan dan maksud yang ditujukan kepada seseorang 
(lawau jenis) supaya berhasil. Baris keempat, iyapa namanyameng 
nyawana (nanti enak perasaannya) memberikan makna bahwa maksud 
nan harapannya telah tercapai. Baris kelima, narekiw iyak naila (bila 
saya yang dilihat) memberi makna sebagai sambungan/penjelas dari baris 
sebelumnya. Baris keenam, naporininnawa ri atinna (direnungkan dalam 
hatinya) memberi makna juga sebagai rangkaian penjelas dari baris 
keenam. Sementara baris ketujuh, naporinillllawa mallen'uk (dike­
nangnya terus) memberi makna bahwa harapan seseorang telah ter­
wujud. 
Seeara umum, mantra Ce1l1lillgrara di atas memberi makna 
scbagai seseorang yang senantiasa mengharapkan perhatian dari orang 
lain (lawan jenis) hanya dengan jalan bcfftdu pandang tatapan mata 
asmara . 
3.4.2 Mantra Cenningrara yang Sudah Mendapat Pengaruh Agama 
Islam 
Berbagai komposisi teks syair pada mantra Cellllingrara yang 
sudah mendapat pengaruh Islam dengan segenap efek makna tertera di 
bawah ini. 
Bismillahirrahmanirrahim 
waja alusukna alusuk 
waja alusukna AliataaLa 
waja aLusukna neneta Adang 
waja alusukna Bagenda Ali 
Ali aLusuk mapaccing 
pada cenningrara 
barakka La ilaha illalla 
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Terjemahan: 
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih 
lagi Maha Penyayang 
wajah balusnya halus 
wajah halusnya Allah swt. 
wajah halusnya nenek kita Adam 
wajah halusnya Baginda Ali 
Ali halus bersih-suci 
bagai madu asmara 
berkat tiada Tuhan selain Allah 
Baris pertama Cenllingrara di atas Bismillahirramamrahim .1hlO 
(dcngan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penya­
yang) memberikan makna sebagai makhluk kecil yang tiada arti tanpa 
hantuan dan inayat Tuhan. Baris kedua, waja alusuJaw aLusuk (wajah 
halusnya halus) memberi makna bahwa segal a yang berwujud halus 
semua bersumber dari-Nya dengan kata lain bahwa tiada satu zat pun 
yang dapat mengetahui zat Allah . Baris ketiga , waja aLusulaw. AILa swt. 
(wajah halusnya Allah swt .) mcmberi makna tiada satu pun ciptaan yang 
menyerupai Allah baik wujud maupun sifatnya. Bari s keempat, waja 
alusuf..:na nenela Adam (wajah halusnya nenek kita Adam) memberi 
makna bahwa sebagai ciptaan yang berwujud m811usia memiliki ketam­
panan seperti nabi Adam, sebagai manusia pcmula di bumi ini . Baris 
kclima, waja alusuklla Baginda Ali (wajah halusnya Baginda Ali) mem­
beri mak.na sebagai seseorang yang memiliki jiwa yang tulus suci bagai 
jiwa dari Baginda Ali . Baris keenam, Ali aLusuk mapaccing (Al i halus 
bersih-suci) memberi malena babwa seseorang yang mempunyai ketam­
panan disertai kesucian jiwa. Baris ketujuh, pada Cenningrara (bagai 
madu asmara) memberi makna bahwa ketampanan dan keluhuran budi 
merupakan kekuatan utamll untuk menarik perhatiaD alau simpatik o rang 
lain . Baris kedelapan, barakka La illaha (berkat tiada Tuban selain Allah) 
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memberi makna bahwa segala sesuatu dapat terjadi atas kehendak 
Allah . 
Makna keseluruhan teks Cennillgrara di atas adalah figur scorang 
pria idaman yang memiliki ketampanan dan kesucian budi sebagai ciptaan 
Allah. Ilal demikian ini menjadi harapan atau dambaan semua orang, 
terutama kaum perempuan. 
Mantra Cenningrara s(;perti tersebut di atas biasanya dibacakan 
pada saat scseorang sedang membersihkan diri atau mandi . 
(2) Bismillahirrahmamrrahim 

Ali pessek-i Fatima risiok 

tadok gellangna Muhamma pettu 

pettu tadok teppettu nyawana ri Iyak 

iyapa namallyameng ' nyawana i Anu ... 





barakka doallg kun payakun 

Terjemaban: 
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang 
Ali memijat, Fatimah yang diikat 
jerat (tali) tembaga Muhammad putus 
putus tali jerat, tidak putus perasaannya si Anu 
nanti enak perasaannya si Anu 
bila saya yang dilihat, dipandang mata 
dikenang selaJu 
berkah doa jadi maka jadilah 
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Baris pertama Cenningrara di atas , Blsmillahirrahmanirrahill 
(dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang) mem­
beri makna penyerahan diri secara tot"l kepada kekuasaan Allah. Baris 
kedua, Ali pessek-i Fatima risiak (Ali memijat, Fatimah yang diikat) 
memberi makna hahwa yang berhak menjadi penguasa (pemimpin ) adalah 
kaum laki-Iaki sebaliknya kaum wanita adalah warga yang harus mengi­
kilti pir11pinan. Bari ketiga, tadak gellailgna A1uhamma pertu (tali) jeral 
lembaga Nabi Muhammad pulus) memberi makna bahwa liada benda 
yang kekal c!i dunia ini. Baris keempal, pettu [adak teppetlu Ilyawalla ! 
Allu lao r!iyak (putus lali jeral , lidak pulus perasaan (kasihnya) si Anu 
kepada say a) memberi makna wujud kesetiaan yang abadi . Baris kelima , 
iyapa Ilamallyameng nyawalla i Anu (nanti enak perasaannya si Anu) 
memberi makna seorang pria setia yang sangat didambakan oleh kaum 
wanita. Baris keenam, Iyakpa naita, natuju mala (bila saya yang diJihat, 
dipandang mata) memberi makna lebih tegas dari baris sehelumnya, de­
ngan kala lain, merupakan rangkaian alur anlara baris kelima dan 
keenam. Baris ketujuh, naparin!nnawa matterruk (dikenang selalu) 
memberi makna bahwa kcseliaan merupakan dambaan seliap insan. Baris 
kcdelapan, barakka daang kun payakun (berkal doa jadi maka jadilah) 
memberi makna bahwa sualu yang diimpikan yang disertai doa pelunjuk 
Allah dan Allah mengbendaki, maka semuanya dapal saja terjadi . 
Adapun makna keseluruhan Cenningrara lersebul di atas, menun­
jukkan bahwa seorang laki-laki satria berhak menjadi pemimpin . Pada 
sisi lain, laki-Iaki tersebut juga memiliki kesetiaan pada negara , keluarga, 




Cennlngrara di atas dapat saj,a digunakan oleh orang tua pada 
saat menjodohkan anak-anaknya yang sudah dewasa. Akan tetapi lebih 
khusus lagi digunakan oleh kaum perempuan yang tcJah mcnginjak masa 
remaja untuk selanjutnya menuju mahligai rumah tangga. 
(3) Blsmillahirrahmanirahim 





nakumabeddak ri mangkok pute 

namaccaya ri rupangku 







marimcng makkamase mancng 

Barakka fa i{aha illalla 

Tcrjemahan: 
Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih 
lagi Maha Penyayang 
Wahai Tuhan yang menciptakan 
sampaikanlah hajatku 
saya memakai bedak pada mangkok putih 
agar bercahaya pada wajahku 
menyejukkan orang yang lewat 
mengagumkan tetamu 
semua orang 
simpatik ramahpada mengasihi(ku) 
berkat tiada Tuhan selain Allah 
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Teks mantra Cenningrara di atas bila dicermati dapat memberi 
makna seperti berikut . Baris pertama, Bismillahirrahmanirrahim (dengan 
menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang menun­
jukkan makna bahwa seseorang dalam bekerja dan berikhtiar dalam 
meraih sesuatu harapan selalu menyerahkan diri sepenuhnya kepada 
kekuasaan Allah . Baris kedua, E puang mampancajie (Wahai Tuhan yang 
rnenciptakan) memberi makna segal a sesuatu di atas dnnia ini b cl ik 
tampak maupun tidak tampak semuanya ditentukan oleh Allah. Bari s 
ketiga, kipalettukanfigak akkataku (sampaikanla!1 hajatku) memberi 
makna bahwa seseorang bermohon kepada Tuhan yang maha kuasa 
dengan harapan dapat dikabulkan oleh-Nya . Baris keempaL Ilakumab­
beddak ri mangkok pUle (say a memakai bedak pada mangkuk putih) 
m mberi makna simbolis mangkuk putih sebagai sesuatu yang suci, 
bersih, dan indah. Jadi, mangkuk putih dimaksudkan agar (gadis) sipe­
makai bedak senantiasa suei, putih bersih, dan sarat dengan keindahan. 
Baris kclima, namaccaya ri rupangku (agar bercahaya pada wajahku) 
membcri makna bahwa cahaya keindahan yang suci tcrsebut di atas 
memancar pada wajah sigadis pemakai bedak. Bari keenam, mappatak­
kini lau lalo (mengejutkan o rang yang lewat) memberi makna ahwa 
akibat kei ndaban , kesucian , dan silau pancaran cahaya raut muka sipe­
makai bedak menyebabkan orang yang lewat , yang memandang seketika 
menjadi lerpesona . Baris ketujuh, mappatakkajennek toana (mengagum­
kan tamu) memberi makna bahwa akibat keindahan sinar kesucian dari si 
peroakai bedak mengundang perhatian orang lain untuk datang bertamu . 
Baris kedelapan , smrng tau (seroua orang) memberi makna babwa 
semUR orang seakan terpanggil untuk menyaksikan kecantikan si pemakai 
bedak. Baris kesembilan, marimeng makkamase maneng (simpatik ramah 
pada mengasihi) memberi makna babW8 siapapun orang yang sempat 
melihat merasa dan terpikat kepadanya. Baris kesepuluh, Barakkak La 
ilaha illallah (Berkat tiada Tuhan selain Allah) memberi makna bahwa 
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segala sesuatu dapat terjadi atas izin AllalY. 
Secara umum, mantra di atas dapat dimaknai bahwa setelah bcru­
saha berikhtiar mengenakan bedak dari mangkuk putih, si pemakai 
menunjukkan kepribadian yang suci, bersih, indah , dan agung yang 
terpancar dari wajah. Hal demikian senantiasa membuat orang menjadi 
kagum, terpesona, tertarik, dan bahkan jatuh cinta. 
Mantra di atas secara khusus digur..akan oleh kaum perempuar. 




uwae pate n suruga 

uwae pate lalla Meklm 

lIadek lIaonroilm asalallgellg 

iyaq mancaji pappepaccing ilaleng ri saliweng 

male dek nallre loa 






Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang 
air dari surga 
air dari tanah Mekah 
agar kutak ditempati kesalahan 
agar menjadi pembersih di dalam maupun di luar 
mati tidak termakan tua saya awet muda 
jadi maka jadilah 
Ungkapan basmalah pada baris pertama, Bismillahirahmanir­
rahim (dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang) 
memberi makna sebagai penyerahan diri kepada Allah atas kekuasaan 
yang ada pada-Nya . Baris kedua, wae pole ri Suruga (air datang dari 
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surga) memberi makna sebagai awal mula sumber kehidupan manusia, 
kesejukan hati manusia yang dapat menentramkan jiwa manusia. Baris 
ketiga, wae pote lana Mekka (air datang dari Mekah) memberi makna 
sesuatu yang melambangkan sebagai obat (air zam-zam) sekaligus seba­
gai pelepas dabaga, yang tiada duanya di bumi ini. Baris keempat, nadek 
naonroika asalangeng (agar kutidak ditempati kesalahan) memberi makna 
sebagai seseorang yang berada dalam kategori· kesempurnaan karena 
tidak pernah berbuat kesalahan. Dia selalu berada pada jalur yang benar. 
Baris kelima, iya mancaji pappepaccing ilaleng ri saliweng (agar menja­
di pembersih di dalam maupun di luar) memberi makna sebagai se­
seorang yang senantiasa berbuat kebajikan pada orang sekitarnya. Baris 
keenam, male dek nann! loa (mati tidak termakan tua) memberi makna 
bahwa kcbaikan hati scseorang yang dibarengi dcngan kecantikan wajah 
tak akan pudar dimakan usia. Dia selalu dikenang orang walaupun sudah 
liada. Baris kctujuh, iyak malolo pula/la (saya awet muda) membcri 
makna bahwa sebaiknya bati yang selalu diliputi rasa suka dan gembira 
akan terpancar kc wajah, oleh karena itu dapal menjadi awet muda. Baris 
kedelapan, lam payakun (jadi maka jadilah) memberi makna bahwa 
segala sesuatu dapat terjadi jika Allah yang menghendaki. 
Secara umum mantra di atas dapat bermakna sebagai harapan 
terjelmanya seseorang yang mempunyai budi pekerti yang baik dibarengi 
dengan kecantikan wajah yang dilambangkan sebagai air yang berasal 
dari surga dan negeri Mekah. Seorang gadis yang baik dan cantik akan 
senantiasa dikenang dan dikagurni orang. 





iyak tudang ri matalllla essoe 

pekkogl accayana matanna essoe 

makkutol pakkitanlla taue lao ri iyak 

mappagillllg tau mabela 






Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih 
lagi Maha Penyayang 
saya duduk pada bola matahari 
sebagaimana bersinarnya matahari 
begitu pula penglihatan orang rada saya 
memalingkan orang jauh 
mcnyatukan orang dekat 
jadi maka jadilah 
Seperti mantra Cennillgrara yang lain, yang tergolong ke dalam 
mantra yang mendapat pengaruh Islam, Cenningrara di atas pun demi­
kian. Seperti tampak pada baris pertama, yang diawali dengan basmalah. 
Bismillahirrahmanirrahim (dengan nama Allah yang maha pengasih lagi 
maha penyayang) memberi makna penyerahan diri secara bulat dan utuh 
pada kekuasaan Allah. Baris kedua, iyak tudang ri matanna essoe (saya 
duduk pada bola matahari) memberi makna terang, bercahaya, dan bersi­
nar menerangi alam raya ini untuk kepentingan makhluk lainnya. Dalam 
baris kedua juga dapat bermakna sebagai kemampuan seorang laki-laki 
memimpin dan menguasai makhluk lemah (perempuan). Baris ketiga, 
pekkogi cacayana matanna essoe (sebagaimana bersinarnya matahari) 
memberi makna sebagai seseorang yang memiliki wajah yang berpan­
carkan sinar cemeriang, terang, dan bersih. Baris kcempat, makkutol 
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Baris keempat, makkutOi pakkitanna taue lao ri lyak (begitu pula pengli­
hatan orang pada saya) memberi makna sebagai penegas baris di 
atasnya. Dalam pandangan orang terhadapnya bagaikan melihat matahari 
yang bercahaya penuh sinar terang. Baris kelima, mappagiling tau 
mabela (memalingkan orang jauh) memberi makna bahwa kegagalan/ke­
cflntikan yang ada Fada diri seseorang yang dimaksud di atas sangat 
mempesona sehi nggfl orang lain yang da,'i kejauhan pun ingin datang 
menyaksikan kccantikannya. Baris keenam, mappaseddi tau macalVc 
(menyatukan or~ng dekat) memberi makna bahwa karena ke­
gagabBn/kecantikan yang melekat pada seseorang, membuat orang-orang 
yang herada di sekitarnya pada berkumpul untuk bersaing berusaha 
merebut perhatian darinya. Baris ketujuh, kun payaku/l (j adi maka jadi­
lah) memberi makna segala sesuatu dapat terjadi jika dikehendaki Allah. 
Bilamana mantra Cenningrara di atas dicermati, makna yang 
daput dikemukakan di SIll! adalah harapan te rje lmanya seorang 
le laki/gadis yang memiliki wajah gagah/cantik, bersinar-sinar bagai 
mal ahari sehingga pada gilirannya menjadi pusat perhation banyak orang. 
4. Penulup 
M antra Cennillgrara di kal angan rnasyarakat Bugi termasuk 
salah sat kekayaan budaya berwujud ilmu pengetahuao (Bugis: Paddl­
sellgeng). Pada bagian lain penjuru bumi Sulawesi Selatan yang beretnis 
Bugis, mantra Cennillgrara sering pula diistilahkan dengan pake-pake 
(ilmu mistik) dan ehtnjutnya dijabarkan dengan istilah. pake-pake 
oroane (ilmu mistik kaum laki-laki) pake-pake maklamrar (ilmu mistik 
kaum peristiwa) pake-pake mdok boktillg (Hmu mistik penatll rias pengan­
tin) . 
Mantra Cefllllugrara yanJ t 'rk mas dalam istilah pake-pake 
aroane merniliki maims dan fungsi yang Jebjh tegas sesuai dengan 
eksistensi keJaki-lakian (kejantanan). Makna dan fungsi ketegasan itu 
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adaka\anya muncul (diharapkan) hadir sekaligus dalam waktu yang sarna. 
tetapi kadang kala diupayakan oleh penganutnya hadir secara terpisah. 
Jadi, bila seorang lelaki mendambakan perhatian asmara semata dari 
lawan jr nisnya (perempuan), maka si lelaki hanya mengenakan Cen­
mngrara yang efek maknanya mengandung tarikan asmara. Hal yang 
demikian digunakan oleh seorang laki-laki di hadapan lawan jenisnya 
(perempuan) yang sudah dikenalnya . Selanjutnya Cenningrara yang 
diharapkan fungsi dan maknanya hadir tegas sekaligus, umumnya dike­
nakan kaum laki-laki bila menuju ke suatu tempat yang masih asing 
haginya . Dengan kata lain si laki-laki melanglang buana ke luar kam­
pung. merantau, bepergian ke negeri orang . 
Sementara paM-pake makunrai dapat dimaknakan sccara umum 
hahwa upaya kaum perempuan menggunakan mantra Cellningrara adalah 
agar dirinya selalu tampil anggun menawan, dan menjadi inceran kaum 
lelaki (pemuda), tidak tampak tua setelah berdandan dan berhias. Dengan 
keyakinan yang dimilikinya, bagi kaum wanita yang masih menganut dan 
menggunakan Cennillgrara , ia merasa bahwa dalam segal a situasi selalu 
tampil prima dan memiliki pesona daya tarik kcpada siapa saja yang 
memandangnya. 
Selanjutnya, mantra Cenningrara yang dikemas dalam paket 
paM-paM indok bolaing semata-mata dikhususkan menata calon pengan­
tin. Dengan harapan agar pengantin selalu tampak cantik, terutama pada 
sa at duduk di mahligai kebesarannya, di hadapan para tamu undangan. 
PaM-paM indok bolaing itu umumnya dikuasai oleh kaum wadam atau 
waria (Bugis: kawe-kawe') , terutama di daerah pedesaan. 
Dari hasil penelitian yang tertera pada bab-bab terdahulu perihal 
mantra Cenningrara dalam masyarakat Bugis, yang tertuang dalam 
laporan ini akan penulis tutur dengan rincian simpulan dan saran-saran. 
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4.1 Simpulan 
(1) 	Mantra CClZllingrara di daerah Sulawesi Selatan yang etnisnya herha­
hasa Bugis sampai saat ini masih banyak penganutnya, khususnya di 
daerah Camba. 
2) 	Para penganut dan pengamal mantra Cenningrara masih meyakini 
ad anya efek dan kh asiat dari Cenningrara yang dikenakannya. 
(3) Dari data yang bcrhasil dijaring, lebih kurang sembilan puluh per en 
Cellningrara itu d 'pengaruhi oleh agama Islam karen hampir setiap 
Cel1llillgral'o menycrlakan kata basmalah, la ilaha illallah Muham­
madarasulullullah, dan kwz payakun alau cuplikan huruf-huruf Alqur­
an serta kutipan a at-ayat Alquran. 
(4) Para pewaris, pemil ik , dan pengamal Cemzingrara sangal tertutup se­
hingga untuk mengorek dan mendapatkan informasi dari mereka 
diperlukan teknik-teknik bahasa yang bernada sugcslif dengan 
memenuhi tuntutan syarat yang mereka tentukan. 
(5) Mantra Cenningrara adalah warisan budaya bangsa yang dapat men­
jadi pemicu spirit dan menambah rasa percaya diri bagi orang yang 
meyakininya (menggunakannya). 
(6) Cenningrara ibarat bahasa batin yang terkomunikasikan dengan alam 
dan penciptanya, yang memiliki kecenderungan mendorong seseorrmg 
terdampingi oleh kekuatan-kekuatan lain di luar dirinya sehingga 
kemandiri an dan sportivitas orang ytlllg hersangkutan semakin tegak 
di hadapan orang lain. 
(7) Bagi seseorang yang meyaki ni kegunaan Cenningrara, sebaik apapun 
pakaian, parfum, dan asesori perbiasan yang dikenakllDnya terasa 




Mcngingat usia mantra Cellllillgrara yang sudah sudah sangat tua 
dan sebagian orang masih meyakini dan mengindahkan pengamalannya , 
maka pada uraian akhir laporan penelitian ini penulis ingin menyarankan 
beberapa hal sebagai berikut. 
(1) Setiap pemilik m5ntra 	Ce/llzingrara hendaknya memelihara Cenning­
rara itu sebaik-baiknya dengan jalan mengalihkannya ke dalam 
bahasa tulis. Hal itu penulis sarankan dengan tidak hermaksud 
mengurangi nilai Cenningrara itu. 
(2) Mengalihkan mantra Cellningrara lisan kc dalam wujud bahasa tulis 
herarti ikut mengembangkan dan melestarikan kekayaan khasana 
budaya Bugis sehagai bagian dari kehudayaan nasional Indonesia. 
(3) Scbagai karya kesastraan yang memiliki nuansa budaya 	 yang cukup 
tinggi, yang dipelihara dalam bentuk lisan secara turun-tcmurun , 
Cel1llingrara hcndaknya terus dikaji dan diteliti. 
(4) Nilai hakiki yang diemban oleh setiap kemasan 	 mantra Cenningrara 
adalah sangat manusiawi. Oleh karen a itu, pihak yang kompeten 
dalam pilar budaya ini sebaiknya menempatkan mantra Cenningrara 
itu ke dalam suatu wadah yang dapat menjamin keabdiannya. 
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NILAI-NILAI BUDAYA DALAM SINRILIK 

KAPPALAK TALLUNG BATUA 

Nasruddin 
Balai Bahasa Ujung Pandang 
1. Pemiahuluan 
1.1 Latar Belakang 
Sinrilik adalah :;alah satu genre cerita rakyat (tradisional) dari 
masyarakat Makassar yang sangat populer di kalangan masyarakat. 
Kepopuleran cerita sinrilik tersebut tidak hanya karcna diht:wakan di 
herhagai peristiwa dan suasana. sepcrti pesta perkawinan . khitanan. 
khatam Quran, dan pendirian rumah baru dapat dinikmati. tetapi juga 
karena telah dimasukkan dalam program acara TVRI Stasiun Ujung 
Pandang dan RRI Nusantara IV Ujung Pundang sejak tahun 1984. 
Dengan penflyangan melalui media eleklronik tersebul , cerita sinrilik 
semakin mendapal tempal di hati masyarakat sebab tidak lagi dimonopoli 
olch orang Makassar, tetapi etnis-ctnis lain pun yang ada di Sulawesi 
Selatan merasa turut memilikinya. 
Di Sulawesi Selatan cukup banyak judul sinrilik yang sering 
dipcntaskan di depan khalayak. ludul-judul sillrilik itu ada yang bersifat 
anonim dan ada pula yang merupakan ciptaan baru. Judul sinrilik yang 
kerap kali dipertontonkan dan paling populer di kalangan masyarakul 
yang berlatflf belakang budaYfi dan bahasa Makassar adalah Sinrilik 
Kappalak Tallung Batua, Sinrilik I Datu Museng, Sinrilik I Makdik 
Daeng Rimakka, dan Sinrilik I Manakkuk Cakdi-Cakdi . 
Selain itu , sinrilik juga bukan lagi hanya milik masyarakat Sula­
wesi Salatan, melainkan telah menjadi milik masyarakat Indonesia karena 
Sinrilik Kappalak Tallung Batua khususnya, telah ditulis dalam bahasa 
Indonesia dan telah disebarluaskan ke seluruh pelosok tanah air dalam 
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tiga vCisi Ce ritfl SlilrI ltf.: ini pertama kali dilranskripsikan oleh Si radjud­
d ir BMiang de r.gun judul "S inrilik Kappalak Tallung BatuR" , Buku ini 
d ite rie mahkl10 ke da lllm bahasa Indonesia dan diterhitkan ol eh Pusal 
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa melalui Proyek Pene rbit an Buku 
Sastra dan D aerah tahun 1988. Selanjutnya. Suyono Suyalno mengang­
kat ce rittt ini lagi deng an mengemasnya ke dalam henluk cerita anak-anak 
pada tahun 1992 . Judu] bukunya "Tak Terlaklukkan" (Sinrilik K appalak 
Tallilng Balua) 'ang d iterbitkan oleh Pusal Pembinaan dttn Pengembang­
an Bah asa . Penulisan lainnya dilakukan olch Aburacrah A rid dan 
Za:nuddi n Hakim dengan judul "Sinrilik Kappalak Tall ung Eatu a " yang 
,literh ilkan ul eh Yayasan Obor Indonesia tahun 1993. Penulis lerakhir ini 
mengemas cerita ini dalam hentuk translitcrasi dan terjemahan. 
Terlepas dari semua ilu. sillrilik termasuk sastra daerah Makassar 
yang porsinya sarna dengan sastra lainnya di wilayah N~santara. yang 
menarik perhatian untuk diteliti. Dalam hal ini sastra daerah itu memi liki 
ciri khas dan keunggulan tersendiri, yaitu (1) sastra daerah mengandung 
nilai-nilai budaya bangsa, (2) nilai-nilai budaya nenek moyang terkan­
dung di dalam sastra Nusantara. (3) di dalam saslra Nusantara lerkan­
dung kebinekatunggalikaan budaya bangsa. dan (4) akar budaya bangsa 
tersimpan dalam sastra Nusantara (Djamaris, 1990). Selain itu, tidak 
dapat disangkaI bahwa sastra daerah rnerupakan wahana pengungkap 
penghayatan kelompok etnis tertentu mengenai hidup dan kehidupannya. 
Sebuah cipta sastra yang baik, menurut Esten (1987: 8-9) mengajak 
orang unluk berkontemplasi, menyadarkan d an membebaskannya dari 
segal a be lenggu pikiran yang jahat dan keli ru , serta mengajllk orang 
mcngasihi manusia lain. 
Sepanj ang pengetahuan penulis. sinrilik belum banyak d ija-dikan 
bahan kajian ol eh peneli ti sastra . Pengkaj ian sinrilik baru dilakukan 
oleh b berapa orang . dl Il'ltaranya Djirong Bssang (1965), Parawan­
sa el at. (1984), ZainudJin Hlikim (1990) , dan Nasruddin at al. 
(1997). Dal lllTI kajiannya. Djirong Basang mengungkapkan bal-hal y ang 
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berkaitan dengan pencerminan rasa kebanggaan dalam slIlnhk, Sementara 
itu, dalam kajiannya Parawansa et ai, mengungkapkan struktur sinrillk 
Makassar masing-masing Sinrilik I Datu Muse ng, I Makdlk Daeng 
Rimakka, I Manakkuk Cakdi-Cakdi , dan Sinrilik Kappalak Tallung 
Batua , Selanjutnya, dalam kajiannya Zainuddin Hakim mengungkapkan 
fungsi dan kedudukan Sinrilik I Datu Museng, Selai n itu, Nasruddin el 
at. mengkaji lebih dalam struktur Sinrilik Kappalak Tallung Batu n, 
Dalam penelitian ini, diadakan pula pengkajian dengan car a dan 
tujuan yang berheda , Fokus penelilian atnu pcngkajian dititikberatkan 
pada tema dan amanat dan nilai-nilc.i budaya dalam Sinrilik Kappal ak 
Tallung Batua, 
1.2 Masalah 
Scsuai dengan judul dan latar belakang yang telah diuraikan. 
masalah yang menjadi objek kajian dapat dirumuskan sebagai berikut. 
(1 ) Tema dan amanat apa saja yang menjiwai Sinrilik Kappalak Tallung 
Batua? 
(2) 	 Nilai-nilai budaya apa sajakah yang sempat terekam dalam cerita 
terse but ? 
1.3 Tujuan dan Hasil yang Diharapkan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan tema dan amanat 
dan nilai-nilai budaya yang terdapat di dalam sillrilik , khususnya Sinrilik 
Kappalak Tallung Batua, 
Hasil yang diharapkan adalah sebuah naskah yang berisi deskripsi 
tentang tema , amanat, dan nilai-nilai budaya yang terdapat di dalam 
Sinrilik Kappalak Tallung Batua. 
1.4 Kerangka Teori 
Penelitian ini merupakan penelitian struktural; yakni suatu kajian 
yang meneliti unsur-unsur karya sastra dalam usaha menemukan makna 
utuh karya yang bersangkutan. Meskipun demikian, penelitian 
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struktural di sini tidak dalam pengertian formal sebagaimana banyak 
ditunjukkan oleh para strukturalis. yaitu meneliti setiap unsur struktur 
secara TlnCI dan detail serta melihat relasi struktural dan fungsi sctiap 
unsur itu. 
Penelitian struktural di sini dibatasi untuk melihat tema dan 
amanat serta nilai budaya yang terkandung di dalamnya. Jadi, di sini 
tidak dihicarakan hal-hal yang berkaitan dengan bahasa sastra , latar. alur, 
tokoh dan teknik penokohan , atau lainnya , walaupun secara implisit 
heherapa <ii antaranya tidak mungkin sarna sckali ter!1indarkan. 
Strukturalisme yang dijadikan pegangan dalam penelitian Int 
sebatas pada pengertian daSelT yang dirumuskan oleh para strukturalisme 
dinamik; suatu teori yang memandang bahwa karya saSlra tidak merupa­
kan produk dari proses komunikasi dan budaya yang luas (Eftendi el at. 
1993:4) . Sebagai hasil dari proses yang demikian, dapat dikatakan bahwa 
sastra tidak lahir dari kekosollgan. Kehadiran karya sastra tidak terlepas 
daTi kerangka sejarah sastra dan latar belakang sosial budaya tempat 
sastra itu dihasilkan. Hal ini berarti pula bahwa karya sastra yang dicip­
takan pengarang tidak terlepas sarna sekali dari konvensi-konvensi artis­
tik yang berlaku pada masanya. Oleh karena itu, jika karya sastra dipan­
dang sebagai sesuatu yang memiliki struktur, struktur itu sebaiknya dili­
hat dalam konteks latar belakang konvensi-konvensi artistik, asalkan 
dengan menempatkan tradisi artistik itu dalam kesadaran pengarang dan 
penikmatnya. 
Berdasarkan pandangan mengenai struktur estetik yang demikian, 
M uka rovsky (dalam Effendi at at., 1993:4) melihat bahwa karya sastra 
tidak lain merupakan kompleks tanda yang setiap komponen dan elemen­
elemennya merupakan pembawa atau sarana arti sampingan (part/cal 
meaning). Gabungan dari berbagai arti sampingan itu membentuk artj 
keseluruban (total meaning) karya yang bersangkutan). 
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Selanjutnya. sehagai dasar herpijak di dalam analisis rerlu dike­
mukakan konscp tema dan amanat. Saad (dalam Ali . 1967: 118--119) 
mengatakan bahwa tema adalah sesuatu yang menjadi pikiran pengarang. 
Di d llamnya terbayang pandangan hidup atau c ita-cita pengarang, 
bagaimana ia melihat persoalan itu. Konsep ini tidak berbeda dengan 
pendapat Esten (1984:92) yang mengatakan bahwa tern a adalah apa yang 
menjadi persoalan utama di dalam karya sastra . Tema ce rita memperli­
hatkan nilai khusus atau nilai universal. Tema memherikan kekuatan pada 
peristiwa yang digalObarkan dan ml!ngungkapkan sesuatu kepada pem­
haca tentang kehidupan rad<1 umumnya Selanjutnya. Zaidan dkk. 
(1991 :6) mengatClkCln hahwa amanat adalah pesan pengarang kepada pem­
haca. hClik tcrsurat mClupun tcrsirat. yang disampaikan melalui karyanya. 
Amanat dapat bcrupa ajaran moral dan dapat berupa pemecahan suatu 
permasalahan (Sudjiman, 1992:57). Dari tema dan amanat inilah aspek 
nilai budaya yang terkandung di dalam karya sastra dapat dilihat. 
Untuk mengungkapkan nilai budaya dalam karyCl sastra perlu pula 
diungkapkan konsep nilai budaya. Koentjaraningrat (1984 :25) mengata­
kan bahwa nilai budaya itu adalah tingkat pertama kebudayaan ideal atau 
adat. Nilai hudaya adalah lapisan paling abstrak dan luas ruang lingkup­
nya. Tingkat ini adalah ide-ide yang mengonsepsikan hal-hal yang paling 
bernilai dalam kehidupan masyarakat. Selain itu, sistem nilai terdiri atas 
konsepsi yang hidup dalam alam pikiran sebagian besar warga masyara­
kat mengenai hal-hal yang harus mereka anggap bernilai dalam kehidu­
pan. Oleh karena itu, suatu sistem nilai budaya biasanya berfungsi seba­
gai pedoman tertinggi bagi kelakuan manusia . Nilai-nilai budaya yang 
dapat mendorong pembangunan, khususnya pembangunan watak adalah 
gotong-royong, musyawarah, adil, dan suka menolong . 
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1.5 Metode dan Teknik 
Dalam penelitian nilai-nilai budaya dalam Sinrilik Kappalak 
Tallung BCltua digunakan metode dan teknik yang sesuai dcngan tahap­
tahap penelitian Tahap-tahap yang dikerjakan adalah pengumpulan data 
dCln analisis data . 
Dal, m pcngu !lulan data dilakukan studi pustaka. Pelaksanaan 
tah ap il u di lakukan de ngan pengamatan terhadap sumber dala kem udian 
diikuti dengan penealat n data . Setelah data terkumpul. dilakukan ana]j ­
is dengan me nggunakan met ode Jeskriptif Data yang tcrkumpul itu 
dideskripsikan dengan teknik seleksi. identifikasi. dan klasifikasi. Data 
yang terkumpui jt u mu la-mula diseleksi untuk memperoleh data yang 
sahih. Sesudah itu. dilakukan identifikasi data untuk mcmpermudah klasi­
fikasi. Selanjutnya. hasil deskripsi itu disusun dalam bcntuk laporan 
penelitian. 
1.6 .Sumber Data 
Data yang dipergunkan dal am penel itian ini adalah sumbe r 
tertulis. Sumber tertulis yang dijadikan bahan kajian adalah eer' la (bu ku) 
yang disusun oleh Aburaerah Arief dan Zainuddin Hakim, yang diter­
bitkan oleb Yayasan Obor Indonesia, Jakarta, 1993. Pemilih-an bahan 
kajian ini dilakukan alas pertimbangan bahwa di an lara tiga buku yang 
menceritakan Sinrilik Kappalak TalJung Batua, buku yang disusun oleh 
Aburaerah Arief dan Zainddin Hakim lebih lengkap . Buku ini disusun 
dalam bahasa Indonesia, 
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2. Nilai-Nilai Budaya 
Seperti yang diketengahkan pada pembahasan terdahulu bab ini 
membicarakan hal-hal yang berkaitan dengan tema dan amanat serta 
nilai-nilai budaya yang terkandung di dalam cerita yang dimaksud. Untuk 
itu, pacla awal pembicaraan terlebih dahulu disajikan ringkasan cerita 
yang bersangkutan. Setelah itu. dilakukan analisis tern a dan amanat serta 
nilai-nilai budayanya. 
2.1 Ringkasan Cerita 
Karaeng Tunisombaya baru saja dilantik menjadi Yar.g Dipertuan 
Agung di Gowa atas restu dan permufakatan scluruh pembesar kerajaan 
yaitu. Karaeng Bate-Batea, Bate Salapang. semua raja bawahan, dan 
semua pemuka masyarakat. 
Karaeng Tunisombaya di pilih dan diangkat menjadi somba secara 
demokratis karena disetujui olch scmua rakyat. Walaupun demikian, 
Tunisombaya masih ragu-ragu dan kurang tenang hatinya . Dalam hatinya 
selalu berkata, "Aku ini sudah menjadi Sombaya (Raja), akan tetapi tidak 
ada daya dan kekuatanku. Apa masih adakah orang yang akan merebut 
kekuasannku'l" 
Dalam merenung demikian, berpikirlah Baginda bahwa alangkah 
baiknya diundang semua pembesar dan para .pemuka masyarakat. Dalam 
tempo yang singkat berkumpullah pemuka masyarakat. Diutarakan oleh 
Baginda bahwa aku ini sudah dilantik menjadi Raja, tetapi tidak ada daya 
dan kekuatanku. Aku berharap supaya di sekeliling istana didirikan 
benteng yang kokoh. 
Para pembesar kerajaan setuju mendirikan benteng di sekeliling 
istana Baginda. Seluruh rakyat dikerahkan mendirikan benteng itu dan 
dalam tempo yang singkat selesai dikerjakan. 
Rampung semua, diundanglah para pernbesar kerajaan untuk 
melihat-lihat benteng itu, kemudian Baginda bertanya, "Sudah kokohkah 
benteng ini?" Menjawab para pernbesar, "Sudah sangat kokoh, ya, Tuan­
ku, karena tebalnya tiga depa dan tingginya empat depa." 
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Setelah itu diundang pula Boto Lempangang (ahli ramal dari 
Lempangan). Hadirlah Boto Lempangang di istana. Bertanya Tunisom­
baya kepada Boto Lempangang. "Hai Boto' (ahli ramal). masih adakah 
orang yang akan merebut kekuasaanku, membobol lanah Gowa, dan 
meruntuhkan benteng ini II Dengan lersenyum Boto Lempangang meja­
wab. "Ya , Tuanku~ Ampun beribu ampun! Aku tidak mau berdusta 
Tuanku , masih ada." 
Terperanjatlah Tunisombaya. Mcrah pa(bmlah w aj ahnya. Wajah 
Bolo Lempangang ditatapnya baik-baik kemudian balik bertanya. 
"Bagaimana tampan-tampannya orang yang akan merehut kekuasaan dan 
meruntuhkan kerajaanku 0 " McnJawab Boto Lcmpangang. "Ibunya sckar­
ang se rncntara mcngidamkannya. II 
Diumumkanlah kepada seluruh pembesar negara, bahwa siapa saja 
percmpuan sement ara mcngidam atau muntah-muntah harus dibunuh . 
Di unulah semua perempuan yang scmentara mengidam . 
Enam hulan kemudian diundang lagi Boto Lempangang rnengha­
dap Tunisombaya di istana . Setelah hadir, bertanya Tunisomhaya, HaiII 
Boto, masih adakah orang yang akan mcrebut kekuasaanku?'1 Menjawab 
Boto Lempangang , "Ampun Tuanku, masih ada. Sekarang ini sudah 
berumur enam buian dalam kandungan ibunya." Diperintahkan lagi 
seluruh pembesar kerajaan agar membunuh semua perempuan yang hamil 
enam bulan. 
Pada suatu hari bersalinlah permaisuri Tunisomhaya. Bayi itu 
sangal montok dan lanpan. Anak ini diberi nama Andi Patunru oleh 
Tunisombaya. 
Beberapa tahun setelah permaisuri bersalin diundang lagi Boto 
Lempangang menghadap istana. Setelah hadir di istana ditanya lagi oleh 
Tunisombaya, "Hai Boto, masih adakah orang yang akan merebut kekua­
saanku?" Menjawab Boto Lempangang, "Ampun beribu ampun, ada. 
Bertanya lagi Baginda Tunisombaya, "Bagaimana tampannya dan kin­
kira berapa umurnya?" Mejawab Boto Lempangann, "Sekarang ioi 
sedang lucu-lucunya berjalan dan umumya ki ra-kira dua tahun." Diperin­
tahkan lagi agar anak yang berumur kira-kira dua tahun dibunuh semua. 
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Oisingkat cerita, sampailah Andi Patunru berumur dewasa kira­
kira berumur l~ tahun. Oiundang lagi Boto Lemptlngan dan setelah hadir 
di istana ditanya oleh Baginda. "Hai Boto. masih adakah orang yang akan 
merebut kekuasaanku'!" Menjawab Boto Lempangang. "Ada, Tuanku. 
Sekarang ini sudah dewasa. kita-kira sudah berumur 18 tahun . Tampan 
wajahnya. sudah pinlar, sudah mahir menunggang kuda." 
Mendengar ucapan Bolo. Baginda membelalak malanya menan­
lang wajah Boto Lempangang . Baginda merah padam wajahnya, giginya 
berkeril-kerit. kupingnya tegak, dadanya dibusungkan . hulu kerisnya 
diogak-agik sambil berleriak dengan suara parau, "Laki-laki jantan mana 
yang berani menantangku?" 
Untuk melihat lampan laki-Iaki yang akan mcrehut kekuasaan 
Tunisombaya. diundanglah pembesar kerajaan dan semua raja bawahan 
untuk melaksanakan pertandingan adu raga di depan istana. 
Oibuatlah panggung kehormatan yang akan ditempati Baginda 
Tunisombaya dan para pembesar kerajaan . Hadirlah semua raja . Baginda 
duduk di panggung kehormalan bcrsama-sama para pembesar kerajaan . 
Oi samping kirinya duduklah Bato Lempangang . 
Tibalah saatnya pertandingan dimulai. Rakyat yang ingin menyak­
sikan pertandingan sudah berjejal-jejal di lapangan depan isl-ana. Semen­
tara main, bertanyalah Baginda kepada Boto Lempangang, "Hai Boto , 
mana orang yang akan merebut kekuasaanku, coba tunjukkan" "BeIum 
ada tuanku," jawab Boto Lempangang . Oisuruh keluarlah tujuh orang 
raja bawahan ke gelanggang lalu disuruh bermain untuk menggant ikan 
riliran pertama. Sementara main bertanya Baginda, "Hai Boto!, mana 
laki-Iaki yang akan merebut kekuasaanku?" Menjawab Boto Lempan­
gang, "Belum ada. " 
Disingkat cerita, sampailah giliran yang keenam. Boto Lem­
pangan tetap menjawab, "Belum ada." Masgullah hati Baginda Tuni­
sombaya. Ia meninggalkan panggung kebormatan lalu menemui anaknya 
yang sementara tidur di kamarnya. 
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"Wahai Andi Palunru. sudah ramai orang adu raga di gelanggang". 
kalanya. Andi Patunru lelap mengorok, selimulnya semakin dirapalkan. 
Masuklah permaisuri (Karaeng Baine ) membujuk anaknya , "Oh anakku. 
oh Andi Palunru, oh sayangku l Bangunlah Nak! Malahari sudah linggi 
N ak!" Berkal bujukan permaisuri bangunlah Andi Patunru sambiJ mengu­
sap-usap matanya. Pergilah ia membasuh wajahnya kemudian berpa­
kaian sebagaimana layakny a seorang pangeran pulra mahkota. Selelah 
ilu . ia ke panggung kehormatan dan duduk di samping ayahandan ya. 
Di gc\anggang hanya enam orang main raga. Disurulah Andi 
Patunru masuk gelanggang supaya cukup tujuh orang main raga. M asuk­
lah Andi Palunru , salah seorang raja mengoper raga ilu ke Andi Patun­
ru. Bola rotan itu diterima dengan kaki kiri, dari kaki kiri ke kaki kanan , 
diambung-ambungkan , dari kaki kanan dioper naik ke bahu. Di bahu bola 
rotan itu lenggang-lenggok mengiringi gerak-gerik kepala Andi Patunru. 
Dari bahu kanan raga itu lerbang ke bahu kiri. Di bahu bola rotan itu 
lenggang-lenggok mengiringi gerak-gerik kepala Andi Patunruk . Dari 
bahu kanan raga itu terbang ke bahu kiri. Dari bahu kiri turun ke kaki 
kanan. Dipermain-mainkan sebentar kemudian disepak melambung ting­
gi, ditadaHlah dengan destar yang bcrtengger di kepala . Dari kepala 
turun ke perut. Raga melengket di pusar Andi Patunru seakan-akan 
pusarnya memakai besi berani . Lama baru turun ki kaki kanan. Disepak­
lab raga itu setinggi-tingginya dan melambunglah melewati bubungan 
istana, melayang pula Andi Patunru mengikuti raga itu. Bola itu tidak 
mau menyentuh tanah, akbirnya raga itu disepak ke gelanggang. Heran, 
bola rotan itu tidak mau jatuh ke tanah. Nanti datang Andi Patunru baru 
turun di haribaannya. Dipermain-mainkan raga itu sebentar kemudian 
ditendang dengan sekuat-kuatnya, tepat kena jendela istana. Runtuhlah 
jendela itu tepat mengena kepala Baginda Tunisombaya. Baginda tidak 
sadarkan diri sehingga panikJah semua orang. 
Dalam kepanikan demikian berteriakJah Boto Lempangang, 
"Bunuh dia, Habisi nyawanya! Anak terkutuk, tidak tahu ad at. " Andi 
Patunru dikeroyok oleh massa . Dia melawan mati-matian. Banyak orang 
yang dibunuhnya . Muncullah Petta Bela ke tengah massa untuk membela 
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membela adiknya. Dua bersaudara ilu mengamuk sehingga banyak orang 
yang Jibunuhnya. 
Dalam amukan massa ilU , loloslah Andi Palunru dua bersaudara . 
Larilah mcreka ke ulara melalui Tamalalc. SinrejaJa, Biringkanaya. 
Sudiang, Maros, akhirnya sampai di istana Karaeng Bungorok. Karaeng 
Bungo ;ok meminta bantuan agar Andi Palunru dan Patta Belo diantar 
kembali didudukkan di istana Gowa. Karaeng Bungorok tidak sanggup 
mengantar Andi Palunru. Mengantar pulang berarti bunuh diri. Andi 
Patunru menuju istfma Raja Lakbakkang. Raja Lakbakkang lidak dapal 
memberikan bantuan. Dua bersaudara ini menuju Sidenreng. Datu Siden­
reng pun tak sanggup melawan Gowa. Menujulah mereka ke Bone unluk 
meminla banluan Arumpone. Arumpone pun lidak mau melawan Gowa . 
Berjalanlah keduan ya menempuh lereng Bawakaraeng menuju Bantaeng . 
Raja Bantaeng pula tidak dapett menolong. Andi Patunru menuju Galla­
rang Bira. Gallarrang Bira menganjurkan agar menemui Gallarrang 
Lemo-Lemo. Di hfldapan Gallarrang Lemo-Lemo diutarakan masalahnya. 
bahwa ia akan menuju ke Buton . "Tolong diantar ke Buton." Dengan 
naik perahu diantarlah Andi Patunru ke Buton. Sesampainya di Buton 
Andi Patunru menghadap Raja Buton . Diutarakan bahwa dia datang 
untuk minta bantuan, agar Raja Buton sudi melawan kerajaan Gowa. 
Raja Buton menjawab, "Aku tidak dapat melawan karena Raja Gowa 
terlalu kual angkatan perangnya, lebih baik kau tunggu saja di sini 
menyenang-nyenangkan hatimu ." 
Tidak berapa lama datanglah 5 buah perahu dari R mpegading 
(G owa) yang di nakbodai 01 h I N yanggak . Andi Patunru menemui 
mereka dan memb ritahukan babwa perlemu8D kita ini j angan sekaJi ­
sekali d iberitahukan kepada ayahanda Tunisombaya di Gowa . 
Kembalilab I Nyanggak ke Gowa . Tiba di Gowa langsung 
menghadap Raja Gowa dan memberitahukan bahwa Andi Patunru dan 
Patta Belo ada di Buto n . 
Mendengar laporan I Nyanggak, Baginda angat marah. Disuruh 
panggil Karaeng Riburakne Panglima tertinggi kCfIljaan Gowa. Setelab 
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Karaeng Riburakne hadir berkatalah Tunisombaya, "Siapkan enam puluh 
buah perahu lengkap dengan scnjala! Kunun, Andi Palunru ada di Bulon 
sekarang. " 
Dalam tempo yang singkat siaplah perahu yang enam puluh buah 
itu lengkap dengan senjata dan pasukannya. Berlayarlah mereka menuju 
Buton. 
Melihat perahu yang begitu banyak, berundinglah Andi Patunru 
dengan Raja Bulan. Andi Patunru mengalakan, "Apakah kita melawan 
mereka'J" Raja Buton menjawab. "Jangan . Lebih baik engkau kuscmhu­
nyikan dalam sumur. " Disembunyikanlah Andi Palunru dua bersaudara 
di dalam sumur. Naiklah di perahu ulusan Raja Bvlon : sebelum duduk 
sudah dihardik oleh Karaeng Riburakne. "Hai utusan. kembalilah ke 
darat dan berilahu rajamu bahwa utusan Tunisombaya dalang untuk 
menangkap Andi Palunru. Kalau rajamu melindungi , kamu semua 
kuhunuh. 
Kembali utusan melapor kepada raja . Berkala Raja Bulan, "Siapa 
dia . " Menjawab ulusan , "Utusan Raja Gowa datang kemari untuk 
menangkap Andi Patumu. "Kalau Tuanku melindungi, kit a semua akan 
dibunuh. " 
Pasukan yang enam puluh kapal mendarat . Raja Buton menghadap 
panglima tertinggi kerajaan Gowa. Bertanya Karaeng Riburakne, "Hai 
Raja Buton . Di mana Andi Patunru?" Menjawab Raja Buton, "Andi 
Patunru tid ak ada di atas tanah Buton . " Dengan sangat marah Karaeng 
Riburakne berkata, "Jangan dusta, kubunuh engkau semua." 
Diperintahlah agar semua rumah digeledah, semua gua dimasuki, 
seJuruh hutan dirambah. Andi Patunru dan PaUa Bela tidak ditemukan. 
Kembalilah semua pasukan ke Gowa . Andi Patunru dan Patta Bela di­
naikkan dari sumur. 
Merasa tidak aman , Andi Patunru minta diantar ke Dima (Bima). 
Diantarlah oleh Raja Buton menuju Dima. Singgalab perahunya di 
Bonerate. Gallarrang Bonerate yang mengantar k Di rna (Bima). 
Raja Bima diminla bantuannya untuk mend udukkan kembali Andi 
Palunru di islana ke raj aan Gowa. Raja Bima tidak sanggup melawan Raja 
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Gowa sehingga Andi Patunru menuJu Sumbawa. Raja Sumbawa pun 
tidak sanggup memberikan bantuan. Dari Sumbawa menuju ke Bali. Raja 
Bali pun tidak dapat memberikan bantuan. la kemudian menuju ke Bule­
leng. Raja Buleleng pun tidak sanggup melawan Gowa. Raja Buleleng 
menganjurkan kepada Andi Patunru agar minta bantuan Raja Solo 
(Mataram). Dengan diantar oleh Raja Buleleng berlayarlah Andi Patunru 
menuju Solo. Beberapa hari kemudian berlabuhlah Andi Patunru di 
Semarang. Raja Semarang tidak menerimanya. Ia berlayar ke pelabuhan 
Solo. Ia langsung mcnghadap Raja Solo. Raja Solo pun tidak dapat 
membcrikan bantuan Raja Solo meng(l.takan. "Solo dan Gowa itu ber­
saudara. Solo itu besar, tetapi Gowa lebih tinggi. Aku tidak mau berper­
ang melawan Gowa." Dianjurkan agar meminta bantuan Raja Belanda. 
Andi Patunru bersama Raja Solo naik kapal menuju tanah Belan­
da. Sampai di negeri Belanda. ia menghadap Raja Bclanda. Andi Patunru 
mengutarakan maksudnya, agar Ratu Belanda sudi memerangi kerajaan 
Gowa. Raja Belanda. berkata, "Betul aku raja, tetapi tidak ada wewe­
nangku. Kekuatanku sekarang dipusatkan di Batavia. Kalau engkau mau 
dibantu, aku menulis surat ke Batavia." Ratu Belanda menulis surat yang 
ditujukan ke Gubernur lenderal Batavia. 
Selesai ditulis surat itu diberikanlah kepada Andi Patunru. Andi 
Patunru bersama Raja Solo berlayar kembali. Tiba di Batavia ia mengha­
dap lenderal Batavia. Dianjurkan oleh Jenderal Batavia supaya Andi 
Patunru dan Patta Belo tinggaI saja di Batavia satu tahun atau dua tahun. 
Andi Patunru dan Patta Belo tinggal di Batavia. Mereka belajar ilmu 
peperangan. Mahirlah ia ilmu taktik peperangan. Setelah ia mahir, berka­
talah lenderal Batavia, "Hai Andi Patunru, bagaimana kalau kit a perangi 
dulu Pariaman? Pariaman itu negeri kaya raya" Menjawab Andi Patunru, 
"Terserah kepada lenderal." Disiapkanlah kapal perang. Mendapat 




lenderal Batavia dan Andi Patunru kemudian kembali ke Batavia 
untuk mempersiapkan serangan ke Gowa . Lima tahun mengadakan per­
siapan , tersedialah empat puluh delapan kapal perang dengan perleng­
kapannya. 
Mula-mula tiga buah kapal yang memuat dua puluh empat ribu 
serdadu berlayar menuju ke timur Gowa yang dipimpin lenderal 
Palambing dan Andi Patunru wakilnya. Selanjutnya, kapal-kapal lainnya 
akan menyusul. Tidak berapa lama kapal yang tigabuah (Kappalak 
Tallung Batua) bemngkat, tibalah di perairan Gowa (Makassar). 
Sebelum menyerang , mereka t~r1ebih dahulu rnengadakan peneli­
tian medan . Ditelitinya perairan Gowa di mana yang dangkaL di mana 
. yang dalam. dan di mana yang ada terumbul (lakek ). Selesai penelitian , 
pimpinan mengatur posisi kapal. Sebelum fajar menyingsing diletuskan­
lah meriam sebanyak sembilan puluh kali. Karena itu , gemparlah rakyat 
mulai dari pantai sampai ke pegunungan. Para pembesar kerajaan dan 
pemuka masyarakat berdatangan ke istana melapor kepada Baginda 
Tunisombaya. 
Berkata Tonisombaya, "Engkau semua sudah hadir. Coba periksa , 
kapal dari mana, dan musuh dari mana mendentungkan meriam?" Diki­
rimlah utusan menuju kapal dengan naik sampan. Tiba di kapal, berkata­
lah Andi PaUunu , " Sudah lama engkau kutunggu . Aku ini Andi Pattun­
ru, yang diusir dan dikucilkan di tanah Gowa, namun tidak ada dasarnya . 
Telah kujelajahi dunia membawa kepedulianku, sudah kudapatkan lawan 
Gowa . Aku malu kalau tidak mati di Tanah Gowa, aku berbahagia kalau 
dapat berkubur di tanah kelahiranku . Kembalilah engkau utusan dan 
beritahukan Tunisombaya, bahwa Andi Patunru sudah bulat niatnya mati 
di tanah Gowa, sudah merasa berbahagia kalau berkubur di Lakiung." 
Sebelum utusan meninggalkan kapal, Andi Patunru berpantun, 
Bulen-bulenna Manngasa 









Bulen-bulenna manngasa , (nama ayam jago) 





l.embali berkokok di lerangnya (kandang) . 

Utusan sampai di istana. Berkatalah Tunisombaya. "Kapal dari mana dan 
apa maksud kunjungannya?" Menjawab utusan, "Kapal dari Batavia. 
datang kemari untuk memtorangi Gowa. Ada Andi Patunru di kapal". 
Berkata Tunisombaya. "Dari mana mendapat kawan untuk mcla­
wan Gowa? Malapetaka apa yang akan menimpa kita?" Diperintahkan 
agar seluruh pembcsar kerajaan berkumpul di istana. Berkumpullah 
semua raja bawahan kemudian Baginda berkata , bahwa Andi Patunru 
datang kc mari untuk memerangi Gowa , siapkah engkau semua bcrpe­
rang? 
Pasukan Karaeng Tunisombaya kemudian ke medan laga . Berke­
lahilah serdadu Belanda dengan pasukan Gowa sehingga banyak korban 
dari kedua belah pihak . Pada pertempuran pcrtama, Belanda kalah. Yang 
masih hidup dari kubu Belanda kembali ke Batavia untuk mengad akan 
persiapan guna melakukan penyerangan selanjutnya. Beberapa kah 
mengadakan penyerangan tetapi Belanda selalu kalah karena pasukan 
Gowa bertahan mati-matian . Namun, dengan kekuatan 140 buah kapal 
penuh prajurit menyerang Gowa, pasukan Gowa akhirnya kalah . Pada 
saat itu pula mulailah bercokol penjajahan Belanda di kerajaan Gowa . 
Semua benteng harus diruntuhkan, kecuali benteng Ujung Pandang. 
Andi Patunru berpesta para karena menang perang dan 
sudah dapat menginjakkan kakinya di tanah Gowa. Benteng Ujung 
Pandang diubah menjadi "FORT RaITERDAM" sampai sekarang. 
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2.2 Tema dan Amanat 
Setiap karya sastra khususnya genre, roman, dan cerita rakyat 
(termasuk srnrilik) umumnya memiliki lema lebih dari salu. Hanya saja di 
dalam lema yang heragam itu ada yang dinamakan lema inti (tema sen­
lral) dan yang Jainnya disebul tema-tema sampingan atau tema bawahan. 
Hal lain yang berkomposisi dengan tema dalam karya sastra (cerita 
rakyat) adalah amanat . Tema dan amanat adalah dua sisi yang lidak dapat 
dipisahkan. karena memiliki keterkaitan yang sangat padu. Melalui 
komposisi antara tema dan amanat itulah melahirkan nilai-nilai hudctya 
yang agung, baik yang tcrsirat maupun yang tersurat dalam karya sastra . 
Dalam cerita Sinrilik Kappalak Tallung Batua masalah kekuasaan 
dan kehormatan menjadi inti atau sentral persoalan. Tema sentral itu 
lercermin dari tokoh Somhaya dan Andi Palunru sehagai putra mahkola 
kcrajaan Gowa. 
Karaeng Tunisomhaya demikian nama Icngkapnya , adalah raja 
yang dipertuan Agung di Gowa, amat tinggi kekuasaannya. Tak ada lagi 
raja yang dipertuan di atasnya , dan tidak ada lagi yang menyamai kedu­
dukannya di Gowa. Dialah tempat bernaung Karaeng Bate-hatea, Juga 
tempat bernaung Bale Salapanna Gowa. 
Karaeng Tunisombaya menjadi Raja Gowa karena dipilih dan 
diangkat secara demokrasi. Arlinya, disetujui oleh semua rakyat Gowa, 
seperti yang dikalakan dalam cuplikan cerita berikut ini. 
"Kunipakjari Somba, nipanaik empoangku, erohzu ngasemml 
anne, kuakjarimo nisomba . "(Ariel, 1993:31). 
Terjemahannya: 
"Aku diangkat menjadi Somba, dan diberi kedudukan yang tinggi 
karena kemauan kalian ." 
Meskipun telah menjadi raja dan di kerajaan Gowa lidak ada lagi 
raja yang melebihi kedudukannya alau menyamai kedudukannya, Kar­
aeng Tunisombaya masih meragukan kemampuan dan kekuatan yang 
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dimilikinya. Hal ini membuat Karaeng Tunisombaya selalu gelisah dan 
kurang tenang hatinya, seperti yang diungkapkan dalam petikan di bawah 
Ill!. 
"Jan niak ngasemmako allile sanggenlla rallgkaklla GalVa. 
Taenamo samba i raleangku, illakkemi lIisamba kalengku. 
Karaeng IOjemmak anile, taellamo sangkammangku, ingka erok­
kak l1i pagasslngi kataellapa kugassillg. (ArieL 1993 :24). 
Terjemahan: 
"Apakah kalian sudah hadir semuanya? Dengarlah bahwa di 
wiluyfth kerajaan Gowa ini tidftk ada somba dl atasku, tidak ada 
raja yang melebihiku. akulah raja, akulah yang memerintah, dan 
tidak ada lagi yang menyamaiku. Namun , aku masih memerlukan 
kekuatan karena aku merasa belum terlalu kuat." 
Karena merasa ragu tentang kekuatannya. Karaeng Tunisombaya 
berpikir untuk membentengi sekeliling ist'lllanya . Lalu dikumpul l diun­
dang semua pembesar dan pemuka masyarakat di seluruh wilayah kcra­
jaan Gowa. Setelah semuanya hadir berkatalah Karaeng Tunisombaya: 
Bajiki ia nibentengiangak ballakku. I kau ngaseng ammoterang 
ngasemmako mange na nupasissing bone buttanu, nanubatangak 
ballakku. /I (Arief, 1993:24). 
Terjemahannya: 
"Bentengilah istanaku . Karena itu, kembalilah dan kumpulkanlah 
rakyat kalian yang dapat dipekerjakan. 
Setelah tujuh hari berkumpullah semua orang Gowa. Kemudian, 
Karaeng Tunisombaya memerintahkan rakyatnya untuk membuat batu 
bata yang akan dipakai membangun benteng istananya. Setelah sampai 
tiga bulan, siaplah semua balu bata yang diperlukan unluk membenlengi 
istana Sombaya, kemudian diukurlah tanah untuk pemasangan balu bala 
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itu. Tiga depa lebarnya dan lima depa tingginya. Kurang lebih 40 hari 
dikerjakan, selesai pula benteng istana itu. 
Meskipun di sekeliling istananya sudah dibanguni benteng yang 
kokoh dan kuat. Karaeng Tunisombaya juga masih gelisah dan takut 
sehingga hatinya tidak tenteram dan tidak tenang lagi. la khawatir kalau­
kalau nanti akan ada orang yang akan membobolkan dan menghancurkan 
benteng istana Gowa. Tentang kegelisahan dan ketakutan Karaeng Tuni­
sombaYft yang dcmikian itu dapat kita simak dalam kutipan herikut. 
"Akkanami Karaeng Tunisombaya, "Niak ngasemmako anlu 
sikamma bOflena Gowa, karaeng ta karaeng. Maka niakja sal­
Lang alliumbangi bataya maka lambangkai butta GOlVa?" (ArieL 
1993 :25) . 
Terjemahannya: 
"Berkatalah Karaeng Tunisombaya , "Hai sekalian rakyat Gowa, 
baik raja maupun rakyat biasa. Apakah nanti masih ada (orang) 
yang akan meruntuhkan benteng ini dan yang dapat membobol­
kan tanah Gowa?" 
Untuk mengataasi kegelisahan, kekhawatiran, dan ketidakte­
nangan akan hadirnya orang baru yang bakal menggantikan posisi, 
kekuasaan, dan kepemimpinannya, Karaeng Tunisombaya memanggil 
ahli ramal, Karaeng Boto Lempangang untuk meramalkan tentang adanya 
orang yang akan meruntuhkan benteng dan yang akan membobolkan 
tanah Gowa . Untuk mengetahui kepastian dan persoalan tersebut, mari 
kita simak dialog berikut ini! 
"Nakanamo Karaellg TUllisombaya, "Maka taenamo paLellg maka 
Lanruntungi bataya, maka Lamballgkai buua Gowa. " 
Appiwalimi angkana Karaeng Boto Lempangang, "Sallgkarak 
tojemminne ka tinggi millgka niak inja saLLang Lanruntullgngi 
bataya Lambangkai butta Gowa. " 
Angkanami Karaeng Tunisombaya, "Keremi kutadeng pakrasangang 
maka Lanruntungi buttaya, lambangkai butta Gowa. 
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AppiwalLml Karaeng BOLO Lempangang, "Teal bali maraeng, 

passan!{alinna bonena (onil sallanF. /I 

Appiwalimi Karaeng TUllisombaya, "Maka anlekammal kucadellg 

(alljak-Ianjakllya siagang pangka{pangkalaza maka lam~angkal 

Gowa, lanrun(ullgl BUlwya ? 

Appiwalimi Karaeng Boca Lempal1gallg angkana, "Sam baku, 

Ilampami nipanl1girallgngang. " (Arie , 1993:30). 

Terjemahannya: 
"Bersflbda Karaeng Tunisombaya, "Apakah tidak ada lagi yang 





Jftwab Kftraeng Boto Lempangang , "Benteng ini memang sudah 

kuat. teba!' dan tinggi. tetapi nanti masih ada yang akan merun­

thkan benteng ini dan yang akan membobolkan tanah Gowa . " 

Berkatalah Karaeng Tunisombaya, "Negeri manakah gerangan 





Berkatalah Karaeng Boto Lcmpangang, "Bukannya musuh dari 

luar melainkan dari dalam (penghuni) tanah Gowa Sendiri ." 

Berkata Karaeng Tunisombaya , "Bagaimana gerangan tampan 

dan perawakan orang yang akan membobolkan Gowa, meruntuh­

kan benteng ini?" 

Berkatalah Karaeng Boto Lempangang, "Sombangku, ibunya 

sudah mengidam sekarang." 

Mendengar Karaeng Boto Lempangang bahwa tanah Gowa masih 
mempunyai musuh yang akan meruntuhkan benteng dan yang akan 
membobolkan tanah Gowa, terperanjatlah Karaeng Tunisombaya, kemu­
dian duduk d i dego-degonya . Duduk keheranan dan dirundung kesedihan 
sambil memikirkan kekuasaan dan kepemimpinannya. Air matanya meni­
tik bagaikan hujan gerimis, menepis ingusnya di kanan dan di kirinya. 
Merah padarnlah wajahnya. Wajah Boto Lempangang ditatapnya dengan 
tajam, kemudian dia bertanya Jagi kepada Boto Lempangang mengenai 
negeri mana yang akan meruntuhkan benteng dan bagaimana tampan 
orang yang akan meruntuhkan benteng dan membobolkan Gowa . 
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Semua pertanyaan Karaeng Tunisomhaya dijawah dengan tenang 
Jan jclus lllch KarCll:ng Bolli Lcmpungang hah\\u musuh tanah GO\\'a itu 
bukan dari luaL melainkan penghuni tanah Gowa sendiri. tetapi masih 
dalam kandungan ihunya. Mendengar jawaban Karaeng Boto Lempan­
gang yang demikaian itu, bertambah kemarahan Karaeng Tunisombaya. 
Untuk mengatasi kemungkinan bakal duduknya kelak pemimpin 
haru di tanah Gowa, Karaeng Tunisombaya mengeluarkan perintah untuk 
membunuh semua perempuan yang mengidam, perempuan yang hamil. 
semua bayi, dan semua anak yang haru pandai herjalan di seluruh wi­
layah kentjaan Gowa . Demikianlah karaeng Tunisomhaya melakukan 
pembunuhan yang kejam secara herantai untuk memoertahankan kekua­
saan . 
"]arlml aklampa ngaseng Bale Salapallila Gowa aillula/a lasSI­
balu-batu ballak, lassibe/a'e-be/a'e kampong, lya dodollga, cak­
la/lilgea, lau dallilgalak ulua lIibullo na Ilisamballe Ilgascllg". 
(Arief, 1993 :31--32). 
Terjemahannya: 
"Berangkatlah semua Bate Salapanna Gowa menyelidiki tiap 
rumah. satu demi satu kampung dikunjungi untuk mencari 
perempuan yang muntah-muntah, perempuan yang sakit kepala. 
Mereka tidak diberi ampun, semuanya dibunuh dan disembelih. 
Tiga bulan kemudian, setelah ditanya Boto Lempangang , keluar 
lagi perintah Karaeng Tunisombaya untuk membunuh semua perempuan 
yang hamil , maka dibunulah semua perempuan yang hamil di tanah 
Gowa . Pembunuhan ini berlangsung terus sehingga perempuan yang 
hamil tujuh bulan dan yang hamil sepuluh bulan habis dibunuh dan 
disembelih alas perinlah Karaeng Tunisombaya . 
Ketika cukup pula lima bel as bulan, ditanyai lagi Karaeng Bolo 
Lempangang oleh Karaeng Tunisombaya, apakah masih ada di Gowa 
yang akan merunluhkan dan membobolkan tanah Gowa. Dijawab 
Karaeng Botolempangang seperti berikut. 
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Sombangku , Ilampai ammollda-mOllda . Nanilulak ngaseng niboya 
al1ak l1ampaya ammol1da-mollda Ila Ilihull o I1 gaseng." (ArieL 
(993:33). 
Terjemabannya: 
"Sombangku, bayi itu sudah mampu mengayunkan kaki dan ta­
ngannya." Karena itu, diusut lagi semua bayi yang sudah pandai 
mengayunkan kaki dan tangannya lalu semuanya dibunuh." 
Pembunuhan berantai yang dilakukan oleh Karae ng Tunisom­
bay a mulai terjawab ketii<a Karaeng Tunisombaya mengadakan permai­
nan rakyat di depan istana kerajaan. Permainan rakyat yang dimaksud 
adalah 'akraga ' (bcrmain scpak raga). Sebagaimana dapal di simak pada 
kutipan berikut. 
"Akkanaml BOlowa (BoLo Lempangallg), " Somballgku, tamilljo 

lallrU/uungi balaya , lambangkai bulla Gowa. 

Akkallami Kara eng TUliisombaya, "Olldangi mananngi buno, 

mallnanlu lallu, manna appak mannapole nasampulo lalasilUjU! 

Gowa, lasangkammai Barombong, allei lalO! nyawana. 

Jan reo pampammi laua, sibakjimi laua ri dallekallna ballak 

lompoa. Kamma tommami barak 1010 pammarrunna . 

Kamma IOmmami jeknek assolong cerakna lau malea. Sallnakmi 

sibakji tau jaia, lokokmi lokaka, malemi malea , leila bali lena 

agang sibakjl laklalo-lalo ." (Arief, 1993:37--38) 

Terjemabannya: 
"Berkatalah Botowa (Boto Lempangang), "Wahai Sombangku 
dia ilulah yang akan meruntuhkan benteng kila, yang bakal 
memporak-porandakan tanah Gowa. " 
Berkatalah Karaeng Tunisombaya, kejarlah dan ramai-ramailah 
membunuhnya, bunulah! Walaupun dia tiga, walaupun empat, 
walaupun sepuluh orang semacamnya tidak senilai Gowa , tidak 
sebanding Barombong, cabutl ab nyawanya. " 
Dengan ser nlak rib utl ah orang-orang berkclahi di depan istana. 
bagai kan badai bertiup gemuruh nya . D arah orang 
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meninggal mengalir bagai air. Alangkah hebalnya perkelahian 
ilu . Lukalah yang luka. malilah yang mali. palaiah yang palah. 
Tiada Jagi lawan dan tiada pula kawan . Orang ilu berkelahi 
bagaikan kuda alau kerbau .... 
Demikian kualnya ego Karaeng Tunisombaya unluk mempertahan­
kan tanah Gowa , kekuasaan, dan kepemimpinannya sehingga rasio dan 
perasaannya seakan tak melekal lagi pada dirinya . Kepulusan hampir­
hampir ada di lilngan Karaeng Bolo Lempangang. Oleh karena Karaeng 
Tunisombaya lidak menyadari diri secara penuh kalau yang dimaksudkan 
bakal mengganlikan kepemimpinannya adalah anaknya scndiri , anak yang 
lolos dari pembantaian ibu-ibu hamil Iim:~ belas lahun yang lalu. 
Berdasarkan kutipan-kulipan teks dan lema inti yang dapal disi­
mak di atas, dapal dilarik sualu amanal hahwa apabiJa seseorang pemim­
pin apapun namanya baik yang dipertuan, raja , penguasa atau kepala wi­
i<1yah, yang ingin meningkalkan kualitas , memperlahankan keho rmalan 
dalam lalanan kekuasaannya ilu hendaklah dengan cara yang logis, 
jangan lerbawa arus ramal an atau prakiraan, alau lerpaku pada wujud 
ancaman yang tidak realislis, tetapi seorang pemimpin hendaklah lerbu­
ka , tenang, tidak cgois, tidak gegabah, dan siap mental menghadapi 
segala ancaman dan kendala yang didasari nilai rasa keagamaan yang 
arif. 
Kalau Sombaya berusaha mempertahankan diri dari kekuasaannya 
hanya dorongan ego dan ketidakpercayaan diri, tokoh Karaeng Andi 
Patunru justru berusaha mempertahankan diri, hak dan kehormatannya 
karena didasari oleh kebenaran yang tulus . Selaku putra mahkota yang 
tidak mengetahui persoalan , jangankan ia sendiri be rani membela diri 
orang lain pun ikut membelanya . Berikul , kUlipan pendukung tema 
pembelaan diri Andi Palunru dapal dicermati di bawah ini. 
".. .. Niak angkana apa saLanna naerok nibuno, erok nialle 
nyawana. Tau tena Laranganna, tena pannyaLanlla Lompo nak­
kulle nipakamma. Nasabak iamintu anak pattola r/ Gowa, anak 
narangkak, laklang Ilarinring payung lompo. Teak laloko bunoi, 
llatagunturuk, tarammang nakkulle niak kammaya, nasiluruk 




AdCi yCing herkcllfl . ara kesalahCinn~' fI. sehingga ia hiHUS 
dibunuh . harus diambil nya\Vanyft~1 Omng yang tiak ad" kejahal­
an dan kesalahan yang besar. lidak 'dapal diperlakukan demikian. 
Padahal ilu putra Mahkota di Gowa, anak pingitan, dilindungi 
oleh warga kerajaan. janganlah ia dibunuh. Tanpa guntur dan 
tanpa awan artinya tanpa kedengaran apa-apa dan tidak ada 
tanda-landa gejala sampai terjadi demikian. 
Upaya lain yang ditempuh oleh Karaeng Andi Patunru untuk mem­
bela diri adalah pergi meninggalkan lanah Gowa, meninggalkan istana 
menuju daerah bawahan Gowa guna meminta bantuan dan perlindungan 
di sepular Sulawesi Selatan. di antaranya Maros. Lakbakkang, Segeri. 
Tanete. Barru , Takkalasi. Lipukasik. Pare-Pare , Sidenreng. Bone. Bala­
nipa. Banlaeng. Tannga-Tannga. Bampang. Tanah Beru. dan Bira. Di 
antara sekian daerah bawahan Gowa yang didalangi oleh Karaeng Andi 
Patunru itu. lidak satu pun daerah yang berani menggempur Gowa dan 
mengembalikan Andi Patunru. Semua daerah kerajaan memberi langgap­
an dan alasan yang senada dalam arti lidak sanggup mengembalikan 
Karaeng Andi Patunru ke Gowa, sebagaimana tercermin dalam petikan 
cerita berikut ini . 
"Appiwalimi angkana akdatuang n Sidenrellg, "Ae ... anak teai 
bangsaku inakke lambunduki bulla Gowa, leai ballgsaku inakke 
lambembengi laubajik, teai mingkana rua ulungku appaki pole 
manna sekre takubarani. " (Arief, 1993 :41). 
Terjemahannya: 
"Berkatalah Datu Sidenreng, "Wahai anakku, bukan orang yang 
semacam aku yang dapat memerangi tanah Gowa, bukan orang 
yang seperti aku yang dapat mengantar engkau rujuk kembali. 
langankan dua kepalaku, empat pun aku tak sanggup. 
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Jalan keluar yang ditawarkan oleh para raja/datu di kawasan 
Sulawesi Sclatan untuk menyclamatkan Karaeng AnJi Patunru Jari kcw­
jaan Gowa adalah membcri petunjuk dan saran, agar tinggal saja menetap 
dan memilih jodoh di daerahnya. Hal yang demikian darat diccrmati 
pada salah satu kutipan yang menjadi wakil dari seJuruh alasan dan saran 
segenap raja-raja bawahan Gowa. 
Nabnam ) Makgauka ri Bone, IITasiratallngi butta Bone bulla 
Gowa lasl t. lIIik ri kodia. Sabaklla punna garrlng! bUlla Gowa, 
butta Bone ambal/el. Kakuranngallgl Bone, rl Gowai appalak 
tombollg. Kakurangal!ngl Gowa, ri Bonel appalak lombong, 
sahalow bUlla Gowa Bone}i, butta Bone Gowajl. liwi sisakribal­
lang tella passisuklakkalll!a. Naiaji ammalllammako anrinfli 
lIuakClllik flungaiya PUHllG sangkammanumamo nal!iak lalo jarilla 
lIa nila-mwlgl ri Balle, lIanilal!nallgko pallola , lIacillik {ammo 
pakrasangllg Ilallgaiya barang anakkupa sal/allg, barang cucun­
Ilupa karaellg ri bUlla .Gowa assukeangko bongollllu." (Arief, 
1993:43) 
Ter:jemabannya: 
"Berkatalah Makgauka ri Bone, tidak wajar tanah Bone dengan 
tanah Gowa untuk saling mendambakan yang tidak baik. Sebab 
kalau tanah Gowa sakit, tanah bonelah yang akan mengobatinya. 
Tanah Bone yang saki! tanah Gowalah yang menjadi obat. Bila­
mana tanah Bone kekurangan, Gowalah yang menutupinya. 
Gowa kekurangan, Bonelah yang melengkapinya, karena tanah 
Bone masih Gowa, dan Gowa adalah Bone juga. Tidak ada yang 
memisahkannya . Oleh karena itu, tinggallah di sini dan carilah 
gadis yang engkau senangi yang sede raj at denganmu. Semoga 
ada keturunanmu kelak yang akan kita jadikan putra mahkota 
di Bone ini. Pililah negeri yang engkau senangi, semoga anakrnu 
kelak, cucu Sombaya di tanah Gowa yang membuka keru­
dungmu. " 
Dengan mencermati secara saksama tema inti pembelaan diri 
Karaeng Andi Patunru, tersiratlah amanat (yang terkandung) di dalam­
nya alasan dan upaya pcmbelaan diri itu. Amanat tersebut adalah tidak 
bcnar scorang putra mahkota atau pewaris tabta kcrajaan Gowa diusir 
dari istana bahkan diusahakan untuk dihilangkan nyawanya tanpa alasan 
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yang jelas karena yang demikian itu sarna dengan menghapuskan nama 
hesar kerajaan Gowa di daratan Sulawesi Selatan. 
2.3 Nilai Budaya 
Bertolak dari lema dan amanat, Sinrilik Kappalak Tallung Batua 
Ill! dap;,t diketahui nilai budayanya. Selain itu. nilai budaya juga dapat 
diketahui dari perwatakan para tokoh yang berperan dalam sebuah cerita. 
Oi dalam cerita ini terdapat sejumlah nilai budaya yang dideskripsikan 
sebagai berikut. 
2.3.1 Menghormati Adat daD Hukum 
Oalam cerita ini diketcngahkan nilai budaya mcnghormati adat 
dan hukum. Nilai budaya ini dapat dikelahui dari lakuan Andi Palunru 
sctiap kali menclatangi daerah yang dapat melawan Gowa. Andi Patunru 
selalu hertanya mengenai adat dan hukum di negeri yang didatanginya. 
Bahkan ia juga menjelaskan adat dan hukum yang herlaku di tanah 
Gowa. seperti yang dikatakannya pada Raja Bali herikut ini. 
"AnJo adalow Gowa pUllna palukkak nipaenlengi sangkammanna, 
nanibayariang patanlla. Napul1na gauk sala nagaukang, tau 
niak buraknenna nasambeallg, nikauerek kukkuki buraknea, 
nanikatterek curak-curak bainea. Nallierang naung ri pasaraka 
nililikang kamma jukuk. Nanibalukang patampulo realakna 
bainea, buraknea tallumpulo realakna, nalliboya bijanna amballi 
pammanakanna. Napunna lena, nibalukangi ri sekrea luma­
raeng. Napunna lena tau maraeng amballi naiki akballak lampo, 
niparek bone ballak, nipattuju kamma ata. Napunna sapa butta 
nigaukang, annakgalaki baine iaka natau 1010, manna natau Iliak 
bura/menna, nibunoi ri pammanakanna. Male jangang sikayu 
taena boya-boyanna. Napunna lau salimarak ambaineang sakri­
ballanna iaka naanakna, nirappai barang-barang nanilaburu ri 
lamparanga nipappakanreang ri jukuk. Napullna barang Karaeng 
nilukkak narioloang nirappak, nacinikmo riniassenna, nisambal­





"Ada! di Gowa. kalau pencuri maka pencuri itu disuruh berdiri 
tegap bcrsama dengan barang curiannya dan dibayar orang yang 
dicuri barangnya. Kalau ada orang berzina, yang laki-Iaki dicu­
kur gundul dan yang pcrempuan dicukur berbelang-belang 
kemudian dibawa masuk ke dalam pasar berkeliling. Yang 
perempuan dijual empat puluh real, sedangkan yang laki-Iaki 
dijual tiga puluh real. Kalau tidak ada familinya yang mau mene­
bus keluarganya , dijuallah kepada orang lain. Dan kalau tidak 
ada orang lain yang bersedia membelinya, tinggallah di rumah 
raja sebagai budak. Kalau sapabutla, yang dilakukan, yaitu 
memegang perempuan atau gadis, kalau perempuan yang ada 
sua;ninya, dibunuhlah laki-Iaki itu oleh famili pihak peremp\;an 
yang dipegangnya tanpa ada tuntutan hukum . Kalau orang sali­
marak, yaitu orang yang menjadikan istri saudara perempuannya 
atau anaknya, orang itu dirampas barang-barangnya dan orangn­
ya ditenggelamkan di laut untuk dimakan ikan. Kalau barang raja 
yang dicuri maka sebelum barang itu dirampas kembali. pencuri 
itu disembeli baru digantung untuk dimakan oleh binatang. " 
Kutipan di atas menunjukkan bahwa Karaeng Andi Patunru terma­
su~ orang yang menghormati dan menjujung tinggi adat dan hukum yang 
berlaku di daerah asalnya , Gowa. Karena itu, meskipun kepedihan dan 
rasa sakit hatinya lebih besar, dia telap menghargai dan menjunjung 
tinggi adat dan hukum yang berlaku di daerah asalnya. Begitu mendalam 
penghargaannya pada adat dan hukum yang berlaku, ke mana pun dia 
pergi tetap membela dan menjunjung tinggi adat dan hukum yang menja­
di pilar kebesaran dan keharuman nama besar Gowa. Hal itu selalu diwu­
judkan dalam sikap dan tingkah lakunya dalam kehidupan, seperti yang 
tercermin dalam kutipan di bawah ini. 
/IBattui naik suroa nitakgalakmi limanna ri Karaeng Andi 
Patunru ri karang, ri kiri Karaeng Palta Belo. Nanipaempo 
suroa, nanakanamamo Tuang Palambing, Jenderal ri Batavia, 
"Annggapa nanipallaik ammempo ri kadera". Kalakbirannaji Gowa 
kupanaik ri kadera siagang katinggianna, nasabak kanannamami 




Sesampainya sang utusan di atas kapaJ dipeganglah tangannya 
sebelah kanan oleh Karaeng Andi Patunru. dan yang sebelah kiri 
Petta Belo, kemudian dipersilahkan duduk di kursi. Berkata Tuan 
Palambing, lenderal Batavia, "mengapa dipersilahkan duduk di 
kursi?". Jawab Karaeng Andi Patunru, "Bukan utusan yang 
kupersilahkan duduk di atas kursi, tetapi kebesaran dan keting­
gian Gowa kunaikkan di atas kursi sebab amanah bapakku yang 
mau disampaikan oleh utusan." 
Dalam kutipan di atas, betapa Andi Patunru menghormati dan 
menjunjung adat dan hukum yang herlaku di Gowa. Ketika Andi Patunru 
ditegur oleh lenderal Batavia karena mempersilahkan utusan untuk duduk 
di kursi, dia menjawab hahwa hukan utusan yang dipersilahkan duduk di 
kursi melainkan kehesaran dan ketinggian Gowa sebab utusan itu datang 
dengan membawa amanah dari kerajaan. 
2.3.2 Mencintai dan Berbakti kepada Orang Tua 
Sifat mencintai dan berbakti kepada orang tua merupakan salah 
satu nilai budaya yang terdapat dalam cerita ini. Sifat ini ditunjukkan 
oleh Andi Patunru. 
Ketika diusir dari tanah Gowa, Andi Patunru mendatangi Datu 
Sidenreng, Arumpone di Bone, Karaeng Somba di Bantaeng, Sultan 
Butung di Buton, Sultan Dima (Bima), Raja Sumbawa, Raja Bali, Raja 
Buleleng, Raja Solo. Ia datang untuk mencari orang yang dapat melawan 
Gowa yang telah mengusirnya dari istana, padahal ia tak melakukan 
kesalahan dan kejahatan. Dalam pelariannya itu Andi Patunru mengha­
biskan waktu yang cukup lama, bukan hanya berbulan-bulan, tetapi 
bertahun-tahun. Meskipun dernikian, Andi Patunru tak pernah melupakan 
keluarganya, terutama ibu kandungnya yang melahirkannya, adik-adiknya 
yang masih kecil. Hal itu tercerrnin dalam kutipan di bawah ini. 
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" ... Lompol Butung lompoangangi rannuku pumza kieranJak sal­
lang ammaliang ri Gowa ampadongkoki tuaku , nakierang lalo­
l'I'uk slclnlk U/lrol/g lumallussukangku swgui/g undlkku cukdi­
cakdi, siagal/g anrong lumallaringliku. Punna kuitung kunawa­
nawa alljo appaka anrollgku ballasaka angkatuwok, ballasakna 
anrong kelengku wattungku nitiananngang, kamaya tompa wat­
tungku nilasssuka/lg, anrong tumakkatuwoku ancinikanga kabaji­
kangku, nakuk-kulle Lompo-Lompo natarinti mange-mange naik 
l/aulIg ri buttaya. Kammaya tompa anrong tumappasusuku 
manna maLantang banngia nakurera, ambangunsai ammempo 
takrosak-rosak, naparekmami lanjengang buLu matanna, alenna­
mami subua napattiroal/g. laminjo masarro kuukral/gi. II (ArieL 
1993:55). 
Terjcmahannya: 
" . .. Besar Buton tetapi lebih besar lagi kegembiraanku kalau 
Tuan hersedia mengantar aku kembali pulang ke Gowa memho­
pong hidupku untuk berjumpa dengan ibu kandung yang mela­
hirkan aku dan juga adikku yang masih kecil-kecil; juga orang 
tua yang memelihara aku dan orang tua yang menyusuiku . Kalau 
sampai kuhitung keempat ibu yang telah memelihara aku dengan 
susah payah . Ibuku sangat mcnderita sewaktu aku d!llam k!ln­
dungan, begitu juga sewaktu dia melahirkan aku. Demikian juga 
ihu asuhku yang selalu berdoa demi kebaikanku sehingga aku 
bertambah besar. Begitu pula ibu yang menyusukanku meskipun 
di saat tengah malam kaJau aku sedang menangis, mereka bangun 
dan duduk meski dalam keadaan sangat mengantuk. Dijadikannya 
sandaran bulu matanya, penghujung subuh dia jadikan waktu 
tidur. Itulah yang selalu kuingat." 
Karaeng Andi Patunru adalah sosok manusia yang sangat mencin­
tai keluarganya. Sesaat pun ia tak pernah melupakan orang tuanya dan 
melupakan jerih payah orang tuanya yang telah susah payah melahirkan, 
dan memeliharanya sejak dalam kandungan sampai dewasa. Kalau meng­
ingat penderitaan orang tuanya yang melahi rkannya, di!l merasa begitu 
menderita, hatinya sedih , kadang dia m nangis terharu dengan penuh 
kesedihan sehingga air matanya mengalir bagaikan air yang dicurahkan. 
Andi Patunru merasa terharu mengenang orang tuanya dan hatinya 
begitu hancur berjauhan dengan oreng tuanya karena dia diusi r dan 
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dikejar-kejar dari Gowa. Padahal lidak ada pelanggaran hukum yang 
dilakukannva . 
2.3.3 Teguh pada Pendirian 
Teguh pada pendirian adalah nilai budaya yang cukup menonjol 
dalam ~rila ini. Nilai budaya ini dapat diketahui dari sikap Karaeng 
Andi Patunru. Ia adalah pulra mahkota Kerajaan Gowa. Akan lelapi , 
karena disinyalir akan merunluhkan kekuasaan ayahandanya. Karaeng 
Tunisombaya , ia kemudian diusir dan ingin dibunuh . Karena ilu , ia 
meninggalkan lanah Gowa dan meminl a bantuan kepada kerajaan­
kerajaan bawahan Kerajaan Gowa untuk melawan Gowa. 
Dalam perjalanannya menuju kerajaan-kcrajaan bawahan Gowa, 
Andi Patunru banyak mcnghadapi rintangan dan tantangan yang mcngan­
cam keselamatan hidupnya. Namun. ia tak memperdulikannya . yang 
penting ia mendapatkan orang yang mau membantunya melawan Gowa. 
Andi Patunru telap pada pendiriannya untuk kembaJi menegakkan 
kehormatan dan merebut kekuasaan di Gowa. 
Karena keteguhan pada pendirian dan prinsipnya , hampir seliap 
raja yang didalanginya, Andi Patunru seJalu ditawari unluk tinggal 
menetap dan disuruh kawin dengan anak ke!uarga raja yang didatangi­
nya, tetapi ia selalu menolak . Raja-raja seperti Datu Sidenreng, 
Arumpone, Raja Butung, Raja Bali, Raja Buleleng, dan Raja Solo memin­
ta Andi Patunru agar mau tinggal menetap dan kawin dengan aoak! 
keluarganya, letapi Andi Patunru tetap menolaknya karena pendiriannya 
tetap ingin kembali ke Gowa untuk menegakkan kehormatan dan merebut 
kekuasaan. Raja Buleleng bukan saja meminta Andi Patunru untuk ting­
gal dan mencari perempuan untuk dikawininya, tatapi juga menyerahkan 
sebuah kampung beserta isinya dan Andi Patunru meojadi raja di 
kampung itu, tetapi Andi Patunm tetap menolaknya . Hal itu dapat disi­
mak dalam kutipan cerita berikut. 
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"Teakmako ammotereki ri Gowa, ammantammako IIrinni , nuac­
cinik baine nungaia nakupasiaLLeko. Sekre pakrasallgang lolong 
bon ella kusareallglw pUI/IW ammalllallgko allrillill. Rua gallarang 
sangantuJu Anron Tau cakdi-cakdi Iluparellta Ilikalla Bakollg. 
Niak romallna , Iliak balalllla pammalllangallg jukuk, niak todong 
pammarrianna . Nukanremamo anjoreng, barang anaknupa sal­
lang anngolljoki bulla Gowa . Barang cucunllupa sa liang anngon­
joki pakrasanganllu. " 
Nakanamo Karaeng Andi Patunru, "Pullna kammalltu kananllu, 
eranga lampa, maka kere kutadeng bait sallompolla Gowa." 
Nakanamo Karaeng ri Buleleng, "Mangeko ri Karacilga rl Solo, 
ri Karaenna lawaya. lal Karaellg 1'1 lawa mingka Soloji lom ­
pona." Mappuwalimi angkana Karaeng Andl Patunru, "Punna 
kammai kananllu, eranga paieng mange anjoreng. Sabak ikauji 
nataena paltujullnu." (ArieL 1993 :94) . 
Terjemahanna: 
"Lebih baik janganlah engkau kembali ke Gowa, tinggallah 
menetap di sini untuk melihat perempuan dan aku akan menga­
winkanmu . Aku akan menyerahkan kepadamu sebuah kampung 
beserta isinya kalau engkau tinggal menetap di sini. Dua gelaran, 
delapan Anrong Tau Cakdi-Cakdi yang akan engkau perintah 
yang bernama Bakong. Ada hutannya, ada empangnya , ada juga 
sawahnya. Engkau menjadi raja di sana dan mudah-mudahan saja 
anakmulah nanti yang akan menginjakkan kakinya di tanah 
Gowa . Mudah-mudahan cucumulah nanti yang menginjakkan 
telapak kakinya di kampung halamanmu." Berkatalah Kareng 
Andi Patunru, "Kalau bagitu yang engkau katakan, bawalah aku 
pergi, di mana ada lawan yang sarna besarnya dengan Gowa." 
Berkatalah Raja Buleleng, "Pergilah engkau pada Raja Solo, 
penguasa orang Jawa. Banyak raja di Jawa tetapi hanya berada di 
Solo pusatnya." Menjawablah Karaeng Andi Patunru, "Kalau 
bagitu bawalah aku ke sana, sebab engkaulah sebenarnya yang 
aku harapkan, tetapi tidak ada keinginanmu. " 
Di mana-mana Andi Patunru selalu ditawari untuk tinggal mene­
tap dan ditawari untuk kawin, tetapi selalu ditolaknya . Demikian pula 
ketika menginjakkan kakinya di Betawi, sementara mempersiapkan per­
lengkapan untuk memerangi Gowa, .A..ndi Patunru sempat dulu disuruh 
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kawin oleh lenderal Betawi. Namun, Andi Patunru menolak niat baik 
lcndcral Bcta\\'i ilu karcnil milsih merasakan kcsusilhan yang amat dalnm . 
Pendirian Andi Patunru untuk kembali menegakkan kehormatan di 
tanah Gowa merupakan tekad yang harus diwujudkan dengan cara apa­
pun. Untuk mewujudkan tekad itu, Andi Patunru membutuhkan waktu 
bertahun-tahun untuk bisa menemukan lawan yang sepadan dengan 
Gowa. Andi Patunru sudah menjelajah separuh dunia baru bisa menda­
patkan orang yang bersedia melawan Gowa . Dia sudah mendatangi Datu 
Sidenreng , Arumpone, Karaeng Somba Bantaeng, Sultan Butung, Sultan 
Bima, Raja Sumbawa , Raja Bali, Buleleng , dan Raja Solo, tetapi tidak 
ada yang bersedia dan be rani melawan Gowa. Akhirnya , dia mendapat­
kan lenderal Betawi yang bersedia memerangi Gowa. 
Setelah mendapatkan lawan Gowa, Andi Patunru membutuhkan 
lagi waktu sekitar dua tahun untuk mcmpersiapkan diri . termasuk 
perlengkapan/peralatan perang . Selama tingg"l di Betawi, Andi Patunru 
dan saudaranya, Patta Belo dididik untuk menguasai ilmu peperangan . 
Hal ini dilakukan setiap hari sehingga dia mahir menggunakan senjata. 
Simaklah kutipan di bawah ini. 
"Anne Karaeng Andi Palunru rua sisaribaaang, ammanlammi ri 
Bacawi. Naniajarakmo sikola pabunduk, niaJarakmi alia-alia . 
Alleang pilak allo pilak carakdek, bajikmi rl ewangallg bakdilik 
(Arief, 1993 :116). 
Terjemahau: 
Karaeng Andi Patunru dua bersaudara tinggallah di Betawi 
kemudian diajarkan dan tidik dalam hal pertempuran, diajarkan 
setiap hari sehingga semakin hari semakin mahir menggunakan 
senjata. 
Setelah dididik daJam hal berperang, Andi Patunru semakin hari 
semakin berani dan semakin mahir menggunakan senjata. Keberanian 
Andi Patunru dalam peperangan dan kemahirannya dalam menggunakan 
senjata merupakan andil menghadapi Gowa yang tidak diragukan lagi. 
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Akan tetapi , keberanian dan kemahirannya itu perlu diujicoba dahulu . 
01ch karcna itu. Jcndcral Beta\\'j mcnantang Andi Patunru untuk bcrpcr­
ang melawan Pariaman. 
Sebelum perang dengan Gowa dilakukan , Andi Patunru harus 
mengalahkan Raja Pariaman. Perang melawan Pariaman dianggap pen­
ting dan strategis, karena di samping menguji keberanian dan kemahiran 
Andi Patunru dalam hal berperang, Pariaman memiliki kekuatan yang 
'banyak persediaan makanannya, banyak orang kuatnya , dan banyak per­
senjataannya. Menurut prakiraan Jenderal Betawi , "Kalau Pariaman 
berbasil dikalahkan, sepuluh tahun kita berperang dengan Gowa, belum 
tentu kit a akan kekurangan kebutuhan" (lihat Arief, 1993:119) . 
Tantangan lenderal Betawi ditcrima dengan baik oleh Andi 
Patunru . Karaeng Andi Patunru berkata, "Baiklah kalau itu yang Tuan 
anggap baik dan akan bersedia mengikutinya. Jiwa ragaku sepenuhnya 
telah kuserahkan kepada Tuhan" (Arief, 1993 : 119). Setelah Andi 
Patunru menerima tantangan Jenderal Betawi untuk memerangi Paria­
man , segal a perlengkapan perang disiapkan , kemudian mereka berangkat 
menuju Pariaman. Sctelah mendarat di pelabuhan Pariaman , Andi 
Patunru langsung menemui Raja Pariaman. Oi hadapan Raja Pariaman , 
Andi Patunru menghunus pedangnya dan mendesak Raja Pariaman untuk 
menyerab kalah . Akhirnya, Raja Pariaman mengaku kalah dan tunduk 
pada segala perinlah Kompeni, lenderal Betawi. 
Pariaman sudah berhasil dikalahkan. Ini berarti kekuatan unluk 
memerangi Gowa berlambah , baik keuangan , peralatan maupun lenaga. 
Karena itu, Andi Patunru bersama lenderal Betawi segera menyusun 
rencana untuk menyerang dan mengepung Gowa. Periengkapan/peralatan 
dan serdadu perang dipersiapkan secara matang. Tiga bUM kapal diper­
siapkan unluk dipakai menggempur Gowa. Sebuah kapal dipakai memuat 
perbekalan dan dua bUM kapal lainnya memuat pasukan perang lengkap 
dengan persenjataannya. 
Tujuh hari dalam perairan barulah tiba di perairan Makassar, di 
sekitar Pulau Samalona dan Lae-Lae . Setelah siap segala sesuatunya 
didentumkan meriam. Bunyi dentuman meriam dari tiga buah kapal Andi 
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Patunru. mengagetkan penduduk Gowa. Karaeng Tunisombaya segera 
mcnyuruh utusan untuk mcnemui Andi Patunru. Kcdatangnn utusan 
disambut oleh Andi Patunru, dan berkata Andi Patunru kepada Sura 
(utusan), sebagai berikut. 
"Ammolerekmako naik suro, akkanako niaki rawa Tunicilldea rl 
Gowa. Pauwangl Irate Sombaya, nampal bedeng aklampa I lauk 
Ilaerok memang ammantallg, bajik nakodl lenamo tanagaukang. II 
(ArieL 1993 :127) 
Terjemabannya: 
"Kembalilah engkau ke darat. hai utusan! Katakanlah ada di 
bawah lUlllclndea di Gowa. Beritahukan Sombaya di istana 
bahwa baru saja aku berangkat dari barat dan memang sudah 
mau tinggal menetap, baik atau buruk harus dilaksanakan . " 
Utusan kembali menemui Karaeng Tunisombaya kemudian 
menyampaikan pesan Karaeng Andi Patunru . Mendengar laporan utusan , 
Karaeng Tunisombaya dan seluruh bawahannya sepakat untuk menyuruh 
Andi Patunru kembali kc barat, Betawi . Karena itll, Karaeng Tunisom­
baya menyuruh lagi Utusan untuk menemui Andi Patunru. Setelah utusao 
tiba , disampaikannya pesan Karaeng Tunisombaya kepada Andi Patunru 
bahwa Andi Patunru harus kembali ke Betawi. Mendengar pesan yang 
demikian, Andi Patunru bersikap keras mengajukan tuntutan. Kalau 
tuotutan diterima, Andi Patunru bersedia untuk kembali ke barat, Betawi . 
Tuntutan yang diajukan Andi Patunru terungkap dalam kutipan di bawah 
In!. 
"Appuwalimi mangkana Karaeng Tunicindea, "Erokjak ammo­
terang Suro siagang bajik tekne pakmaik nataena apa-apa, punna 
nusareangak ammakku nakuerangi kalauk. Napunna kucinik 
nikanaya tutianang ballasakna naik naung, kamma tomma anjo 
kapang . Napunna kucinik tau ammanaka napakrisik kamma 
kucinik, ammakranna akkayunna kamma tomma anjo kapang 
riempoku niakrangang. Na nasareangak mae ammakku nakuer­
angi kala uk. Makaruanna anrong tumappasusuku, jaina jeknek 
urakna kukanre. Makatalluna anrong tumakkatuwoku, tasawea­
mak anngarruk iamiseng tanikulle ampakjallokangak ri kana. 
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lamolljo sikammaya sareangak mae nakummoterang kala uk, 
nata ella apa-apa. Nasabak punna kuruntuk kullawa-lIawa Suro, 
sallilak dudw kukangku , leila Ila bija-hljallgkll 1"1 pakrasClngallg 
bellaya. 
Appuwahmi Suro, nanakalla pappuwalillna, "Bajikallgallko 
ammoterang, kusomba bangkellna anak kupanaik ri ulungku 
nanummoterang lalo. " 
Appuwaltmi allgkana Karaeng Andi Patunru, "Erokja lIakke Suro 
ammoterallg punna nusareangak Kotaya 101l01lg bonena, iaka 
Sappa Gowa, iaka Nalol1joboko. Napullna tea napassareang 
Kotaya Cilallammo na Bawakana, Rappocilllk kummoterammo 
kalauk. Napw/na Tallapassareangang lekbakmi tammoterekku . " 
Appuwalinll Suro, nakana pappuwalillna, "Napulllla ammo­
terang injak naung mae, erokjimu napassareang. " 
Nakanamo Karaellg Alldi Patullru, "Punlla tellako ammoterallg 
Sura lIaiki sotodaduku n aliona Jumaka ri barikbasak dudua . If 
Nakallamo Suroa, "Pwma tenak ammaterang talltumintu talla­
passareallllQ . /I (Arief. 1993: 129--130). 
tcr:j cmahannya: 
"Menj awablah Karaeng Andi Patunru , "Aku bersedia kembali , 
Utusan , dengan baik, dengan hati yang tenang, tidak ad a per­
tengkaran kalau ibuku diserahkan kepadaku untuk kubawa ke 
barat. Kalau aku bayangkan penderitaan orang hamil amatlah 
tersiksa berjalan naik turun, begitu juga sewaktu ibuku mengan­
dung . Kal au aku melihat orang yang memeliharaku begitu sakit­
oya memaksakan diri pada waktu melahirkan, maka bagitu juga 
sewaktu ibuku melahirkan aku. Karena itu, serahkan ibuku 
kemari supaya aku memboyongnya ke barat. Yang ked ua orang 
tua yang mengasuhku atau menyusukanku, banyak sekali air 
susunya kumakan . Yang ketiga, orang tua atau ibu yang memeli­
haraku. Yang keempat, o rang tua atall ibu yang mengasuhku , 
belum lagi aku menangis dia sudah terlebih dabulu menyanyikan ­
ku. Itu sejalah kuminta agar aku kembali ke barat dan tidak ada 
lagi apa-apa yang akan terjadi . Karena kalau sampru kembali 
bayangkan , Utusan, aku terlalu yatim piatu , tidak ada farniliki 
di ncgeri yang jauh. Berkalalah Utusan, " ak , kunaikkan di 
kepalaku agar engkau beran~kat saja . II 
MenjawabJah Karaeng Andl Patunru, "Aku mau kemba1i , letapi 
be rikan kepadaku Kotaya bersama semua isinya atau Sappa Gown 
atau Lonjokboko . KaJau d ia tidak mau menyerahkan Kotaya ma­
ka Cilallang saja dan Bawakana, Rappocinik. Dengan demikian , 
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aku akan kembali ke bara!. Kalau dia lidak menyerahkannya. 

sudahlah, aku lidak akan kembali." 

Berkata l.Ttusan. "Kalau nku tidak kcmhali lagi. itu hCf(lrti dia 

tidak mau menyerahkan. Kalau aku masih kemari lagi maka 

berarli dia bersedia menyerahkannya." 

Berkatalah Andi Patunru . "Kalau engkau tidak kemari lagi. maka 

mendaratlah serdaduku (tentaraku) pada hari lumat pagi." Berka­

'.a Utusan, "Kalau aku tidak kembali lagi. tentulah mereka lidak 

mau menyerahkan ." 

Tuntulan Andi Patunru hanya ada dua. haik alau buruk . yaitu 
Andi Palunru diterima dengan baik tanpa perang atau harus terjadi 
perang. Keinginan Andi Patunru tidak rlihiraukan oleh orang Gowa. 
juslru utusan kembali menemui Andi Patunru dan menyampaikan pesan 
Karaeng Tunisombaya bahwa Andi Palunru harus segera meninggalkan 
lanah Gowa dan kembali ke barat , Betawi. Perminlaan Karaeng Tuni­
sombaya bersama bawahannya tidak diterima olch Andi Palunru . Karcna 
ilu. Andi Palunru mengajukan lunlulan bahwa Andi Palunru mau kcmbaJj 
ke Betawj kalau permintaannya diterima. Andi Palunru meminta Kola 
dan isinya kalau tidak mau menyerahkan ibunya. Kalau permintaan dito­
lak berarli scrdadu atau tentara pimpinan Andi Patunru akan mendarat 
dan pcperangan pun akan segera lerjadi . 
Tuntulan yang diajukan Andi Palunru sulil dilerima oleh Karaeng 
Tunisombaya bersama Bate Salapang Gowa sehingga peperangcln sulit 
dihindari. Akhirnya, Icrjadilah perang dahsyal anlara Karaeng Tunisom­
baya dengan Karaeng Andi Patunru untuk memperebulkan kehormalan 
dan kedudukan di lanah Gowa . Dalam pertempuran perlama, Andi 
Palunru mengaJami kekalahan karcna banyak serdadunya yang lerbunuh 
dan dua buah kapalnya ditenggelamkan oleh pasukan elit Gowa. 
Perang anlara Andi Patunru dan Gowa (Karaeng Tunisombaya) 
berlangsung lebih dari tujuh tahun dan Karaeng Andi Patunru selalu 
mengalami kekalahan. Selama perang berlangsung ban yak korban yang 
jatuh, baik di pihak Belanda (Andi Palunru) maupun di pihak Gowa . 
Ratusan Kapal Belanda berhasil ditenggelamkan oJeh pasukan elit Gowa. 
akan letapi, Andi patunru tidak pernah berkecil hali dan putus asa. 
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Dia selalu optimis bahwa peperangan akan dia menangkan. Sebaliknya. 
bagi Karaeng Tunisomhaya. peperangcm itu cukup memhetwa kesengsetra­
an. Orang-orang jagoan Gowa sudah hanyetk yang gUgUL kelaparan di 
kalangan rakyat Gowa semakin parah. dan henteng pun akhirnyet dirun­
tuhkan oleh Karaeng Andi Patunru. Karena mempertimbangkan segala 
sesuatunya itu, Ketracng Tunisombaya akhirnya mengaku kalah dan Andi 
Patunru yang sudah behasil meruntuhkan benteng dan membobolkan 
tanah Gowa. akhirn, a memenangkan pertempuran. Andi Patunru pun 
bersy tt ir. 
Buleng-bulenlla Mallllgasa 





a/lillglwko n leralllla 

Terjernahal1oya : 
Buleng-bulenna Manngasa (nama ayam jago) 





kembali berkokok di kandangnya. 

2.3.4 Musyawarab 
M usyawarah untuk mencapai mufakat adalah nilai hudaya lain 
yang terdapat dalam cerita Sinrilik Kappalak Tallung Batua. Sifat itu 
dilakukan oleh tokoh Karaeng Tunisombaya. 
Karaeng Tunisombaya adalah sosok scorang raja yang memiliki 
si fal yang terlalu pe rcaya kepada ahli nujun/peramal sehingga menjadi 
pembunuh yang kejam. Meskipun demikian, Karaeng Tunisombaya 
masih memiliki sifat-sifat yang baik seperti, demo krasi . Dalam hal ini , 
Karaeng Tunisombaya merupakan raja Gowa yang memerintah dengan 
konsep ke emimpinan yang demokratis, kepemimpi nan yang menguta­
makan musyawarah dengan rakyat untuk kepentingan rakyat. A rtinya, 
persoalan/keputusan yang berkaitan dengan kepentingan rakyat tidak 
d iselesaikan sendin olch raja, tetapi diputuskan dalam fo rum musyawar­
ah yang dihadiri wakil-wakil rakyat, seperti raja-raja bawahan dan 
tokoh-tokoh masyarakat. Ketika muncul keputusan untuk me mbunuh 
401 
perempuan yclng mengidam dan perempuan yang hamil di seluruh Kera­
jaan Gowa. Karaeng Tunisomhaya terlehih dahulu melakukan musyawa­
rah dengan wakil-wakil rakyat. Hal itu dapat disimak dalam cuplikan 
cerita di bawah ini . 
flNisuro kiokmi Bale SaLapanna Gowa . Aklampa lojemmi suroa. 
Naik-naiki alloa assekre ngasemmi Bale SaLapalllla Gowa . al­
Leang nisuro kiok Pallimalaranna Gowa, Ilisuro kiok lommi 
Karaeng Bale-Balea, /(araenla Lekokbokdong, Karaenlaa ri 
Garassik, /(araenta n Mamampang, /(araenta Pao, Karaenla 
PakgalZnakkang, Karaenla n Barombong, /(araenta ri Tallo, 
KaraelZla Galesollg, karaelZta Sallrobolle, Nisuro kiok 1 Lokmok 
n Topejawa. Nisuro kiokmi anne Karaellia Jaranllika , lIisuro 
laokmi poLe KaraellIa /(a lukuaIlg, Karaenta ri Bura/me. fI (ArieL 
1993:30). 
Terjema ha nnya: 
Disuruh panggillah Bate Salapang Gowa , Patimataranna Gowa, 
Karaeng Bate-Batea , Karaenta Lekokhokdong. Karaenta di 
Garassik , Karaenta di Mamampang, Karaenta pao, Karaenta 
Pannganakkang, Karaenta di Barombong, raja Tallo Karaenta di 
Galesong, dan karaenta Sanrobone. Disuruh panggil pula I 
Lokmok di Topejawa, Karaenta Jarannika, Karaenta Kalukuang, 
dan Karaenta Riburakne . 
Demikian pula, ketika Andi Patunru dan Jenderal Betawi pertama 
kali datang menyerang Gowa dengan tiga buah kapal, mereka bermusya­
warah. Bahkan, dalam forum musyawarah itu, Karaeng Tunisombaya 
justru menyerahkan kepada forum , apakah mereka harus melawan Andi 
Patunru atau harus menyerah kalah . Hal ini dapat kita simak dalam 
kutipan berikut. 
flAppuwalimi angkana Karaeng Tunisombaya, flNiak ngasem­
mako anlu Karaeng ta Karaeng bonena Gowa, likring inakke 
IZisomba nakkulle niakkammaya. Nalikring inakke nikana Kar­
aeng ri Gowa nareppek mamo bongkia ri jujullgangku antekam­
mami ikau keknang 
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narapik nawa-/lawannu punna erok l1upadongkak kuturuki pauu­
juamzu, napunna teako nipakjariml bUlldulla. II (ArieL 1993 :128). 
Terjemahannya: 
"Berkatalah karaeng Tunisombaya, "Nanti setciah aku menjadi 
Somba baru ada kejadian yang begini ini, setelah aku bergelar 
Karaeng di Gowa lalu pecah tempayitn di atas jungunganku. 
Bagaimana pendapatmu. Kalau kalian tidak sudi. kita gelar saja 
peperangan . " 
Melalui kutipan di atas. Karaeng Tunisohaya mcnye rahkan kcpada 
forum apil yang harus dilaksanakan; peranb atau menyerah saja. Karaeng 
Tunisomhaya tidak menentukan sendiri karena ia adalah pemimpin yang 
demokrasi, keputusan lorumlah yang harus diikuti. Karcna forum 
menghendaki perang, Karaeng Tunisombaya dan seluruh rakyat Gowa 
akhirnya bcrperang melawan serdadu Belanda yang dipimpin Andi 
Patunru dengan lenderal Betawi. 
Perang berlangsung cukup lama kurang lebih tujuh tahun. Dalam 
pepcrangan itu banyak rakyat Gowa yang gugur, rakyat semakin kurang, 
dan. kelapcHan merajalela. Menghadapi situasi yang tidak menyenangkan 
itu, Karaeng TU!lisombaya mengumpulkan lagi rakyatnya untuk bermu­
syawarah guna menentukan apakah perang dilanjutkan atau harus menye­
rah saja . Dalam forum musyawarah itu dihasilkan suatu keputusan pen­
ting berikut ini. 
"Gannala· sangantuju alto, siempoang ngasemmi, nipanaikmi 
bendera keboka ri Gowa siagadang n Barombong, ri kataya 
kamma todong . II (Arief, 1993:164) 
Terjemaban: 
"Selelah cukup delapan hari, bermusyawaralah scluruh perangkat 
Keraj aan Gowa yang p ad a akhi rnya setuj u menyerah dan mc­
naikkan bendera putih d i Gow a, d i Barombong, begitu juga di 
kola . " 
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Dengan menyerahnya Gowa. sejak itu pula penjajahan Belanda 
mulai hcrcoko! di GO\\'H ,'Makassar. 
2.3.5 Baik Hati, Peramah, dan Suka Membantu 
Nilai budaya yang juga sempat menonjol dalam cerita ini adalah 
baik h: ti , peramah. dan suka membantu. Sifat ini tercermin pada diri 
lakuan tokoh Karaeng Bungorok dalam perjumpaan singkatnya dengan 
Andi Patunru berikut ini . 
"ba/lu raleml1lne Karaeng Bungarok allrakaki ayakna natukguruk 
jeknck matanlla, "011 allakku And; Palunru, anngapako antu 
anak nampallllu niak kammalZlze mae. Apa tommontu niakku 
kUlimbaranngiallko, bakukhi allak Ilampannu niak kammalZlze 
mae. " (ArieL 1993:39) 
Terjemahannya: 
"Datanglah Karaeng Bungorok dari atas rumahnya sambi! 
memeJuk pinggangnya seraya meneteskan air matanya, dan 
berkata, "Oh anakku Andi Patunru, apa yang terjadi sampai 
engkau datang di tempat ini. Banluan apakah yang dapat kuberi­
kan padamu. Sejak engkau lahir baru kali ini datang ke sini . " 
Dalam kutipan di atas tergambar bahwa Karaeng Bungorok ingin 
sekali memberikan sesuatu kepada Andi Patunru meskipun tidak tahu apa 
yang harus diberikannya sebagai ungkapan rasa gembiranya. Akan teta­
pi, Andi Patunru sendiri tidak bersedia diberi apa pun karena Andi 
Patunru sendiri adalah orang yang dikejar di lanah Gowa . Karena Andi 
Patunru hanya ingin ditunjukkan jalan menuju Lakbakkang, Karaeng 
Bungorok pun memberitahukannya. 
Nilai budaya baik hati, peramah, dan suka membantu telihat pula 
pada sikap Karaeng Somba Lakbakkang. Setelah mendengar ceritanya 
bahwa Andi Patunru diusir (dikejar) di tanah Gowa, Karaeng Somba 
Lakbakkang menyarankan agar Andi Patunru dan Patta Belo tinggal saja 
di Lakbakkang. Dia tidak menawarkan diri melawan Gowa, tetapi kalau 
orang Gowa datang di Lakbakkang, Karaeng Somba Lakbakkang siap 
menghadapinya. 
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Dengan menyerahnya Gowa. sejak itu pula penjajahan Belanda 
mulai hcrcoko l di Go\\,a,'MakassiH. 
2.3.5 Baik Hati, Peramah, dan Suka Membantu 
Nilai budaya yang juga sempat menonjol dalam cerita ini adalah 
haik h, ti , peramah , dan suka memhantu, Sifat ini tercermin pada diri 
lakuan tokoh Karaeng Bungorok dalam perjumpaan singkatnya dengan 
Andi Patunru berikut ini. 
"bauu ralcmilllzc Karacllg BUIIgorok allrakaki ayakna Ilatukguruk 
; cknck matal1lla, "Oh allakku Andl Patullru, anngapako an!u 
anak llampanllU Iliak kammanl1e mae. Apa lommonlu niakku 
kulimbaral1llgiallko, bakukkll allak llampallllU Iliak kammal1lle 
mae. " (Arief, 1993 :39) 
Terjemahannya: 
"Datanglah Karaeng Bungorok dari atas rumahnya sambi I 
memeluk pinggangnya seraya meneleskan air matanya, dan 
berkata, "Oh anakku Andi Patunru, apa yang terjadi sampai 
engkau datang di tempat ini . Bantuan apakah yang dapat kuberi ­
kan padamu. Sejak engkau lahir baru kali ini datang ke sini." 
Dalam kutipan di atas tergambar bahwa Karaeng Bungorok ingin 
sekali memberikan sesuatu kepada Andi Patunru meskipun tidak tahu apa 
yang harus diberikannya sebagai ungkapan rasa gembiranya. Akan teta­
pi , Andi Patunru sendiri tidak bersedia diberi apa pun karena Andi 
Patunru sendiri adalah orang yang dikejar di tanah Gowa. Karena Andi 
Patunru hanya ingin ditunjukkan jalan menuju Lakbakkang, Karaeng 
Bungorok pun memberitahukannya . 
Nilai budaya baik hati, peramah, dan suka membantu telihat pula 
pada sikap Karaeng Somba Lakbakkang. Setelah mendengar ceritanya 
bahwa Andi Patunru diusir (dikejar) di tanah Gowa, Karaeng Somba 
Lakbakkang menyarankan agar Andi Patunru dan Patta Belo tinggal saja 
di Lakbakkang. Dia tidak menawarkan diri melawan Gowa, tetapi kalau 
orang Gowa datang di Lakbakkang , Karaeng Somba Lakbakkang siap 
menghadapinya. 
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"Nakanamo Karaellla ri Lakbakkang punna battui lu Gowaya 
kaniewai sibakji. II (ArieL 1993:39) 
Terjemahannya: 
Berkatalah Karaeng Lakbakkang, "Kalau benar yang engkau 
katakan tinggallah di sini. Kalau orang Gowa datang , kita akan 
menghadapinya . " 
Niat mulia Karaeng Somba Lakoakkang ditolak oleh Andi Patunru 
karena dia tidak ingin melibatkan orang lain dalam perkara ini . Karena 
Anri Patunru menolak tawarannya untuk tinggal di Lakbakkang, Karaeng 
Somba Lakbakkang meminta Andi Patunru untuk bermalam beberapa 
hari, maka tinggallah Andi Patunru oermalam selama tiga malam di 
Lakbakkang baru melanjutkan perjalanannya. 
Nilai baik hati dan peramah lainnya \erlihat pule. dari sikap Datu 
Sidenreng. Pada mulanya Datu Sidenreng tidak mengenal Andi Pa\unru 
dan Palla Belo. Setelah dijelaskan bahwa orang yang mencarinya itu 
adalah Karaeng Andi Patunru, anak keturunan raja, anak Tunisombaya di 
Gowa, Datu Sidenreng terus turun dari rumahnya dan langsung memeluk 
dan .Iangsung mencium pi pi Andi Patunru. Kamudian dituntunlah Andi 
Patunru naik ke a\as rumahnya laksana pengantin baru, Datu Sidenrcng 
memegang tangan kanannya dan permaisuri mcmegang tangan kirinya. 
Setelah mereka duduk di atas rumah, muncullah pelayan rumah 40 orang 
gadis yang berbaju merah hijau dan merah muda langsung duduk memu­
liakan rajanya . 
Setelah mendengar keterangan bahwa kedatangan Andi Patunru di 
Sidenreng karena dikejar di tanah Gowa, Datu Sidenreng langsung 
meminta Andi Patunru untuk tinggaJ menetap di Sidenreng. Dan, Datu 
pun siap menjamin hidup Andi Patunru . Datu Sidenreng juga menyuruh 
Andi Patunru memilih gadis Sidenreng untuk mempersuntingkannya 
dengan harapan bahwa anak Andi Patunru yang dilahirkannya nanti akan 
dilantik menjadi raja Datu Muda di Sidenreng. Nilai suka membantu 
terutama orang yang ditimpa kesusahan juga tercermin pada diri Karaeng 
Bira. Hal ini dapat disimak ketika Andi Patunru datang padanya untuk 
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minta tolong diantar ke Buton, karaeng Bira langsung menyatakan kese­
diaannya. 
Karacng Bira memilih perahu yang besar dan gagah untuk dipakai 
kc Buton. Tiga huah kapal besar herhasil dipilih yang ditumpangi oleh 
para ahli dan orang bangsawan karaeng Bira. Setelah tiga hati tiga malam 
tepatnya pagi-pagi sekali mendaratlah perahu mereka di pelabuhan 
Butung. 
Karaeng Bira hukan hanya suka menolong, tetapi juga adalah 
sosok manusia yang penuh sikap kebapakan. seorang bapak yang penuh 
pengcrtian dan perhatian. Ketika melihat Andi Patunru menderita kesu­
sahan dan kesedihan, naluri kebapakannya langsung bangkit disertai 
nasihat yang dapat meringankan kesedihan Andi Patunru. Hal itu dapat 
dilihat pada kutipan di bawah ini. 
"Nakanamo Karaeng Eim, "Allak leako rerai, leaku bussul/g 
pakmaik pakabajiki pakmaiknu Ilunganro-nganro ,-i Karaeng 
Allah Taala siagang ri tau toanu barang anteikamma Ilullante ri 
Bulla Gowa." (ArieL 1993:49) . 
Terjemahannya: 
"Berkatalah Karaeng Bira, "Hai anakku, janganlah engkau susah, 
janganlah engkau bersedih, tenangkanlah hatimu dan minta 
ampunlah kepada Allah Taala begitu pula kepada orang tuamu, 
mudah-mudahan engkau dapat kembali di tanah Gowa." 
2.3.6 Menghormati Kedudukan Raja-Raja di Sekitarnya 
Nilai budaya menghormati raja-raja di sekitanya juga ditonjolkan 
dalam cerita ini. Nilai budaya ini dapat diketahui dari sikap Datu Siden­
reng. 
Ketika Andi Patunru dan Palla Belo meminta bantuan meng­
antarkan kembali ke tanah Gowa, Datu Sidenreng menolak. Ia tidak 




"Ae ... Anak, teai bangsaku lnakke lambundula bucta GOlVa , leai 
ballgsa lllakke lambembengl tau bajik, teaiml angkalla rua ulullg­
ku , appakl pule manHa sekre IUbaran/ ". (Arid, 1993A1 ) . 
Terjemahannya: 
"Wahai anakku, bukan orang yang semacam aku yang dapat 
memerangi tanah Gowa, bahkan orang seperti aku yang dapat 
mengantar engkau rujuk kembali . Jangankan dua kepalaku, 
empat pun aku lidak berani." 
Datu Sidenrcng tidak bcrani mengantarkan Andi Patunru kembrili 
ke lanah GOW:l. Dia takut pada Gowa dan merasa segan sebab hanya 
Gowa tempatnya bersandar dan bernaung. Datu Sidenreng tidak pernah 
bcrmimpi dan berpikir untuk menentang Gowa, apalagi mcmerangi raja 
Gowa . Dia selalu mengikuti kehendak Gowa. Datu Sidenreng tidak mau 
mendapat celaan orang Gowa. Karena itu, dia menolak untuk mengan­
tarkan Andi Patunru kembali ke Gowa. 
Nilai menghormati kedudukan raja-raja di sekitarnya terlihat juga 
dari sikap Raja Sumbawa . Raja Sumbawa adalah raja yang besar dan 
kuat , rakyat dan panglimanya banyak . Karena itu, Sumbawa negeri yang 
sepadan dengan Gowa. Meskipun demikian. ketika Andi Patunru datang 
kepadanya meminta bantuan untuk memerangi Gowa, Raja Sumbawa 
menolaknya . la menolak bukan karena tidak mampu melawan Gowa, 
melainkan karena sangat menghormati kedudukan raja-raja di sekitarnya, 
termasuk Gowa . Bagi Sumbawa, manusia itu bersaudara, tidak dapat 
dipisahkan. Raja Sumbawa akan diberikan Jumpandang dan isinya kalau 
betul mau melawan Gowa, tetapi menghormati kedudukan raja-raja di 
sekitarnya lebih dihargai Raja Sumbawa daripada Jumpandang . 
"Makkanami Karaeng Sumbawa, "Manna appala Sumbawa, 
manna sekre tatanjari. Kaan)o Gowa, Sumbawaji, na Sumbawa 
Gowa)i, Taliwang Barombonginji, butta Utang TaUoinji, Tallo 
bulla Utangin)i. Tena passisaktakkanna. Garringi Gowa na 
Sumbawa appa kba lie. Garrillgi Sumbawa, buua Gowa mappak­
balle. Tauilingi Gowa na Sumbawa mallewai. Ta llilingi 
Sumbawa, butta Gowa mallewai. Tau sisakrikballang, lena pas­
sisaklakkanna, kammai lope, lope sekre larua. " (Arief, 1993 :78) 
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Terjemahannya: 
"Bcrkll!ilJilh Rajil Sumhilwil. "Mcskipun cmpil! kilJi Jipll! hcsilrnyil 
Sumbawa. aku lidak berani menghadapi Gowa karena Gowa 
adaJah Sumhllwil juga dan Sumbawil adillah Gowa juga. Tali­
wang , Barombong juga, Tanah Ulan masih Tallo juga dan Tallo 
tanah Ulan juga, lidak ada yang memisahkannya . Kalau Gowa 
dilimpa sakil Sumbawa yang mengobatinya . Jika Sumbawa 
mendapal musibah, lanah Gowalilh yang menolongnya. GOWf\ 
miring maka Sumbawa yang menegakkannya. Sumbawa miring, 
Gowalah yang membangunnya. Manusia bersaudara , lidak dapat 
berpisah . Bagaikan sarung selembar di dalamnya kitl1 bcrdua. 
2.3.7 Tegas dan Penuh Pertimbangan 
Dalam cerita Sinnlik Kappalak TallulIg Batua terdapal pula nilai 
budaya legas dan penuh pcrlimbangan. Nilai ini lerdapal pada sikap 
Arumpone, seperli yang tercermin dalam dialog di bawah ini. 
"Akkutaknammi Makgauka ri BOlle, "Apa kulljUlIg lIulampai 
nubatlu kammalllle mae.' 
Nakanamo Andi Patunru, "Somballgku, aline illakke kuniak 
kammanne mae balluak ri kalte ampakboyallgi bali bulla Gowa. " 
Nakallamo Arumpolle, "Apa sabakna nanupakboyangi bali bulla 
Gowa . " 
Nakanamo Andi Patunru, "Sombangku, iami sabakna kataena la­
ranganku taena sapa bUllaku kullimananngi lIiondang nataena 
sala-salangku. " 
Akkutaknammi Arumpone, "Inaiko alllu lau. " (Arief, 1993:41) 
Terjemahannya: 




Berkatalah Andi Patunru, "Sombangku, aku datang kemari meng­

hadap pada Tuan adalah untuk mencarikan lawan tanah Gowa." 

Berkatalah Arumpone, "Apa sebabnya sampai engkau mencarikan 





Berkata Andi Patunru, "Tuanku, adapun sebabnya ialah karena 

tidak ada kesalahanku , tidak ada pelanggaran hukum yang kulfl­

kukan sampai aku dikcroyok dan diburu ." 

Bertanya Arumpone , "Siapakah engkau sesungguhnya')" 

Kalimal-kalimat yang diungkapkan Arumpone dalam dialog di 
at as mencerminkan watak seorang yang tegas . Selain itu, Arumpone juga 
merupakan rajft yang penuh pertimbangan tidak mudah menerima hasu!­
an, tawaran, dan pengaruh orang lain . Tawaran Andi Patunru un!uk 
melawaR Gowa, dipertimbangkan secara matang dan penuh kebijaksa­
naan lalu dengan tegas dia menolak tawaran itu . Hal itu dapat kita simak 
dalam kutipan bcrikut. 
"Nako.namo Makgauko. ri Bone, "Tasiralanngai bUlla Bone bulla 
GOlVa lasicinik 1'/ kodw . Sabalow punna garringi bulla Gowa, 
bulla Bone amballei. Garringi Bone, bUlla GOlVa amballei. 
Kakurallngallgi Balle ri bulla GOlVa appalak lombong, sabalow 
bUlla Gowa Boneiji, bulla Bone GowalOllngiji. Taui sisakribal· 
tang leila passisaklakko.nna . (Arief, 1993:43) 
Terjemahannya: 
"Berkatalah Makgauka di Bone, "Tidak wajar tanah Bone dengan 
tanah Gowa untuk saling mendambakan yang tidak baik . Sebab 
kalau tanah Gowa sakit taoah Bonelah yang akan mengobatinya. 
Tanah Bone sakit, tanah Gowalah yang menjadi obat. Bilamana 
Bone kekurangan, Gowalah yang menutupinya. Gowa kekurang­
an, Gonelah yang melengkapinya, karena tanah Bone masih 
Gowa dan Gowa adalah Bone juga. tidak ada yang memisah­
kannya . " 
Meskipun dengan tegas menolak permintaan Andi Pa!unru untuk 
melawan Gowa, Arumpone masih menawarkan kebaikannya dengan 
meminta Andi Patunru untuk tinggal menetap dan menikah di Bone . 
Akan telapi, Andi Patunru lebih senang memilih meninggalkan tanah 
B ne. 
Selain nilai tegas dan peDuh pertimbangan tercermin pada lakuan 
Arumpone, juga tercermin pada diri Karacng Somba Bantaeng . Ketika 
Andi Patunru mendesak Karaeng Somba Bantaeng untuk meminta ban­
tuan memerangi tanah Gowa, Karaeng Somba Bantaeng menolakny a 
dengan tegas. Hal itu dapat diketahui iewat kutipan cerita di b8W:ih ini . 
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"Nakanamo Karaeng Somba Bantaeng, "Manna tallu mallila 
uppu butw iuJmmulllle flalltaellg, lellu siiuJli bungsLi iuJmmu)'u 
inakke maka lambwlduki GOlVa. Kamanlla sorokaunlla tamakkul­
Ie! Ilipau bellam! Ilapallggaukang." (Arief, 1993:46) 
Terjemahannya: 
"Berkatalah Karaeng Bantaeng, "Meskipun tiga atau empat, 
tanah seperti Bantaeng ini, tidak mungkin sarna sckali orang 
seperti aku ini akan dapat memerangi Gowa , sedangkan lewat di 
hibir saja sudah amat susah. lebih-Iebih untuk melakukannya ." 
2.3.8 Menghormati Tamu 
Oalam cerita ini menghormati tamu mcnduduki tempat yang pen­
ting . Nilai ini terccrmin pada tindakan tokoh Karaeng Somha Bantaeng. 
Karaeng Somba Bantaeng sangat menghormati tamu, apalagi tamu 
seperti Andi Patunru, pewaris tahta kerajaan Gowa. Katika Andi Patun­
ru mencarinya. turunlah Karaeng Somba Bantaeng bersama istrinya 
menyambutnya. Oirangkulnya Andi Patunru kemudian dituntunnya naik 
di istana, Karaeng Somba Bantaeng di samping kanan dan permaisuri di 
sebelah kiri. Setelah di at as rumah, Andi Patunru dihamparkan tikar 
permadani. Perempuan, laki-laki, anak-anak, dan orang tua disuruh 
duduk menghadap di hadapan Andi Patunru dan Palla Belo. 
Setelah Andi Palunru menceritakan latar belakang dan lujuannya 
ke Bantaeng, Karaeng Somba Bantaeng meminta Andi Patunru untuk 
linggal menetap di Bantaeng. Oia juga menawarkan kepada Andi Patun­
ru untuk menjadi raja di Banlaeng, dan menyuruh Andi Palunru menikahi 
anak gadisnya yang bungsu dengan harapan keturunan Andi Palunru yang 
akan menjadi Patta di Bantaeng. Hal itu dijelaskan dalam kutipan berikut. 
Nakanamo Karaeng Somba Bantaeng, "Mantang lalomah rinni 
ri buttaya ri Bantaeng sitaung iaka naruang taung nunicakko ri 
Bantaeng. Nakutannangko karaeng kaerok tongak patta butta ri 
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Gowa, nakupasialleko Basse Bunga ri Banlaeng anakku bungko­
bUllgkvu burallg lIiakja janllU Ilull/uk wdollg pUllv!unu /"I BUIl­
caellg. Allo ri sallang iaml nikaraellgang. " (ArieL 1993:46) 
Terjemahannya: 
"Berkatalah Karaeng Somba Bantaeng , "Janganlah engkau pergi . 
Tinggallah di sini di tanah Bantaeng setahun atau dua tahun . 
Engkau kusembunyikan di s.ini, aku akan mengangkatmu menjadi 
karaeng karena ingin juga aku mendapatkan pattola dari Gowa. 
Akan kukawinkan engkau dengan Basse Bunga di Bantaeng 
anakku yang paling bungsu semoga engkau dikaruniai anak yang 
menjadi pallola di Bantaeng . Kclak kemudian han dialah yang 
akan diangkat mcnjadi karaeng." 
Nilai menghormati tamu lainnya terlihat juga dari sikap Sultan 
Dima (Bima). Sultan Dima sudah lama mendcngar kabar tenlang adanya 
pewaris tahta kerajaan Gowa yang bernama Karaeng Andi Patunru . Akan 
tetapi, baru kali ini wajah Andi Patunru dapat ditatap secara langsung. 
Karena itu, kedatangan Andi Patunru di Bima disambut dengan upacara 
kerajaan. 
Sultan Dima amat senang dapat berjumpa dengan pewaris tahta 
kerajaan Gowa. Setelah usai upacara, dipersilahkanlah Andi Patunru naik 
ke istana . Duduklah Andi Patunru di atas hamparan tikar permadani 
dihadapi oleh Sultan Dima, disanjung olch permaisuri, dimuliakan oleh 
penjaga istana dan dayang-dayang istana. 
Andi Patunru menyampaikan kepada Sultan Dima bahwa keda­
tangannya ke Dima bermaksud meminta kesediaan Sultan Dima untuk 
memerangi Gowa. Akan tetapi, permintaan Andi Patunru tidak disang­
gupi oleh Sultan Bima dengan alasan bahwa Gowa adalah negeri yang 
sangat kuat (Lima kali besarnya tanah Bima belum sarna dengan tanah 
Gowa), lengkap persenjataannya, banyak intelnya di waktu malam, yaitu 
poppok dan parakang, Gowa juga mempunyai pasukan yang banyak dan 
pembantu yang setia di bawah perintah Tunisombaya . . 
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Sultan Bima IClap didcsak olch Andi Palunru unluk mcmcrangl 
Gowa, lclapi Sultan Bima lelap menolak dengan mengalakan sebagai 
heriku!. 
"Manna kamma kuliccaya sangkamma liserekna sindoa cak­
dianngang pallujungku. " (Arief, 1993 : 75) 
Terjemahannya: 
"Meskipun sekecil telur kutu alau bahkan lebih kecil daripada 
itu, aku ~idak herani melClwan Gowa." 
Nilai menghormati tamu juga ter/ihat pada lakuan Raja Bali. 
Ketika Andi Patunru datang di Bali untuk mencarikan lawan Gowa, Raja 
Bali menyambulnya secara ada!. Raja Bali mcmakai pakaian kerajaannya 
terbuat dari emas, dan memakai keris kerajaannya. Sementara itu, istri­
nya juga turul memakai pakaian kebesaran. 
Selama di Bali Andi Patunru sangat diperhatikan oleh Raja Bali. 
Raja Bali juga menawarkan kcpada pewaris tahta kerajaan Gowa untuk 
tinggal menetap di Bali dan sekaligus melihat percmpuan/gadis yang 
disenangi untuk dinikahi. Meskipun sangat menghormati tamunya, Raja 
Bali menolak keinginan Andi Patunru untuk mcmerangi Gowa sebab Raja 
Bali tak mempunyai perongkosan perang , makanan , persenjataan , dan 
perabu yang dapat ditumpangi ke Gowa . 
Seperti halnya Karaeng Somba Bantaeng , Sultan Dima, dan Raja 
Bali , Raja Buleleng adalab sosok raja yang sangat mengbormati tamu. 
Ketika Andi Patunru mengunjungi daerah kekuasaannya, Raja Buleleng 
dan permaisuri menggunakan pakaian kebesarannya lalu menjemput 
tamunya . 
Teruslah turun di depan istana diiringi pengbuni istana. Dibuka­
kanlah payung kerajaan, turunlah mereka di pinggir pantai menjemput 
Andi Patunru dan Palla Belo. Sesampainya di pantai, disambulah tangan 
kanan Andi Patunru oleh Raja Buleleng dan tangan kirinya dituntun oleh 
permaisuri. Diturunkanlah sambi1 berjalan, disanjung dan dibesarkan 
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hilgilikiln pcngantin yilng diantilr kc rumilb pcngantin pcrcmpuan Tcrus­
lah naik di istana . Di dalam istana terlihatlab tikar yang sudah diham­
parkan . 
Kedatangan Karaeng Andi Patunru di Buleleng bermaksud memin­
ta Raja Buleleng untuk memerangi Raja Gowa, tetapi raja Buleleng 
menolaknya karena tidak mempunyai persenjataan yang lengkap dan 
kapa! perang . 
Meskipun pc rmintaan Andi Patunru ditolaknya, Raja Buleleng 
tetap memperhatikan Andi Patunru. Raja Buleleng menawarkan untuk 
tinggal menetap dan kawin di Buleleng. Kalau Andi Patunru bersedia, 
akan diberikan sebuab kampung beser!a isinya, dua gelarang. delapan 
Among Tau Cakdi-Cakdi , yang akan diperintah Andi Patunru. Permin­
tMn Raja Buleleng ditolak Andi Patunru karena tujuannya datang di 
Buleieng ialah mencari lawan yang dapat menaklukkan Gowa. Karena 
permintaan ditolak , Raja Buleleng mengantarkan Andi Patunru untuk 
menemui Raja Solo . 
Nilai menghormati tamu !ampak pula pada lakuan Raja Solo. Pada 
saat menjemput Andi Patunru, Raja Solo memakai pakaian kebesarannya , 
yaitu songkok emas, sarung , baju berkilau , celana yang terbuat dari 
intan, dan keris ' pusaka, sedangkan permaisuri memakai sarung yang 
diukir, giwang, gelang, dan cincin kerajaan . 
Andi Patunru dipersilahkan duduk dengan kursi emas, sedangkan 
Raja Solo duduk dengan kursi yang hanya terbuat dari kayu dan rotan . 
Begitu juga tempa! makan . Tamunya diberi makan dengan baki emas , 
sedangkan Raja Solo makan dengan baki yang terbuat dari perak . 
Battui naik nibembengammi kadera, kaderana (Andi patunru) 
nibulaengi, nibangkeng bulaeng tilalOk. Nakaderana Karaeng ri 
Buleleng nirinringiji salaka, niballgkeng gallang nitompok bu­
laeng tilalOk. Karaenia Pacta Belo sangkamma tongi kaderana 
sakribattanna Karaellg Andi Patullru. Nakaderana Karaeng Raja 
Solo kayu tonji na raukang. Pammateinna napakalompo siagang 
napakatinggi anakna Tunisombaya . " (Arief, 1993 : 103) 
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Terjemahannya: 
"Begitu tiba di atas istana diangkatlah kursi. kursi Andi Patunru 
dihiasi dengan crnas rnurni. Kursi Raja Bulclcng disepuh dengan 
berkaki perak dan bagian atasnya terdiri atas ernas rnurni. Kara­
enta Patta Belo sarna saja dengan kursi saudaranya, Karaeng 
Andi Patunru . Kursi Raja Solo hanya tcrbuat dari kayu dan rotan 
sebagai tanda penghormatan kepada anak Tunisornbaya. " 
2.3.9 Berani, Terus-Terang, dan Cerdas 
Nilai budaya herani, terus-terang, dan cerdas terekarn pula dalam 
cerita sillrilik ini. Nilai ini terungkap lewat lakuan Gal1arang Lcrno­
Lemo. 
Kedudukan Gallarang Lemo-Lemo dengan Andi Patunru tidaklah 
sederajat. Gallarang Lemo-Lemo sarna statusnya dcngan Kepala Desa, 
sedangkan Andi Patunru adalah anak raja yang juga sekaligus pewaris 
tahla kerajaan Gowa. Meskipun tidak sederajat dengan Andi Patunru, 
Gallarang Lemo-Lerno berani rnembantah keinginan Karaeng Andi 
Patunru yang hendak pergi ke Buton untuk mencari lawan lanah Gowa . 
Kcberanaian Gallarang Lemo-Lemo tercermin dalam dialog di bawah ini. 
Naknamo Gallarang Lemo-Lemo, "Apa todong kikunjungi 
Karaeng kiniak kammanne mae ri pakrasangang rusungku ri 
ballak kasiaasingku. 
Appuwalimi angkana Karaeng Andi Patunru, "Anne inakke 
lamanraikak ri Butung. " 
Nakanamo Gallarang ri Lemo-Lemo, "Apa kipanrai­
kang? Nakanamo Karaeng Andi Patunru, "Lanraikak amboyangi 
bali buttaya ri Gowa. " 
Nakanamo Gallarang ri Lemo-Lemo, "Ae Karaeng teai 
bulla Butung maka lanngewai Gowa puntana lompo lagi, 
Karaeng lompo lag; taniak angkacinnai apaseng butta Butung. " 
fa kananna Karaeng Andi Patuntu, "LU/'allg lalomak an­




Berkatalah Gallarang Lemu-Lcmo, "apakah gcrangan 
maksud kedatangan Tuan ke mari, di negeri gersangku, di rumah 
miskinku?" 
Menjawab Karaeng Andi Patunru, "Aku akan mencarikan 
lawan tanah Gawa." 
Berkatalah Gallarang Lema-Lema, "Hai Tuan, bukan 
macam tanah Butan yang mungkin melawan Gawa, sedangkan 
Karaeng Lampo (raja hesar) tidak ada yang herani melawan 
apalagi tanah Butan." 
Berkatalah Karaeng Andi Patunru. "Bawa sajaiah aku ke 
timur." 
Kutipan di atas memperjelas bahwa Gallarang Lema-Lemo berani 
menentang Karaeng Andi Patunru. Alasan yang dikemukakan Gallarang 
Lema-Lemo memang masuk di akal Karaeng Andi Patunru, tetapi tidak 
dlperdulikan oleh Andi Patunru. 
Gallarang Lema-Lemo juga adalah sasok manusia yang berterus 
terang dan cerdas. Hal itu tampak ketika didesak oleh Andi Patunru 
untuk mengantarnya ke Buton. Gallarang Lemo-Lemo herterus-terang 
kepada Andi Patunru bahwa dia tidak mempunyai perahu. Meskipun 
demikian, herkat kecerdasannya dalam berpikir dan bertindak akhirnya 
dia dapat mengatasinnya dengan mengantarkan Andi Patunru ke rumah 
Karaeng Bira sebab banyak perahunya. 
Dalam cerita ini nilai berterus-terang juga dapat dilihat pada 
lakuan Raja BuleIeng. Ketika Andi Patunru datang di daerah kekua­
saannya untuk meminta bantuan memerangi Gowa, Raja Buleleng 
berterus-terang kepada Andi Patunru bahwa dia tidak sanggup untuk 
melawannya. Dia mengungkapkan semua kekurangannya dan kelema­
hannya secara terbuka bahwa dirinya tidak mempunyai alat persenjataan 
dan kapal perang. yang dimiliki adalah persenjataan yang sederhana, 
seperti tombak, besi runcing, parang, dan panah. Kekurangan dan 
kelemahan itu diungkapkan agar Andi Patunru tidak memaksa Raja 
Buleleng memerangj Gowa 
Alasan lain yang dikemukakan Raja Buleleng kepada Andi PatuD­
ru dapat dilihat dalam kutipan berikut ini. 
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"Tella laungku lakuerang ri beffaya . NamamlG umbarallg jai, 
pWIIW sunnging kahwru, tau wfu kammu leJuIIg, [elluju buuk­
buakna. " (ArieL 1993 :93) 
Terjemahannya: 
"aku juga tidak mempunyai orang untuk dibawa ke tempat yang 
begitu jauh. Walaupun seandainya aku mcmpunyai orang banyak 
kalau hanya scmut saja, orang bodoh seperti kerbau maka tidak 
ada gunanya." 
Nilai kebcranian juga tampak pada lakuan Karaeng ri Burakne . 
Karaeng ri Burakne adalah Panglima Perang Gowa . la adalah seorang 
yang kebal. Karena itu, meskipun pcluru mengenai tubuhnya , sulit 
menembus tubuhnya . Kalaupun peluru menembus tubuhnya ia tetap tegak 
di atas kudanya tanpa mefftsakan sakitnya . Hal ini dapat kita simak dalam 
kutipan berikut ini. 
"Nalaba LOllgi Karaenla rl Bura/me anak ranle balleanna ri kiri, 
natauiling mange rl kanang. Nabelang-befang anlabai rl kanang 
pll1ngallnang samzglll batena nalewal I rale .Iarang." (ArieL 
1993:157) 
Terjemahannya: 
"Terkena juga Karaenta ri Burakne peluru pada ulu hatinya di 
sebelah kiri dan baleng-baleng di sebelah kanan enam kali pada 
sasaran yang sarna, namun ia tetap tegak di atas punggung 
kudanya . " 
Karaeng ri Burakne benar-benar seorang pemberani. Dalam 
perang melawan tentara Belanda, banyak kapal yang berhasil ditengge­
lamkannya. Kalau menenggeiamkan kapal, ia turun ke laut bersama 
kudanya dengan membawa pahat dan palu , dan langsung masuk merapat 
di buritan kapal. Dilubangilah buritan kapal, dihantam dengan pahat dan 
palu. Meskipun kudanya sangat setengah mati di pinggir kapal, ia tetap 
melubangi kapal sampai tenggelam. Kalaupun ditembak , ia pun tak 
menghiraukan tembakan itu . 
416 

Nilai keheranian juga diperankan oleh Karacng Mamampang 
dalam cerita ini. Ia juga salah seorang Panglima Perang Gowa yang tidak 
pernah gentar menghadapi siapa pun juga. Dalam herperang ia selalu 
bersungguh-sungguh. Ketika perang melawan tentara Belanda , Karaeng 
Mammampang dipasllng di posisi terdepan sebagai sayap kiri. Dialah 
yang selalu mendorong dan memberi semangat kepada teman-temannya . 
Ketika Gallarang Manngasa terjatuh dari kudanya karena terkena peluru 
senjata, Karaeng Mamampang memberikan semangat juang kepada 
Gallarang Manngasa, katanya. 
".4..mbal1gungko naik Gaflarang Manllgasa ka ikau ujung bUllduk, 
nallicillik buralalea, ukrallgi boya-boyanllu, tarimallllu ri loallu 
siagadallg ri allrong gurunnu. " (Arief, 1993: 136) 
Tcrjemahannya: 
"Bangunlah engkau wahai Gallarang Manngasa karena engkau 
ujung tombak pertempuran untuk, sebagai laki-Iaki yang jantan. 
Ingatlah ilmu yang pernah engkau tuntut, yang pernah engkau 
terima dari nenekmu bersama gurumu." 
2.3.10 Penyayang dan Teguh pada Janji 
Sikap penyayang dan teguh pada janji dianggap pula bernilai dan 
terpuji dalam cerita ini. Sikap ini diperIihatkan oleh Sultan Buton ketika 
mengetahui pewaris tahta kerajaan Gowa mengunjungi daerahnya. Ia 
menganggap Andi Patunru bagaikan intan disayanginya, bagaikan zamrud 
dicintainya, dan bagaikan emas disimpannya dalam hati. Karena itu, 
kedatangan Andi Patunru membuat dirinya tersanjung dan gembira. 
Turunlah dia dari istananya, lalu dijemputnya Andi Patunru, 
dipegang tangannya, dikawal pula oleh panritanya (guru agama dan 
ulama) di sebel ah kirinya, lalu dipeluk dan dicium pipi kanan dan 
kirinya. 
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Sctalah Andi Patunru mcmrcrkcnalkan diri. Jatar hclakang dan 
tuju cm kedCltangan di tanah Butung, Sultan Buton mcmhujuk Andi 
Patunru untuk tinggal di Buton dCln menyuruh Andi PCltunru mengClwini 
salah SCltu anak gCldisnya. Hal ini dapClt disimak dalam kutipan berikut 
In!. 
"Nakanamo Karaeng Sultan Butullg, "Bajikallngammako llmman­
tang anrinm ri Butung kalasekrenllamo anne anakku maya 
nukaeroki iaka naia Sitti Bayang Rljeknek, laka na SllIi Bayang 
Rlkilak. Kaerolaongak bulaellg bulaeng bulla rl Gowa baral1g 
niakja jarinu, patolanu Ila nlsombamo ri Butung, ampalaujui 
sallgatalllla, nikasuiangi. " (Arief, 1993: 55) 
Terjemahannya: 
"BerkCltalah Sultan Buton, "Lebih haik engkau tinggal menetClp di 
sini , di Buton . SalClh satu di antClra anakku yang dua itu engkau 
senangi, apClkah Sitti Bayang Rijeknek CltClU Sitti Bayang Rikilak 
dapat engkau pcrsunting . Aku ingin pula mcndapatkan emas yang 
herasal dari Gowa. Mudahmudahan ada keturunan menjadi patlo­
la dan menjadi raja di Buton ini." 
Tawaran Sultan Buton akan diterima Andi Patunru asalkan Sultan 
Buton bersedia mengantar Andi Patunru kemhali ke Gowa. Namun, 
tawaran Andi Patunru tidak disanggupi Sultan Buton karena Sultan 
Buton (1) tidak mempunyai senjata, (2) tidak berani menghadapi Gowa, 
(3) rakyat kurang, (4) tidak ada biaya , dan (5) durhaka bagi Buton 
melawan Gowa sehab bertuan kepada Gowa . Sementara menyampaikan 
penolakan Sultan Buton kepada Andi Patunru, terdengar kabar bahwa ada 
6000 tentara Gowa datang mencari Andi Patunru dan Patta Belo. Menge­
tahui bahwa keselamatan Andi Patunru dan Patta Belo terancam, Sultan 
Buton menyembunyikan Andi Patunru dan Patta Belo dalam sumur, 
kemudian menimbuninya tanah dan memberinya sampah di atasnya. 
Sultan Buton betul-betul sangat teguh pada janji yang telah diik­
rarkan bersama dengan Andi Patunru. Meskipun istananya sudah 
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dikepung 01eh 0 rilng GO\\'fl dfln diilncflm akan dihumihflnguskan . Sultiln 
Butung tidak gentar dan tidilk mau mengkhiilnati janjinYil. Karena itu. ia 
tctap tak mau mengakui di mana Andi Patunru herada. Mari kit a similk 
apa kata Sultan Buton di hcl\vah ini. 
"Appuwali kanamami Karaeng ri Butung, "Mangku n!ranrang 
kalewallg , Ilitekhak IHnikkak sonrik lIipassalompo kassika ri 
(urungangku, £afappaua kate/wi anrinni. Namafllla IOdong tal/U ­
p%llg kallOllgkll , pUllna niaki ri Butullg kupau ton)!, sahak 
mallaku karaengu 1'/ Gowa leajak /lakke llabarakbeSI ledong 
/akbaka ta/aka, /(1 la/aka nainakke rassi peak." (arieL 1993:63). 
Terjemahannya: 
"Menjawah Rain Buton, "Aku tidak mau mengaku karena 
memctng dia tidak ada di sini . Walaupun engkau tidak memotong 
leherku , kalau dia ada di Bunton aku akan memheritahu juga 
karena takutku pmlil raj a Gowa, dan aku tidak mau dikotori oleh 
kerbau yang bermain lumpur. " 
Raj a Buton pun hcrkata bahwa dia rela diruntuhi gunung kalau 
Karaeng Andi Patunru ada di Buton. Bahkan, disuruh bersumpah pun, 
Sultan Buton lebih memilih mengucapkan sumpah daripada membcrita­
hukan tempat pe rsembunyian Andi Patunru dan Patta Belo. Sumpahnya, 
"aku rela ditimpa penyakit pogek, akan robek mulutku sampai di telinga, 
kaJau Andi Patunru adll di atas tanah Buton." Setelah o rang Gowa 
kembali atau setelah delapan hari Andi Patunru dan Patta Belo disembu­
nyikan di daJ am sumur, Siltan Buton mengeluarkan mereka dari sumur 
tempat persembunyiannytt , kemudian mcreka diantar ke negeri Bima 
(Dima). 
Nilai budaya teguh pada janji tampak pule pada lakuan Raja Solo 
ketika AnJi Pat umu meminta hantulUI kepadanya untuk memerangi 
Gowa . 
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Raja solo dan Raja GOW(l Iclah mclakukan pcrjanjian kcrja sarna 
unluk saling membantu dan saling menolong dalam berbagai hal. lerma­
suk dalam hal peperangan dan perdagangan. Perjanjian antara kcdua raja 
ini sangat kuat. Keduanya memegang teguh perjanjian itu. Itulah sebab­
nya, keika Andi Patunru datang ke Solo dengan maksud meminta bantu­
an Raja Solo untuk memerangi Gowa, Raja Solo menolaknya. Ia cnggan 
mengkhianati perjanjian yang diikrarkan. Mcngenai penolakan Raja Solo 
dapat dilihat dalam kutipan berikut. 
"Lompoi luwa, lompoalllzgallgi mallakku. NamaHlla cakdi buua 
Gowa, aHlle alloa kaiacossellg II/somba, anngalik duduak kumal­
lak sabak ja,.,-ekrpassitakgalakkallgku" (ArieL 1993:108) 
Terjemahannya: 
"Besar Jawa, tetapi besar lagi rasa takutku dan walaupun kecil 
tanah Gowa tetapi dewasa ini dialah yang disembah (dipertuan). 
Aku sangat merasa segan lagi takut sebab amat kual penjanjian 
dengannya. " 
2,3.11 Teliti dan tidak Mengenal Putus Asa 
N ilai budaya lainnya yang tcrsirat dalam cerita smrilik Kappalak 
Tallung Batua adalah teliti dan tidak mengenal putus asa. berikut disaji­
kan kutipan yang menunjang pernyataan di atas. 
"Akkutaknammi lcnderalak n Batawi, "Apa pakkakasakna 
Karaenga ri Gowa. " 
Appuwalimi Karaeng Andi Patunru, "Uruurunna poke, 
makaruanna badik, makatalluna kanjai, makaappakna pammu­
lak, makalimana passu-passu, makaannanna panah, makatujuna 
kalewang, makasangantujuna palu-palu, makasalapanna batu 
nibalandeki. " 
Akkutaknammi lenderalak ri Batawi, "Tena manamza." 
Nakanamo Karaeng Andi Patunru, "Taena sibekre-bekreji 




"Bertanyalah lenderal Betawi , "Apa persenjataan Raja 
Gowa 'l " 
Menjawab Andi Patunru, "Yang pertama tombak, kedua 
keris , ketiga kanjai (jenis senjata) , keempat pammulak, kelima 
passu-passu (sumpir), keenam panah, ketujuh parang panjang, 
kedelapan paJu, dan kesembilan batu nibalalldekl (semacam 
martil). 
Bertanyalah lenderal Betawi , "Tidak ada meriam? 
MenJawab Andi Patunru , "Hanya satu saj!1 meriam sejak adanya 
tanah GOWel." 
Dari kutipan di atas dapat diketahui bahwa ketika Andi Patunru 
datang ke Tuan Palambing (JenderaJ Betawi) untuk memerangi Gowa , 
Tuan Palambing tidak langsung menerimanya . Tuan Palambing meme­
riksa dan meneliti dahulu peralatan yang dimiliki Gowa. Selain itu , Tuan 
Palambing masih bertanya Jagi tcntang berapa jumlah panglima perang 
yang dimiliki Gowa , berapa hari dibutuhkan untuk diperangi , dan kalau 
Gowa digempur, negeri mana yang bisa menolongnya soal makanan? 
Semuanya itu menunjukkan bahwa Tuan Palambing adalah orang yang 
teliti dan tidak mudah langsung menerima tawaran untuk memerangi 
Gowa sebelum mengetahui kondisi daerah dan kekuatan negeri Gowa. 
Setelah meneliti dan mengetahui kondisi daerah Gowa, Tuan 
Palambing mempersiapkan diri secara matang, la mempersiapkan kapal 
perang dan persenjataan serta boaua. Di samping itu, angkatan bersenja­
tanya pun diperbanyak. Setelah segalanya sudah matang, berangkatiah 
Tuan Palambing dan Andi Patunru ke timur, Gowa. Tiga buah kapal 
mereka bawa, sebuah kapal memuat perbekal an , dan dua buah kapal 
lainnya mem fit pasukan l ngkap dengan persenjataannya . Pada penye­
rangan pertama, Tuan Palambing mengalami kekalahan, banyak serda­
dunya mati terbunuh dan dua kapalnya berhasil ditenggelamkan orang 
Gowa. 
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PaJa pcnycrangan sclanjutnya . tuan Palambing puri mcngalami 
kekalahan, serdadunya banyak yang tewas dan kapal perangnya ditengge­
lamkan. Bertahun-tahun Tuan Palambing berperang dengan Gowa, tetapi 
selalu mengalami kekalahan. 
Meskipun selalu mengalami kekalahan, Tuan Palambing tak 
pernah putus asa menghadapi Kerjaan Gowa. Ia merasa yakin bahwa 
suatu saat Gowa past"i dikalahkannya . Keyakinan itulah yang membuatnya 
tctap berusaha untuk berperang melawan Gowa, mcskipun serdadunya 
banyak yang mati di perairan Makassar. Mengcnai keyakinannya untuk 
mengalahkan Gowa dapat dilihat dalam kutipan di hawah ini. 
"Akkiokmi ri boko lenderalak n Balaw! ! rate kappalakna angka­
Jla , "Ae And! Ilumapallak lIyawa kamma numasola-sola kamma, 
lakbusuk alio lakbusuk ballllgi ammolerekmako naik nallupakaba­
jik lalo purusuknu laua bajika ri Gowa, kammaya Tubarania. 
Kukuragaiko saltang, kubetaminlu pakrasangannu, rekeng bajik­
ku saliang akkalakku lassalerang nakuballgka buUa Gowa ." 
(Arief, 1995: 140) 
Terjemahannya: 
"Berkatalah lenderal Betawi di atas kapalnya, "Wahai Andi 
Patunru engkau bagitu kejam, engkau lerlalu bernafsu (lidak 
mengingat budi baik) sepanjang hari dan malam, kembalilah ke 
alas, suruh siap-siap para pejabat Kerajaan Gowa bersama pasu­
kannya, begitu pula pemberaninya. Dengan tipu muslihatku akan 
kukalahkan negerimu, dengan kelicikanku tanah Gowa kurebul. 
Selelah kurang lebih tujuh tahun berperang melawan kerajaan 
Gowa, Tuan Palambing akhirnya mengalahkan Gowa sehingga Karaeng 
Tunisombaya menyerahkan kolanya kepada lenderal. 
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3. KesimplIlan dan Saran 
3.1 	Kesimpulan 
Berdasarbn urian dan hasil anillisis dapatlah ditarik kesimpulan 
sebagai berikut. 
Pertama , setabt ini sillrilik, khususnya Sinrilik Kappalak Tallung 
Batus, masih !':angat di minati oleh kelompok masyarakat terutama yang 
berlalar belakang bah asa dan budaya Makassar. Sinrilik Kappal::tk TaI­
lung Batua selain kedudukannya sebagai produk susastra yang dapat 
membawa h 'buran segar b:'lgi peminatnya , juga sekaligus merupakan 
hasil fekaman perisliwa kehidupan masa lalu yang di dalamnya sarat 
dcngan nilai-nilai luhur yang dapat dijadikan petunjuk atau pedoman di 
dalam hidup dan kehidupan. Karena itu, pengkajian dan penggaliannYil 
perlu diangkat ke permukaan untuk selanjutnya ditularkan kepada genera­
si mendatang agar nantinya dapat menjadi penangkal terhfldap budaya 
asing yang belum tentu menguntungkan. Punahnya peninggalan nenek 
moyang yang sangat berharga ini berarti salah satu kekayaan sastra 
octerah akan berkurang yang seknligus berarti budaya yang terekam 
dalamnya akan punah pula. 
Kedua, Sinrilik Kappalak Tallung Batua berisi tentang kisah 
seorang raja, yaitu Tunisombaya ri Gowa yang sangat khawatir akan ke­
kuatan benteng istananya. Karena itu , ia memperkuat benteng istananya. 
Sesudah itu, Boto Lempangang me ramal bahwa ada yang akan merun­
tuhkan kekuasaannya. Karaeng Tunisombaya kemud ian mengambil sikap 
dengan membunuh anak-anak . Selanjutnya, Boto Lempangang menuduh 
Andi Patunru , anak Thnisombaya sendiri yang akan me runtuhkan Gowa. 
Akibatnya, Andi Patunru dan Patta Belo dikejar. Scterusnya, kedua 
ersaudara itu meminta bantuan ke beberapa keraj 8an, yaitu Bungorok, 
Lakbakkang. Sid nreng,Bone, Bantaeng, Bima, Sumbawa, Bali , dan 
Bule leng tetapi keraj aan-keraj aan tersebut tak be rani mengadakan 
perlawanan terhadap Raja Gowa. Andi Patunru kemudian mcneruskan 
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pcrjCllanan kc Kcmjaan Solo. Raja Solo hcrscdin hcrkorhan moril dcngan 
mengantarkan ke negeri Belanda. Melalui Raja Belanda, Andi Patunru 
dan Patta Belo bersedia dihantu olch lenderal Betawi . Karena itu, hersa­
rna dengan lenderal Betawi , Andi Patunru dan Patta Belo melakukan 
perang jengan Kerajaan Gowa. Beberapa kali Andi Patunru kalah dalam 
perang tersebut. akan tetapi , setelah Belanda mengerahkan pasukannya 
secara maksimal , Kerajaan Gowa kalah. Pada saat itu pulalah putra 
Sombaya dapat kembali ke Gowa tetapi GOWII di bawah pemerintahan 
Belanda . 
Ketiga , Sinrilik Kappalak Tallung Batua menggunakan tema 
kekuasaan dan kehormatan. TokohnyCl menggamhClrkan seorang raja yang 
selalu diliputi rasa was-was untuk mcmelihClra kebesaran dan kekua­
saannya. Agar tampuk kekuasaannya tetap terjflga , raia mengorbankan 
segalanya termasuk anaknya sendiri. Dalam ccrita ini juga terkandung 
amanat bagaimana mempertahankan kehormatan masyarakat dan kcdau­
latan kerajaan dari pihak penjajah . Untuk mempertahankan hal tersehut. 
harta dan jiwa sekalipun patut dipertahankan sehagai imbalannya. 
Keempat, dalam produk budaya daerah ini ditemukan beberapa 
nilai budaya , yaitu (1) menghormati adal dan hukum, (2) mencintai dan 
berbakti kepada orang tua, (3) teguh pada pendirian, (4) musyawarah , (5) 
baik hati , peramah, dan suka membantu, (6) menghormali raja-raja di 
sekitarnya, (7) tegas dan penuh perlimbangan, (8) mengbormati tamu , (9) 
berani, terus-terang, dan cerdas, (10) penyayang dan tegub pada janji, 
dan (11) teliti dan tidak mengenal putus asa. 
3.2 Saran 
Mengingat betapa besar manfaat sinrilik dalam kehidupan ma­
syarakat, terutama yang berlatar belakang bahasa dan budaya Makassar, 
maka selayaknya sinrilik itu diselamatkan. Usaha yang mungkin dilaku­
kan antaral lain adalah: 
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il) 	 mcngildakan pcnclilian lanjuliln Icrhildilp karya saslra sllln11k )'ilng 
lelah lerkumpul diln yang belum sempal diinventarisasi segera dikum­
pulkan unluk dijadikan dokumen hudaya; 
h) 	memublikasikan sastra sillrillk dalam hentuk yang memadai agar 
masyarakat alau pcminalnya lebih mudah menjangkau dan mcnikmali­
nye; 
c) 	mcnuliskan ke b ali slnrifik Makassar ke dalam bahasa Indonesia 
yang po ul e r agar lehih mudah dinikmali oleh gcnerasi sekarang dan 
generasi m 'ndalang : dan 
d ) 	menjadikan slI1rllik sehagai saran" pelajaran bahasa dan saslra 
M akassar di sekolah-sekolah . 
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